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bantuin aku beberapa kali revisi cerita ini. Makasih 


banyak ya, Dy, semoga gak kapok aku mintain 
bantuan terus hihi... dan juga buat mamih keduaku, 
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Cinta datang pada siapa pun dan kapan pun, hanya saja, siapkah kamu menerima cinta itu 
dalam setiap keadaan? 


The Secret of Unity Love 
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ku tak pernah mengerti arti dari tatapannya 

itu padaku, aku selalu merasa terintimidasi 
akan tatapan yang 1a berikan untukku. Tatapan tanpa 
ekspresi itu selalu membuat jantungku berdegup 
kencang, aku takut tatapan yang 1a berikan itu adalah 
tatapan kebenciannya padaku.... 

“Kak Ricky....” Kudengar ia bergumam lagi, 
menjawab seruanku, “Kakak benci ya sama aku?” 
Kuberanikan diri untuk bertanya walau sedikit ragu. 

“Kenapa kamu mikirnya gitu?” tanyanya masih 
menatapku seperti tadi, membuatku memalingkan 
tatapan mataku dari manik matanya. 


“Habis Kakak selalu natap Cinta kayak gitu,” 
jawabku sambil menatap sisa susu di dalam mug yang 
aku genggam di atas meja bar. 


“Emangnya aku natap kamu kayak apa? Apa ada 
yang salah sama tatapanku?” tanyanya lagi sambil 
menghabiskan sisa susu di dalam mug-nya hingga 
tandas. 


“Eemm, soalnya setiap kali Kakak natap Cinta, Cinta 
ngerasa Kakak itu benci sekali sama Cinta. Tatapan 
Kakak selalu buat Cinta ngerasa terintimidasi. 
Makanya Cinta tanya, apa Kakak benar-benar benci 
sama Cinta?” jelasku, aku benar-benar tak berani 
menatapnya saat Ini. 


Kurasakan dia terdiam sambil menatapku dengan 
sorot mata tajamnya, membuat tubuhku tegang 
seketika. 


Apa dia marah? Ya Tuhan, apa yang telah 
kukatakan? Apa aku sudah menyinggungnya? 
batinku merasa khawatir, aku benar-benar tak berani 
untuk menatap matanya. 

Daguku terangkat oleh jemarinya dan tatapan kami 
pun bertemu. Ketika ia mulai mendekatkan wajahnya, 
tubuhku serasa membeku dalam posisi terduduk dan 
membisu. Aku benar-benar takut jika dia memang 
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marah karena pertanyaan bodohku tadi. 
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Pra 
PART 1 
CALS” 
Hidup itu perjalanan yang memiliki banyak pilihan, dan 


terkadang banyak rahasia yang tak diketahui dalam setiap 
perjalanan yang ditempuh. 


Entah itu rahasia yang dimiliki orang-orang di sekitar kita 
atau rahasia yang memang sedang disembunyikan oleh Tuhan, 
atau mungkin rahasia yang tersimpan di dalam hati.... 


Namun, akankah semua rahasia itu dapat terungkap? 
Mungkin hanya waktu yang dapat menjawabnya. 


-Cinta POV- 


ari ini adalah hari terakhirku berada di Panti 

Asuhan Karunia. Ya ... aku adalah anak yatim 
piatu yang tinggal dan dibesarkan di panti ini sejak 
kecil. Hari ini adalah hari terakhirku tinggal di panti 
ini karena hari ini ada orangtua asuh yang akan 
mengangkatku menjadi anak angkat mereka. 


Namaku Cinta Ayra, hanya itu, tidak ada nama 
keluarga di belakang namaku, hingga beberapa jam 


yang lalu. Detik ini aku telah resmi menyandang nama 
belakang dari keluarga Atmajaya, keluarga yang telah 
mengadopsiku. Aku bahagia, kini aku bisa memiliki 
keluarga seperti anak-anak pada umumnya. 


Keluarga Atmajaya adalah keluarga terpandang 
yang notabene berdarah ningrat atau berdarah biru. 
Atmajaya Corporation adalah sebuah perusahaan 
swasta terbesar yang berjalan di bidang properti dan 
jasa. Atmajaya School adalah sekolah swasta yang 
memiliki kualitas dalam bidang studi yang patut 
diacungi jempol, semua itu dimiliki dan dikelola oleh 
keluargaAtmajaya. Keluargayangtelahmengadopsiku 
sebagai anak angkatnya. 


Ibu Dessy adalah pengelola panti yang sudah 
kuanggap sebagai Ibu kandungku sendiri, sedangkan 
orangtuaku, mereka telah lama tiada semenjak aku 
berumur tiga tahun dan semenjak itu pula aku tinggal 
di panti asuhan ini. Aku tidak tahu apakah aku masih 
memiliki keluarga atau tidak. Ibu Dessy tak pernah 
menceritakan tentang masa laluku, yang aku tahu 
adalah kedua orangtuaku meninggal dalam sebuah 
kecelakaan, itulah yang ia ceritakan padaku ketika 
aku menanyakan hal itu padanya dan Bu Dessy hanya 
menjawab, “Hanya itu yang Ibu tahu.” 
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Aku tidak menyangka akan diadopsi oleh keluarga 
milyarder, keluarga pemilik tempatku bersekolah, 
mulai dari SMP hingga SMA, saat ini. Aku bisa 
bersekolah di Atmajaya School hanya karena 
keberuntunganku menerima beasiswa, kalau tidak, 
mana mungkin aku bisa masuk di lingkungan se- 
elit itu. Aku hanya anak beruntung dari kesekian 
anak yang menerima beasiswa dari donatur Yayasan 
Atmajaya, karena kemampuanku yang di atas rata- 
rata di setiap mata pelajaran. 


Aku beruntung memiliki orangtua angkat yang 
sangat menyayangiku dan dapat menerimaku 
dengan baik, memberikan kasih sayangnya kepadaku 
seperti putri kandung mereka sendiri. Adi Prakoso 
Atmajaya adalah Ayah angkatku dan Irene Atmajaya 
adalah Ibu angkatku, aku memanggil mereka dengan 
sebutan Ayah dan Bunda. Panggilan yang selama ini 
kuimpikan, panggilan yang tak pernah bisa kuucapkan 
selama tinggal di panti asuhan, kini bisa kuucapkan 
di setiap hariku. 


“Bagaimana, sudah siap?” tanya seorang wanita 
yang masih terlihat cantik di usianya yang hampir 
menginjak 40 tahun. 


“Sudah, Bunda,” jawabku pada wanita ini, wanita 
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yang kini telah sah menjadi Ibu angkatku. 


“Cinta mau pamit sama Bu Dessy dulu ya, Bun,” 
pintaku padanya. 


“Iya... Bunda sama Ayah tunggu di mobil ya,” jelas 
Bunda seraya membawa tas jinjingku yang berisi 
pakaian dan beberapa perlengkapan sekolahku. 


Tokk ... tokk.... 


“Masuk....” Suara itu selalu membuatku damai 
ketika mendengarnya, namun aku tak akan bisa lagi 
mendengarnya setiap hari seperti dulu. 


“Ibu,” seruku dari balik daun pintu ruang kantornya. 


“Kamu masih di sini Cinta? Ibu kira kamu sudah 
pergi.” Aku masih bisa mendengar nada lirih ketika ia 
mengatakan kalimat pergi. Aku tahu Ibu Dessy pasti 
sama sedihnya denganku yang akan meninggalkan 
panti ini. 

“Nggak mungkin Cinta pergi tanpa pamit sama 
Ibu,” jelasku seraya menghampirinya dan duduk di 
sampingnya, di sofa ruang kerjanya. 

“Kamu harus baik-baik di sana, jaga kesehatan, 
jangan buat masalah,” nasihatnya sambil mencubit 
manis ujung hidungku yang tidak seberapa mancung. 


“Hehehe ... iya, Bu, tapi kalo buat masalah ... Cinta 
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gak janji loh,” godaku dengan memasang cengiran 
kudaku yang memperlihatkan jejeran gigiku yang 
rapih, tapi ada satu gigi yang menumpuk disebelah kiri 
bibirku, yang biasanya orang sebut dengan gingsul. 

“Kamu ini,” gumamnya sambil mencubit gemas 
pipiku yang sedikit tembam ini. 

“Tapi, Cinta masih boleh mainkan kalo Cinta kangen 
sama Ibu dan adik-adik?” 


“Kamu gak usah khawatir, kapan pun kamu kangen 
dan ingin main ke sini, pintu panti ini akan selalu 
terbuka untukmu, Sayang. Kamu tetep anak Ibu.” 
Ucapannya membuatku menghambur ke dalam 
pelukan hangat itu. 


“Makasih ya, Bu. Cinta sayang sekali sama Ibu.” 
Pelukku manja, menenggelamkan kepalaku di ceruk 
lehernya. 


“Ibu juga sangat sayang sama kamu, kamu harus 
jaga diri baik-baik ya,” ucapnya menasehatiku sambil 
mengecup pucuk kepalaku dengan sayang yang aku 
balas dengan anggukan. 


“Sudah sudah, Bunda sama Ayah barumu sudah 
menunggu lama. Ayo, Ibu antar kamu ke depan,” 
ucapnya seraya mengajakku bangkit dan berjalan 
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keluar dari panti. 


Kulihat sepasang suam1-istri yang kini telah menjadi 
orangtua baruku itu tengah berdiri di samping mobil 
mereka sambil menyunggingkan senyuman ke arahku 
dan Ibu Dessy yang baru keluar dari pintu depan panti 
ini. 


Perjalananku pun dimulaisetelah kakiinimelangkah 
keluar dari tempat di mana aku pernah tinggal dan 
dibesarkan tanpa merasakan kasih sayang dari 
sebuah keluarga utuh, di mana ada seorang ayah dan 
seorang ibu yang selalu memberikan curahan kasih 
sayangnya padaku. Kini, aku akan merasakan apa 
yang dinamakan dengan kasih sayang dari keluarga 
yang sesungguhnya. Apakah sama seperti dalam 
bayanganku atau malah sebaliknya? Biarlah takdir 
yang akan menjawabnya untukku. 


XIX 


Wow ... hanya ada kata itu di dalam benakku ketika 
melihat kemegahan yang terpampang jelas di depan 
mataku. Mulai dari memasuki gerbang depan tadi, 
aku tak henti-hentinya mengagumi kemegahan yang 
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tengah dinikmati oleh kedua bola mataku ini. Hingga 
saat memasuki kediaman keluarga Atmajaya. Lagi- 
lagi, kemegahan itu membuatku tergugu karena rasa 
kagumku pada tempat yang kupijak saat ini. 

Int bukan rumah, ini bisa dibilang seperti istana, 
batinku. Aku mengagumi setiap inci dari hasil karya 
arsitektur yang membangun mansion seindah ini, 
rasanya seperti mimpi bisa tinggal di mansion 
semegah ini, bagai seorang Putri Raja. 


“Cinta!” Suaraitu membuatku mengedikkan bahuku 
ke arah suara itu berada. 


Ya ampun, aku sampai lupa, jika aku diangkat 
sebagai anak oleh keluarga Atmajaya, berarti aku pasti 
akan bersaudara dengan kedua pria di hadapanku 
saat ini. 


RickyPrakosoAtmajaya. Putrapertamadarikeluarga 
Atmajaya yang berselisih satu tahun denganku. Dia 
duduk di bangku kelas tiga dan ia adalah senior di 
sekolahku. 

Rizky Prakoso Atmajaya. Putra kedua dari keluarga 
Atmajaya yang berselisih satu tahun dengan Ricky. 
Aku satu angkatan dengannya walaupun beda kelas, 
namun aku mengenalnya cukup baik. 
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“Jadi anak yang mau Bunda angkat jadi anak itu 
... Cinta!” Pertanyaan yang dilontarkan Rizky pada 
bundanya sudah menjadi pernyataan dan Bunda 
menjawabnya dengan anggukkan. 


“Gimana? Cantik, kan?” ucap Bunda dengan nada 
menggoda. 


“Kalo Cinta sih cantik banget. Bukan cuma cantik 
aja, tapi dia itu juga jenius, Bun....” Pernyataan Rizky 
membuatku sedikit merona malu. 

“Iya kan, Bang?” gumamnya, menyenggol lengan 
saudaranya yang sedari tadi mematung tanpa ekspresi 
apa pun di wajahnya. 

Aku melihat tatapan Ricky yang tertuju ke arahku, 
aku tak tahu arti dari tatapannya tersebut. Aku 
takut tatapan yang ia berikan itu adalah tatapan 
ketidaksukaannya padaku, karena aku masuk ke 
dalam keluarganya. 


Apakah dia marahpadaku? Kenapa dia menatapku 
seperti itu? batinku. Aku takut dia tidak menyukaiku, 
aku takut dia membenciku. 

“Kenapa harus dia sih?” Ucapan Kak Ricky 
membuatku tertegun, ternyata benar, dia tidak 
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Bagaimana ini, apa yang harus aku lakukan? Aku 
benar-benar tegang dengan keadaan ini. 


“Kamu kenapa Ricky?” tanya Bunda. 


“Elo kenapa sih, Bang? Lo gak suka ya, Bunda sama 
Ayah ngangkat Cinta jadi sodara kita?” tanya Rizky 
dengan nada sedikit kesal akan tingkah kakaknya 
yang terang-terangan menyatakan ketidaksukaannya 
padaku. 


“Iya gue gak suka! Emang gak ada anak lain apa 
yang bisa Bunda adopsi? Kenapa juga harus dia!” ucap 
Ricky, menaikkan nada bicaranya setengah oktaf. Hal 
itu membuatku serasa ingin menangis mendengar 
kata-katanya itu. Segitu bencinya kah dia padaku? 

“Ricky! Jaga bicaramu! Ayah gak pernah ngajarin 
kamu berlaku nggak sopan seperti itu! Ayah sama 
Bunda sudah sepakat untuk mengadopsi Cinta sebagai 
anak kami, mau nggak mau, suka nggak suka, Cinta 
akan tetap jadi anak Ayah, saudara perempuan kalian 
dan nggak ada bantahan atau keberatan dari kalian, 
paham!” terang Ayah Adi dengan nada yang cukup 
tinggi pada kedua anak lelakinya, terutama Ricky. 


“Terserahlah!!!” tukas Ricky sambil lalu, pergi 
menaiki anak tangga ke lantai dua mansion ini. 
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“Ricky!!!” Panggilan Bunda padanya sama sekali 
tidak digubrisnya, 1a tetap melangkah tanpa menoleh 
ke belakang lagi. 


“Sayang, gak usah kamu ambil hati ya ucapan Ricky 
tadi, Bunda yakin dia hanya shock aja, nanti juga dia 
akan baik lagi.” Bunda mencoba sedikit menghiburku. 


“Iya, Ta, kan masih ada gue. Gue senang kok punya 
saudara perempuan secantik lo....” Godaan Rizky itu 
mau tak mau membuatku tersenyum kecil. 


“Lebih baik sekarang kamu anterin saudara 
perempuanmu yang cantik ini ke kamarnya, daripada 
terus menggodanya, kamu tunjukin di mana letak 
kamarnya, sekalian ajak dia berkeliling, mengenal 
rumah barunya,” perintah Ayah pada Rizky yang 
sedari tadi hanya bisa menggodaku saja. 


“Siap, Bos.... Ayo, Ta, gue temenin keliling,” ujarnya 
seraya menggamit lenganku, mengajakku berkeliling, 
mengenalkanku pada lingkungan baruku. 


Hari pertama aku tinggal di mansion ini kulalui 
dengan berkeliling bersama Rizky. Rizky mengajakku 
untuk melihat-lihat seisi mansion ini dan 
mengenalkanku pada beberapa orang pelayan, seperti 
kepala pelayan—Gandy—yang telah lama mengabdi 
kepada keluarga ini dan juga memperkenalkanku 
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pada Nina, putri tunggal Gandy yang berumur 15 
tahun dan ikut bekerja sebagai pelayan wanita di 
kediaman ini. Kini, tugas utama Nina adalah melayani 
semua keperluanku. Rasanya aneh jika harus dilayani 
seperti itu setiap hari, padahal waktu di panti asuhan 
dulu, aku selalu melakukan semuanya sendiri tanpa 
bantuan dari siapa pun. 


Kini aku berada di dalam sebuah kamar yang 
benar-benar luas. Kurasa ini bukan kamar, karena 
perbandingan luasnya seperti 10 kamar yang ada 
di panti dijadikan satu. Wow, hari ini aku benar- 
benar dibuat kagum dengan segala kemewahan yang 
tiba-tiba saja dapat kurasakan di hidupku. Seumur 
hidupku, aku belum pernah merasakan hal yang 
menakjubkan seperti ini. 


Aku masih mengagumi betapa indahnya kamar yang 
kutempati ini. Aku berjalan menghampiri lemari yang 
sangat besar, dengan pintu yang tingginya melebihi 
tubuhku, dengan gradasi warna yang indah antara 
pink dan putih menggambarkan nuansa seperti kamar 
seorang Tuan Putri. Aku geser pintu besar lemari itu 
dan.... 


“Wow!” Sekali lagi kata itu terucap dari bibirku. 
Lemari besar itu berisi banyak sekali baju-baju 
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branded. Apa semua ini untukku? batinku bertanya- 
tanya. Hampir semua brand terkenal mengisi ruang 
di dalam lemari itu, bukan hanya baju, tapi sepatu, 
tas, semuanya, lengkap tanpa terkecuali. Ketika aku 
mulai menata pakaian yang aku bawa dari panti, aku 
melihat semua pakaian yang aku miliki itu seperti 
kain lap, seperti sudah tidak layak pakai lagi. 


Setelah selesai menata barang-barang itu aku 
merasa ingin buang air kecil, mataku tertuju pada 
sebuah pintu kayu yang terdapat di sudut ruangan. 
Kubuka perlahan dan.... 


“Wow!” Lagi dan lagi kata itu terucap kembali, 
kamar mandiinibenar-benar mengagumkan. Bathtub 
yang sangat besar dengan porselen yang mengkilap 
itu membuatku ingin merasakan bagaimana rasanya 
berendam di dalam sana. 


“Ada air panasnya juga,” gumamku. Aku merasa 
bisa berendam berjam-jam di dalam bathtub ini, ada 
ruang kaca di sudut ruangan. 

“Oh, ini tempat untuk bilas, ada shower-nya juga.” 
Ada closet duduk di samping ruang kaca dan ada 
wastafel di sebelah bathtub, di atas wastafel ada 
cermin besar yang bisa dibuka seperti pintu lemari 
dan di dalamnya terdapat beberapa handuk dan 


kimono yang masih baru dan bersih. Aku juga lihat 
ada beberapa perlengkapan mandi lainnya. 


Aku merasakan hidup bagaikan seorang Putri 
di istana ini, langkahku tertuju pada tempat tidur 
yang berukuran queen. Aku merebahkan badanku di 
atasnya. “Oh, ini nyaman sekali ... dan juga lembut,” 
gumamku sambil mengayun-ayunkan tanganku 
seperti kupu-kupu di atas kasur ini. 


Memoriku melayang pada kejadian sebelum aku 
memasuki kamar ini. Aku melihatnya keluar dari 
pintu kamar sebelah, dia masih menatapku dengan 
tatapan tanpa ekspresinya itu. “Jadi, kamar Kak 
Ricky persis di sebelah kamarku,” gumamku melirik 
dinding pembatas antara kamarku dan kamarnya. 


Dulu dia begitu baik padaku, bahkan sering 
menyapaku ketika kami berpapasan saat di sekolah, 
tapitadi kenapasikapnya dingin padaku? Diamemang 
menatapku, tapi tidak ada senyum di wajahnya, tidak 
ada kata yang terucap dari bibirnya, apa sebegitu 
bencinya dia padaku, sehingga dia tidak mau lagi 
bertegur sapa denganku? 


Sejujurnya aku sangat menyukai Kak Ricky, sudah 
sejak lama aku mengagumi sosoknya semenjak 
masa orientasi sekolah dulu. Waktu aku di-bully dia 
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selalu datang untuk menolongku dari senior-senior 
perempuan yang kerjaannya hanya suka mem- 
bully adik-adik kelasnya, terutama senior-senior 
perempuan yang menamai diri mereka dengan nama 
Gank D’Sweeties. Entah mengapa mereka suka sekali 
mengerjaiku, menjadikan aku sebagai mainan mereka 
untuk melampiaskan emosi mereka. 


Air mataku mulai mengalir ketika terngiang 
kembali kata-kata Kak Ricky tadi siang, ketika dia 
menyuarakan ketidaksukaannya itu padaku. 


“Tya, gue gak suka! Emang gak ada anak lain apa 
yang bisa Bunda adopsi? Kenapa juga harus dia!” 

Ucapannya itu selalu terngiang-ngiang di telingaku, 
membuat dadaku terasa sesak. Entah mengapa 
rasanya itu jauh lebih sakit ditolak jadi adik dari 
pada ditolak jadi pacarnya. Sejenak aku mencoba 
melupakan masalah soal Kak Ricky. 


Aku membayangkan hari esok di sekolah, aku rasa 
kabar aku diangkat anak oleh keluarga ini pasti telah 
menyebar. Aku yakin dalam beberapa hari ini aku 
akan menjadi topik gosip terhangat bagi murid-murid 
maupun guru-guru di sekolahku, kenapa rasanya jadi 
beban begini ya? Seharusnya aku bahagia karena telah 
memiliki keluarga baru, apa ini yang dinamakan new 


family syndrom? 
Ah, semoga segala sesuatunya akan indah pada 
waktunya, amin.... 


XAXA% 
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G ~f- 5 
PART 2 
FOROS 


-Cinta POV- 


enar seperti dugaanku. Kabar bahwa aku telah 
menjadi bagian dari keluarga Atmajaya telah 
tersebar di lingkungan sekolah, bahkan lebih cepat 
dari dugaanku. Pertanyaan demi pertanyaan dari 
teman maupun guruku hanya bisa aku jawab dengan 
anggukan dan senyum saja, bingung juga harus jawab 
apa. 


Banyak dari mereka yang mengucapkan selamat, 
namun ada beberapa juga yang tidak suka dan 
mencibir keberuntunganku karena telah diangkat 
anak oleh pemilik sekolah ini. 


“Ta!” seru Nadia dari depan pintu kelas kami. 


Nadia Okta Altararic adalah sahabatku sejak 
kecil, dulu kami pernah tinggal bersama di Panti 
Asuhan Karunia, sebelum akhirnya dia diangkat 
anak oleh keluarga Altararic. Keluarga Altararic 
juga keluarga dari keturunan ningrat, sama seperti 
keluarga Atmajaya, hanya saja keluarga Altararic 
tak seberuntung keluarga Atmajaya, karena Tuan 
Edoardo Altararic dan Nyonya Shandy Altararic 
tidak dikaruniai keturunan. Maka dari itu mereka 
mengadopsi 1 orang anak laki-laki dan 1 orang anak 
perempuan, mereka adalah Nadia sahabatku ini dan 
Micky adik kecil kami di panti. Micky masih duduk 
di kelas 2 SMP di Atmajaya School di gedung sebelah 
SMA kami, sedangkan kami duduk di bangku SMA 
Kelas 2. 

“Gak usah pake toa kali, Nad,” ucapku jengkel akan 
kelakuannya menyebutkan namaku sambil berteriak. 

“OMG. ... elo jahat banget sama gue, masa gue harus 
tahu dari orang lain sih!” terangnya, memasang muka 
gusarnya. 

“Emangnya tahu apa?” tanyaku berpura-pura tak 
mengerti apa maksud dari ucapannya, padahal aku 
sangat mengerti dengan maksudnya. 
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“Jangan pura-pura bego deh, Ta! Elo pasti ngerti 
maksud gue, kan?” tukasnya kesal dengan sikapku. 


“Hehe, iya, sorry. Aku juga kaget kok. Ternyata 
kabar kalau keluarga Atmajaya mau ngangkat anak 
perempuan dari panti kita itu bener, tapi sumpah, 
aku juga nggak tahu kalau anak perempuan itu aku. 
Soalnya Bu Dessy nggak cerita apa-apa sama aku, 
tau-tau mereka udah jemput aku gitu aja,” terangku 
padanya. 


“Ya, tapi kan elo bisa ngehubungin gue kali!” 


“Ya, sorry deh ... aku nggak sempet ngabarin kamu, 
Nad.... aku shock banget sama apa yang udah aku 
alamin kemarin sampe lupa sama kamu,” terangku. 

“Terus gimana?” tanyanya lagi, kali ini aku bener- 
bener tak mengerti dengan maksud ucapannya. 

“Maksudnya? Gimana apanya?” tanyaku polos. 

“Makanya sekali-kali itu otak jangan diisi sama 
pelajaran doang, gaul dong. Maksud gue, gimana 
soal keluarga baru elo?” Keterangannya membuatku 
menaikkan alisku. 

“Baik ... mereka semua baik, apalagi Ayah sama 
Bunda,” jawabku. 


“Terus Ricky sama Rizky gimana sama lo? Kalau elo 
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diangkat anak berarti elo sama mereka jadi sodara 
dong, trus gimana?” 


“Gimana apanya lagi sih?” tanyaku heran. 


“Bukannya lo suka ya sama Ricky, berarti lo sama 
dia jadi Kakak Adik dong? Berarti cinta lo gak bakalan 
sampe dong kalau lo jadi adiknya?” Ucapan Nadia 
benar. 


Aku menghela napasku ketika mendengar ucapan 
Nadia barusan. “Rasanya Kak Ricky benci deh sama 
aku, Nad ...” terangku lirih. 


“Maksud lo, Ricky benci sama lo? Gue nggak ngerti, 
Ta ... bukannya Ricky baik ya sama lo? Dia kan sering 
nolongin lo kalo lo di-bully sama D’Sweeties.” 

Aku menjelaskan semua sikap Kak Ricky saat dia 
tahu bahwa akulah anak yang akan diangkat jadi 
sodaranya pada Nadia. “Masa Ricky ngomong gitu 
sama lo?” tanyanya setelah mendengar penjelasanku. 

“Hmmm....” Gumamku manggut-manggut dengan 
wajah lesu. 

“Isshhh ... gak nyangka gue, Ricky yang baik dan 
ganteng itu bisa ngomong kaya gitu. Terus Rizky 
gimana? dan Agnes?” tanyanya lagi. 

“Rizky, dia baik sama aku dia friendly banget 
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anaknya, aku nyaman sama dia. Kalau Agnes ... ya 
kamu tau sendiri kan gimana dia.” 


Agnes Atmajaya adalah keponakan dari Ayah dan 
Bunda, sepupu Ricky dan Rizky yang juga tinggal satu 
atap denganku. Agnes juga bergaul dengan kelompok 
D Sweeties, gank yang senangnya nge-bully adik-adik 
kelasnya seperti aku. Agnes sebenarnya seangkatan 
dengan aku dan Nadia, tapi kami beda kelas, Agnes 
lebih suka bergabung dengan cewek-cewek sosialita 
seperti anggota gank itu karena 1a tergolong 
perempuan terhormat seperti mereka. Terhormat 
dalam pandangan materinya saja sih, karena sikap 
dan kelakuan mereka tak mencerminkan perempuan 
terhormat. 


“Ya udah elo sabar aja, paling nggak kan masih 
ada yang sayang dan nerima elo. Cuek aja sama 
sikap mereka, lo harus ngerasain kebahagiaan punya 
keluarga yang gak pernah lo punya sebelumnya, 
kayak gue sama Micky, okay.” Nadia menghibur dan 
memberikan semangat kepadaku. 


“Thanksya, Nad.... Kamu emangsahabatterbaikku.” 


“Bukan cuma sahabat, tapi kita juga sodara,” 
terangnya mengkoreksi. 


e-Book.id 


KEEKE 


Ting ... tong... ting ... tong.... 


Tanda bel pelajaran berakhir telah berbunyi, semua 
siswa berhamburan keluar ruang kelasnya menuju 
kantin sekolah untuk mengisi perutnya. 


“Ta, lo duluan aja ke kantin nanti gue nyusul, gue 
ada perlu bentar sama Bu Indira,” jelas Nadia sambil 
memasukkan buku-buku pelajaran yang telah usai 
tadi ke dalam laci mejanya. 


“Okay,” jawabku singkat sambil melihatnya berlalu 
ke luar kelas. 


Kulihat riuh suporter yang menonton pertandingan 
basket dari arah lapangan. “Padahal kan cuma latihan 
basket, tapi ramenya kaya gini...” gumamku. 


Pantas, yang bermain di lapangan ada Kak Ricky 
dan anggota lainnya yang memiliki paras yang tampan 
seperti Kak Rayen dan Kak Yudha. Bagaimana tidak 
ramai? Mereka kan idolanya satu sekolah, bisa 
dibilang mereka pangeran-pangeran di sekolah ini. 


Aku selalu suka melihat Kak Ricky bermain 
basket seperti itu. Saat di lapangan senyumnya 
selalu mengembang, membuatnya semakin tampan. 


Peluhnya membuat rambut hitamnya menjadi basah 
dan berantakan, namun hal itu menambah nilai 
ketampananya di mataku, bukan hanya di mataku 
saja, tapi di mata semua gadis yang mengidolakannya. 
Ya Tuhan begitu tampannya ciptaanMu, batinku. 
Pemandangan itumembuataku lupa dengan kejadian- 
kejadian sebelumnya, bahwa Kak Ricky tak menyukai 
kehadiranku di tengah-tengah keluarganya. 


“Hayo...lagingeliatinsiapa?’ Suaraitumenyentakku 
dari lamunan. 


“Rizky... kamu bikin kaget aja!” seruku pada saudara 
baruku ini. 


“Lagian bengong aja, kesambet baru tau rasa, lo 
liatin siapa sih serius amat? Emm, Bang Ricky ya ... 
lo suka ya sama Abang gue?” ucapnya menggodaku. 

“Apaan sih, aku cuma lagi nonton pertandingan 
basket kok,” elakku sedikit salah tingkah. 

“Halah, pertandingannya apa orangnya yang lagi 
main? Udah deh, dari pada diliatin gitu mending 
disamperin, yuk.” Rizky menggamit lenganku, 
mengajakku menghampiri Kak Ricky yang telah 
selesai latihan. 


“Eeehhh, Rizky!” serukudalam giringanlangkahnya. 
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“Hai, Bang, elo udah selesai latihannya?” sapa Rizky 
pada Ricky yang sedang duduk menikmati minuman 
isotoniknya. Terlihat bening air yang menetes dari 
rambutnya yang basah karena air mineral yang 
ia siramkan selepas latihan tadi, mungkin hal itu 
dilakukannya agar kepalanya terasa segar karena 
sedari tadi terpapar sinar matahari. 


“Kenapa?” tanyanya santai sambil meneguk lagi 
minuman isotoniknya. 


“Gue sama Cinta mau ke kantin, gabung yuk,” ajak 
Rizky padanya. Kulihat Ricky sempat memandangiku 
untuk beberapa saat. Pandangannya masih sama, 
masih tanpa ekspresi. 


“Elo duluan aja, nanti gue nyusul. Gue mau ganti 
baju dulu, basah semua nih,” terangnya mengiyakan 
ajakan Rizky, sambil menarik-narik kerah baju 
basketnya yang basah. 

Kak Ricky kok gak nolak ajakan Rizky? 

“Oke, gue sama Cinta duluan,” ujar Rizky menggamit 
lenganku, lalu pergi ke arah kantin. Kak Ricky hanya 
bisa melambaikan tangannya, karena mulutnya penuh 
dengan minuman isotoniknya. 

“Kok Kak Ricky mau sih diajak, kan ada aku? 


Bukannya dia gak suka ya sama aku?” tanyaku pada 
Rizky yang dia balas dengan kedua bahunya yang 
terangkat. 


Kulihat Kak Ricky sedang berjalan menghampiri 
meja kantin, di mana aku dan Rizky sedang duduk 
sekarang. Penampilannya kini telah rapih dengan 
seragam putih abu-abunya, ditambah lagi dengan 
gayanya yang menyelipkan kedua tangannya di dalam 
saku celana abu-abunya, hal itu membuatnya terlihat 
keren. 


“Gue udah pesenin lo mi goreng kesukaan lo sama es 
jeruknya juga,” terang Rizky saat Ricky mulai duduk 
di hadapan kami. Kulihat rambutnya yang masih 
setengah basah, telah tertata rapih walau hanya disisir 
dengan jemarinya saja. 

Nadia datang dan menyapaku sebelum akhirnya 
pesanan kami datang. 

“Ta, sorry lama. Eh ... ada Kak Ricky sama Rizky, 
boleh gabung kan?” izinnya. 

“Ya duduk aja, Nad ,” ucap Rizky. 

Kulihat pandangan menelisik Nadia mengarah 
kepadaku. Aku tahu apa yang sedang dipikirkannya, 
dia pasti berpikir kenapa Kak Ricky bisa ada di sini 
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satu meja denganku, padahal setahuku, Kak Ricky 
tak menyukaiku. Aku hanya bisa menjawab dengan 
kerutan di dahiku dan pundakku yang aku angkat, 
pertanda aku pun tak mengerti. 


Kami makan dalam diam, hanya Rizky dan Nadia 
yang terkadang berceloteh ria, aku hanya bisa 
tertunduk dan memakan makanan yang ada di 
hadapanku. Jujur saja, aku merasakan kalau Kak 
Ricky sering menatapku di sela kegiatan makannya, 
namun aku takut untuk balik menatapnya. 


“Hai, Ricky....” Suara itu membuat aku mengangkat 
wajahku yang sedari tadi tertunduk, kulihat Kak Cella 
sedang bergelayut manja di pundak Kak Ricky. 


Cella Karmela adalah kakak kelasku, dia seangkatan 
dengan Ricky, dia adalah leader dari Gank D'Sweeties 
yang beranggotakan 3 orang : Cella, Intan, dan Nia. 
Kini ditambah lagi dengan Agnes, bertambahlah 
satu lagi cewek resek di sekolah ini. Cella memang 
menyukai Kak Ricky, tapi aku sendiri tak tahu 
hubungan mereka sampai sedekat apa, yang aku tahu 
Kak Ricky tak pernah menolak atau menghindar dari 
setiap perhatian dan perlakuan Cella padanya. 


“Ada apa, Cell?” tanya Ricky yang masih berkutik 
dengan makanannya, aku dan Nadia hanya bisa 
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melihat adegan-adegan Cella yang terang-terangan 
menggoda Ricky. 

“Sssttt, gue jijik liatnya,” bisik Nadia pelan di 
telingaku. 

“Elo kok di sini sih?” tanya Cella. “Dan lo mau- 
maunya lagi makan sebangku sama cewek kampungan 
ini?” lanjut Cella dengan menekankan kata cewek 
kampungan ke arahku. 


“Elo apaan sih, Cell, Cinta sekarang udah jadi sodara 
gue sama Ricky! Lo gak berhak ngehina sodara gue 
kayak gitu,” geram Rizky. 

“Ya, guetahuitutapi dengerin ya, walaupun dia udah 
diangkat derajatnya, yang namanya kampungan tetep 
aja kampungan. Iya gak, guys?!” terangnya dengan 
nada sok seksinya. 

“Yoi...” seru teman-teman satu gank-nya yang 
sedari tadi berdiri sambil mencibir ke arahku. 

“Elo!” geram Nadia sambil berdiri menggebrak 
meja. 

“Uh takut. Be-te-we, kenapa lo marah? Elo kan juga 
sama aja kaya dia, sama-sama cewek panti!” makinya 
pada Nadia yang telah tersulut emosinya, aku hanya 
bisamenahanlengannya agar dia tidakmenumpahkan 
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emosinya pada Cella. 


“Elo bisa jaga bicara lo gak, Cell!” seru Rizky yang 
mulai bangkit dari duduknya. 


“Kenapa? tantang Cella, “kenyataannya emang gitu, 
kan. Bukannya Ricky juga gaksuka sama adanya cewek 
kampung ini di rumah lo, iya kan, Ricky?” terangnya 
dengan nada manjanya yang masih menggelayutkan 
kedua tangannya di bahu Ricky yang masih terduduk 
di bangkunya. 

Aku yang mendengar setiap ucapan yang Cella 
lontarkan, hanya bisa terdiam dan tak tahu harus 
berkata apa, kulihat Kak Ricky bangkit dari duduknya 
dan melepaskan lengan Cella yang sedari tadi 
menggelayutinya. Aku melihat Kak Ricky yang sempat 
memandang ke arahku, aku hanya bisa tertunduk 
lemas. 


“Dek, gue cabut duluan,” ucap Ricky pada Rizky. 


“Terus makanan lo gimana, Bang? Belom habis ini!” 
seru Rizky. 


“Gak napsu gue, elo yang bayarin ya ... kan lo yang 
ngajak gue,” ucap Ricky sambil lalu pergi, yang diikuti 
Cella dan gank-nya. 

Aku sempat melihat Agnes yang tersenyum sinis ke 
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arahku, sebelum ikut menyusul anggotanya yang lain. 
Aku tahu, pasti Agnes yang menceritakan kejadian 
itu pada Cella sehingga Cella tahu bahwa Ricky tidak 
menyukai kehadiranku ditengah-tengah keluarganya. 


“Dasar cewek gila!!!” geram Nadia. 


“Udah, Nad ... mending lanjutin makannya aja ya,” 
pintaku sambil mengajaknya untuk duduk kembali. 


“Udahlah kalian gak usah mikirin kata-kata Cella 
tadi, mending lanjutin aja makannya biar gue yang 
traktir.” Tawaran Rizkymembuat mata Nadia berbinar 
kembali. 


“Seriusan lo, Riz, oke kalo gitu gue boleh pesen 
apa aja, kan? Soalnya kalo lagi emosi kaya gini, 
gue bawaannya laper. Gue bisa makan banyak buat 
ngelampiasin rasa kesel gue,” terang Nadia membuat 
kami terkekeh geli akan sikapnya. 


“Dasar lo, bilang aja kalau lo itu rakus,” sindir Rizky. 


“Bodo! Wekk,” balas Nadia. Aku hanya bisa tertawa 
melihat kelakuan mereka berdua. 

Andai saja Ricky bisa bersikap seperti Rizky, 
mungkin kejadian ini tidak pernah terjadi. Kenapa 
dia membenciku? Apa salahku? Apa aku pernah 
menyakitinya? Pertanyaan-pertanyaan itu selalu 
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berputar di dalam pikiranku, membuatku merasa 
sedih, mengetahui bahwa dia membenciku. 


KEEKE 
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G ~f- 5 
PART 3 
CORIO 


Keraguan adalah perasaan yang selalu membelenggu dalam 
sebuah ketidakpastian, dan hal itu sering kali membuatmu 
gundah. 


Bagaimana cara mengatasinya? Hanya dirimulah yang 
mengetahui jawabannya. 


-Cinta POV- 


A ku bingung harus bagaimana, hariin1...tepatnya 

alam ini akan ada acara pesta di rumah ini. 
Pesta ini diadakan untuk memperingati hari jadi dari 
perusahaan Atmajaya Corporation, pasti banyaktamu 
penting yang akan hadir dalam acara ini. Dan yang 
membuatku benar-benar tegang sekarang adalah 
karena di acara pesta nanti malam itu, aku pasti akan 
diperkenalkan sebagai anak angkat mereka, jujur aku 


belum siap. 
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Tok ... tok.... 


Ketukan di pintu kamarku membuatku terkejut, 
sampai-sampal aku menjatuhkan buku pelajaran 
yang sedari tadi hanya aku bolak-balik saja. “Masuk!” 
seruku memberijawaban pada ketukan di depan pintu 
kamarku. 


“Permisi, Non,” ucap seseorang yang berada di 
balik pintu kamarku yang kini mulai terbuka dan 
menampilkan sosoknya di depanku. 


“Kamu, Nina ... aku kan udah bilang jangan 
panggil ‘Non’ kalo kita lagi berdua!” terangku sambil 
mengambil bukuku yang terjatuh tadi. 

“Maat, Non—eh—Kak,” ujarnya masih saja lupa. 

Aku memang meminta Nina untuk memanggil 
namaku saja, ketika kita sedang berdua karena aku 
ingin sedikit lebih akrab dengannya, sejujurnya 
aku ingin berteman dengannya tanpa ada kasta 
yang membedakan, tapi karena posisinya di rumah 
ini sebagai pelayan, mau tak mau dia hanya bisa 
menganggapku sebagai temannya disaat kami sedang 
berdua. Itu yang diinginkannya karena dia tahu 
posisinya di rumah ini hanyalah seorang pelayan. Aku 
puntak keberatan, namun karena aku lebih tua 2tahun 
darinya, ia memaksa untuk memanggilku dengan 
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embel-embel ‘Kak’ di depan namaku, katanya tidak 
sopan kalo langsung memanggil dengan namaku. 

“Ada apa, Nin?” tanyaku. 

“Nina tadi disuruh Nyonya untuk ngasih ini ke Kak 
Cinta,” ujarnya seraya meletakan kotak berukuran 
sedang berwarna coklat berpita pink itu di atas ranjang 
queen size-ku. 


“Apa ini?” tanyaku mulai membuka kotak tersebut. 


“Itu dress untuk dipake Kak Cinta di acara nanti 
malem,” jelasnya. 


“Cantiknya....” 


Kata itulah yang terlontar dari bibirku saat 
bercermin menatap dress yang panjangnya hanya 
sebatas lututku ketika kukenakan di tubuhku. Dress 
berwarna pink pastel itu benar-benar lembut. Hiasan 
mutiara yang melingkar di bagian dada menambah 
nilai feminimnya, bagian roknya jatuh dengan 
sempurna dan begitu ringannya sampai-sampai 
mampu berkibar kala tertiup angin. Aku tahu aku 
suka dengan dress ini karena tak terlalu mencolok, 
namun kesan mewahnya masih tetap terlihat. 


“Oh iya, Kak. Kak Cinta mau aku bantuin untuk 
dandan?” tanya Nina. 
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“Eenngg, gak usah, Nin. Aku bisa kok dandan 
sendiri,” terangku. Memang aku jarang sekali 
berdandan. Tapi bukan berarti aku tak bisa berdandan 
sendiri, kan? 

“Okay, kalau gitu Nina permisi dulu, Kak,” ucapnya 
seraya beranjak meninggalkan kamarku. Namun 
belum sempat ia menutup pintu kamarku, aku 
memanggilnya lagi. 

“Nina!” panggilku. 

“Iya, Kak?” jawabnya. 

“Kamu bisa nata rambut gak?” tanyaku. 


“Bisa, Kak. Kakak mau dibantu menata rambut?” 
tanyanya lagi seakan tahu apa yang aku pikirkan. 


“Iya,” anggukku. 


“Okay, nanti Nina bantu. Nina permisi dulu, Kak.” 
Aku mengangguk mengiyakannya. 


Nina memang pelayan di mansion ini, dia memang 
masih berumur 15 tahun, tapi bukan berarti ia tidak 
mengenyam pendidikan. Bunda memberikannya 
sekolah khusus yang memanggil guru untuk datang 
ke rumah, sebenarnya Nina bisa saja sekolah normal 
seperti aku, namun ayahnya melarangnya dan 
meminta agar Nina sekolah di rumah saja dengan 
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mendatangkan gurunya ke rumah, agar semua 
tugasnya tak terbengkalai. Begitulah cerita yang aku 
dengar dari Rizky. 


XXX% 


“Selesai.” Nina tersenyum puas ketika menyelipkan 
jepit terakhir di tatanan rambutku. 


“Bagus,” pujiku melihat hasil karyanya. 


Nina menata rambutku dengan model kepangan 
modern yang sedang booming saat ini. Layaknya 
seperti disanggul, namun banyak ornamen liukan 
hasil dari kepang rambut yang dilakukan Nina tadi. 
Ia mengepang dari ujung kanan hingga ke ujung kiri 
dengan kepang model tempel, dan membiarkan poni 
tipisku terurai tanpa perlu dijepit. Dan yang paling 
aku suka, Nina tidak memakaikan hairspray pada 
rambutku. Nina bilang rambutku lembut, sayang 
kalau harus di-hairspray. Jadi dia menata rambutku 
seperti Ini agar terkesan feminim, dan jika terlihat 
berantakan tidakakan ada yang memerhatikan karena 
itulah modelnya. 


“Kakak pinter dandannya, aku suka make up-nya, 
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nggak terlalu tebal dan yang paling aku suka Kakak 
juga nggak pake bulu mata palsu, karena bulu mata 
asli Kakak jauh lebih indah dan bagus,” ujarnya 
memujiku. 

Ya, aku memang dianugerahi bulu mata panjang 
hitam dan lentik, membuatku tak perlu repot-repot 
memakai maskara atau bulu mata palsu. 

“Benarkah?” gumamku tersipu malu. 

“Kak Cinta cantik sekali,” pujinya. 

“Terima kasih, Nina.” 


“Pasti nanti Kak Ricky terpesona waktu ngelihat 
Kakak,” ujarnya membuatku mengerutkan dahiku. 

“Terpesona? Kak Ricky terpesona?” 

“Iya, memangnya Kakak gak pernah ngerasa sering 
diliatin sama Kak Ricky ya?” ujarnya. 

“Maksud kamu?” tanyaku heran, apakah tatapan 
kebencian Kak Ricky padaku juga bisa dilihat oleh 
Nina. 

“Iya, aku sering lihat Kak Ricky natap Kak Cinta 
waktu di meja makan. Kayaknya Kak Ricky suka deh 
sama Kakak.” Keterangan Nina sontak membuat aku 
terkejut. 

Kak Ricky sering menatapku? Se-intens itukah ia 
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menatapku dengan tatapan kebenciannya sehingga 
orang-orang di sekeliling dapat melihatnya. Tapi 
kenapa Nina bilang kalau Kak Ricky mungkin 
menyukaiku. Tidak! Nina pasti salah. 


“Kamu ngomong apa sih, Nin. Gak mungkin Kak 
Ricky suka sama aku, orang dia itu benci setengah 
mati sama aku,” terangku lirih. 


“Masa sih, Kak? Kalo Kak Ricky emang benci sama 
Kakak, kok waktu dia natap Kakak ada senyum di 
bibirnya? Kalau dia benci sama Kak Cinta, dia gak 
mungkin natap Kakak sambil tersenyum, kan?” 
terangnya. 


“Jadi Kak Ricky sering tersenyum sambil natap 
aku?” gumamku. 


“Iya tersenyum, Nina gak mungkin salah lihat, Kak,” 
ungkapnya sambil menyunggingkan senyumannya 
yang dapat aku lihat dari pantulan cermin di 
hadapanku. 


Kak Ricky tersenyum menatapku? Aku tak pernah 
melihat hal itu. Aku selalu melihatnya menatapku 
tanpa ekspresi, tapi kenapa Nina melihatnya 
menatapku dengan tersenyum? batinku. 


“Sayang, kamu sudah siap?” tanya Bunda 
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menghampiriku, membuat pikiranku tentang Kak 
Ricky menguap bagai asap digantikan ketegangan. 
“Eebh ... udah kok, Bun,” jawabku terbata. 


“Wah, cantiknya anak Bunda,” pujian Bunda 
membuat pipiku merona. “Terima kasih ya, Nina ... 
kamu hebat,” puji Bunda pada Ninayang membantuku 
berdandan sedari tadi. 


“Saya hanya membantu menata rambutnya saja, 
Nyonya. Selebihnya Non Cinta yang mengerjakannya 
sendiri,” terang Nina, kembali dengan bahasa 
formalnya. 


“Benarkah?” Nina mengangguk mengiyakan 
pertanyaan Bunda. 


“Okay, kalau gitu kita turun sekarang, di bawah 
sudah banyak tamu yang ingin disambut. Ayo ...” ujar 
Bunda menggamit lenganku. “Kamu cantik, Cinta. 
Nanti pasti banyak cowok ganteng yang mau dansa 
sama kamu.” Bisikan Bunda membuat pipiku merona 
lagi. 

“Bunda juga cantik,” pujiku melihat penampilan 
Bunda yang sangat elegan dengan dress warna merah 
marunnya, yang sebatas mata kaki, dengan taburan 
batu swarovsky yang mewah di bagian dadanya dan 
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hal itu membuatnya begitu anggun dan cantik. 


“Tapi Bunda kan udah ada segelnya,” ucapnya 
membuat kami tertawa. 


Benar dugaanku hari ini, banyak tamu penting yang 
hadir dalam acara malam ini. Sejak tadi Bunda dan 
Ayah tak henti-hentinya memperkenalkan aku pada 
teman-teman rekan bisnis mereka. Banyak pujian 
yang aku terima dari mereka, jujur aku merasa sedikit 
malu, tapi karena pujian mereka rasa tegangku sedikit 
berkurang. 


Ini adalah pertama kalinya aku mengikuti acara 
seperti ini, aku takut jika aku tak diterima dalam 
acara mewah seperti ini dan itulah yang membuatku 
tegang sedari tadi pagi. Tapi rasa tegang itu sedikit 
demi sedikit menguap begitu saja karena banyak dari 
mereka yang menyukaiku, terkadang ada juga yang 
memujiku, semua itu membuatku merasa sedikit ada 
kepercayaan diri di dalam diriku. 


“Gandy,” panggil Ayah pada pelayan setianya itu. 
“Saya, Tuan,” jawab Gandy. 


“Ricky sama Rizky di mana? Saya dari tadi belum 
lihat mereka,” tanya Ayah. 


Aku baru sadar sedari tadi aku memang belum 


e-Book.id 


melihat kedua saudaraku itu. Di mana mereka? 


“Kami di sini, Ayah.” Suara itu membuat kami 
meloneh secara bersamaan, Rizky yang melambai 
ke arah kami bersama dengan Ricky yang ada di 
sebelahnya, menghampiri kami. 


Kedua makhluk tampan di depanku ini bagaikan 
Pangeran dari negeri dongeng, mereka berdua begitu 
mempesona. Bagaimana tidak, lihatlah sekeliling 
ruangan ini. Semua mata para kaum hawa yang berada 
di ruangan ini tertuju pada mereka berdua. 


“Hi, Princess, wow you look so beautiful,” puji Rizky 
yang kini berada tepat di hadapan kami semua. 

“Terima kasih, kalian juga tampan,” pujiku sambil 
menyunggingkan senyuman di bibirku. 

“Dia cantik kan, Bang?” tegur Rizky pada Ricky 
yang sedari tadi menatapku tanpa berkata sepatah 
kata pun. 

“Ya... ya kamu cantik,” ucap Kak Ricky terbata saat 
tersadar dari pandangannya yang sedari tadi tertuju 
padaku. 

“Wah, Abangku ini terpesona rupanya, sampai- 
sampai gak berkedip natap lo, Cinta.... Ucapan Rizky 
membuatku tersipu malu, tak sadar pipiku mulai 
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merona. 


“Sudahlah, Rizky, jangan kamu goda saudara- 
saudaramu ini. Lihatlah mereka sudah seperti kepiting 
rebus.” Keterangan Bunda membuataku menatap Kak 
Ricky yang sedang memalingkan wajahnya karena 
terlihat sedikit merona. Terdengar suara tawa Rizky, 
Bunda, dan Ayah. 


“Sudahlah kalian ini!” seru Kak Ricky sedikit jengkel 
dan beranjak pergi meninggalkan kami yang masih 
tergelak karena sukses menggodanya. 

Benar yang dikatakan Nina, tapi apa benar Kak Ricky 
menyukaiku? Tidak, Cinta. Jangan mengharapkan 
sesuatu yang mustahil! 

“Ta, Cinta!” Suara yang begitu familiar di telingaku 
memanggil-manggil namaku. 

Kulihat sahabat baikku itu menghampiriku dengan 
melambaikan tangannya, dia begitu cantik hari ini 
dengan dress hijau tosca selututnya. 

“Nad, kamu dateng juga!” seruku. 

“Ya iyalah, kan nyokap, bokap gue diundang. Be-te- 
we, elo cantik banget hari ini kaya Princess,” pujinya 
sambil memutar-mutar tubuhku. 

“Pusing tau!” sergahku. 
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“Tumben cewek barbar mau dandan, coba dari 
dulu gini kan kelihatan lebih cantik,” ujar Rizky pada 
Nadia yang sedari tadi masih berada di sebelahku. 
Sedangkan Ayah dan Bundatelah kembalimenyambut 
rekan-rekan bisnisnya yang lain. 

“Elo itu muji atau ngehina sih!” geram Nadia. 

“Dua-duanya.” Terdengar gelak tawa dari bibir 
Rizky. 

“Dasar cowo idiot!” 

“Udah udah ... kalian ini tiap kali ketemu kaya 
Tom and Jerry aja, gak bisa akur.... Ati-ati jodoh loh 
kalian,” ujarku menggoda. 

“Sama cowo idiot ini, ogah bener!” gumam Nadia. 

“Hati-hati jangan terlalu benci sama gue. Benci bisa 
jadi cinta tau.... Awas aja kalo lo nantijatuh cinta sama 
gue,” ujar Rizky dengan nada dan seringai jahilnya. 

“Gak akan!” tegas Nadia. 

“Oh ya, kita lihat nanti... Bye bye, Sweetheart,” 
ucap Rizky sambil mencium pipi Nadia lalu beranjak 
pergi. Kulihat Nadia diam terpaku, namun sedetik 
kemudian ia meneriakkan nama Rizky, yang dibalas 
dengan kerlingan nakalnya oleh Rizky. Aku yang 
melihat kejadian itu hanya bisa tersenyum sendiri. 
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“Apa senyum-senyum!” sergahnya. 

“Galak amat, Buk, takut tau,” ucapku seraya pergi 
meninggalkan Nadia yang tengah emosi berat pada 
Rizky. Aku rasa mereka memang jodoh dan sepertinya 
Rizky pun menyukai sahabatku itu. 


Kulangkahkan kakiku ke arah meja saji yang terletak 
di sudut ruangan, aku melihat banyak berbagai 
makanan ringan telah tertata rapi di setiap piring saji 
yang begitu cantik itu. Mulai dari kue yang tradisional 
sampai yang internasional semuanya tersaji di atas 
meja yang cukup besar ini, menggugah seleraku 
untuk mencicipi beberapa jenis kue yang sedari tadi 
mencuri perhatianku. 


Pikiranku melayang pada saudara-saudaraku yang 
tinggal di panti, coba saja mereka ada di sini mungkin 
mereka akan senang. Membayangkan mereka makan 
di panti dengan dijatah setiap harinya membuatku 
miris melihat makanan-makanan yang enak-enak ini 
tersaji untuk bisa dinikmati sepuasnya. Rasanya hidup 
itu tidak adil ya, hanya karena harta saja kehidupan 
ini bisa dibeda-bedakan. Padahal semuanya kan 
sama, sama-sama manusia yang diciptakan Tuhan 
dari debu dan tanah. Tapi terkadang manusia itu lupa 
dengan Sang Penciptanya. Andai saja semua orang 
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dapat berbagi, mungkin dunia ini akan terasa lebih 
indah. 


Tak kurasa mataku mulai memanas karena 
memikirkan hal yang di luar kuasaku. 


“Kenapa? Ngerasa rendah ya, berada di lingkungan 
yang mewah kaya gini?” Suara itu mengejutkanku, 
kulirik sosoknya di sampingku. Seorang gadis dengan 
gaun super mewahnya berdiri di sebelahku sambil 
memasang muka jijiknya. 

“Kak Cella,” gumamku. 


“Elo itu gak pantes ada di tempat ini, meski lo pake 
gaun mewah sekalipun dan dandan secantik apa pun, 
lo itu tetep kampungan. Elo itu pantesnya tinggal di 
kolong jembatan, bukan di sini, atau kembali lagi 
gih sana ke panti karena elo itu pantesnya tinggal di 
sana!” Hinaannya membuat dadaku sesak, entahlah 
sepertinya mataku mulai berkaca-kaca, apakah aku 
akan menangis? Tidak, aku tidak boleh menangis! 

“Kenapa Kakak benci sekali sama aku, apa salahku?” 
tanyaku dengan suara yang sedikit serak karena 
menahan tangis. Kulihat dia sedang memegang piring 
dan garpu itu dengan santai dan memilih makanan 


yang ia inginkan. 
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“Salah lo itu, elo udah masuk ke lingkungan yang 
seharusnya gak boleh lo masukin, dan gue paling 
gak suka elo deket-deket sama Ricky! Awas aja kalo 
lo berani ngegoda Ricky, lo bakalan gue habisin!” 
ujarnya dengan santai. Namun aku melihat ia 
menancap-nancapkan garpu itu di kue yang ada di 
dalam piringnya, seolah-olah kue itu adalah aku. 

“Ngerti lo!” desisnya di kupingku, aku hanya bisa 
tertunduk dan tak berani menatap matanya. 

“Ada apa ini?” Suara berat dan khas itu membuat 
kami mengedikkan bahu ke arah sosok suara itu. 


Terlihat Kak Ricky, orang yang ada dalam topik 
pembicaraan Kak Cella tadi tengah berdiri di samping 
sudut meja dengan kedua tangannya terselip di saku 
celana hitamnya, kebiasaan yang selalu dilakukannya 
karena aku sering melihatnya seperti itu dan hal itu 
menambah nilai pesonanya di mataku. 


“Ahh, gak ada apa-apa kok, Ric. Kita lagi ngobrol- 
ngobrol aja, iya kan, Cinta?” jelas Cella pada Kak 
Ricky sambil menoleh ke arahku, memberikan sedikit 
tatapan tajamnya padaku agar aku mengatakan iya 
pada pernyataannya itu. 


“Iya,” anggukku. Kulihat tatapan Kak Ricky ke 
arahku. Tatapan seperti biasanya, tanpa ada ekspresi 
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sedikit pun pada raut wajahnya, membuatku 
memalingkan wajahku. 


“Kita dansa aja yuk.” Kak Cella meletakan piring 
dan garpunya dan berjalan menghampiri Kak Ricky 
yang masih berdiri di dekat sudut meja, menggamit 
lengannya ke arah lantai dansa. Kak Ricky tak 
menolaknya, aku hanya bisa menatapnya yang kini 
telahmerengkuhtubuh KakCelladidalam pelukannya. 


Terbesit rasa cemburu di hatiku melihatnya dengan 
Kak Cella berdansa seperti itu. Entah kapan air 
mataku sudah melesat dari sudut mataku, padahal 
dari tadi tak setetes pun air mata itu menetes, saat aku 
mengenang saudara-saudaraku di panti atau saat Kak 
Cella mencaci makiku. Tapi kini hanya melihatnya 
berdansa dengan Kak Cella saja air mata ini tiba-tiba 
telah menetes tanpa bisa kukontrol. Kuusap sisa air 
mata di pipiku dengan cepat, takut ada orang yang 
akan melihatnya. 


Apa aku benar-benar telah jatuh cinta pada Kak 
Ricky, saudaraku sendiri? 


“Mau berdansa, Sis?” Suara itu menyentakku dari 
lamunan. 


“Eengg ... apa?” tanyaku masih belum fokus. 
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“Kita dansa,” jelas Rizky sambil mengulurkan 
tangan dan menggoyangkan badannya menunjukan 
maksudnya. 


“Tapi, aku gak bisa dansa. Nanti aku malah nginjek 
kaki kamu lagi,” terangku. 


“Gue ajarin, ayo....” Ucapnya sambil menggamit 
lenganku dan menarikku ke lantai dansa. 


“Tapi, Rizky!” Ucapanku tak dihiraukannya dan dia 
malah menariku turun ke lantai dansa. 


“Gadis cantik pantang kalau gak dansa di acara 
pesta, sini taro kedua tangan lo di bahu gue,” ucapnya 
mengintruksikan cara berdansa. 


“Begini?” tanyaku. 

“Yap, good girl,” ucapnya sambil menyentuh 
pinggangku, sebenarnya aku sedikit risih, tapi aku 
memang ingin tahu bagaimana caranya berdansa. 

“Terus?” tanyaku. 

“Ikuti irama langkah kaki gue,” terangnya. 


Gak sengaja aku menginjak kakinya karena tak 
terbiasa. 


“Aahh ... maaf, aku gak bisa, Rizky. Nanti kamu 
keinjak terus,” ucapku. 
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“Gak papa kok, udah lo fokus aja ikutin gerakan gue, 
okay?” terangnya. Aku hanya bisa manggut-manggut. 

“Nahh, gampang, kan?” Aku hanya bisa tersenyum 
ketika mulai terbiasa dengan gerakannya. 

“Kenapa gak ngajak Nadia aja buat dansa?” tanyaku. 


“Are you killing me, huh?! Setelah kejadian tadi 
bisa-bisa gue dibunuh sama dia, Ta!” Ucapannya Itu 
membuatku tergelak. 

“Salah kamu juga sih, ngapain kamu tadi jailin dia. 
Makanya kalo suka, ngomong dong.” 

“Jadi lo tahu kalo gue suka sama Nadia?” tanyanya. 

“Hmmm...” gumamku. 

“Nah lo sendiri kenapa gak bilang sama Ricky kalo 
lo suka sama dia? Kan lo sendiri yg bilang, kalo suka 
ya ngomong.” Ucapan Rizky membuat aku terkejut. 

Jadi Rizky tahu aku menyukai Kak Ricky? 

“Udah lama gue tahu lo suka sama Abang gue, 
dari sebelum lo jadi sodara angkat gue. Gue tau dari 


cara lo natap dia, tatapan lo beda, Ta....” Terangnya 
menjawab pertanyaan batinku. 


“Aku gak bisa bilang, lagian Kak Ricky juga benci 
bangetsama aku, ujarku lirih hanya bisamenundukan 


kepalaku. 
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“Siapa bilang Ricky benci sama lo?” tanyanya. 

“Kamu kan tahu sendiri reaksi Kak Ricky waktu dia 
tahu kalo aku yang bakalan jadi saudara angkatnya,” 
terangku mengingatkannya. 

“Dia kan cuma bilang gak suka, bukan benci,” 
ujarnya. 

“Ya, emang dia gak bilang kalau dia benci sama 
aku, tapi dari cara dia natap aku kayanya dia itu benci 
banget sama aku. Lagian sekarang kan kita udah jadi 
sodara,” gumamku lirih. 

Takada pertanyaan lagi yang keluar dari bibir Rizky, 
kami berdansa dalam diam setelah percakapan tadi. 
Dari jauh aku melihat Nadia sedang bercakap-cakap 
dengan kedua orang tuanya. 

“Kamu tunggu sini ya, awas kalo ngilang!” 
perintahku. 

“Elo mau ngapain, Ta?” tanyanya. 

“Udah tunggu aja, diem di situ!” 

Aku menghampiri Nadia yang tengah asik 
mendengarkan pembicaraan kedua orang tuanya. 
“Nad,” seruku memanggilnya. 

“Kenapa, Ta?” tanyanya. 

“Kamu ikut aku yuk,” ajakku menggamit lengannya. 
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“Ke mana?’ tanyanya lagi. 

“Udah gak usah bawel! Tante, Om, Cinta pinjem 
Nadia-nya sebentar ya.” Izinku pada kedua orangtua 
Nadia yang dibalas anggukan dan senyuman. 

Aku mengajak Nadia ke arah lantai dansa, di sana 
aku lihat Rizky masih berdiri membelakangi kami 
yang berjalan ke arahnya. 

“Kita mau ngapain sih, Ta?” tanyanya penasaran. 

“Ada cowok ganteng yang mau dansa sama kamu, 
nih orangnya...” jelasku. Rizky memutar badannya 
ketika aku menyentuh pundaknya, kulihat Nadia 
sedikit terkejut atas pemaparanku tadi. 

“Nih, aku bawain pasangan dansa kamu. Udah ya, 
aku tinggal dulu, bye,” ucapku seraya melangkah 
pergi. 

“Ta,maksudnyaapa?!” Seruan Nadiatakkuhiraukan. 


-Author Pov- 


“Maksudnya lo harus dansa sama gue,” ujar Rizky 
menggenggam pergelangan tangan Nadia dan 
menyeretnya ke lantai dansa sambil merengkuhnya 
supaya mendekat. 


“Dasar, Cinta. Jadi ini maksudnya,” gumam Rizky 
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pelan sambil merapatkan tubuhnya pada Nadia. 


“Kenapa lo nunduk dan diem aja?” tanya Rizky pada 
Nadia. 


“Gue malu tau!” gumam Nadia. Rizky terkekeh. 


“Kenapa lo ketawa?” tanya Nadia mengangkat 
wajahnya menatap Rizky yang terkekeh. 


“Habis elo lucu, tadi marah sekarang malu, gue suka 
sama lo,” gumam Rizky di telinga Nadia, dan hal itu 
membuat Nadia merinding hebat karena ucapan dan 
hembusan napas Rizky di telinganya. 


“Gak usah bercanda deh, gue gak suka. Gak lucu 
tahu!” ujar Nadia memukul bahu Rizky. 


“Th gue serius! Gue cinta sama lo, dan lo mau gak jadi 
pacar gue?” tanya Rizky. Pernyataan Rizky membuat 
Nadia membatu. 

“Hey, kenapa diam saja?” tanya Rizky mengangkat 
dagu gadis yang sedari tadi tertunduk dan tertegun 
melihatnya meneteskan air mata. “Loh kok nangis? 
Gue salah ya?” tanya Rizky bingung karena Nadia 
menangis. 


“Sorry ... gue gak maksud. Arrghh ... lupain aja 
deh,” gumam Rizky mulai beranjak menjauhi Nadia. 
Namun sebelum itu, Nadia telak menjitak kepala 
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Rizky dari belakang. 


“Aduhh, lo kenapa sih? Tadi nangis, sekarang 
marah! Gue jadi bingung....” Ujar Rizky mengusap- 
usap kepalanya yang tadi dijitak Nadia. 

“Habis lo nembak gue, lo mau pergi ninggalin gue 
gitu aja tanpa tahu jawaban dari gue. Ya, gue jitaklah 
kepala lo! Dasar cowo idiot!!!” ucap Nadia kesal sambil 
menyeka sisa air matanya. 


“Habis tadi lo nangis sih, gue kira lo marah sama 
gue. Jadi....” Ucap Rizky terpotong. 


“Aaww! Sakit kali, seneng banget sih nyiksa orang!” 
pekik Rizky saat kembali mendapatkan jitakan di 
kepalanya. 

“Dasar cowo idiot, lo itu gak peka banget sih jadi 
cowo. Gue itu nangis karena gue bahagia.” Ungkapan 
Nadia membuat Rizky mengerjapkan matanya tak 
percaya dengan apa yang baru didengarnya itu. Nadia 
bahagia, dia bahagia. 

“Jadi ... lo?” ucap Rizky memastikan. 

“Iya gue juga suka sama lo, puas!” seru Nadia 
dengan nada kesal. Tanpa diduga Nadia, Rizky telah 
memeluknya. 


“Jadi kita jadian nih?” tanya Rizky dari balik pundak 
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Nadia. Nadia hanya manggut-manggut di dalam 
pelukan Rizky. 


Cukup lama mereka melanjutkan dansa sambil 
berpelukan. Rizky mulai melepaskan pelukannya dan 
menatap Nadia tepat di kedua manik mata gadis itu. 

“Gue cinta sama lo, Nad....” 

Rizky menarik dagu Nadia dengan jarinya 
bermaksud untuk menciumnya, namun Nadia 
menepis tangannya. 

“Kenapa?” 

“Kamu itu bukan cuma idiot, tapi juga bodoh. Gak 
lihat apa ini tempat umum!” terang Nadia. Rizky baru 
sadar kalau mereka masih berada di tengah lantai 
dansa. 

“Ya udah kalau gitu kita cari tempat sepi aja, yuk....” 
Ajak Rizky dengan kerlingan nakalnya. 

“Aduhhh, kenapa dijitak lagi sih?!” rintih Rizky. 
Telak tiga kali berturut-turut kena jitak. 

“Bukan cuma idiot atau bodoh, kamu itu juga 
mesum. Makanya aku jitak biar otaknya gak miring,” 
ujar Nadia sambil terkekeh. 

“Ya udah deh gak papa asal kamu yang jitak, aku 
rela....” Gombal Rizky. 
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“Gombal,” cibir Nadia. 

“Tapi suka, kan?” ucap Rizky kembali memeluk 
Nadia. Terdengar tawa mereka. 

“Kenapa ngomongnya jadi kamu-aku?” gumam 
Nadia dalam pelukan Rizky. 

“Bawaan alam paling,” gumam Rizky mengeratkan 
pelukannya, dan mereka kembali tertawa. 


Dari jauh Cinta melihat kedua sahabat sekaligus 
saudaranya itu berpelukan, dia tahu bahwa mereka 
telah menemukan cintanya dan itu membuat Cinta 
bahagia, terlihatseulassenyumdisudut bibirnya ketika 
menatap Rizky dan Nadia yang sedang berpelukan. 


Akankah ia bisa menemukan cintanya? Semoga ia 
bisa seperti kedua sahabatnya itu. 


KRK 


-Cinta POV- 


Denting jam berbunyi sebanyak9 kali, menunjukkan 
waktu pukul 9 malam. Namun pesta ini bukannya 
semakin sepi, malah semakin bertambah jumlah 
undangan yang datang. Jujur, rasanya lelah sekali kaki 
ini untuk berdiri. High heels yang tingginya sekitar 
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15 cm ini benar-benar menyiksaku. Ternyata untuk 
terlihat anggun dan perfect itu sangat menyiksa. 
Kenapa semua gadis-gadis rela menanggung 
penderitaan ini hanya untuk terlihat cantik sih? 


Saat ini aku sedang duduk di bangku taman 
belakang sambil melepas heels yang menyiksaku 
sedari tadi. Kupijit perlahan kakiku yang terasa tegang 
dan sedikit kram. Sambil terus memijat kakiku, aku 
mengingat sedikit kejadian tadi waktu Ayah dan 
Bunda mengenalkan aku kepada rekan bisnisnya itu. 


Flashback.... 


“Cinta, Tante,” ucapkupadaperempuanparuhbaya 
di depanku, kuulurkan tanganku, memperkenalkan 
diri padanya. 

“Cindy Angelica Notonegoro,” ucapnya membalas 
uluran tanganku, terdengar nada kebanggaan 
dari pengucapan nama belakangnya itu. Entah 
kenapa atau hanya perasaanku saja, rasanya aku 
seperti merasakan aura kebencian dari tatapannya 
itu dan tatapannya itu pun terasa seperti sedang 
menyelidikiku. 

“Tante Cindy, ini mamanya Cella, kamu kenal, 
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kan?” Keterangan Bunda membuat aku meng-O-ria. 
Pantas saja, ternyata buah itu memang tak jatuh 
jauh dari pohonnya ya, gumam batinku. 


“Iya, Bunda. Cinta kenal....” Ujarku. 


“Ternyata cantik juga ya anak angkatmu ini, 
Rin. Gak salah kamu ngangkat dia jadi anak,” ucap 
Tante Cindy memuji, namun kenapa yang aku 
rasakan ada nada mencemooh dari setiap kata yang 
diucapkannya. 


“Ya, aku yang beruntung bisa dapetin anak 
perempuan yang begitu cantik, pintar, dan baik 
hati seperti Cinta. Dari dulu aku ingin sekali punya 
anak perempuan, tapi kamu tau sendiri semua 
anakku laki-laki.” Ucapan Bunda membuatku 
memandangnya dengan raut bersyukur dan tak 
lepas menyunggingkan senyumanku padanya. Aku 
sungguh beruntung memiliki orangtua yang begitu 
menyayangiku. “Oh iya, Om Darma gak ikut, Dy?” 

“Papa gak bisa ikut, lagi kurang enak badan, 
biasalah penyakit tua,” jawab Tante Cindy. 


Aku melihat ada raut ketidaksukaan di wajah 
Tante Cindy ketika mendengar ucapan Bunda 
yang memujiku tadi, dan aku melihat senyum 
keterpaksaan di sudut bibirnya membuatku 


60 RENNY SANDE 


bertanya-tanya. Kenapa sih Ibu dan anak itu sangat 
tidak menyukaiku? Memangnya aku punya salah ya 
pada mereka? Kenapa mereka begitu membenciku? 


Flashback off.... 


“Capek?” Suara bass yang khas itu mengejutkanku. 


“Kak Ricky,” ucapku ketika mengetahui pemilik 
suara bas itu adalah Kak Ricky, yang kini telah duduk 
di sampingku. 

“Pake ini aja, tadi Kakak yang suruh Nina ngambil 
flat shoes ini di kamar kamu,” ucapnya memberikan 
flat shoes-ku yang berwarna senada dengan gaun 
pink pastel-ku. 

“Makasih, Kak,” ucapku. 


“Kenapa Kakak... Ucapku menggantung karena 
Kak Ricky lebih dulu menyela. 


“Kakak tadi disuruh Bunda buat nyariin kamu, 
karena kamu nggak kelihatan dari tadi. Pas Kakak 
lihat kamu ada di sini sambil ngelepas heels-mu, 
Kakaklangsung nyuruh Nina untukngambil flat shoes 
itu. Keterangannya membuat pertanyaan di dalam 
batinku yang belum terlontar tadi menjadi terjawab. 


“Capek ya pakai heels? Dasar cewe mau cantik 
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aja harus menderita kaya gini, gak habis pikir,” 
gumamnya, sambil bersandar pada teralis punggung 
bangku sambil menengadahkan kepalanya menatap 
langit. 

Pemikiran Kak Ricky sama seperti pemikiranku tadi. 
Kurasakan dia bangkit berdiri sambil merenggangkan 
tubuhnya beberapa kali. Aku terkejut ketika melihat 
uluran tangannya mengarah padaku. 


“Eennnngg,” gumamku, memberanikan diri 
menatap wajahnya. 

“Ayo ke dalam, di sini dingin, nanti kita bisa 
sakit,” ujarnya sambil menggenggam tanganku, 
menggiringku untuk masuk ke dalam. Ya Tuhan, 
rasanya tubuhku ini terasa lemas saat kurasakan 
kehangatan telapak tangannya yang menggenggam 
tanganku, jantungku serasa berpacu, membuat 
debaran-debaran itu saling berlomba, seperti sedang 
berlari maraton saja. 


Ketika sampai di dalam, aku melihat banyak 
pasangan yang tengah berdansa di lantai dansa. 
Kulihat Bunda dan Ayah, Rizky dan Nadia, orangtua 
Nadia dan beberapa pasangan lainnya tengah asik 
berdansa mengikuti irama musik yang mengalun 
bersama pasangannya masing-masing. Kulihat ada 
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beberapa anak kecil yang juga sedang berdansa, 
mereka sungguh lucu sekali, membuatku iri saja. 


“Mau berdansa?” Ajakan Kak Ricky membuatku 
tertegun. 


“Ayo kita berdansa.” Ajakannya menyadarkanku, 
tapi belum sempat aku menjawabnya, tangannya 
sudah lebih dulu menarikku untuk mengikutinya ke 
lantai dansa. 


Aku mengikutinya tanpa bisa membantah sedikit 
pun, seperti kerbau yang dicocok hidungnya, 
menurut sekali dengan semua ucapannya. Ketika ia 
memandu tanganku untuk melingkarkan tanganku 
pada lehernya, rasanya jantung ini mau copot, dan 
ketika 1a melingkarkan tangannya di pinggangku 
yang membuat jarak di antara kami semakin menipis, 
rasanya aku berhenti bernapas. Rasanya aku bisa mati 
karena sesak napas. 


“Mau sampai kapan kamu nahan napas seperti itu? 
Kamu bisa mati, bernapaslah,” bisiknya di telingaku, 
membuatku sadar, ternyata yang membuat aku sesak 
napas adalah karena aku menahan napasku sendiri. 


Aku mendongakkan kepalaku, ingin melihat 
ekspresinya, karena aku tadi sempat mendengar ia 
terkekeh saataku tak sadar tengah menahan napasku. 
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Susah sekali menatap wajahnya karena Kak Ricky 
memang memiliki postur tubuh yang sedikit lebih 
tinggi dari Rizky. Ketika berdansa dengan Rizky saja, 
Rizky masih jauh lebih tinggi dariku, apalagi sekarang 
dengan Kak Ricky, dan ditambah lagi sekarang 
tubuhku berkurang 15 cm karena aku sedang memakai 
flat shoes. 


“Kenapa?” tanyanya. Kak Ricky menundukkan 
kepalanya menatap tepat di manik mataku, membuat 
jantungku berdentam-dentam. 

“Ng-nggak, nggak papa,” jawabku, kembali 
menundukkan kepalaku. 

Musik mengalun begitu indah, membuat kami 
terbuai. Tak sadar aku telah memejamkan mataku, 
menikmati melody yang mengalun dan menghirup 
aroma musk kayu-kayuan dari tubuh pria yang sedang 
berdansa denganku ini. 


29 


“Aku suka aroma tubuhmu. Manis... Bisikan 
itu terdengar di telingaku. Membuatku membuka 
mataku, namun masih tak berani menatapnya. Jadi 
dia juga menikmati aroma tubuhku. 

“Ini aroma vanilla, kan?” tanyanya. Aku hanya 
bisa menganggukkan kepalaku, mengiyakan 
pertanyaannya. 
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“Kenapa kamu suka aroma vanila?” tanyanya. 


“Manis, karena manis ...” jawabku masih tak berani 
menatap matanya. Kurasakan sebelah tangannya 
terlepas dari pinggangku dan mengangkat daguku 
dengan jemari tangannya itu, membuat kedua manik 
mata kami bertemu. 


“Kamu tahu, kamu lebih manis dari aroma vanila,” 
ucapnya memperpendek jarak di antara wajah kami. 
Kurasakan deru napasnya di wajahku. 


Apakah ia akan menciumku? Jantungku berdetak 
begitu cepat dan perutku seperti tergelitik merasakan 
seperti ada beribu kupu-kupu yang beterbangan di 
sana. 


Klikk.... 


Tiba-tiba lampu mati, semuanya menjadi gelap. 
Terdengar banyak suara yang menggema di ruangan 
ini. Aku merasakan pelukan Kak Ricky terlepas dariku, 
dan seketika itu, dari arah belakang punggungku 
ada seseorang yang membekap mulutku dengan 
kain. Sontak aku meronta dan berusaha menjerit, 
aku merasa ada tarikan juga di tanganku, ada yang 
mengikat tanganku, ternyata ada dua orang yang 
mencoba membawaku, entah mau dibawa ke mana 


aku. 
e-Book.id 


Ketika bekapan dimulutku melonggar, aku berusaha 
berteriak sekencang-kencangnya, saat itu aku hanya 
bisa meneriakkan nama itu saja. 


“Kak Ricky!!!” teriakku memanggil namanya entah 
dia mendengarnya atau tidak. 


“Eemmhhh ... eehhh ... mmmmppphhh....” Aku 
meronta, mencoba berteriak. 


Kini aku merasakan tubuhku terhempas ke tanah 
dan punggungku menghantam pohon, dua orang ini 
membantingku ke tanah. 


“Siapa kalian?” tanyaku dengan nada bergetar, 
jujur aku takut. Kulihat mereka melepaskan alat yang 
menutupi mata mereka, entahlah itu alat apa tapi 
sepertinya itu sebuah kacamata infra red yang sering 
aku lihat di film-film action luar negeri, pantas saja 
mereka bisa melihat dalam gelap karena benda itu. 


Kulihat seringaian kecil dari sudut bibir keduanya. 
Aku tak bisa melihat wajah mereka, mereka 
menutupinya dengan kupluk berwarna hitam, hanya 
mata hidung dan mulut saja yang terlihat. 


“Habisi saja sekarang!!!” gumam salah satu dari 
mereka yang memakai jaket kulit warna cokelat. 
Hal itu sontak membuatku histeris, apa yang mau 
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mereka lakukan padaku? 


“Tolongg!!!!!" terlakku melirik cepat ke kanan 
dan ke kiri mencari pertolongan, sambil mencoba 
mengendurkan ikatan di pergelangan tanganku, 
mereka mengikatnya ke belakang. Aku merasa ini 
masih berada di area Mansion, mungkin ini di kebun 
paling belakang, di kebun labirin tepatnya, karena 
di sini gelap sekali dan tak ada satu pun orang. Ya 
Tuhan, apa yang akan mereka lakukan? 

Aku melihat salah satu dari mereka mengeluarkan 
belati yang berukuran sedang, dan ketika ia memencet 
gagangnya, keluarlah ujung belati itu yang terlihat 
mengilat terkena cahaya bulan. Aku benar-benar 
takut kali ini. 

“Cepat habisi sebelum ada yang tau!” geram 
temannya yang dari tadi mengawasi sekitar. 


“Mati kau!” 


KEEKE 
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G ~f- 5 
PART 4 
ana 


Ketika cinta tak lagi dapat dibendung, pasti ingin rasanya 
mengungkap kan rahasia hati itu, bukan? 


Mengatakan jika kamu mencintainya, mengatakan jika kamu 
menyayanginya dan mengatakan jika kamu menginginkannya. 


Maka ungkapkanlah.... 


-Ricky POV- 

What, ini lelucon, kan! Gak mungkin dia, kan? 
Katakan kalau ini hanya mimpi! Jika ini mimpi 
tolong bangunkan aku sekarang! 

ku tak habis pikir kenapa harus dia, tidakadakah 
adis lain yang bisa Ayah dan Bunda adopsi? 
Kenapa juga harus gadis ini? 

Pertanyaan-pertanyaan itu selalu berputar-putar 

di dalam kepalaku, membuat akal sehatku menggila 


akan kenyataan itu, kenyataan bahwa gadis itu kini 
menjadi saudara perempuanku, menjadi bagian 
keluargaku. Saat melihatnya tadi, jujur aku senang 
karena dia ada di hadapanku saat ini, tapi ketika itu 
pula aku sadar bahwa dialah yang akan menjadi adik 
angkatku, dialah gadis yang akan diangkat anak oleh 
orangtuaku. 


Sial! umpat batinku. 


Tanpa kusadari aku terpaku, menatapnya cukup 
lama, melafalkan pada diriku sendiri jika ini hanyalah 
mimpi, tetapi suara Rizky menyeretku keluar dari 
lamunan itu. Aku sadar jika ini bukanlah mimpi, 
aku terbangun ke alam nyata yang aku harapkan 
itu hanyalah mimpi. Seketika itu emosiku meluap 
tanpa bisa kubendung lagi, mungkin ucapan 
ketidaksukaanku padanya itu membuatnya sakit 
hati terhadapku. Jujur, saat aku melihat tatapan 
kesedihannya itu, aku merasa sangat bersalah, ingin 
sekali menarik semua ucapan yang telah kulontarkan 
tadi padanya, namun egoku terlalu tinggi untuk 
melakukannya. 


Aku malah menyalahkan kedua orangtuaku karena 
telah mengadopsinya, sebenarnya itu bukan kesalahan 
mereka karena mereka tak tahu apa-apa. Mungkin 
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yang salah di sini adalah aku, karena aku terlalu lama 
untuk bertindak, jika aku bisa bertindak lebih cepat, 
mungkin hal ini tak akan pernah terjadi. 


Bodoh, kamu terlalu bodoh Ricky! 


Kini aku hanya bisa merutuki diriku sendiri, 
merutuki kebodohanku. Aku terlambat, terlambat 
untuk bisa memilikinya karena kini tembok itu 
semakin menjulang tinggi dan kokoh, memberikan 
jarak dan pembatas yang tak akan bisa kulewati. 


Semua ini salahku. Aku terlambat karena aku terlalu 
lama menunggu, kini aku hanya bisa meratapinya dan 
menatapnya tanpa bisa memilikinya. 


“Gimana rasanya?” Pertanyaannya itu membuat 
keningku berkerut tanpa mau menoleh ke arah suara 
itu. 

“Gimana rasanya kehilangan kesempatan yang 
selama ini elo sia-siain, Bang?” Kali ini diulangnya 
lagi pertanyaannya itu dengan lebih jelas dan hal itu 
membuat aku mau tak mau menoleh ke arahnya. 


“Apa sih maksud lo, Dek?” tanyaku dengan nada 
datar, namun sedikit tegas dalam pengucapannya. 


Aku melihatnya menghela napas. “Bang, gue gak 
bodoh kali. Gue tau lo suka sama Cinta, makanya 
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waktu itu lo bilang kalau lo gak suka kalau Cinta yang 
jadi saudara perempuan kita. Karena gue tahu, elo 
bakalan kehilangan kesempatan untuk dapetin dia, 
kan?” tuturnya. 


Aku hanya bisa diam mendengar semua penuturan 
saudara laki-lakiku itu, aku tak bisa menyangkal 
penuturannya itu karena semua yang ia katakan benar. 
Walaupun aku tak pernah menceritakannya, 1a pasti 
akan tahu dengan sendirinya, karena bagaimanapun 
jugakamitumbuh besar bersama-sama dan instingnya 
jauh lebih peka dariku. 


“Sejak kapan lo tahu?” Pertanyaan itulah yang 
terlontar dari mulutku. 


“Dari pertama kali Cinta ikut ospek,” jawabnya, “gue 
tahu cewek itu udah nyuri perhatian lo, kan? Buktinya 
dari cara lo natap dia aja gue juga udah yakin kalo elo 
suka dan tertarik sama dia,” tuturnya. 


“Hebat juga insting lo.” Aku dengar ia terkekeh. 


“Tapi, kenapa lo gak kejar dia sih? Lo terlalu lama, 
sampe dia akhirnya jadi saudara kita.” 


“Guerasainstinglopaham kenapa guegakngelakuin 
hal itu.” 


“Masih soal Cella? Bang, hubungan lo sama dia 
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itu gak wajar! Gue tau lo gak suka sama dia! Apa ini 
semua masih karena hutang budi lo sama dia, huh?! 
Oh, come on, Ricky Atmajaya! Kejadian itu udah lama 
berlalu,” ujarnya kesal sambil mengingatkan kejadian 
yang lalu. 


Aku tahu aku punya hutang budi pada Cella karena 
gadis itu telah menyelamatkanku dari insiden 
kecelakaan beberapa tahun yang lalu, tapi masalahnya 
bukan itu. 


“Emang karena Cella. Tapi bukan hanya karena 
masalah hutang budi itu aja, dan satu hal lagi, gue 
gak pernah ngikat diri gue sama Cella!” terangku pada 
Rizky tentang status hubunganku dengan Cella. 


“Terus apa masalahnya sama Cella?” 


“Selama ini gue selalu berusaha ngelindungin 
Cinta dari bully-an Cella, dari awal Cella emang udah 
gak suka sama Cinta dan gue gak mau Cinta jadi 
pelampiasan kemarahannya, apalagi kalo dia tahu 
gue suka sama Cinta. Elo tahu sendirikan kalo Cella 
terobsesi sama gue, gue gak mau Cinta jadi korban 
bully-annya Cella dan gank-nya itu,” jelasku. 


“Ya, gue tahu Cella dan gank-nya cukup berbahaya, 
selama ini anak-anak yang di-bully sama mereka 
gak pernah ada yang ngelaporin tindakan mereka. 
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Sekalinya ada uang dan kekuasaan, mereka yang 
berkuasa.” Rizky pun paham akan hal itu. 


“Makanya itu, lo tahu sendiri kan gimana sikap 
Cinta dan keadaannya. Dia cuma anak yatim piatu 
yang tinggal dan dibesarkan di panti asuhan, dan 
untuk bisa sekolah di sekolahan kita aja dia butuh 
dana beasiswa dari donatur. Gimana jadinya kalau 
dia berurusan sama Cella nantinya.” 


“Tapi, sekarang lo udah gak perlu khawatir lagi, 
karena sekarang Cinta uda resmi jadi bagian dari 
keluarga kita. Gue yakin Cella bakalan berpikir dua 
kali untuk ngelakuin hal-hal bodoh itu sama Cinta.” 
Apa yang diucapkan Rizky membuat kenyataan itu 
menampar keras pipiku. Aku mengedikkan bahuku, 
membelakanginya, mengarahkan tatapanku pada 
jendela kamar yang mengarah ke taman labirin. 


“Ya, gue yakin Ayah sama Bunda bisa melindungi 
Cinta dari Cella atau pun dari keluarganya. Tapi....” 
Ucapku menggantung. Terselip nada lirih dari setiap 
kata yang kulontarkan. 

“Masih ada kesempatan, segalanya masih bisa 
berubah, Bang,” ucapnya sambil menepuk pundakku 
dari belakang dan ketika aku mengedikkan bahuku 
untuk menatapnya, kulihat ia telah beranjak 
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meninggalkanku. 


Kulihat punggungnya menjauh pergi, membuatku 
berpikir tentang ucapannya tadi. 


Apakah kesempatan itu masih ada? Apakah keadaan 
ini masih bisa berubah? Jika masih bisa, aku akan 
berusaha mendapatkannya, membuatnya jatuh ke 
dalam hatiku. Membuatnya jatuh cinta kepadaku, 
karena aku sangat mencintainya. 


XXX 


Wooww! She's so beautiful. 


Ya, kataitulahyangterlintas pertamakali di kepalaku 
saat kudapati dirinya di tengah-tengah pesta ini. 
Kulihat ia begitu cantik malam ini, gaun pink pastel 
dengan aksen mutiara yang melingkar di bagian 
dadanya dengan panjangnya diataslututitumenempel 
pas di tubuhnya. Gaun itu jatuh dengan sempurna 
dan terlihat ringan ketika 1a bergerak, seperti sedang 
menari. Make up tipis yang tak terlalu berlebihan 
membuatnya semakin manis, bulu matanya yang 
lentik itu membuat sinar matanya semakin terlihat 
ketika ia tersenyum. Tatanan rambutnya menambah 
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nilai eksotisnya, dia begitu cantik malam ini. Sangat 
teramat cantik. 


Tanpa sadar aku terpesona menatap sosoknya yang 
kini berada tepat di hadapanku, sambil memasang 
senyuman manisnya yang selalu kusukai itu, kulihat 
wajahnya yang sedikit merona karena pujian Rizky. 

“Dia cantik kan, Bang?” Teguran Rizky 
sukses membuatku mengerjapkan mataku dari 
keterpesonaanku pada Cinta. 


“Ya ya ... kamu cantik,” kataku spontan ketika aku 
tersentak karena Rizky menyenggol lenganku dengan 
sikunya saat berkata tadi. 


Kudengar Rizky tertawa ketika mendengar ucapan 
spontan yang keluar dari mulutku. “Wah, Abangku 
ini terpesona rupanya, sampai-sampai gak berkedip 
natap lo, Cinta....” Kata-kata Rizky sukses membuatku 
malu, dan kulihat Cinta pun menunduk, menutupi 
rona merah di wajahnya. Aku yakin ia pun sama 
malunya sepertiku. 


Dasar Rizky! umpat batinku. Aku memalingkan 
wajahku. 


Aku dengar Rizky masih terkekeh dan 
menggumamkan sesuatu yang tak bisa tertangkap 
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oleh telingaku. 


“Sudahlah, Rizky. Jangan kamu goda saudara- 
saudaramu ini. Lihat mereka sudah seperti kepiting 
rebus,” ucapan Bunda membuatku benar-benar 
merasa dipermainkan oleh mereka, jika aku tetap 
di sini pasti mereka akan semakin menggodaku dan 
Cinta. Lebih baik aku menyingkir, karena sepertinya 
Cinta juga agak risih dengan keadaan ini, sebab dari 
tadi aku lihat dia hanya menunduk, tak menatapku 
sama sekali. 


“Udahlah kalian ini!” seruku seraya beranjak dari 
hadapan mereka yang masih terkekeh. 


Tapi hari ini Cinta memang cantik. Rizky benar, 
tadi aku memang terpesona saat melihatnya. Dari 
jauh pun aku masih memperhatikannya. Saat ini dia 
terlihat sedang bersendau gurau dengan Rizky dan 
Nadia. Aku lihat Nadia sempat memasang wajah 
juteknya kepada Rizky, aku tahu Rizky pasti sedang 
menggoda Nadia, gadis yang selama ini disukainya 
itu. 

Menyenangkan sekali ya, bisa menggoda orang yang 
disukai seperti Rizky yang sedang menggoda Nadia 
saat ini, dengan membuat gadis itu jengkel padanya. 
Oh, hal itu benar-benar terlihat menyenangkan, andai 
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aku bisa melakukan hal yang sama terhadap Cinta. 


Kulihat Rizky pergi meninggalkan Cinta dan Nadia, 
aku sempat melihat Nadia terpaku karena Rizky 
mencuri ciuman di pipinya, dan sedetik kemudian 
Nadia meneriakkan nama Rizky yang dibalas oleh 
kerlingan nakal Rizky. 


“Rizky ... Rizky,” gumamku menggelengkan kepala. 


Suara musik mengalun, menggoda tubuh ini untuk 
terjun ke lantai dansa, menikmati irama dan melodi 
indah itu bersama orang yang dicintai. Aku melihat 
sosoknya berdiri di depan meja hidangan, menatap 
berbagai macam jenis makanan yang tersedia di 
atasnya. Aku tahu dia menyukai makanan yang berbau 
manis, karena dulu waktu ospek dia membawa bekal 
yang isinya hanya makanan manis saja. Dia sempat 
menawarkannya padaku sambil tersenyum manis 
ketika aku lewat di depannya, dan semenjak itulah 
aku jatuh hati padanya, jatuh hati pada senyuman 
manisnya itu. Senyuman manis yang lebih manis dari 
makanan manis yang dibawanya itu. 

Kulihat ia terpaku di sana, menatap berbagai jenis 
makanan itu dengan tatapan sendunya. Apa yang 
sedang dipikirkannya? Mengapa mata itu tampak 
memancarkan kesedihan yang mendalam? 
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“Cella,” gumamku, mendapati sosoknya kini berada 
di sebelah Cinta, kulihat Cella bergumam sesuatu dan 
gumamannya Itu membuat mata gadis yang kucintai 
itu semakin sendu. Aku tahu pasti Cella mengatakan 
hal-hal yang menyakiti perasaannya. 


“Sampai kapan sih cewek itu akan terus 
menyakitinya,” geramku. 


Buku-buku jariku memutih saat menahan emosi, 
ketika melihat mata itu mulai berkaca-kaca. “Jangan 
menangis, Cinta. Kuatlah,” rapalku. 


Aku menghampiri mereka saat aku merasa 
sudah cukup melihat Cinta berjuang sendiri, 
mempertahankan hati dan perasaannya terhadap 
kata-kata Cella yang mungkin telah menyakitinya. 


“Ada apa ini?” tanyaku pada kedua gadis itu, dan hal 
itu membuat mereka berdua mengedikkan bahunya 
ke arahku yang kini telah berdiri di dekat sudut meja 
sambil menenggelamkan kedua tanganku ke dalam 
sisaku celanaku. 

“Nggak ada apa-apa kok, Ric. Kita lagi ngobrol- 
ngobrol aja. Iya kan, Cinta?” jelas Cella padaku, 
lalu menoleh ke arah Cinta, memintanya untuk 
mengatakan iya pada pernyataannya itu. Aku melihat 
Cella tersenyum kepada Cinta, tapi sorot matanya 
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menunjukkan bahwa ia sedang mengintimidasi Cinta. 


“Iya.” Cinta mengiyakan ucapan Cella, aku 
menatapnya. Aku tahu ia tengah berbohong, karena 
kulihat dia menundukkan kepalanya, menghindari 
tatapanku. 


Cella menggamit lenganku, mengajakku untuk 
turun ke lantai dansa, aku tak menolak ajakannya. 
Lebih baik aku ikuti kemauannya agar dia tidak 
mengganggu Cinta lagi. Aku tidak ingin melihat Cella 
menyakiti Cinta lebih dalam lagi dengan kata-katanya 
Itu. 


Ketika akutelah berada dilantai dansa, dan berdansa 
dengan Cella, mataku masih tertuju pada sosok manis 
yang mengenakan gaun berwarna pink pastel itu dari 
kejauhan. Entah salah atau tidak, aku melihat setetes 
kristal meluncur dari sudut matanya dan dengan 
cepat dia mengusapnya. Apakah dia menangis? Tapi 
kenapa? Apa karena perkataan Cella padanya tadi 
yang membuatnya kini menangis? Oh ... Janganlah 
menangis, Sayang. Aku tidak bisa melihatmu 
menangis. 


“Apa yang lo lihat, Ricky?” tanya Cella di sela-sela 
dansa kami. 


Cella mengarahkan tatapannya pada apa yang sedari 
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tadi kuperhatikan, kulihat raut ketidaksukaannya 
saat menatap sosok itu. 


“Apa sih yang lo lihat dari sosok cewek panti itu?” 
tukas Cella geram. 


“Itu bukan urusan lo,” ujarku datar. 


Cella menatapku tajam, aku tahu ia marah dengan 
ucapanku tadi. “Ricky, elo itu masih punya hutang 
nyawa sama gue, elo ingat itu kan?” desisnya. “Elo 
gak boleh jadi milik cewek lain kecuali sama gue! 
Ingat itu!” Lanjutan dari kata-katanya itu membuatku 
geram. 

“Tapi, lo juga harus ingat, Cella! Lo bisa milikin 
gue kalo lo bisa ngebuat gue jatuh cinta sama lo, dan 
itu perjanjiannya. Sebelum lo bisa ngebuat gue jatuh 
cinta sama lo, gue bukan milik lo. Camkan itu! Satu 
hal lagi, lo gak perlu ngingetin gue tentang hutang gue 
ke elo. Jika suatu hari nanti gue bisa bayar hutang itu 
dengan nyawa gue sendiri, maka kita impas. Karena 
sampai kapan pun, gue gak akan pernah bisa jatuh 
cinta sama elo... dan elo harus tahu itu!” Ucapanku itu 
membuat wajahnya merah karena menahan marah, 
kulepaskan tangannya yang sedari tadi merengkuh 
pundakku. 


Konyol. Perjanjian tak tertulis itu memang 


e-Book.id 


konyol. Aku memang pernah berhutang nyawa pada 
Cella. Tanpanya mungkin sekarang aku sudah tak 
ada di dunia. Aku memang pernah berjanji akan 
membayar hutangku padanya dengan mengabulkan 
satu permintaannya, dan Cella menginginkan aku 
membayarnya dengan menjadi kekasihnya, akan 
tetapi aku tak mencintainya. Bagaimana aku bisa 
berhubungan dengan orang yang tidak aku suka? 
Tetapi aku juga bukan orang yang tak tahu berterima 
kasih, karena itulah aku mengajukan penawaran 
padanya. Jika dia bisamembuatku jatuh cinta padanya, 
maka aku mau menjadi kekasihnya. Tapi jika tidak ... 
hanya kematianku sajalah yang bisa membebaskanku 
dari janji ini, dan Cella mau menerima tawaranku 
itu. Tapi dengan satu syarat, aku tidak boleh menjadi 
milik siapa pun kecuali dia. Intinya jika dia tidak bisa 
memilikiku, maka tidak ada satu orang gadis pun 
yang bisa memilikiku. 

Konyol. Ya, itu memang konyol. Tapi aku adalah 
orang yang akan selalu menepati setiap janji yang 
kuucapkan, meski janji itu adalah janji yang teramat 
sangat konyol sekalipun. Namun kenyataannya, aku 
telah jatuh cinta. Bukan kepada Cella, melainkan 
pada gadis itu, pada Cinta Ayra—saudara angkatku. 
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Lantas bagaimana dengan janjiku? Apakah aku 
akan mengingkarinya? Entahlah. 


“Apa karena cewek kampung itu? Huh! Ingat Ricky. 
Kalau gue gak bisa dapetin elo, maka gak akan ada 
satu orang cewek mana pun yang bisa dapetin elo!” 
kecamnya, “elo harus inget, Ricky. Kalau waktu itu 
gue gak nyelametin lo, elo itu udah mati!” geramnya, 
membuat langkahku terhenti ketika ingin beranjak 
dari hadapannya. 


“Tenang aja, Cella. Gue gak akan lupa sama janji gue 
itu. Gue bakal nepatin janji gue itu. Mungkin emang 
nggak akan ada satu orang cewek mana pun yang bisa 
dapetin gue kecuali elo. Tapi kalo elo juga gak bisa 
ngebuat gue jatuh cinta sama lo, maka pilihan kedua 
bagi gue adalah kematian. Gue bakalan kembalisama 
takdir gue itu dan kalau hal itu terjadi, maka hutang 
gue ke lo udah gue bayar impas,” terangku tanpa 
menatapnya, aku meninggalkannya yang masih diam 
membisu. 


KKEEKE 


Jam kuno kesayangan Ayah berdentang sebanyak 
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9 kali, menunjukkan pukul 9 malam. Pesta semakin 
ramai, banyakteman dan kolega Ayah yangtelah hadir. 
Rasanya acara malam ini begitu panjang, banyak hal 
yang telah terjadi sedari tadi. Aku pun kehilangan 
sosok itu dalam keramaian pesta malam ini. 


Di mana dia? 


Mataku mencari sosok yang terlepas dari 
pandanganku itu ke semua sudut ruangan. Terakhir 
aku melihatnya tadi, dia sedang berdansa dengan 
Rizky. Tapi sekarang Rizky tengah berdansa dengan 
Nadia. Apa Rizky telah menyatakan perasaannya 
pada Nadia? Karena aku lihat mereka sekarang 
cukup dekat. Di mana dia? Kenapa aku tak melihat 
sosoknya di mana pun? 


Di mana kamu? Mataku masih mencari sosoknya, 
berharap menemukannya di suatu tempat. 

“Cari Non Cinta, Den?” suara itu mengejutkanku. 
Kulihat Nina berdiri di belakangku. 

“Eehh kamu, Nin.” 

“Aden lagi cari Non Cinta, kan? Itu Non Cinta lagi 
duduk di bangku taman belakang,” ucapnya menunjuk 
ke arah pintu taman belakang yang memperlihatkan 
jelas sosoknya yang sedang duduk manis sambil 
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melepaskan high heels-nya. 


Senyumku mengembang ketika melihat sosoknya 
dari kejauhan. Kulihat ia sedang memijit kedua 
kakinya. Aku yakin heels-nya yang setinggi 15 cm itu 
telah menyiksa kedua kakinya. 

“Nin, bisa kamu ambilkan flat shoes-nya Cinta?” 
pintaku pada Nina yang langsung diiyakannya. “Kalau 
bisa warnanya yang senada sama dress-nya ya,” 
lanjutku, sebelum ia beranjak pergi melaksanakan 
permintaanku. 


Beberapa saat kemudian, kulihat Nina telah 
menenteng sepasang flat shoes berwarna senada 
dengan dress yang dikenakan Cinta. 

“Ini, Den,” ucapnya menyerahkan flat shoes itu 
padaku. 

“Makasih ya,” ucapku dan ia membungkuk, lalu 
beranjak dari hadapanku. 

Kulangkahkan kakiku mengarah pada sosok yang 
tengah duduk manis dan sedang bersandar pada 
kursi taman yang cukup panjang, yang bisa diisi oleh 
5 orang sekaligus. 

“Capek?” tanyaku sambil memposisikan diriku di 
sampingnya. 
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“Kak Ricky!” ucapnya menatap sosokku yang tengah 
duduk di sampingnya. 

“Pake ini aja, tadi Kakak yang suruh Nina untuk 
ambilin flat shoes ini di kamar kamu.” Ucapku 
memberikan flat shoes dengan warna senada dengan 
gaunnya itu. 


“Makasih, Kak. Kenapa Kakak....” 


“Kakak tadi disuruh Bunda buat nyari kamu, karena 
kamu nggak kelihatan dari tadi. Pas Kakak lihat kamu 
ada di sini sambil ngelepas heels-mu, Kakak langsung 
nyuruh Nina untuk ngambil flat shoes itu,” sergahku 
menjelaskan. Ya ... walaupun ada sedikit kebohongan 
pada penjelasanku itu. 


“Capek ya pakai heels? Dasar cewek mau cantik aja 
harus menderita seperti ini, gak habis pikir,” gaumamku 
sambil menyenderkan punggungku, menatap langit 
malam ini yang penuh dengan taburan bintang. 

Tak lama, aku bangkit dari duduk manisku, 
kuregangkan beberapa otot-otot tubuhku yang sedikit 
tegang karena terlalu lelah dengan acara malam ini. 
Kuulurkan tanganku padanya. 

“Ennggg...” gumamnya sambil menatapku, kulihat 
ada keterkejutandarisinardimatanyasaatmenatapku. 
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“Ayo ke dalam, di sini dingin, nanti kita bisa sakit,” 
terangku sambil menggenggam jemari tangannya dan 
menggiringnya untuk masuk ke dalam. 


Ya Tuhan beginikah rasanya menggenggam 
tangan mungil ini? Rasanya seperti disengat listrik, 
membuat detak jantungku ini berdebar tak menentu. 
Bisa-bisa aku terkena serangan jantung mendadak. 


Sesampainya di dalam, kulihat ia sedang 
memperhatikan orang-orang yang tengah berdansa 
menikmati alunan melodi yang indah. 


“Mau berdansa?” ajakku memberanikan diri. 
Namun tak ada respon darinya, dia hanya menatapku 
dengan tatapan ketidakpercayaannya. 


Apa dia tak mau berdansa denganku? tanya 
batinku. 


Nekat, aku menariktangannya mengikuti langkahku 
untuk turun ke lantai dansa. “Ayo kita berdansa.” Dia 
hanya bisa mengikuti langkahku tanpa ada satu kata 
penolakan yang keluar dari bibirnya. 

Kupandu dirinya untuk melingkarkan kedua 
tangannya di leherku dan aku pun melingkarkan 
kedua tanganku di pinggulnya. Menipiskan jarak di 
antara kami. Jujur, saat jemari tangannya menyentuh 
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kulit tengkukku, tubuhku berdesir karenanya. 


Apa aku bergairah dengan sentuhannya? Oh sial, 
dia begitu cantik saat berada pada jarak sedekat 
ini. Ini membuatku jadi gila, gila karena terlalu 
mencintainya. Entahlah sepertinya aku merasa sedari 
tadi dia menahan napasnya. 


“Mau sampai kapan kamu nahan napas seperti itu? 
Kamu bisa mati, bernapaslah,” bisikku di telinganya, 
aku terkekeh karena ia benar-benar menahan 
napasnya sedari tadi. 


“Kenapa?” tanyaku menundukkan kepalaku hingga 
kedua manik mata kami bertemu. Aku merasa ia 
sedang menatapku, tapi dia merasa susah karena 
tinggi badanku yang menghalangi tatapannya. Postur 
tubuhku memang cukup tinggi, lebih tinggi dari Rizky, 
bahkan tinggi Cinta hanya sebatas dadaku saja. 

“Ng-nggak, nggak papa,” jawabnya menundukkan 
kepalanya, menghindari tatapanku. Kenapa ia selalu 
menghindari kontak mata di antara kami? 


Aku menikmati melodi-melodi yang mengalun, 
mengiringi gerakkan dansa kami. Aroma vanila 
merasuk ke dalam indra penciumanku. Kuhirup 
aroma tubuhnya itu yang begitu manis. “Aku suka 
aroma tubuhmu. Manis,” gumamku. Aku yakini dia 
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pasti mendengarnya walaupun ia masih tak mau 
menatapku. 


“Vanila, kan?” Ia mengangguk mengiyakan 
ucapanku tadi. 


“Kenapa kamu suka vanila?” tanyaku. 


“Manis, karena manis, terangnya, masih menunduk 
dan tak mau menatap mataku. 


Aku gemas, kulepaskan sebelah tanganku dari 
pinggulnya untuk mengangkat dagunya, mengangkat 
wajahnya agar mau menatapku. “Kamu tahu, kamu 
lebih manis dari vanila.” Aku menipiskan jarak antara 
wajak kami. 


Apakah aku berani untuk menciumnya? Jantungku 
berpacu dua kali lebih cepat, membuat pikiran ini 
semakin menggila akan hasrat yang mendorongku 
untuk berani menciumnya. 


Klikk... 


Ketika kurasa pucuk hidung kami bersentuhan 
tiba-tiba pencahayaan ruangan ini lenyap begitu 
saja, tergantikan dengan kegelapan. Aku sempat 
melepaskan dekapanku pada tubuh Cinta, namun 
ketika aku ingin merengkuhnya kembali, tubuh itu 
tak lagi berada di sana. 


e-Book.id 


Ke mana dia? 

“Cinta!” panggilku. 

Terdengar banyak suara yang menggema di ruangan 
yang gelap ini, aku tahu banyak orang-orang yang 
panik di ruangan ini. Aku mendengar suara Ayah 
yang menenangkan para tamunya yang mulai panik 
dengan keadaan ini. 


“KakRicky!!!”Akumendengaradayangmeneriakkan 
namaku dan aku tahu suara siapa itu. Itu suara Cinta. 
Cinta berteriak memanggilku. Di ruangan ini terlalu 
berisik, tapi aku masih bisa mendengar suaranya. 


“Cinta kamu di mana?” seruku balik, namun tak ada 
jawaban. Sial, di mana dia? Kenapa perasaanku jadi 
nggak enak begini? 

Kulayangkan pandanganku ke arah jendela besar 
yang mengarah ke arah taman belakang, kulihat 
ada sedikit cahaya bulan yang masuk dari sana. Aku 
tertegun melihat dua siluet orang bertubuh besar 
sedang mengangkat paksa tubuh seorang gadis yang 
bisa aku pastikan dari gaunnya, jika itu adalah Cinta. 


“Cinta!!!” 
Siall! Siapa mereka? Kenapa mereka mengangkat 
paksa Cinta seperti itu? Apa mereka penculik? Aku 
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berlari ke arah taman belakang mengejar mereka. 


“Sial.... Cinta di mana kamu?” teriakku mencarinya 
ke arah taman labirin di mana kedua orang itu 
membawanya tadi. 

“Aaarrggghhh!!!” geramku, menyibak ranting- 
ranting yang mencuatdaridindinglabirin yang terbuat 
dari pepohonan merambat yang menutupi langkah 
dan pandanganku. 

“Tolong!!!!” Jeritan itu terdengar walau tak terlalu 
kuat. 

Sial, apa yang terjadi? Di mana kamu, Cinta. Di 
mana kamu, Sayang? Aku mencarinya seperti orang 
gila. 


KEEKE 
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Kan 
PART 5 
FLORIS? 


-Cinta POV- 


To itu mengenai rahang pria bertubuh besar 
yang hampir melayangkan belati itu ke arahku 
dengan telak sehingga membuatnya terhuyung, dan 
sebuahtendangan menghujam perut priayangsatunya 
lagi hingga berhasil membuat pria itu tertelu dan luruh 
sambil mengeram setelah tadi dia mencoba berusaha 
membantu temannya yang lebih dulu telah diberikan 
tinju di rahangnya. Kak Ricky menghampiriku yang 
masih termangu dengan apa yang hampir saja aku 
alami. 


“Cinta, kamu gak papa? Taa, Cinta!” serunya 


mengguncang bahuku karena aku masih termangu 
menatapnya. 


“Awasss!!!” sontak aku berteriak ketika pria 
bertubuh besar itu kembali melayangkan belatinya 
ke arah Kak Ricky. 


Beruntung Kak Ricky dapat mengelak namun 
lenganku menjadi sasaran empuk bagi belati tersebut. 
Lengan kananku tersayat, membuat darah segar 
mengalir di sekujur lenganku, rasanya perih sekali. 
Aku tak dapat menghindarinya karena posisiku 
sedang terikat. 

“Aaahhh!” rintihku ketika merasakan lenganku 
bergesekan dengan benda tajam itu. 

“Cinta!” pekiknya ketika melihat lenganku tersayat 
belati itu. 

“Br'ngsek!” umpatnya. Menghindari hujaman- 
hujaman belati pria bertubuh besar itu. 

Kak Ricky terus menghindar dan ketika ada 
kesempatan, dia menendang lengan priaitu. Membuat 
belati yang sedari tadi digenggam oleh pria itu terlepas 
dan jatuh ke tanah. Aku bersyukur karena Kak Ricky 
memang memiliki ketrampilan bela diri. 


Pukulan, tendangan, terus melayang dari kedua 
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kubu tersebut. Darah mengalir dari sudut bibir Kak 
Ricky ketika tinju pria itu mengenai rahangnya. Kak 
Ricky tersungkur, namun dengan segera ia bangkit 
dan melayangkan tinjunya berkali-kali tepat di perut 
pria bertubuh besar itu. Hal itu membuat pria itu 
terjengkang. Dengan cepat Kak Ricky menindih pria 
itu dan menghajar wajahnya yang masih tertutup 
kupluk hitam dengan tinjunya berulang kali. Mereka 
masih bergulat dengan tangan kosong, tak terasa 
ikatan di tangan belakangku mulai terlepas, dengan 
susah payah aku bangkit sambil memegangi lenganku 
yang terasa sakit. 


Daribelakangadayangmenyergapku,mengalungkan 
lengannya di leherku membuat gerakanku terkunci. 
Aku lupa dengan pria yang satu lagi yang tadi sempat 
meringkuk karena mendapatkan tendangan telak di 
perutnya. Ternyata tendangan Kak Ricky tadi belum 
cukup untuk membuat pria itu tumbang. Pria yang 
sedang menyanderaku mengacungkan belatinya 
ke leherku, aku merasa perih ketika kulit leherku 
bergesekan dengan belati tersebut. 


“Aaahh,” rintihku merasakan sakit di lengan dan 
leherku. 


“Berhenti, atau gadis ini mati!” serunya sambil 
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menempelkan belati itu di leherku. Membuatku 
menjengkit. Pukulan-pukulan Kak Ricky pada 
rekannya itu berhenti. Seketika itu juga, Kak Ricky 
mengedikkan bahunya ke arahku sambil mengangkat 
kedua tangannya ke udara. 


“Ok ... ok.... Jangan lukai dia, aku mohon....” Kak 
Ricky memohon. 


“Kak Ricky!!! Awas!!!” seruku ketika melihat pria 
bertubuh besar itu bangkit sambil mengacungkan 
sebuah senjata api ke arahnya. Sontak Kak Ricky 
berbalik arah menatap pria bertubuh besar itu. 

DOOORRR!!! 

Suara letusan itu terdengar cukup nyaring ketika 
pelatuk senjata api itu ditekan. Kulihat tubuh Kak 
Ricky ambruk ketika peluru itu menembus tubuhnya, 
kudengar pria yang menyanderaku mengumpat 
dan menggeram kesal kepada rekannya yang masih 
terpaku dengan pistol yang masih mengacung. 


“Bodoh! Apa yang kamu lakukan, hah?!” serunya 
melepas cekalannya pada leherku dan berjalan 
tergesa-gesa ke arah rekannya tersebut, menariknya 
agar mengikuti langkahnya. Mereka kabur. 


“Kak Ricky!!!” seruku menghampiri tubuhnya 
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yang tersungkur, tertelungkup di tanah. Aku coba 
membalik tubuhnya dengan sangat hati-hati, kulihat 
kedua orang itu pergi melarikan diri. 


“Kakak!” seruku dengan suara serak menahan 
tangis. 

“Eeennnggghhh.... Arrgghh,” gumam dan rintihnya. 
Kulihat tembakan itu mengenai bahu kirinya, karena 
darah mengalir dari sana. 


“Eenngghhh, Cin ... ta.... Kamu gak pa ... pa, kan?” 
ucapnya terbata menanyakan keadaanku. 

“Aku gak papa, tapi ... ba-bahumu!” ucapku 
menatap bahunya yang bersimbah darah, kudengar 
banyak derap langkah kaki. Mungkin itu orang-orang 
yang mendengar suara letusan yang cukup keras dari 
tembakan tadi. 


29 


“Syukurlah ucapnya, dan ketika itu pula 
kesadaran Kak Ricky menghilang. 

“Kak! KakRicky! Bangun, Kak!” serukumeneriakkan 
namanya, namun tak ada jawaban. Kini tangisku 
pecah. 

“Ya Tuhan, Ricky, Cinta!!!” Jerit histeris beberapa 
orang yang menemukan kami dalam keadaan 
bersimbah darah. Kulihat Rizky, Ayah, Bunda, Gandy, 
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dan beberapa keamanan tengah menghampiri kami 
dengan wajah keterkejutan. 

“Apa yang terjadi? Siapa yang ngelakuin semua ini!” 
geram Rizky. 

“Tadi ada orang yang mau membunuhku dan 
Kak Ricky berusaha nolongin aku. Tapi ...” ucapku 
sesenggukan sambil kembali menatap Kak Ricky yang 
berada di pelukanku. 

“Siapa? Ke mana orangnya?” tanya Rizky. 

“Aku gak tahu, mereka lari ke arah belakang,” 
terangku mengedikkan bahu ke arah mereka pergi 
tadi. 

Kulihat Rizky bangkit dan sepertinya ingin 
mengejar orang-orang itu, namun tangan Ayah 
mencekal bahunya menghentikan langkahnya. Bunda 
merengkuh pundakku, menenangkanku dalam 
dekapannya. Gandy dan beberapa penjaga yang lain 
memeriksa keadaan Ricky. 


“Sudah jangan dikejar,” ucap Ayah dengan suara 
tegasnya. 


“Tapi, Ayah....” Ucap Rizky menggantung. 
“Sekarang lebih penting keadaan saudara- 
saudaramu, biar hal ini Ayah yang tangani. Kamu 
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temani Bundamu, bawa Cinta dan Ricky ke rumah 
sakit!” perintah Ayah dan tak ada bantahan lagi dari 
mulut Rizky. 


“Bagaimana kondisi Ricky?” tanya Ayah pada Gandy 
yang sedang memastikan keadaan Ricky. 

“Tuan Ricky baik-baik saja, hanya pingsan, tapi 
lukanya cukup serius. Ada peluru yang bersarang 
di bahu kirinya.” Keterangan Gandy membuat kami 
semua bernapas lega. 

Kulihat Gandy dan beberapa penjaga membopong 
tubuh Ricky, membawanya ke dalam mobil dan 
disusul dengan kami yang mengikuti dari belakang, 
aku dipapah Bunda dan Rizky. 


KKEEKE 


-Author POV- 

“Mereka mulai bergerak lagi.” Pernyataan itu 
terucap dari bibir seorang pria yang memiliki paras 
bak Raja Yunani itu. Terlihat sosok itu tengah duduk 
di balik meja kerjanya berbicara dengan seseorang 
yang berada di hadapannya.1 


“Ya, Tuan.... Mereka sudah tahu semuanya,” Ucap 
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seseorang yang menjadi kaki tangannya itu. 


“Kumpulkan semua buktinya, saya tidak mau kali 
ini kita gagal lagi menjebloskan orang itu ke dalam 
bui!” ucap pria yang duduk di balik meja kerjanya itu 
dengan nada geram menahan emosi. 

“Baik, Tuan,” ucap pria itu pada Tuannya, seraya 
membungkuk memberi hormat meminta izin untuk 
mengundurkan diri dari hadapannya. 

“Gandy.” 

“Ya, Tuan,” jawab pria yang dipanggil dengan nama 
Gandy itu. 

“Perketat penjagaan di sekeliling mansion, saya 
tidak mau kecolongan lagi seperti tadi malam ... dan 
caritahu siapa penyusupnya! Tidak mungkin ada yang 
bisa masuk ke area ini kalau tidak ada orang dalam 
yang berkhianat!” 

“Baik, Tuan. Saya mengerti.... Apa masih ada lagi 
yang Tuan Adi perlukan?” tanya pelayan itu sebelum 
benar-benar meninggalkan tuannya itu. 

“Tidak, kamu boleh pergi,” ucap Adi Atmajaya. 

“Baik ... permisi, Tuan,” ucapnya seraya beranjak 
pergi. 

Belum sempat pintu tertutup dengan sempurna, 
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seorang sosok perempuan cantik masuk sambil 
membawa wajahnya yang sedang menahan emosinya 
itu ke hadapan suaminya. 


“Ini semua ulah perempuan br*ngsek itu, kan?! 
Sampai kapan dia mau mengusik kehidupan gadis 
itu? Apa belum cukup dia merenggut semua milik 
gadis kecilku itu, hah?! Dan sekarang dia berani 
melukai Ricky, melukai anakku!” Emosi perempuan 
itu seketika itu tertumpah di hadapan suaminya itu. 


Sang suami menarik tubuh istrinya itu ke dalam 
dekapannya, menyalurkan separuh energinya 
pada tubuh mungil di dalam dekapannya itu. Kini 
perempuan itu mulai terisak di dalam dekapan pria 
yang merupakan suaminya itu. 


“Aku benci sekali sama wanita iblis itu, Mas! Dia 
sudah ngrenggut nyawa sahabatku beserta suaminya. 
Dia membuat gadis kecil itu jadi sebatang kara, gara- 
gara wanita iblis itu juga, sekarang Ricky terbaring 
di rumah sakit. Aku bersumpah, kali ini aku akan 
menjebloskannya ke penjara, dan dia nggak akan bisa 
lolos lagi seperti dulu!” tekad perempuan itu. 

Sang suami menangkup wajah istrinya itu, 
menghapus sisa air mata di pipi istrinya itu dengan 
kedua ibu jarinya. 
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“Kamu nggak usah khawatir, aku akan pastikan 
perempuan itu menerima balasan atas dosa-dosanya. 
Aku jamin itu, dia nggak akan lolos kali ini. Kamu 
bisa membantuku, kan?” ucap sang suami dengan 
keyakinannya. Dan meyakini istrinya itu untuk 
memercayakan segalanya padanya. 


“Hmmm,” gumam sang Istri tersenyum manis. 


“Nah gitu dong tersenyum, kan tambah cantik.... 
Serem tau gak sih ngelihat kamu marah-marah kaya 
tadi,” goda sang suami. 


“Kamu ini, Mas!” ucap sang Istri, lalu mencubit 
pinggang suaminya itu. 

“Aaww, kok dicubit sih?” 

“Terus maunya diapain, hah!” 


“Dicium,” ucap sang Suami, mendekatkan wajahnya 
bermaksud mencium istrinya itu. 


“Mesum! Itu sih maunya kamu,” ucap sang Istri, 
menjauhkan bibir suaminya dengan jari telunjuknya. 


“Kenapa? Kan sudah halal.” 


“Kamu ini! Bukannya memikirkan anak-anak kita 
yang ada di Rumah Sakit, malah berpikiran mesum 
seperti ini!” 

“Iya iya, bagaimana kondisi anak-anak kita, Bunda?” 
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ucap sang suami dengan menekankan setiap kata- 
katanya itu, menjadikannya lucu. Sebab ada sedikit 
kekesalan yang terselip pada pertanyaannya itu. 


“Ricky masih belum sadarkan diri, tapi peluru 
yang bersarang di bahu kirinya sudah bisa diangkat, 
sedangkan Cinta mendapat luka sayatan yang cukup 
dalam di lengan kanannya, luka itu harus dijahit 
beberapa jahitan,” tutur sang istri. 


“Oh, berarti intinya mereka baik-baik saja, kan? 
Kalau gitu kita bisa lanjutkan aktivitas halal kita 
yang tertunda tadi, kan?” ucap sang Suami dengan 
seringain jahilnya. 

Sang Istri hanya menggeleng melihat perilaku 
suaminya itu yang tak pernah berubah padanya selama 
ini. Walaupun sudah hampir 20 tahun menikah dan 
menjalani bahtera rumah tangga bersama dengan 
suaminya itu, sang Suami tetap saja menjadi pria 
yang sangat romantis di matanya. 


KEEKE 


-Cinta POV- 
Aku di mana? Tempat ini indah sekali. 
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Padang ilalang ini sungguh indah. Aku berdiri di 
bawah pohon besar yang memayungiku dari terik 
matahari. Kulihat hamparan padang ilalang di 
sekitarku, memperlihatkan panorama alam yang 
sungguh menakjubkan. 


Apa ini surga? 
Apa aku.... 


Kulihat seekor kelinci menghampiriku dengan 
membawa sekuntum mawar putih yang diikatkan di 
badannya. 


“Lucu sekali....” 


Kuhampiri dan kulepaskan ikatan pita yang 
mengikat mawar tersebut di tubuh kelinci putih itu, 
aku mengelus punggung kelinci putih itu, bulunya 
putih halus selembut sutra. Kulihat kelinci putih itu 
berlari dan menghilang di balik ilalang-ilalang yang 
bergoyang, terpaan angin yang mengelus lembut 
membuat sulur-sulur rambutku melambai-lambai. 

Kuhirup aroma mawar putih itu. 
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“Harum...” Senyumku merekah. “Dan cantik,” 
gumamku, memandangi sekuntum mawar putih yang 
ada di dalam genggaman tanganku ini. 


“Kamu lebih cantik.” 
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Suara itu membuatku tertegun. Menatap sosok yang 
tak asing lagi di mataku sedang berdiri di depanku 
sambil menggendong kelinci putih yang tadi datang 
bersama sekuntum mawar putih ini dan pergi begitu 
saja. Kulihat pangeran tampan itu berdiri sambil 
mengelus tubuh si kelinci dan tersenyum menatap ke 
arahku. 


“Kak Ricky,” gumamku. 


“Kamu suka?” tanyanya menatap ke arah mawar 
putih yang kugenggam tepat di dadaku. 

“Ya, terima kasih. Tapi, ini untuk apa?” tanyaku. 

“Untuk gadis yang paling cantik,” ucapnya sambil 
menurunkan si putih itu dari gendongannya seraya 
berjalan menghampiriku. 

Tangannya menggenggam jemariku, mengiringku 
mengikuti langkahnya. Langkahnya mengajakku 
berjalan ke tengah padang ilalang. Kak Ricky 
menghentikan langkahnya, namun masih tetap 
menggenggam jemari tanganku, kulihat punggung 
bidangnya mulai berbalik menatapku. 


Senyumnya mempesonaku, aku suka melihatnya 
tersenyum seperti ini kepadaku, karena selama ini 1a 
tak pernah menampilkan senyuman itu padaku. Jika 
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ini mimpi tolong jangan bangunkan aku. 


“Aku ingin kamu tahu,” ucapnya seraya 
membungkukkan badannya,menyejajarkan wajahnya 
menatap tepat di manik mataku, menghipnotisku 
membuat tubuh ini tak bergerak oleh tatapannya itu. 


“Tahu?” gumamku tak menyangka suara ini masih 
bisa keluar dari bibirku. 


Lalu ... tanpa aku sadari aku merasakan sentuhan 
lembut itu dan hal itu membuat jantungku berdebar 
kencang. Dia memberikan sebuah kecupan padaku. 
Sesuatu yang tidak pernah aku duga akan aku 
dapatkan darinya. 

My first kiss. 

“Aku mencintaimu, Cinta.” 

Pernyataannya membuatku termangu, tatapan 
matanya membuat mataku terpejam, mencerna setiap 
kata yang baru saja diucapkannya padaku. 

Aku pun mencintaimu.... 

Secara perlahan, kubuka mataku, cahaya terang 
membuat mataku mengerjap beberapa kali. 
Kulayangkan pandanganku ke setiap sudut ruangan, 
ternyata aku masih berada di rumah sakit. Obat 
penahan rasa sakit yang kuminum membuatku selalu 
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tertidur setiap kaliakumeminumnya, aku selalu kalah 
oleh rasa kantuk yang disuguhkan obat-obatan itu. 


“Mimpi,” gumamku sambil memegangi kepalaku 
yang terasa berat. 


Ternyata hal indah itu hanya sebuah mimpi, aku 
terlalu berharap lebih. Kusentuh bibirku, sentuhan 
hangat tadi masih terasa di setiap sudut bibirku, 
rasanya seperti nyata. Setiap sentuhan yang dilakukan 
bibirnya pada bibirku tadi masih bisa kurasakan. 


That's not my first kiss.... 


KEKE 


-Author POV- 


“Abang, lo itu br*ngsek tau gak!” Suara Rizky 
memecah kesunyian malam di lorong rumah sakit itu. 


Terlihat Ricky sedang bersandar di dinding samping 
pintu kamar Cinta, dengan tangan yang masih 
terbungkus kain penyangga. Pemuda itu tengah 
menetralkan debaran jantungnya dan menahan 
gairahnya yang sebagian telah dilampiaskannya tadi. 


“Elo lihat?” gumamnya, dengan sebelah tangan 
yang bebas memijat tengkuk hidungnya. 
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“Hmmm, Abang nyium dia waktu dia tidur, itu 
namanya pencurian tahu!” Ricky mengangkat sebelah 
alisnya, menatap saudaranya itu. 


“Lantas?” ucap Ricky. 


“Gue iri sama lo, Bang.... Lo bisa ngelakuin hal itu, 
nah gue?” ucapan Rizky membuat Ricky terkekeh. 


“Dasar, elo itu sama gue sama aja, lagian ngapain lo 
nyuri cluman cewe yang lo suka kalo lo bisa dapetin 
dengan mudah,” ucapan Ricky membuat Rizky heran. 


“Maksud lo?” tanya Rizky polos. 


“Elo kan udah jadian sama cewe yang lo suka, 
kenapa gak minta langsung aja sama dia, buat apa 
susah-susah nyuri ciumannya,” terang Ricky dengan 
seringainya, sambil menepuk bahu kiri adiknya itu, 
lalu pergi meninggalkan Rizky yang masih berkutat 
dengan perkataan kakaknya itu. 

“Iya ya, ngapain susah-susah, kan tinggal minta,” 
ucap Rizky mengejar langkah kakaknya itu, membuat 
Ricky terkekeh. 


“Gue yakin, kalau lo minta sekalipun, Nadia gak 
bakalan ngasi,” ucap Ricky. 


“Elo tau gue sama Nadia.... Aaaww!” Jitakan tepat 
mendarat di kepala Rizky. 
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“Gue Abang lo, gak mungkin gue gaktahu, walaupun 
insting lo lebih peka dari gue, kita tumbuh besar 
bersama.” 


“Ya ya ya, lo mau ke mana?” 

“Ngopi.... 

“Gak boleh! Lo kan masih minum obat, orang yang 
lagi mengkonsumsi obat-obatan gak boleh minum 
kopi dulu!” terang Rizky. 

“Ya ya ya, yang mau jadi dokter. Kalo gak boleh 
ngopi, nyusu boleh, kan?” 

“Boleh, tapi harus langsung dari sapinya.” 

“Boleh, tapi elo aja yang kenyotin.” 

Kedua saudara itu berjalan sambil terbahak menuju 
kedai kantin rumah sakit. 


KRK 


“St*pid! Apa yang kalian lakukan? Mengerjakan hal 
sepele saja nggak becus!” geram seorang perempuan 
yang sedang menggendong kucing anggora hitam 
kesayangannya itu. 


“Maaf, Nyonya. Lain kali kami akan lebih berhati- 
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hati lagi,” ucap salah satu pria yang berdiri di hadapan 
perempuan itu. 


“Sudahlah pergi kalian! Saya sudah gak butuh 
tenaga kalian berdua. Itu bayaran kalian dan cepat 
pergi,” ucapnya sambil melemparkan segepok uang 
di kaki kedua pria tersebut. 

“Tapi, Nyonya....” 

“Saya bilang pergi ya pergi!!!” Tanpa ada bantahan 
lagi, kedua pria itu pun pergi tersaruk-saruk. 

“Bodoh! Melakukan hal kecil saja nggak becus, saya 
nggak mau kamu gagal juga seperti kedua orang bodoh 
itu, mengerti?!” ucap perempuan itu pada seseorang 
yang sedari tadi berdiri di sudut ruangan itu sambil 
bersedekap. 

“Serahin semuanya sama aku, aku akan beresin 
semuanya.” 

“Ya, kita lihat saja nanti!” ucap perempuan itu 
dengan seringai kejinya, menatap seorang pemuda 
berkacamata yang memberikan janji kesuksesannya 
dalam melakukan hal yang diinginkannya. 
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G ~f- 5 
PART G 
ana 


Sebuah tindakan bisa menjadi sebuahjawaban, tapiterkadang 
hal itu tidak cukup untuk menjelaskan maksudnya, karena tak 
Jarang hal itu malah bisa membuatnya menjadi sebuah tanda 

tanya besar.... 


Di saat seperti itulah, hanya kepekaan yang dibutuhkan. 


-Cinta POV- 


ejadian beberapa hari yang lalu masih saja 

terus membayangiku, suara letusan senjata api 
itu masih terngiang jelas di telingaku. Cairan hangat 
berbau anyir yang mengalir di bahu kiri Kak Ricky itu 
pun masih bisa kurasakan. Sudah beberapa hari ini 
aku selalu terbangun di tengah malam karena memori 
tentang kejadian itu selalu berhasil masuk ke dalam 
bunga tidurku, membuat kejadian itu terus berputar 


seperti kaset di dalam alam bawah sadarku. 


Aku bersyukur karena Kak Ricky tidak mengalami 
luka serius, namun bagaimanapun juga, dia terluka 
seperti itu karena aku. Karena dia menolongku. 


“Aahhh.” Karena melamun, tanpa sengaja aku 
menabrak seseorang di koridor sekolah yang masih 
sepi. 

Hari ini hari pertama aku kembali ke sekolah 
setelah hampir satu minggu ini aku libur. Kejadian 
kemarin membuatku harus menjalani pengobatan di 
rumah sakit karena luka yang kudapat cukup dalam. 
Sebenarnya dua hari kemarin aku sudah pulang dari 
rumah sakit dan aku ingin langsung sekolah, tapi 
Bunda dan Ayah melarangku, katanya aku harus 
istirahat dulu. Hari ini pun Kak Ricky sudah mulai 
masuk sekolah, dia keukeuh ingintetap masuk sekolah 
walaupun sudah dilarang. Semua orang khawatir 
karena luka yang didapatnya itu cukup parah, tapi 
Kak Ricky tetap keras kepala dan ingin sekolah hari 
Ini juga. 

“Eh maaf, kamu gak papa, kan?” tanya seorang pria 
yang tak sengaja menabrakku tadi. Ralat, yang aku 
tabrak tadi. 


“Gak papa kok ... lagian yang salah aku, jalan 


sambil ngelamun,” ucapku sambil memegangi bekas 
luka di tangan kananku yang terasa sakit ketika tadi 
menabrak pria ini. 

“Tapi kayaknya tangan kamu sakit?” ucap pria itu 
khawatir saat melihatku meringis, menahan sakit. 

“Nggak papa kok, cuma bekas luka yang masih 
belum kering aja,” jelasku. 

“Maaf kalau gitu, apa mau aku anter ke UKS?” 
tanyanya. 

“Gak usah, serius, aku gak papa. Tapi kayaknya aku 
gak pernah lihat kamu deh sebelumnya?” ucapku 
menatap sosok pria di depanku ini. 


“Oh iya, kenalin aku Alex, anak baru kelas 3-2,” 
ucapnya mengulurkan tangan. 

Jadi dia anak baru dan dari kelas 3-2, berarti satu 
kelas sama Kak Ricky, kalau gitu dia Kakak kelasku 
Juga. 

“Cinta, kelas 2-7,” ucapku menjabat tangannya. 

“Berarti kamu adik kelasku dong.” Aku hanya bisa 
tersenyum membalas ucapannya tadi. 


Cowok ini tampan ketika tersenyum, jangan-jangan 
dia bakalan jadi siswa populer juga di sekolah ini. 
Berarti bertambah lagi satu orang kaya dan tampan 
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di sekolah ini. Tapi tak apalah toh pria ini baik, dia 
juga ramah. 


KEEKE 


Kantin sekolah.... 


Rasanya sudah lama sekali aku tidak menginjakan 
kakiku di kantin ini, dan mencicipi makanan-makanan 
kesukaanku di kantin ini. Secara di rumah sakit aku 
selalu disuguhkan denganmakanan-makanan hambar 
dan itu sangat menyiksaku, apalagi jika menunya 
adalah bubur. Demi apa pun juga, aku benar-benar 
benci dengan makanan yang satu itu. 


“Hei jangan ngelamun, gak bakalan habis itu 
makanan kalo cuma diliatin doang,” ucap sahabat 
baikku itu. 

“Elo ngelamunin apa sih, Ta?” tanya Nadia. 

“Nggak, aku gak lagi ngelamunin apa-apa,” jelasku, 
tapi aku yakin Nadia tidak akan percaya begitu saja. 

“Halah, gak usah bohong, gue tahu elo kali. Elo lagi 
mikirin Kak Ricky, kan?” tebaknya tepat sasaran. 


Ya, aku memang sedang memikirkan pria itu. Tidak 
hanya sedang, tapi selalu memikirkannya. Apalagi 
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semenjak kejadian itu, aku sama sekali belum bicara 
padanya, aku terlalu takut untuk memulainya. 


“Terus gimana? Elo udah ngomong sama Kak 
Ricky?” tanya Nadia. 

Aku hanya menggelengkan kepalaku, menjawab 
pertanyaan sahabat baikku itu. “Kenapa?” tanya 
Nadia lagi. 

“Aku takut dan gak berani,” ucapku. 

“Hah, kok gitu?” tanya Nadia heran. 


“Habis setiap kali aku tatap muka sama dia, dia 
selalu malingin wajahnya atau balik natap dengan 
tatapannya tanpa ekspresinya itu. Hal itu buat aku 
takut, Nad... sebenarnya aku pengen banget bilang 
makasih sama dia karena udah nolongin aku dari 
orang-orang jahat itu.” 

“Loh, setahu gue waktu di pesta kemarin elo sama 
Kak Ricky deket banget, gue sempet lihat elo sama 
dia dansa sebelum kejadian penembakan itu.” 

“Aku juga gak tahu kenapa Kak Ricky kemaren tiba- 
tiba berubah gitu, tapi setelah pulang dari rumah sakit 
sikapnya berubah dingin lagi,” ucapku lemah. 

“Ya udahlah, gak usah dipikirin. Mendingan cuci 
mata lihat cowok ganteng,” ucap Nadia. 
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“Cowok ganteng? Maksudnya School’s Prince?” 
ucapku. 

“Bukan mereka, elo belum tahu ya, Ta. Tadi ada 
murid baru, cowok, dan dia sekelas sama Kak Ricky. 
Elo tau gak sih, dia itu ganteng banget. Tuh orangnya,” 
ucap Nadia sambil menunjuk pria berkacamata yang 
tengah duduk di kursi tepat di bawah pohon sambil 
membaca buku. 

“Maksud kamu Kak Alex?” Nadia langsung menoleh 
secepat kilat padaku. 


“Elo kenal, Ta?” tanyanya. 

“Nggak sih, tapi tadi udah kenalan,” ucapku. 

“Jahattt! Kenalan gak ngajak-ngajak,” ucap Nadia 
memasang ekspresi cemberutnya. 

“Loh, emangnya kenapa?” 

“Gue juga mau kenalan, siapa tau bisa gue gebet, 
kan.” 

“Gila kamu, Nad. Terus Rizkymau kamukemanain?” 


“Ke laut aja,” ucap Nadia enteng, sahabatku ini tidak 
tahu jika pacar barunya itu sudah ada di belakangnya 
sedari tadi. 

“Oohhh, ke laut ya?” ucap Rizky, aku geli mendengar 
ucapan saudaraku itu. 


“Iya biar ditelen ikan paus sekalian,” ucap Nadia 
masih belum menyadari keberadaan Rizky yang kini 
telah duduk di sampingnya. Sahabatku itu masih 
melirik ke arah Kak Alex. 

“Ta, tadi yang ngomong siapa?” tanya Nadia mulai 
sadar kalau tadi yang bicara bukan aku. 

“Tuhh.” Aku mengacungkan telunjukku ke arah 
Rizky yang tengah bersedekap dada. 

“Ohhh, jadi dimakan ikan paus ya?” ucap Rizky 
penuh penekanan. 

“Eehhh, ada Bebeb.... Udah lama, Beb?” ucap Nadia 
mendapati sosok Rizky di sampingnya. 

“Bebeb-bebeb, udah ... gue udah lama di sini sampe 
badan gueini udah habis dicemilin sama IKAN PAUS!” 
cibir Rizky. 

“Hehe, bercanda, Beb. Gitu aja marah, lagian ikan 
paus mana ada yang nyemil?” ucap Nadia meringis 
kuda, Rizky masih bersedekap. 

Aku hanya tertawa mendengar kata-kata mereka 
tadi, mereka berdua itu memang pasangan aneh 
bin ajaib. Kadang akur kadang berantem, kadang 
romantis kadang olok-olokan. Tapi tanpa semua itu 
tak akan ada warnanya bukan? 
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KEEKE 


Kutatap jam dinding di kamarku yang menunjukkan 
pukul 1 tengah malam, malam ini aku kembali 
terbangun oleh mimpi burukitu. Kejadian mengerikan 
beberapa minggu yang lalu kembali masuk ke dalam 
alam bawah sadarku. Karena mataku tak dapat 
kupejamkan kembali dan tubuhku sedikit tegang, aku 
memutuskan untuk turun ke bawah. 


Kulangkahkan kakiku ke arah dapur, berniat untuk 
membuat minuman hangat agar tubuhku sedikit 
rileks. Malam ini begitu sepi, sebenarnya aku juga 
masih sedikit takut dengan suasana gelap seperti ini, 
aku masih trauma dengan kejadian kemarin. 


Aku menyalakansaklar lampu dapur dan mengambil 
susu segar di dalam kulkas, kutuangkan susu segar 
itu ke dalam panci stainless dan memanaskannya 
dengan api kecil agar tidak hangus. Kutambahkan 
beberapa butir biji vanila ke dalam rebusan susu itu, 
aroma vanila seketika menguar memenuhi atmosfer 
ruangan Ini. 

“Hmmm.... Aromanya manis sekali... Gumamku, 


mengendus uap susu yang keluar dari panci di 
hadapanku. 


“Kamu lagi apa?” Suara itu mengejutkanku, 
membuat sendok yang kupegang untuk mengaduk 
susu terlepas dari genggamanku dan jatuh ke lantai. 


“Kak Ricky! Kakak buat Cinta kaget,” ucapku 
mengambil sendok yang tergeletak di lantai itu dan 
mencucinya di wastafel dapur. 


“Ini wangi vanilla, kan? Kamu lagi buat apa?” 
tanyanya lagi sambil sedikit mendongak ke arah 
kompor yang sedang menyala. 


“Cinta lagi buat susu vanila hangat. Kakak mau?” 
tawarku sedikit ragu, aku melihat wajah lelahnya. 
Mungkin Kak Ricky habis selesai belajar, karena 
sebentar lagi ujian kelulusan bagi siswa kelas tiga. 


“Boleh,” ucapnya sambil duduk di kursi meja bar 
dapur. 


Kuletakkan mug berisi cairan kental putih beraroma 
vanila itu dihadapannya. Aku mengambil posisi duduk 
di seberangnya. Jarak kami cukup dekat, bahkan 
untuk menyentuh wajahnya pun tanganku dapat 
menggapainya karena meja bar dapur ini lebarnya 
hanya setengah meter. 
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“Terima kasih,” ucapnya sambil menghirup aroma 
vanila yang keluar dari dalam mug-nya itu. 


Wajah lelahnya terlihat jelas, mungkin Kak Ricky 
lelah karena harus belajar hingga tengah malam 
seperti ini. Walaupun wajahnya terlihat lelah, tapi 
tak mengurangi sedikit pun pesona ketampanan yang 
dimilikinya. 

Ya Tuhan, begitu indah ciptaanMu ini, membuat 
hatiku selalu jatuh ke dalam pesonanya. 


“Sudah cukup  terpesonanya?” Suaranya 
menyentakku dari keterpesonaanku. Kualihkan 
pandanganku pada mug yang kugenggam di atas meja 
bar, aku tahu saat ini pasti wajahku merona malu. 


Terdengar tawa renyahnya di telingaku, aku tak 
berani menatapnya karena terlalu malu. 


Sial. Aku bagaikan maling yang ketangkap basah, 
pasti wajahku sedang merona karena ketahuan 
memandanginya dengan muka mupengku. Cinta ... 
Cinta.... Bodoh banget sih lo! 


Hening.... 
Hening.... 
Hening.... 
“Terima kasih,” ucapku memecah keheningan. 
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“Untuk?” tanyanya. 


“Untuk waktu itu. Terima kasih karena Kakak udah 
mau datang untuk nolongin Cinta,” jelasku masih tak 
berani menatapnya lagi. 


“Hmmm,” gumamnya. 


Entahiamenerimaucapanterimakasihkuatautidak, 
karena dia hanya menjawabku dengan gumaman saja. 
Ya sudahlah, paling tidak aku sudah mengungkapkan 
rasa terima kasihku itu padanya. 


Kusesap susu vanila hangatku, rasanya nikmat 
sekali. Kehangatan cairan kental berwarna putih 
itu memenuhi tenggorokan hingga ke perutku. 
Memberikan sensasi hangat pada seluruh tubuhku. 
Walau tadi aku sempat berbicara padanya, tapi aku 
masih belum mau menatapnya lagi karena masih 
malu dengan kejadian tadi. Kurasakan lagi suasana 
hening melingkupi di sekitar kami, takada suara yang 
terdengar dan hal itu membuatku sedikit merasa 
terintimidasi dengan keadaan ini. Kak Ricky pun tak 
bersuara sama sekali dari tadi. 


Entah kenapa aku merasa mulai tegang, perasaanku 
mengatakan kalau sepertinya Kak Ricky sedang 
menatapku. Kuberanikan diri untuk menatapnya 


kembali. 
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Oh, ya Tuhan.... Pantas saja aku tegang. Bagaimana 
tidak? Dia menatapku dengan tatapannya yang seperti 
itu. Tatapan yang selalu membuatku takut dan merasa 
terintimidasi. Aku tak mengerti arti dari tatapannya 
itu. Aku selalu merasa tatapan itu adalah tatapan 
ketidaksukaannya padaku, tatapan kebenciannya 
padaku. 


“Kak Ricky...” Kudengar ia bergumam lagi, 
menjawab seruanku. “Kakak benci ya, sama aku?” 
Kuberanikan diri untuk bertanya walau sedikit ragu. 

“Kenapa kamu mikirnya gitu?” tanyanya masih 
menatapku seperti tadi, membuatku memalingkan 
tatapan mataku dari manik matanya. 


“Habis Kakak selalu natap aku kayak gitu,” jawabku 
sambil menatap sisa susu di dalam mug yang aku 
genggam di atas meja bar. 


“Emangnya aku natap kamu kayak apa? Apa ada 
yang salah sama tatapanku?” tanyanya lagi sambil 
menghabiskan sisa susu di dalam mug-nya. 


“Eemm, soalnya setiap kali Kakak natap Cinta, Cinta 
ngerasa Kakak itu benci sekali sama Cinta. Tatapan 
Kakak selalu buat Cinta ngerasa terintimidasi. 
Makanya Cinta tanya, apa Kakak benar-benar benci 
sama Cinta?” jelasku, aku benar-benar tak berani 
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menatapnya saat Ini. 


Kurasakan dia terdiam sambil menatapku dengan 
sorot mata tajamnya, membuat tubuhku tegang 
seketika. 


Apa dia marah? Ya Tuhan apa yang telah aku 
katakan, apa aku telah menyinggungnya? batinku 
merasa khawatir, aku benar-benar tak berani untuk 
menatap matanya. 


Daguku terangkat oleh jemarinya dan tatapan kami 
pun bertemu. Ketika ia mulai mendekatkan wajahnya, 
tubuhku serasa membeku, dalam posisi terduduk 
tanpa ada kata yang terucap. Aku benar-benar takut 
jika dia memang marah karena pertanyaan bodohku 
tadi. 


“Aku nggak pernah benci sama kamu,” ujarnya, 
sedetik kemudian dia menciumku, membuat mataku 
tak berkedip karena shock. 

“Malah sebaliknya,” ucapnya lembut. Kulihat ada 
seutas senyum dari sudut bibirnya. 

Ia tersenyum, gumam batinku. 

“Terima kasih untuk susunya, enak. Sepertinya habis 
gini aku bisa tidur nyenyak,” ucapnya seraya pergi 
meninggalkan aku yang masih terpaku di kursiku. 
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“Dia menciumku,” gumamku sambil menyentuh 
bibirku yang masih terasa hangat oleh ciumannya 
tadi. 


Tanpa kusadari ada sepasang mata dengan sorot 
tajam sedang mengawasi kejadiantadi dari lantaiatas, 
mungkin hal ini akan menjadi masalah baru bagiku. 


KEEKK 
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G ~f- 5 
PART 7 
ana 


Terkadang rasa cemburu dapat menjadi sebuah kode dalam 
mengungkapkan isi hati. Karena rasa cinta tak akan pernah 
lepas dari rasa cemburu. 


Sebabitu sudah menjadi kodratnya. Cemburu adalah lambang 
cinta yang tak terucap, namun dapat dilihat dari tindakan dan 


emosi. 


-Cinta POV- 


antungku selalu berdegup kencang kala 
mengingat cluman yang diberikannya padaku 
di malam itu, membayangkannya saja sudah mampu 
membuat kedua pipiku merona. Tapi kenapa, kenapa 
Kak Ricky menciumku? Pertanyaan itu selalu saja 
memenuhi benakku ini, akutakmengertiakan dirinya. 


Ingin sekali aku menanyakan apa maksud dari 


ucapan dan ciuman itu padanya, tapi nyaliku selalu 
saja ciut saat berhadapan dengannya dan alhasil aku 
selalu saja menghindarinya. Argh! Hal ini benar- 
benar membuatku bingung. 


“Woooy, bengong!” Seruan itu membuatku 
tersentak. 


Sahabatku ini senang sekali membuat jantungku 
copot. “Nad, kamu bisa gak sih gak ngagetin aku kaya 
gitu! Lama-lama aku bisa mati muda,” tukasku pada 
Nadia. Namun gadis itu bukannya merasa bersalah 
atau minta maaf, dia malah tertawa terbahak-bahak. 

“Gak segitunya juga kali, Ta. Habis elo-nya sih 
bengongnya keterlaluan, makanya fokus. Nih minum 
dulu,” ucap Nadia menirukan iklan air mineral di TV 
sambil menyodorkan sebotol air mineral yang berbeda 
logo. 

“Loh beda merk, Nad. Kamu bisa baca gak sih! 
Lagian emangnya aku ini lemot apa!” Geramku 
mengembalikan botol yang tadi disodorkannya 
padaku. 


“Hehe, kali aja,” ucapnya. Cekikikan aku memutar 
bola mataku malas. 


Entah perasaanku saja atau memang benar jika aku 


sedang diperhatikan seseorang. Aku mencoba mencari 
orang tersebut namun nihil. Aku malah menemukan 
sosok yang sedari tadi selalu beterbangan di dalam 
pikiranku. Saat mataku menatapnya, tanpa diduga 
mata itu pun membalas tatapan mataku, aku bingung 
harus bagaimana. Mau menghindari tatapan itu, tapi 
mataku ini serasa terpaku. Aku tertegun saat melihat 
senyuman itu tersungging di bibirnya. Kak Ricky 
tersenyum dan senyumannya itu sama persis seperti 
waktu itu. 


Jantungku berdebar kencang saat ia tersenyum 
seperti itu, dan tanpa sadar aku meraba dada kiriku 
yang berdegup kencang. 


“Wooyyyy!” Sekali lagi sentakan di bahuku itu 
membuatku menjengkit terkejut. 


“Nadiaaaa!” bentakku pada orang yang suka sekali 
mengagetkanku itu, aku lihat Nadia tertawa terbahak- 
bahak. 

“Puas ketawanya, hah!” ketusku. 

“Haha...tuh, benerkan apa yang gue bilang, penyakit 
bengong lo itu akut, Ta.... Mending elo periksa ke 
dokter deh, gue rasa cuma minum gak bakal bisa buat 
elo sembuh dari penyakit bengong lo itu,” ledeknya 
sambil terkikik sendiri. 
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“Ya terserah! Apa kata kamu deh!” ketusku, malas 
meladeni sahabat jahilku itu. 


“Gitu aja ngambek. Udah jangan ngambek lagi ya,” 
ucapnya me-noel-noel pipiku, aku tetap bersedekap 
dan bergeming dengan godaan sahabatku itu. 


“Ayo anak-anak kumpul, bis akan berangkat 15 
menit lagi!” seru Pak Adrian menggunakan toa 
kebanggaannya itu. 


“Tuh, bisnya udah mau berangkat, yuk aahh....” 
Nadia menggamit lenganku dan menarikku mengikuti 
langkahnya ke arah anak-anak yang berkumpul di 
sekitar bus. 


Hari ini sekolah kami akan mengadakan camping 
selama 3 hari 2 malam di perbukitan daerah Jawa 
Barat. Acara ini digelar untuk refreshing bagi murid 
kelas 3 yang akan menjalani ujian kelulusan kurang 
dari 5 bulan lagi. Kami yang kelas 2 juga diwajibkan 
untuk ikut sekalian study tour. 


“Oke, Bapak akan bagi kalian untuk ikut bis yang 
mana yang akan kalian naiki,” seru Pak Adrian 
menggunakan toa-nya. 

“Loh Pak, kok dibagi? Gak bebas milih mau naik bis 
yang mana dong, Pak.” 


“Yaa.... Bapakkkk.” 


“Berarti dicampur sama anak kelas 2 ya, Pak? Yesss,” 
seru murid-murid. Ada yang sedikit kecewa namun 
ada pula yang senang dan antusias. 


Ternyata aku dan Nadia pisah bus dan itu membuat 
kami berdua sedikit kecewa. Nadia ikut rombongan 
di bus A. Dia juga tidak satu bus dengan Rizky, tetapi 
satu bus dengan Gank D’Sweeties, dan itu membuat 
Nadia sedikit cemberut. “Udah gak papa, cuma pisah 
2 Jam aja, cari tempat duduk yang jauh dari mereka, 
okay... Ucapku dan Nadia hanya tersenyum kecut. 

“Aaahh, BT gue!” racau Nadia sambil berjalan ke 
arah busnya, aku hanya bisa tersenyum melihat 
tingkah sahabatku itu. 

Aku berjalan ke arah bus B yang akan aku tumpangi. 
Saat aku masuk dan mencari tempat duduk yang 
kosong, aku mendengar seseorang memanggil 
namaku. “Cinta, sini.” 

“Kak Alex,” ucapku saat mengetahui siapa sosok 
yang tadi memanggil namaku. 

“Duduk di sini sama aku, di sini kosong kok,” 
tawarnya sambil menepuk kursi di sebelahnya. 


“Gak papa nih?” tanyaku memastikan. 
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“Iya, aku gak gigit kok,” ucapnya tersenyum manis. 
Aku tertawa mendengar kata-katanya tadi. 

Belum sempat aku menduduki kursi itu, tiba-tiba 
dari belakang ada seseorang yang mencekal bahuku. 
“Kak Ricky!” gumamku. Alex menatap tajam Kak 
Ricky, begitu pula sebaliknya. 


“Kamu duduk sama Rizky di belakang, biar Kakak 
yang duduk di sini,” ucapannya seperti perintah 
bagiku. 

“Tap— Belum sempat aku melanjutkan ucapanku, 
tiba-tiba Rizky datang. 

“Elo sama Cinta duduk di belakang gih, biar gue 
yang duduk di sini sama Alex,” ucap Rizky pada Ricky 
sambil duduk di kursi yang tadi ditawarkan oleh 
Kak Alex kepadaku. Sebelum duduk, Rizky sempat 
membisikkan sesuatu kepada Kak Ricky yang tak bisa 
kudengar. 


Kak Ricky menggandeng tanganku, membuatku 
mengikuti langkahnya dari belakang. “Kamu duduk 
di dekat jendela,” ucapnya. Tanpa penolakan aku 
langsung duduk di tempat yang ia suruh tadi. “Sinitas 
ranselnya,” ucap Kak Ricky meminta tas ransel yang 
ada di pangkuanku. Disimpannya tas itu di kabin atas 
lalu ia duduk di sampingku. 
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Sumpah, aku bingung harus apa, aku merasa 
canggung sekali berada di sebelahnya saat ini. Tapi 
entah kenapa, aku merasa tadi itu Kak Ricky seperti 
melarangku untuk duduk di sebelah Kak Alex? Aahh, 
paling cuma perasaanku saja. 


“Aku mau, kamu jangan dekat-dekat sama Alex!” 
ucapan Kak Ricky membuat aku menolehkan kepalaku 
ke arahnya. 


“Eeh?” gumamku menatapnya penuh tanya. 


“Aku mau, kamu jangan dekat-dekat sama Alex, 
kamu paham!” ulangnya. Menatap tepat di kedua 
manik mataku. 


“Kenapa?” tanyaku heran, jujur saat ini aku benar- 
benar gugup karena ditatap seperti itu olehnya, tapi 
rasa ingin tahuku lebih besar daripada kegugupanku 
Itu. 


“Aku ... aku nggak suka ngeliat kamu dekat-dekat 
sama dia, aku harap kamu ngerti!” Penjelasannya 
membuat aku tertegun, tak ada suara yang keluar lagi 
dari bibirku. 

“Kamu ngerti kan, Cinta!” ucapnya lagi. Aku hanya 
bisa mengangguk menjawab pertanyaannya itu. 


“Bagus, aku nggak suka sama dia,” gumam Kak 
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Ricky menyandarkan punggung dan kepalanya ke 
punggung kursi. 

Apa yang aku dengar tadi, itu nyata bukan? Aku 
tidak sedang bermimpi, kan? Dia bilang dia tidak 
suka melihat aku dekat-dekat dengan Kak Alex. Apa 
dia ... oh tidak, jangan berpikir seperti itu, Cinta! 
Ingat jika dia tidak menyukaimu dan ingat dia itu 
sekarang adalah kakakmu, Cinta. Kakakmu! 


Akhirnya aku pun menyandarkan kepalaku di 
punggung kursi, dan entah kapan aku sudah mulai 
terlelap ke alam mimpiku. Namun aku sempat 
merasakan jika pucuk kepalaku dielus oleh sebuah 
tangan dan aku juga merasakan tangan kananku 
digenggam oleh tangan seseorang. Genggaman tangan 
itu terasa hangat dan membuatku nyaman. Aku pun 
membalas genggaman tangan itu dan tenggelam lebih 
dalam.... Ke dalam alam bawah sadarku. 


KEEKE 


-Ricky POV- 
Senang saat ia menatapku, tanpa kusadari 
senyuman itu terbingkai di wajahku. Katakanlah jika 
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aku memang gila. Ya, aku gila karena telah jatuh cinta 
kepadanya. Aku jatuh cinta pada senyumannya. Aku 
jatuh cinta pada saudara angkatku sendiri. 


“Jangan bengong, liattuh,” seru Rizkyyang berada di 
sebelahku. Saudaraku ini ternyata satu bus denganku 
dan sekarang dia sudah duduk di sebelahku. Ya tak 
apalah, untung saja aku tak satu bus dengan Cella dan 
gank-nya itu. 

Kinimatakutertujupadasosokyangtadidiperhatikan 
Rizky. “Cinta, dia di bis ini juga,” gumamku tersenyum 
senang. Saat aku ingin menyapanya, tiba-tiba seruan 
itu telah terlontar dari mulut orang lain dan orang itu 
adalah Alex, murid baru pindahan beberapa bulan 
yang lalu. 


Seketika itu rahangku mengeras, tanganku pun 
mengepal hingga terlihat buku-buku jariku yang 
memutih. Sialll! Aku tak menyukai pemuda itu. Entah 
kenapa dari awal dia masuk ke sekolah ini, aku sudah 
tidak menyukai pria itu, aku merasa ada yang aneh 
padanya. 


Kuhampiri Cinta dan kucekal lengannya sebelum ia 
sempat duduk di kursi yang ditawarkan Alex tadi. 


“Kak Ricky!” gumam Cinta saat melihatku. Alex 
menatapku dengan tatapan tajamnya, aku tahu dia 
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tidak menyukaiku. 


“Kamu duduk sama Rizky di belakang, biar Kakak 
yang duduk di sini,” perintahku pada gadisku itu. 


“Tap— Ucapan Cinta terpotong ketika Rizky datang 
menghampiri kami. 

“Elo sama Cinta duduk di belakang gih, biar gue 
yang duduk di sini sama Alex,” ucap Rizky. 


Sebelum sempat Rizky duduk di kursi itu 1a sempat 
membisikkan sesuatu di telingaku. “Elo utang sama 
gue, Bang,” bisiknya, seraya duduk di kursi itu. Aku 
hanya bisa tersenyum simpul. 


Kugenggam tangan Cinta dan menariknya untuk 
mengikuti langkahku. “Kamu duduk di dekat jendela.” 
Dia mengikuti ucapanku tadi tanpa ada penolakan. 
“Sini tas ranselnya,” pintaku padanya, kuletakkan 
ransel itu di kabin atas lalu duduk di sampingnya. 


Beberapa saat hening, hingga saat bus mulai melaju 
akhirnya aku menyuarakan apa yang ada di dalam 
benakku ini. 

“Aku mau, kamu jangan dekat-dekat sama Alex,” 
ucapku. Entahlah mulutku ini rasanya gatal, ingin 
sekali melarangnya untuk jangan dekat-dekat dengan 
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“Eeh?” gumam Cinta sambil mengedikan kepalanya 
ke arahku. 


“Aku mau, kamu jangan dekat-dekat sama Alex, 
kamu paham!” ucapku lagi. Lebih menekankan kata- 
kataku tadi, mungkin seperti perintah baginya. Ahh 
biarlah, aku memang mau ia menuruti keinginanku 
itu. Kutatap tajam kedua manik matanya. 

“Kenapa?” tanyanya. 

“Aku....” Aku bingung harus menjawab apa. Halah, 
persetan, biarlah dia tahu jika aku tak suka melihatnya 
dengan pria itu. 

“Aku nggak suka ngeliat kamu dekat-dekat sama 
dia, aku harap kamu ngerti!” jujurku padanya. 
Aku tahu ia terkejut dengan pengakuanku itu, tapi 
memang itu yang aku rasakan, aku tidak ingin pria 
itu mendekatinya. 


“Kamu ngerti kan, Cinta!” tegasku lagi karena 
sedari tadi ia hanya menatapku saja. Akhirnya aku 
mendapatkan anggukan kepala darinya dan itu 
membuat hatiku sedikit lega. 

“Bagus, aku nggak suka sama dia,” gumamku 
menyandarkan tubuhku di kursi. 


Sudah setengah jam perjalanan dan hal itu 
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membuatku bosan, saat menatap ke sekeliling 
ternyata banyak teman-temanku yang telah terlelap. 
Mungkin karena kami berangkat terlalu pagi dari 
rumah. Kulirik gadis yang ada di sebelahku, dia 
tertidur dan kepalanya bersandar di kaca bus yang 
dingin itu, dengan perlahan kupindahkan kepalanya 
itu ke pundakku. “Eenngghh,” gumamnya. Namun 
mata cantiknya itu masih tetap terpejam, mungkin 
dia terusik dengan tindakanku itu. Kuelus lembut 
pucuk kepalanya agar dia kembali rileks, aku melihat 
tangan kanannya yang terbuka dan aku menautkan 
jemariku di sela buku jarinya dan menggenggamnya 
erat. Ternyata tangannya dingin, aku mematikan 
AC yang ada di atas kepala kami, saat itu pula aku 
merasakan genggaman tangannya di sela-sela 
jemariku. Saat kulirik wajahnya, ada seutas senyum 
di sudut bibirnya. 


“Dia begitu cantik saat tersenyum,” gumamku 
mengelus pipinya dengan tangan kananku. 

Rasa kantuk pun mulai menyerangku, kusandarkan 
kepalaku di pucuk kepalanya dan kupejamkan mataku 
sejenak. 
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-Author POV- 

“Cinta, bangun, Ta.” Ricky mengelus lembut pipi 
gadis yang sedang terlelap di sampingnya itu. 

“Eenngghhh,” gumam Cinta. Gadis itu menggeliat 
dan hal itu membuat Ricky terkikik geli. 

“Ayo bangun sudah sampai.” 

“Engh, sudah sampai ya?” ucap gadis itu polos 
sambil mengusap mata kirinya dengan punggung 
tangannya. 


“Iya, ayo turun, yang lain sudah turun duluan,” ucap 
Ricky menggandeng tangan gadis itu. 


“Tas Cinta, Kak,” ucap gadis itu mengingat tas 
ranselnya. 


“Sudah dibawa turun sama Rizky,” terang Ricky. 

“Ohh,” gumam Cinta mengikuti langkah Ricky 
keluar dari bis. 

“Hati-hati,” ucap Ricky mengingatkan Cinta dan 
membantunya ketika menuruni tangga bus yang 
cukup tinggi itu. 

Darijauh, Cinta dan Ricky melihatteman-teman dan 
guru-gurunya telah berkumpul, Ricky menghampiri 
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Rizky dan Nadia sambil tetap menggandeng tangan 
Cinta. 


“Ehem-ehemmm, yaelah yang udah beranigandeng- 
gandengan tangan.” 


Nadia mencoba menggoda Cinta dan Ricky ketika 
gadis itu melihat Ricky bergandengan tangan dengan 
Cinta, sahabat baiknya itu. Rizky yang melihat hal itu 
hanya tersenyum. 


Cinta yang tersadar segera melepaskan tangannya 
dari genggaman tangan Ricky, gadis itu tak sadar jika 
sedari tadi dia bergandengan tangan dengan Ricky. 
Setelah melepas tangan Cinta, Ricky menyelipkan 
kedua tangannya ke dalam saku celana jeans hitamnya 
dengan santai. Berbeda dengan Cinta, gadis itu 
semakin merona ketika Nadia semakin menggodanya. 

“Loh, kok dilepas?” tanya Nadia dengan nada 
menggoda. 

“Nadia, kamu bisa diem gak sih!” gumam Cinta 
menggamit lengan sahabatnya itu dan menariknya 
menjauh dari kedua pria itu. 

“Wah, ada yang lagi merona nih,” goda Nadia lagi 
sambil menunjuk-nunjuk pipi Cinta yang merona 
karena godaannya itu. 
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“Udah diem! Mending dengerin apa yang lagi 
dijelasin Pak Adrian!” ucap Cinta. Menyingkirkan 
tangan Nadia di pipinya dan mengalihkan topik 
pembicaraan itu dari Nadia. Nadia hanya terkikik geli 
melihat sahabatnya yang salah tingkah itu. 


Ricky dan Rizky yang melihat Nadia yang sukses 
menggoda Cinta, hanya tersenyum simpul. Mereka 
tahu, kedua gadis itu sangat menggemaskan bagi 
mereka. Mereka bahagia karena bisa melihat kedua 
gadis itu bisa tertawa dan bercanda seperti itu. Dari 
sudutyang lain, keempat gadis yang tengah bersedekap 
itu menatap sinis ke arah Ricky dan Cinta, namun 
gadis yang bernama Cella itu lebih menatap tajam 
pada Cinta. Sorot matanya memancarkan kebencian 
yang sangat besar pada gadis itu. 


“Gue bakalan buat perhitungan sama elo, Cinta, 
lihat aja nanti, gue pastiin elo bakalan nyesel karena 
udah ngerebut Ricky dari gue!” gumam Cella. Gadis 
itu mengepalkan tangannya kuat-kuat hingga 
buku jari gadis itu memutih, teman-temannya 
yang mendengarkan ucapan Cella tadi hanya bisa 
tersenyum keji. 

“Ayo, guys. Cabut!” ucap Cella, meninggalkan 
tempat itu yang diikuti oleh ketiga temannya. Nia, 
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Intan, dan Agnes. 


Setelah seharian berkutat dengan kegiatan bangun 
membangun tenda dan menyiapkan peralatan 
camping yanglainnya, mereka semua bisa beristirahat 
sejenak. Para siswa dan guru laki-laki sedang 
beristirahatdisekitarapiunggunyang barusajamereka 
buat, sambil menunggu makanan yang sedang dibuat 
oleh para siswi dan guru wanita di tenda konsumsi. 
Terlihat beberapa siswi yang sedang bercanda ria di 
depan tenda mereka masing-masing termasuk para 
gadis yang menamakan dirinya D'Sweeties. Gadis- 
gadis Itu tak mau repot-repot mengotori tangannya 
dengan berkutat di dapur. Ya, keadaan mereka 
yang serba ada membuat mereka menjadi seperti 
itu, berbeda dengan Cinta dan Nadia. Kedua gadis 
itu terlalu antusias untuk ikut membantu di area 
dapur perkemahan. Mereka suka sekali dengan yang 
namanya memasak, jadi tidak heran jika masakan 
yang mereka buat itu enak dan membuat para guru 
wanita mengacungi jempol kepada masakan yang 
dibuat oleh kedua gadis cantik itu. 


“Kalian pintar memasak, ini enak sekali,” ucap 
seorang guru wanita yang tadi mencicipi masakan 
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“Bu Indira bisa aja, ini juga kan karena dibantu 
sama temen-temen yang lain, Bu... Ucap Cinta 
merendahkan diri. 


“Hmmm....” Nadia bergumam sambil manggut- 
manggut mengiyakan ucapan Cinta. 


“Tapi, emang bener kok, Ta. Elo sama Nadia itu jago 
masak. Mungkin kalo gak ada kalian, masakannya 
gak akan seenak ini,” ucap siswi yang bernama Nita. 


“Ya betul tuh,” seru beberapa siswi lainnya. 


Cinta dan Nadia hanya bisa tersenyum menanggapi 
pujian dari teman-temannya itu. Mereka memang 
sudah terbiasa dengan yang namanya dapur karena 
selamadipantidulu, merekalahyangselalu membantu 
Bu Dessy mengelola dapur panti. Jadi wajar jika 
mereka lebih terampil dangan kegiatan dapur itu. 


“Ya sudah, ayo dibagikan makanannya. Mereka 
semua pasti sudah lapar,” ucap Bu Rima, dibantu 
dengan Bu Indira dan Bu Amanda mengeluarkan satu 
persatu menu di atas meja saji yang tadi dibuat oleh 
para guru pria. 

“Okay, sepertinya para bidadari-bidadari kita sudah 
selesai nyiapin makanannya anak-anak.” Seruan 
Pak Adrian membuat siswa laki-laki bersorak ria. 
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Ya, bisa dipastikan mereka semua kelaparan. Tanpa 
menunggu lama, makanan yang telah disediakan itu 
ludes diserbu oleh siswa-siswa yang kelaparan itu. 


Cinta dan Nadia merasa sangat puas dengan apa 
yang telah mereka buat itu. Karena hampir semua 
teman-temannya merasa puas dengan masakan 
yang mereka buat, kecuali dengan gadis-gadis itu. 
D’Sweeties. Mereka sempat mencela masakan kedua 
gadis itu. Tapi hal itu tak berlangsung lama karena 
beberapa teman dan guru ada yang membela kedua 
gadis itu terutama Ricky dan Rizky. Kedua pria itu 
membela gadis yang mereka sukai, bahkan memuji 
masakan Cinta dan Nadia di hadapan Cella dan 
kawan-kawannya. Hal itu membuat Cella semakin 
geram dibuatnya. 


KEEKE 


-Cinta POV- 

Setelah kami selesai menyantap makanan yang aku, 
Nadia, dan teman-teman yang lain buat, kami semua 
berkumpul di depan panggung api unggun yang 
tadi telah dibangun oleh para guru dan dibantu oleh 
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beberapa murid lainnya. Pak Adrian mengumumkan 
jadwal untuk besok dan kami semua menikmati 
malam ini dengan gembira. 

“Ric, nyanyi, Ric. Nih pake gitar gue,” pinta Kak 
Yudha pada Kak Ricky. 

Kak Ricky memang jago main gitar, bukan hanya 
olahraga saja yang ia bisa. Tapi dalam hal musik, dia 
juga pandai. 

“Okay, kalau gitu gue yang nyanyl,” ucap Rizky. 

“Yakin elo bisa nyanyi?” cibir Kak Rayen. 

“Meremehkan! Gini-gini gue juga gak kalah jago 
sama Abang gue,” ucap Rizky penuh keyakinan. 

“Yeeeyyy! Tunjukkan kemampuanmu, Honey!!!!” 
sorak Nadia memberi semangat kepada kekasih 
hatinya itu. Hal itu membuat kami tertawa, sebab 
Rizky semakin percaya diri saat naik ke atas panggung. 

“Udah gak usah banyak gaya, elo mau nyanyi lagu 
apa, hah?” tanya Kak Ricky yang telah duduk di kursi 
di atas panggung itu. 

“Biasa, lagu rockkkk!” ucap Rizky dengan tangan 
yang teracung dan gaya rocker-nya. 

“St*pid! Gue pake gitar akustik doang, bodoh. Bukan 
nge-band,” ucap Ricky menjitak kepala adiknya itu. 
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Rizky meringis sambil mengusap kepalanya yang 
tadi dijitak oleh kakaknya itu. Teman-teman yang 
lain tertawa terbahak-bahak melihat kelakuan kedua 
saudara itu, begitu pula aku. Nadia yang melihat 
kelakuan pacarnya itu hanya mendengus. 


“Dasar bodoh!” racau Nadia. Aku makin terkikik 
geli. 

“Woyy, kapan nih nyanyinya?” seru beberapa teman 
yang mulai protes. 

“Ta, elo kanjagonyanyi, mending elo aja yang nyanyi 
deh,” ucap Nita. Aku yang mendengarkan ucapan itu 
hanya bisa membeo. 


Aku? Kok aku sih? batinku. 


“Aahhh iya, bener tuh ... elo kan jago nyanyi, Ta. Ayo 
elo aja yang nyanyi, yuk... Ucap Nadia menggamit 
lenganku dan mengajakku naik ke atas panggung. 

“Eehh, tunggu dulu, Nad,” seruku, namun Nadia 
tak memedulikannya. Dia tetap menarikku naik ke 
atas panggung. 

“Bebeb, minggir ...! Nah, elo duduk manis di sini 
terus nyanyi, okay,” ucap Nadia mengedipkan sebelah 
matanya pada Kak Ricky dan mendudukkan aku di 
sebelah Kak Ricky. Nadia menggandeng Rizky yang 
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tengah manyun untuk turun dari panggung. 

“Ayo, Beb. Kamu jangan malu-maluin aku,” ucap 
Nadia menggandeng Rizky untuk turun. 

“Ayo nyanyi!” seru beberapa anak yang memang 
sudah tak sabar. 

Aduh gimana ini ... kok jadi aku sih yang di suruh 
nyanyi, berdua sama Kak Ricky lagi. 

“Gimana ... mau nyanyi lagu apa?” tanya Kak Ricky. 
Aku mengedikkan bahuku ke arahnya. 

“Eehhmm,” gumamku. 

“Kamu mau nyanyi lagu apa?” tanyanya lagi sambil 
tersenyum manis. 

Oh, Tuhan. Bagaimana aku bisa nyanyi, kalo 
dikasih senyuman kayak gitu. Lagian Kak Ricky 
ini kenapa jadi sering tersenyum begini sih? Aahh, 
Cinta ... Cinta, senyum salah ... gak senyum makin 
salah. Mau kamu itu apa sih? rutuk batinku. 

“Kok bengong sih? Kenapa? Aku tampan ya?” 
bisikan Kak Ricky membuat aku jadi semakin salah 
tingkah. 

Ahh, kenapa dia bicara seperti itu sih! Aku 
mendengar Kak Ricky tertawa. 

“Jadi mau nyanyi lagu apa?” tanya Kak Ricky sambil 
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mengembalikan kenormalan suaranya tadi setelah 
mentertawaiku. 

“Emmm.... Everything Has Changed,” ucapku. 

“Aahh, Taylor Swift.... Okay kita duet ya,” ucapnya 
dan aku tersenyum puas. 

Denting gitar mulai mengalun dan riuhtepuktangan 
mulai menggema, membuatku merasa semakin 
rileks. Ya, aku memang suka sekali bernyanyi dan 
mendengarkan musik. Apa yang dibilang teman- 
teman itu memang benar jika aku pandai bernyanyi. 
Entahlah dari siapa suara emasku ini berasal. 

Aku mulai mengalunkan lirik lagu itu dari bibirku 
dan disambut dengan tepuk tangan yang meriah dari 
teman-teman. Aku melihat Kak Ricky tersenyum 
kepadaku dan aku pun membalas senyumannya itu 
sambil terus mengalunkan lirik lagu itu. 

All I knew this morning when I woke 

Is I knew something now (know something now) 

I didnt before.... 

And all I’ve seen, 

Since 18 hours ago 

Is green eyes and freckles and your smile 
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In the back of my mind making me feel like.... 


Yang aku tahu, pagi ini saat aku terbangun aku 
mengetahui sesuatu, sesuatu yang tak pernah aku 
ketahui sebelumnya.... 


Dan yang aku lihat semenjak 18 jam yang lalu 
hanyalah mata hijau serta senyuman itu, senyumanmu 
yang selalu ada di benakku yang membuat aku merasa 
seperti... 


Entahlah.... 

Ijust want to know you better 

Know you better, know you better now.... 
Know you better, know you better now.... 
Know you better, know you better now.... 
I just want to know you, know you, know you... 
Cause all I know is we said hello 

And your eyes look like coming home 

All I know is a simple name 

Everything has changed.... 

All I know is you held the door 

You Il be mind and I'l be yours 

All I know since yesterday 
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Is everything has changed.... 


Karena yang aku tahu darimu dulu hanyalah kita 
cuma saling sapa dan yang aku tahu, matamu selalu 
tampak bersahabat. Aku hanya tahu sebuah nama 
sederhana. Nama yang selalu kusebut di dalam hatiku 
ketika aku melihatmu. 


Namun kini segalanya telah berubah.... 


Yang aku tahu, saat ini kamulah yang pegang 
kendali. Apakah kamu akan jadi milikku dan aku akan 
jadi milikmu? Yang aku tahu sejak kemarin, hanyalah 
segalanya telah berubah bagi kita. 


Lagu ini membuatku tak bisa berhenti untuk 
meluapkan semua yang ada di hatiku untuknya. 
Aku merasa semua memang telah berubah. Sesuai 
dengan apa yang aku nyanyikan saat ini. Semua telah 
berubah.... 


Kini aku memberikan kesempatan untuk Kak Ricky 
menyanyikan chorus selanjutnya. 


Lirik lagu itu mulai mengalun dari bibirnya, dan 
pandangan kami pun tak pernah terlepas satu sama 
lain. Aku terpana ketika menatapnya mendendangkan 
lrikitudansenyumnyatakpernahhilangdaribibirnya. 
Baru kali ini aku merasa nyaman memandanginya 
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seperti inl. Aku mendengar banyak teman-teman 
yang bersorak-sorai meneriaki nama kami. Hal itu 
tak melepaskan pandanganku darinya dan begitu 
pula sebaliknya. 


And all my walls 

Stood tall painted blue 

And I'll take'em down take’em down and 
Open up the door for you.... 

And all I feel in my stomach is butterflies 
The beautiful kind 

Making up for lost time 

Taking flight making me feel like.... 


Dan kami menyanyikan lirik selanjutnya bersama- 
sama, sambil tetap memandang wajah satu sama 
lainnya.... Entahlah, rasanya hanya ada aku dan 
dirinya di sini. Bahkan suara teman-teman tak lagi 
terdengar di telingaku. Hanya ada suara indahnya 
yang mengalun di indra pendengaranku. 


Ijust want to know you better 

Know you better, know you better now.... 
Know you better, know you better now.... 
Know you better, know you better now.... 
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I just want to know you, know you, know you.... 
Cause all I know is we said hello 

And your eyes look like coming home 

All I know is a simple name 

Everything has changed.... 

All I know is you hald the door 

Youll be mine and Ill be yours 

All I know since yesterday 

Is everything has changed.... 

Come back and tell me way 

Im feeling like I've missed you all this time 
And meet me there tonight 

And let me know that it's not allin my mind.... 


Katakanlah sesuatu padaku, aku sangat 
menyukaimu. Apakah kamu mempunyai rasa yang 
sama seperti apa yang aku rasakan? Ijinkanlah aku 
tahu, bahwa ini bukan hanya perasaanku seorang. Aku 
berharap kamu pun menyukaiku, bukan membenciku. 


All I know we said hello 
So dust off your highest hopes 
All I know is pouring rain 
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And everything has changed... 
All I know is a new found grace 
All my days I'll know your face 
All I know since yesterday is 
Everything has changed.... 


Tepukantanganmenggemaditelingaku,membuatku 
tersadar dari sesuatu yang sangat indah ini, mereka 
bersorak-sorai setelah lirik terakhir kami nyanyikan 
dan mengagumi apa yang baru saja mereka dengar. 


Aku melihat ke sekelilingku, hampir semua teman 
dan guru bertepuk tangan untuk kami dan aku pun 
melihat Kak Ricky bertepuk tangan. Dan aku tahu 
ia bertepuk tangan untukku. Aku melihat Nadia 
yang histeris setelah sempat terpana di tempatnya. 
“Kerennnn, Taaa!!!” seru Nadia. Membuatku 
tersenyum dan tertawa senang. 


Kak Ricky berdiri sambil menggandeng tanganku, 
aku sempat terkejut. Tapi aku tetap mengikutinya 
bangkit daridudukku. Tanpatahusiapa yang memulai, 
aku dan Kak Ricky membungkuk memberikan hormat 
kepada teman dan guru-guru yang telah melihat 
penampilan kami, seperti habis konser saja. Setelah 
selesai kami membungkuk, tepukan tangan kembali 
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bergema hingga saat kami menuruni panggung. 

“Kerennn, Bang, ucap Rizky. Rickyhanyatersenyum 
simpul menanggapi ucapan adiknya itu. 

“Wahh, Cinta bener-bener pinter nyanyi ya.” 

“Iya, bukan cuma cantik dan pinter aja, tapi juga 
jago nyanyi lagi,” ucapan Kak Yudha dan Kak Rayen 
membuatku tersipu malu. 


“Halah, mausepinter apa puntetep aja kampungan!” 
cibir Cella dan teman-temannya yang ada di dekat 
kami. 


“Biar kampungan, tapi kan gak sombong dan belagu 
kayak kalian! Dasar cewek-cewek centil!” ketus Nadia. 
Hal itu membuat Cella geram. 


“Elloo!” geram Cella. 

“Apaaa?!” tantang Nadia. 

“Sudah, Cell,” lerai Nia menatap sinis Nadia. 

“Apa lo hat-liat gue kaya gitu!” geram Nadia tak 
suka dipandang seperti itu oleh Nia. 

“Udah, Nad,” ucapku menenangkan sahabatku ini. 


“Udah kalian ini apa-apan sih, sudah kembali sana 
ke tenda kalian masing-masing!” seru Kak Ricky 
dibantu oleh Rizky, Kak Yudha, dan Kak Rayen 
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membubarkan kerumunan orang yang menonton 
perang mulut antara Nadia dan Cella itu. 


Aku menarik Nadia untuk kembali ke tenda kami. 
“Dasar nenek lampir!” racau Nadia. 


“Kamu juga kayak nenek lampir kalo lagi 
marah-marah,” ucapanku itu sukses membuatku 
mendapatkan pelototan tajam dari Nadia. 


“Tuh kan serem, jangan melotot kaya gitu ahh, 
nanti bola matanya copot lagi,” ucapanku itu sukses 
membuatnya semakin mendengus kesal, tapi aku 
dan teman-teman yang berada di dalam satu tenda 
dengannya malah tertawa terbahak-bahak melihat 
tingkah kesal Nadia itu. 


“Tapi, gue salut sama elo, Nad. Elo berani ngelawan 
mereka. Jempol deh buat elo,” ucap Nina dan kawan- 
kawan yang lain mengacungkan kedua jempolnya 
untuk Nadia. Halitu membuat Nadia jadi besar kepala. 


“Gue gitu lohhh,” ucap Nadia bangga. Aku yang 
melihat tingkahnya hanya terkikik. 


“Aku keluar dulu ya, mau ke toilet,” ucapku pada 
mereka semua. 


“Ta, gue ikut.” Nita mengejar langkahku. 
“Ayo, ucapku. 
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“Taa gue takut nih,” ucap Nita mencengkeram kuat 
lenganku. 


Memang jarak antara toilet dengan perkemahan 
kami tadi lumayan cukup jauh, sekitar 5 menit jalan 
kaki. Tapi mau bagaimana lagi, masa mau buang air 
kecil sembarangan. Mau tidak mau kami harus jalan 
kaki ke sana. 


“Takutapa? Kanadaaku, ucapkumenenangkannya. 

“Ya takutlah, mana gelap lagi kalo tau-tau ada yang 
muncul gimana?” ucap Nita begidik ngeri. 

“Muncul? Apanya yang muncul?” ucapku. 

“Ya setanlah,” ucapnya. 


“Huss, kalo kamu ngomongnya kaya gitu, nanti 
muncul beneran baru tahu rasa loh,” ucapku menakut- 
nakutinya. 

“Cintaaaa! Elo kok ngomongnya kaya gitu sih?” 
sentaknya sambil melirik kanan dan kiri. 

“Habis kamu sih ... nah, tuh udah sampe,” ucapku 
menunjuk ke arah pondok toilet. 

Setelah aku dan Nita selesai, kami segera kembali 
ke perkemahan, tapi pas di tengah jalan tiba-tiba Nita 
berteriak histeris karena ada sesuatu yang jatuh ke 


badannya. 
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“Ulaaaarrrr!!!!” jerit Nita berlari meninggalkan aku 
sendiri. 

“Nit! Nitaaa!!!” panggilku, tapi dia tetap berlari 
kencang ke arah perkemahan. 

Aku melihat ular yang tadi menjatuhi tubuh Nita. 
Awalnya aku memang takut, tapi aku merasa ada 
yang aneh dengan ular itu. Ular itu tak bergerak, aku 
mencoba mendekatinya dan menyentuhnya dengan 
ujung sepatuku, tapi ular itu tetap diam. Karena 
keadaan yang gelap, aku tak bisa melihat begitu 
jelas, saat kucoba untuk lebih memperhatikannya, 
ternyata itu cuma ular mainan. Tapi siapa yang usil 
melemparkan ular mainan itu pada Nina. 


“Hahahahaha....” Aku mendengar tawa seseorang 
dan saat aku mengedikkan bahuku ke arah suara itu, 
aku mendapati 4 sosok gadis yang sangat kukenal. 
Mereka adalah Kak Cella dan kawan-kawannya. 

“Kak Cella, jadi Kakak yang...” ucapku terpotong. 

“Iya gue, kenapa, hah? Dasar cewek pengecut, sama 
ular karetajatakut,” ucapnya berjalan menghampiriku 
sontak aku mundur beberapa langkah. 


“Pegang dia, guys!” perintahnya pada ketiga 
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“Diam dan jangan teriak!” ucap Intan. 


“Kalian mau apa?” tanyaku dengan suara yang 
bergetar. 


Ya Tuhan apa lagi yang mau mereka lakukan? Aku 
mohon siapa saja tolong aku. 


KEEKK 
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G ~f- 5 
PART 8 
ERIO 


-Cinta POV- 

“Kalian mau apa?” tanyaku dengan suara bergetar. 
eempatgadisinikinimemojokanku, membuatku 
takut akan tatapan membunuh yang mereka 

berikan padaku. Ya Tuhan, apa yang akan mereka 
lakukan padaku? Siapa saja, aku mohon tolong aku! 

“Pegangin tangannya, jangan sampai dia lari!” 

perintah Cella pada teman-temannya itu. 

“Jangan teriak, teriak mampus lo!” desis Nia di 

telingaku yang kini memegangi tangan kananku, 
dan tangan kiriku dipegang oleh Intan. Kulihat Cella 


meminta sebuah barang pada Agnes. 


“Mana!” pintaCellapadaAgnes. Agnesmengeluarkan 
benda itu dari saku celananya, Cella merebut paksa 
benda tersebut. 


“Lama lo!” geram Cella merebut paksa benda 
tersebut. 


“Elo lihat ini!” Cella menyodorkan sebuah gambar 
di layar ponsel Agnes, gambar yang aku lihat di ponsel 
itu membuatku tertegun. 

Itu fotoku dan Kak Ricky waktu malam itu. 

“Terkejut, hah! Agnes yang ngambil gambar ini 
malam itu. Berani-beraninya elo cluman sama Ricky!” 
bentak Cella persis di wajahku. 

Jadi, Agnes ... aku menatap Agnes yang kini tengah 
menatapku dengan sinis. 

Plakkk!!! 

Tiba-tiba tamparan itu mendarat di pipi kananku 
dan itu rasanya perih sekali. Cella menamparku, kini 
aku melihat sorot mata membunuh yang ia tujukan 
padaku. 

“Aaahhhh!!!” rintihku saat Cella menjambak kasar 
rambutku ke belakang, yang aku yakini pasti rambutku 
rontok akan kelakuan tangan brutalnya itu. 
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“Sakit, Kak,” rintihku, namun ia semakin keras 
mencengkram helaian-helaian rambutku membuatku 
semakin memekik. 


“Sakit, hah? Ini belum seberapa! Gue bakalan buat 
perhitungan sama elo. Berani-beraninya elo ngerebut 
Ricky dari gue, gue udah sering ngingetin elo buat 
ngejauhin Ricky, tapi elo tetep nekat. Sekarang terima 
akibatnya!” ucap Cella mencengkeram kuat rahangku. 


Saatku lihat ia ingin kembali menamparku, tiba- 
tiba terdengar suara riuh dan sorotan lampu senter 
dari kejauhan. Hal itu membuat Cella dan teman- 
temannya panik. 


“Cell, cabut, Cell, ada yang dateng. Bisa kena masalah 
kita,” ucap Nia sambil melepaskan cekalannya di 
tanganku, membuat tubuhku luruh ke tanah. 

Keempat gadis itu berlari meninggalkanku, namun 
sebelum itu Cella sempat berujar padaku. “Gue belum 
selesai buat perhitungan sama elo, inget itu!” ucap 
Cella geram, mengikuti seretan teman-temannya. 

“Syukurlah,” desahku lega. Paling tidak kali ini aku 
selamat, walau pipi dan rambutku terasa sakit. 

“Cinta!” seruan itu membuatku mengalihkan 
pandanganku yang sedari tadi menatap kepergian 
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Cella dan kawan-kawannya. 

Kulihat Ricky, Rizky, Nadia, Nita, dan beberapa 
guru berlari ke arahku. “Cinta, kamu gak papa?” tanya 
Kak Ricky khawatir sambil menyentuh pundakku. 

“Iya, aku gak papa, Kak,” ucapku bangkit berdiri 
dibantu olehnya. 

“Maaf ya, Taa, gue gak maksud buat ninggalin elo 
tadi, gue takut, dan gue kira tadi elo juga ikut lari di 
belakang gue,” ucap Nita menyesal. 


“Gak papa kok, aku ngerti,” ucapku tersenyum 
kepadanya. 


“Taa, kok pipi sama rambut lo berantakan sih?” 
Pertanyaan Nadia membuat Ricky dan Rizky menatap 
pipiku yang memerah. 

Aku merapikan rambut dan mengusap pipiku yang 
memerah itu. “Ahh, tadi waktu aku ngejar Nita, aku 
jatuh,” bohongku. 

Kulihat Nadia, Nita, Rizky, dan guru-guruku itu 
ber-oh-ria, tapi tidak dengan Kak Ricky. Matanya 
menatapku tajam seolah sedang mencari kebenaran 
di dalam mataku itu. 

“Sudah kita kembali ke camp, sudah malam, lebih 
baik kalian istirahat. Besok masih banyak yang harus 
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kita lakukan,” ucap Pak Adrian menggiring kami 
untuk kembali berjalan menuju perkemahan. Hal ini 
membuatku terhindar dari tatapan menyelidik Kak 
Ricky. 

Saat kami kembali ke perkemahan, aku merasakan 
tanganku digenggam seseorang. Saat aku melihatnya, 
ternyata tangan Kak Ricky tengah menggandeng 
kuat tanganku, jemarinya tertaut di sela jemariku. 
Jantungku berdegup kencang, namun aku merasa 
nyaman dan aman saat bersamanya seperti ini, aku 
hanya membalas genggaman tangannya. 


Biarlah seperti ini, aku memang takut dengan 
Cella dan kawan-kawannya, tapi aku pun tak bisa 
memungkiri jika aku menginginkan Kak Ricky berada 
di sisiku saat ini. Entah apa lagi yang akan kutanggung 
nanti, biar itu menjadi urusan nanti. Katakan aku 
nekat karena ... yaa, aku memang nekat. 


KKEEKE 


“Baiklah, anak-anak. Kelompok sudah dibagi dan 
rute pendakian juga sudah kalian terima. Ingat jangan 
sampai ada yang tertinggal dari rombongan kalian. 
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Setiap rombongan akan ada satu orang pemandu 
yang akan menuntun kalian. Apa sudah jelas!” ucap 
Pak Adrian menginstruksikan. 


“Ya, Pak,” ucap kami serempak. 


Hari ini kami semua akan mendaki dan kami telah 
dibagi menjadi 5 kelompok, aku dan Nadia berada di 
dalam satu kelompok yang sama dan hal itu membuat 
kami senang. Aku sempat was-was jika aku akan satu 
kelompok dengan Kak Cella dan kawan-kawannya, 
tapi ternyata tidak. Hal itu membuatku sedikit lega 
karena sedari tadi tatapan tajam Kak Cella tak lepas 
dariku, membuatku merasa terintimidasi akannya. 


Aku dan Nadia berada di rombongan urutan 
terakhir yang akan memulai start pendakian setelah 
rombongan ke-4-rombongan Kak Cella-yang memulai 
start terlebih dahulu. Aku dan Nadia juga berbeda 
rombongan dengan Rizky dan Kak Ricky, Kak Ricky 
berada di rombongan ke-3 sedangkan Rizky berada 
di dalam rombongan pertama. 


“Baik rombongan ke-4 sudah berangkat, kita akan 
menyusul 15 menit lagi,” instruksi Kakak pemandu 
yang bernama Adi. 


“Ya, Kak!” seru kami serempak. 
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Setelah menunggu selama 15 menit, akhirnya 
rombongan kami melakukan start pendakian pukul 
13.45. Pendakian ini membutuhkan waktu sekitar 3 
jam, dan sekitar jam 17.00 nanti pendakian ini akan 
berakhir. Sudah hampir 1 jam, setengah kelompok 
kami mendaki, dan sekarang kami berada di dekat 
pos peristirahatan. Kami beristirahat di tempat itu 
selama 10 menit. 


“Baik, ayo kita kembali mendaki, hari mulai 
menjelang sore, jangan sampai kita kemalaman,” 
ucap Kak Adi, pemandu rombongan kami. 

“Ayo, Taa,” ucap Nadia. 

“Ehh iya ... kamu jalan duluan aja nanti aku nyusul, 
masih ngiket tali sepatu nih,” ujarku. 

“Ya udah gue jalan di depan duluan ya.” 

“Hmmm,” gumamku, kembali berkutat dengan tali 
sepatuku. 

Saat aku ingin menyusul Nadia dan rombonganku, 
tiba-tiba dari belakang ada seseorang yang membekap 
mulutku dan menyeret paksa tubuhku. Aku masih 
sempat melihat rombonganku itu dari jauh. Tapi aku 
tidak bisa berteriak meminta tolong karena mulutku 
dibekap oleh tangan besar orang itu. Aku merasa 


e-Book.id 


orang itu menyeret tubuhku, masuk ke dalam hutan. 


Kurasakan tubuhku terhempas ke tanah setelah 
orang itu mendorongku hingga terjatuh. “Aahhh!” 
rintihku ketika tubuhku terhempas dan kepalaku 
menatap batu besar hingga membuat pelipisku 
mengeluarkan darah segar. 


“Apa maumu?!” ucapku dengan suara bergetar. 


Kulihat orang itu menggunakan jaket hitam dengan 
bertudung kepala dan menutup hidung dan mulutnya 
dengan sehelai slayer berwarna hitam, aku melihat 
tatapan keji yang ia berikan padaku. Siapa orang ini? 

“Kamu siapa dan mau apa?!” seruku pada orang 
tersebut. 

Aku mendengar gelaktawanya menggema diseluruh 
penjuru hutan ini dan kali ini aku benar-benar dibuat 
takut olehnya. Aku melihat orang itu mengeluarkan 
sebuah pisau lipat dari dalam saku jaketnya, sontak 
hal itu membuatku merangkak mundur. 

“Apa yang mau kamu lakuin?” tanyaku ketika 
melihatnya membuka pisau itu. 

“TOLONGGGGG!!!!” Aku menjerit ketika aku tahu 
ja akan mendekatiku. 


“Percuma kamu meminta tolong, rusa kecil 


164 HENNY SANDE 


buruanku,” ucapnya tertawa menang. 


Saattanganku meraba-raba ditanah, aku menggapai 
sebuah batang kayu yang cukup besar, mungkin bisa 
kujadikan pertahanan diriku dari orang gila tersebut. 
Saat melihat orang itu menghampiriku bersama belati 
yang mengacung, dengan sigap aku memukulkan 
batang kayuitu ketubuhnya, batang kayuitumengenai 
bahu kiri orang itu sehingga 1a kesakitan memegangi 
bahunya itu. Saat ada kesempatan, aku bangkit dari 
posisiku, ketika kakiku ingin melangkah besar, tiba- 
tiba pergelangan kaki kananku dicekal oleh tangan 
orang Itu, membuatku kembali tersungkur, dengan 
gerakan cepat aku kembali menendang perut orang 
itu dengan sekuat tenagaku. Ketika tendanganku 
mengenai perutnya hingga tubuhnya terjengkang ke 
belakang, aku menggunakan kesempatan itu untuk 
lari dari orang tersebut. Aku sudah tidakmemedulikan 
tasku yang sempat terjatuh tadi, sekarang ini aku 
hanya perlu berlari menjauh lepas dari orang jahat 
itu. 

“Sial! Br“ngsek!” Kudengar umpatan-umpatan 
orang itu. 


Aku berlari sekuat yang aku bisa, menerjang 
lebatnya hutan ini. Aku tidak memedulikan ranting- 
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ranting yang cukup tajam itu melukai tubuhku. Aku 
masih bisa mendengar derap langkah orang itu, aku 
tahu orang gila itu masih mengejarku. 


berguling-guling di tanah yang sedikit curam. Aku 
tahu aku pasti sedang terperosok ke dalam jurang di 
hutan ini. Tubuhku masih berguling, aku merasakan 
badanku ini sakit bukan main, sampai pada akhirnya 
tubuhku berhenti berguling. Pandanganku pun 
menjadi buram, danentah kapan aku mulai kehilangan 
kesadaranku dan semua menjadi gelap. 


KEKE 


-Ricky POV- 

Entah mengapa perasaanku jadi tak menentu seperti 
ini, aku merasakan ada sesuatu yang buruk yang 
akan terjadi. Aku mulai resah memikirkan gadis itu, 
gadis yang telah mampu mencuri hatiku ini. Sayup- 
sayup aku mendengar para pemandu saling sahut- 
menyahut menggunakan HT mereka. Kulihat salah 
satu pemandu menghampiri Pak Adrian guruku. 


“Maaf, Pak, sepertinya ada salah seorang siswi 


Bapak yang hilang, saya tadi mendapat kabar dari regu 
kelima bahwa ada anggota rombongan yang hilang. 
Sekarang rombongan siswa-siswi Bapak sedang kami 
jemput, meraka semua sekarang lagi berada di pos 
peristirahatan. Karena hari mulai menjelang sore, 
saya sarankan untuk membawa siswa-siswi Bapak 
kembali ke camp terlebih dulu, dan untuk siswi 
Bapak yang hilang, Bapak bisa serahkan kepada kami 
dan tim pencari dari perkemahan,” ujar salah satu 
pemandu itu pada Pak Adrian. Pak Adrian menuruti 
semua intruksi dari pemandu tersebut. 


“Anak-anak, kumpul!” seru Pak Adrian. “Kalian 
akan kembali ke camp diantar dengan beberapa mobil 
Jeep di depan. Bapak harap kalian mau menuruti 
semua instruksi yang diberikan.” 


“Ada apa, Pak? Kelompok lima kan belum sampai 
di sini?” tanya Rayen. 
“Kelompok 5 akan dijemput dengan Jeep sekarang!” 


“Loh? Kok dijemput? Sebenarnya ada apa, Pak? 
Mereka kan belum menyelesaikan pendakiannya, 
curang itu namanya,” ucap salah satu teman Cella 
yang bernama Nia. 


“Ada teman kalian yang hilang di kelompok lima!” 
terang Pak Adrian, membuat semua murid terkejut 
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termasuk aku dan Rizky. 

“Maksud Bapak ada teman kami yang hilang? 
Siapa?” tanyaku. 

“Dari laporan, mereka bilang Cinta yang hilang.” 


Seperti tersambar petir, jantungku serasa diremas, 
rasanya sesak. Jadi benar, sedari tadi perasaan tidak 
enakku itu karena hal ini. 


“Baiklah kalian ikuti instruksi yang diberikan 
pemandu, jangan sampai ada yang terpisah dari 
rombongan lagi!” ucap Pak Adrian. Semua siswa 
mengikuti instruksi dari pemandu. 

“Saya mau ikut cari Cinta, Pak!” ucapku pada Pak 
Adrian. 

“Saya juga, Pak!” ucap Rizky kali ini. 

“Nggak bisa, saya nggak mau membahayakan 
keselamatan kalian, biar guru dan tim pencari yang 
mencari teman kalian, kalian kembali ke camp!” ucap 
Pak Adrian membuatku geram. 

“Cinta itu saudara kami, Pak! Bapak ingat itu, kan!” 
ucapku membentaknya. Rizky meredam emosiku 
yang kini tengah meledak. 

Pak Adrian sempat berpikir namun akhirnya 
1a menyetujui permintaan kami. Kini aku, Rizky, 


beberapa guru, dan tim SAR mulai melesat ke tempat 
di mana terakhir kali Cinta terlihat. 


Sesampainya ditempat peristirahatan, kamimelihat 
rombongan terakhir itu, mereka masih stay di sana 
untuk menunggu jemputan mereka. 


“Rizky!” seru Nadia berlari dan memeluk Rizky. 
“Dia tadi sama Aku, Riz, terus tau-tau aku udah gak 
ngelihat dia lagi, aku ... aku yang salah seharusnya 
aku gak ninggalin dia,” ucap Nadia terisak, menyesali 
apa yang telah terjadi. 

“Sudah jangan nangis, sekarang ceritain kenapa 
Cinta bisa hilang,” ucap Rizky menenangkan Nadia 
dan bertanya pada gadis itu. 


Nadia menceritakan semua yang terjadi pada kami, 
dan pihak sekolah mulai memanggil tim SAR untuk 
mencari keberadaan Cinta. Hari mulai gelap dan 
beberapa rombongan kelompok lima sudah diantar ke 
camp. Rizky dan Nadia pun sudah kembali ke camp 
karena aku yang membujuk mereka untuk kembali, 
walaupun tadi Rizky dan Nadia bersih keras ingin 
ikut mencarinya. 


Kami berpencar ke segala penjuru hutan di sekeliling 
jalan setapak yang kami lewati tadi, aku ditemani 
salah seorang pemandu agar aku pun tak tersesat saat 
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mencari Cinta. 
“Ya Tuhan aku harap dia baik-baik saja,” ucapku. 


“CINTAAAA!!!” seruku memanggil namanya, guru- 
guru yang lain pun menyerukan nama gadisku itu. 


Aku dan pemandu yang mendampingiku masuk 
lebih jauh lagi ke dalam hutan. 


“Kamu di mana, Sayang?” Aku mulai putus asa. 


Tidak, Ricky. Lo gak boleh putus asa, dia pasti 
baik-baik aja. Dia pasti lagi nunggu lo, gumamku 
membatin. 

“CIN—” Seruanku terhenti saat aku tak sengaja 
menginjak sesuatu. 


Aku menyorot benda itu dengan cahaya senterku. 
“Ini kan,” gumamku, saat mengambil benda itu. 
Aku mengingat kembali kejadian di bus saat aku 
merebahkan kepala Cinta di bahuku. Aku tahu benda 
ini bertengger cantik di rambutnya. “Iya, ini jepit 
rambut Cinta!” 

Aku kembali menelusuri hutan dengan terus 
meneriaki nama gadisku itu dan tanpa kusadari, 
aku terpisah dari pemanduku tadi dan sepertinya 
aku sudah lebih jauh lagi masuk ke dalam hutan ini. 
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“Biarlah, toh aku juga masih punya kompas, aku 
masih bisa kembali,” gumamku saat aku menyadari 
sekarang aku pun sendirian di tengah hutan ini. 


“Woow!” pekikku saat aku hampir terperosok ke 
dalam jurang yang lumayan terjal itu. “Sial!” umpatku 
saat kompas yang ada di tanganku terjatuh dan 
menggelinding ke dalam jurang itu. Aku mengarahkan 
cahaya senterku ke dalam jurang itu. 


“Lumayan terjal,” gumamku. 


Aku mengerutkan dahiku saat melihat sosok 
seseorang di bawah sana ketika cahaya senterku ini 
mengenai sosok itu. 


“Cinta... CINTAAAA!!!” pekikku saat aku mengenali 
sosok yang tergolek lemah di bawah sana adalah gadis 
yang sedari tadi kucari-cari. 


Aku turun ke bawah dengan sangat hati-hati, tapi 
tetap saja aku terperosok. Kulihat tubuh itu tak 
bergerak. 


Oh Tuhan, aku mohon jangan, batinku. Tak berani 
mengatakan hal mengerikan itu. 


“Cinta!” ucapku, mengangkat tubuhnya itu ke dalam 
dekapanku. 


“Eenngghh ...” gumamnya membuatku mendesah 
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lega. 

“Oh syukurlah,” ucapku. Matanya perlahan mulai 
membuka. “Cinta, kamu gak papa?” tanyaku, ingin 
memastikan apakah dia baik-baik saja. 

“Kak Ricky,” gumamnya saat mendapati sosokku di 
hadapannya. 


“Iya ini aku,” ucapku. Namun tiba-tiba saja sikap 
Cinta berubah, gadis ini seperti ketakutan. 

“Ada apa?” tanyaku panik. 

“O ... orang tadi,” ucapnya dengan suara bergetar 
sambil mengarahkan pandangannya ke segala penjuru 
dan membuatku heran akannya. 

“Orang? Gak ada siapa-siapa di sini,” ucapku 
menenangkannya. 

“Tadi ada orang yang nyeret Cinta ke tengah hutan 
lalu dia ngejar Cinta sambil bawa pisau,” ucapnya 
sambil memelukku erat. Aku terkejut dengan 
pengakuannya itu, jadi memang ada orang yang mau 
mencelakainya. Apa orang-orang yang ada di pesta 
waktu itu? 


“Cinta takut, Kak....” 


“Sudah kamu gak usah takut dan khawatir lagi, 
orang itu udah gak ada. Sekarang ada aku di sini, 
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aku pasti jagain kamu.” Aku mencoba kembali 
menenangkannya. 


Syukurlah dia baik-baik saja, dia berhasil selamat 
dari orang jahat itu. Aku tak bisa menjamin jika orang 
itu tidak akan mencelakai Cinta lagi. Sial! Siapa 
sebenarnya orang-orang itu?! 

“Kak Ricky, aku bisa jalan kok,” ucapnya yang kini 
tengah aku gendong di punggungku. 

“Gimana kamu bisa jalan kalau kakimu bengkak 
kaya gitu,” ucapku menaikkan tubuhnya dan ia 
kembali mengeratkan rangkulannya di leherku. 


“Iya, tapi apa Kakak gak capek? Aku kan berat, Kak 
.. ucapnya membuatku terkikik. 


“Berat gimana? Badan kecil begini kamu bilang 
berat, yang berat itu Miki.” Aku menyebutkan nama 
teman satu sekolah kami yang badannya super duper 
besar. Kudengar ia terkikik geli dengan ucapanku 
tadi. 


“Kak Ricky jahat sekali,” ucapnya, masih terkikik 
geli karena aku menyinggung kekurangan orang lain. 
Tapi tunggu dulu, kalau menyinggung si Miki itu bisa 
dinamakan kekurangan atau kelebihan ya? Ahh, aku 
jadi bingung sendiri. 
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“Kak Ricky,” serunya. 
“Hmmm,” gumamku menjawab panggilannya itu. 


“Kakak tahu jalan pulang gak sih?” Pertanyaannya 
membuatku menghentikan langkahku. 


Kupalingkan wajahku ke arahnya yang kini tengah 
bersandar di bahuku. “Nggak,” ucapku polos, karena 
memangakutidaktahu harus kearah mana, kompasku 
hilang. 

“Tuh kan, berarti benar dugaan Cinta, dari tadi kita 
cuma muter-muter doang,” jelasnya. Bahkan aku 
sendiri tak memperhatikan jalanku. 


“Masa sih?” Kudengar ia terkikik lagi. 

“Kenapa kamu tertawa?” tanyaku heran. 

“Tadi Kakak bilang, Kakak nyari Cinta, kan?” 
ucapnya. 

“Iya,” jawabku heran. 


“Berarti sekarang Kakak juga butuh dicari, kan 
kita sama-sama hilang,” ucapnya membuatku sadar 
bahwa sekarang aku pun tersesat. 


“Hehe ... ya, kayanya aku juga perlu dicari.” 
Ucapanku itu membuat kami tertawa bersama. 


“Tapi, aku bersyukur karena tersesat bersamamu 
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saat ini,” gumamnya dengan suara pelan yang masih 
bisa kudengar di telingaku. Hal itu membuatku 
tersenyum. 


DDDDUARR!!! 


“Aaaaaaa!” Cinta menjerit saat mendengar gelegar 
petir di angkasa beserta kilatannya. 

“Kamu gak papa?” tanyaku. 

“Iya, cuma kaget aja,” jawabnya. 

“Sepertinya mau hujan, kita harus cari tempat 
berteduh.” 

Aku terus berjalan sambil menggendongnya di 
punggungku, mencari tempat berteduh sebelum 
hujan benar-benar datang mengguyur bumi. “Di sana 
ada gubuk, Kak!” serunya menunjuk dengan senter 
ke arah gubuk yang ia maksudkan tadi. 

“Kita ke sana aja ya, mungkin ada orang yang bisa 
kita mintai tolong,” ucapku beranjak ke tempat gubuk 
itu berada. 


KEEKE 
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G afo 5 
PART 9 
FOROS 


Perlahan rahasia itu mulai terungkap, dimulai dari kedua 
rahasia hati mereka. 


Semua mulai terungkap ketika kata cinta itu terucap dan 
semua telah berubah ketika kedua perasaan itu menyatu 


menjadi satu. 


-Cinta POV- 


“Ahh ...” rintihku saat kapas yang dilumuri cairan 
antiseptik itu mengenai luka di pelipisku. 


“Maaf, tahan ya,” ucap Kak Ricky mengobati luka di 
pelipisku dengan peralatan P3K yang memang sudah 
diwajibkan untuk dibawa oleh semua murid selama 
pendakian. 


Hu telah mengguyur bumi, menjadikan 
udara di sekitar kami menjadi semakin dingin, 
beruntung kami menemukan gubuk di tengah hutan 


ini. Jika tidak, mungkin saat ini tubuh kami telah 
basah kuyup oleh hujan yang mengguyur bumi. Kami 
kira tadi ada orang yang tinggal di gubuk ini, ternyata 
tidak, mungkin gubukini hanya untuk tempat singgah 
bagi para penduduk yang sering ke hutan ini. Karena 
kami menemukan adanya lampu minyak di dalam 
gubukini dan beberapa helai kain seperti selimut yang 
terlipat rapi di atas dipan yang saat ini kami duduki. 
Kini Kak Ricky tengah mengobati luka-luka yang ada 
di tubuhku, luka yang aku dapati ketika terperosok 
tadi. 


“Kamu harus ganti baju, bajumu kotor dan banyak 
bercak darah,” ucap Kak Ricky sambil menempelkan 
plester di pelipisku. 


“Mau ganti pakai apa?” tanyaku bingung, karena 
aku tidak membawa apa pun. Tasku kan hilang, jatuh 
saat orang jahat itu mengejarku. 


Kulihat Kak Ricky mengambil sesuatu di dalam tas 
ranselnya. “Kamu pakai ini, aku hanya ada ini,” ucap 
Kak Ricky memberikan seragam basketnya. “Kamu 
ganti baju aja, aku tunggu di luar,” ujar Kak Ricky 
sambil membereskan kotak P3K-nya. 

Di luar? Di luar kan hujan. Logikaku menjelaskan 
keadaan di luar sana sedang hujan lebat. 
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“Kak,” panggilku sebelum sempat ia keluar dari 
gubuk ini, dia berbalik ke arahku. “Jangan keluar, di 
luar kan lagi hujan, nanti Kakak bisa basah kuyup,” 
ujarku. 


Dia tidak bersuara dengan ucapanku tadi, dia hanya 
menatapku sambil memicingkan sebelah alisnya. 


“Maksudku, Kak Ricky tetap di dalam,” ucapanku 
mengkoreksi kata-kataku tadi, namun entah mengapa 
kata-kataku itu membuatnya semakin intens 
menatapku dan hal itu membuatku gugup. 


“Maksudmu, kamu mau aku tetap di sini dan 
melihatmu?” ucapannya yang menggantung sontak 
membuatku kembali bersuara. 


“Iya, eehh nggak! Engh... maksudku,” ucapku kikuk, 
hal itu membuatnya terkikik geli sambil menatapku. 


“Maksudku, Kakak tetap di sini, tapi Kak Ricky 
bisa balik badan, kan? Aku mau ganti bajuku.” Aku 
menunduk malu dan gugup ditatap olehnya seperti 
itu. 

“Baiklah.” Kudengar ia berucap saat aku melihatnya. 
Ia telah membalikkan badannya memunggungiku. 
Aku sempat melihat bahunya bergetar, aku tahu dia 
sedang menahan tawanya itu. Ah, aku benar-benar 
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malu dengan apa yang aku katakan tadi. 

“Kak Ricky,” seruku. 

“Apa lagi? Kamu mau aku bantu melepas bajumu 
itu, hmmm?” 

Blush.... Wajahku memerah karena ucapannya, 
kulihat ia masih memunggungiku. “Nggak!” seruku 
lantang. Kudengar ia terkikik lagi. 


“Lantas?” ucapnya menahan tawanya dan dia masih 
memunggungiku. 


“Jangan ngintip!” ucapku dengan nada ketus dan 
tetap menahan malu. 

“Iya,” ucapnya singkat. 

Oh, aku tidak memercayainya... batinku. 

“Janji!” ucapku memastikannya lagi. 

“Iya aku janji nggak akan ngintip, janjinya, aku 
mendesah lega. 

“Tapi, ucapannya yang menggantung itu 
membuatku kembali waspada, “Aku akan liat kamu 


kalau kamu yang minta....” Dan blush ... sekali lagi ia 
membuatku kembali merona malu karena ucapannya. 


“KAK RICKYYY! seruku lantang. 
“Iya iya, aku nggak akan ngintip, cepat ganti bajumu. 
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Aku capek berdiri seperti ini terus,” ucapnya sambil 
tertawa. Ingat bukan terkikik, tapi TERTAWA. Sial! 
Dia menggodaku lagi, kenapa sih akhir-akhir ini dia 
jadi sering menggodaku seperti itu? Menjengkelkan! 


Dengan cepat aku mengganti pakaianku yang kotor 
ini dengan seragam tim basket yang tadi diberikannya 
padaku. 


KKEEKK 


Aku menggosok-gosokantelapaktanganku, mencari 
kehangatan dari caraku itu. Udara dingin membuat 
tubuhku bergetar dan gigi-gigiku saling bergemeletuk. 
Kulihat Kak Ricky menghampiriku sambil melepaskan 
jaketnya itu. “Pake ini.” Dia memakaikan jaket itu ke 
tubuhku. 


“Tapi, nanti Kak Ricky ...” ucapku dengan suara 
bergetar menahan dinginnya malam ini. 


“Aku bisa pake kain ini,” ucapnya mengambil kain 
yang terlipat rapih di ujung dipan ini. Kak Ricky 
duduk di hadapanku, tangannya menangkup kedua 
tanganku yang sedingin es ini, ia menggosok-gosokan 
telapak tangannya di punggung tanganku. Mencoba 
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menyalurkan kehangatan di kedua tanganku yang 
dingin itu. 

“Tangan Kakak!” Aku melihat ada luka di punggung 
tangan kirinya Kak Ricky. 

“Ah, ini karena terperosok tadi, gak papa cuma luka 
kecil,” jelasnya mengentengkan luka yang terlihat 
Serius itu. 


“Itu harus diobati!” ucapku. Kuambil kotak P3K 
yang tadi disimpan kembali olehnya di ransel. 


“Ini cuma luka kecil, Cinta,” ucapnya. 


“Aku gak peduli. Mau luka kecil atau luka besar, 
yang namanya luka tetap luka, itu harus segera 
diobati kalau nggak nanti bisa infeksi,” ucapku mulai 
mengobati lukanya dengan cairan antiseptik dan obat 
merah yang tersedia di kotak P3K itu. 


Selama aku mengobati tangannya itu, tak ada suara 
yang keluar dari bibirku atau pun dari bibirnya, aku 
fokus mengobati lukanya itu. Saat aku membalut 
lukanya dengan perban, tiba-tiba tangan kanan 
Kak Ricky membelai lembut pipi kiriku, hal itu 
membuatku menatap tepat di kedua manik matanya 
dan sentuhannya itu membuat sekujur tubuhku 
seperti tersengat aliran listrik. 
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Deg ... deg ... deg. 


Jantungku berdegup tak menentu kala kedua manik 
matanya itu menatap tepat di kedua manik mataku. 
Aku merasa terhipnotis oleh kedua manik matanya itu 
hingga membuat tubuhku terpaku. Entah mengapa, 
aku pun tak bisa mengalihkan tatapanku itu darinya. 
Aku merasa seperti tersengat arus listrik ketika tangan 
kanannya kembali membelai lembut pipiku, kini 
jemarinya mulai menyentuh keningku lalu turun ke 
mata dan semakin turun lagi ke pucuk hidungku dan 
berhenti tepat di bibir bawahku. Jemarinya membelai 
lembut permukaan bibir bawahku yang merona itu. 
Jantungku semakin berpacu cepat kala wajahnya 
mulai mengikis jarak di antara wajahku dan wajahnya. 
Entah mengapa, perlahan aku mulai memejamkan 
mataku saat wajah itu semakin mendekat. Serasa ada 
Jutaan kupu-kupu menari menggelitik perutku saat 
dia menciumku. 

Aku membuka mataku perlahan dan saatitu pula aku 
menatap jelas mata sayunya itu. “Kenapa?” Setelah 
sekian lama kami berada di posisi ini, akhirnya aku 
bisa mengeluarkan suaraku yang sempat terkunci di 
dalam tenggorokanku. 


“Kenapa Kakak menciumku?” Akhirnya pertanyaan 


e-Book.id 


yang selama ini kupendam di dalam hatiku itu bisa 
kulontarkan padanya. Semenjak kejadian pertama 
kali dia menciumku itu, aku selalu bertanya-tanya di 
dalam hatiku, apa sebenarnya maksud dari ucapan dan 
clumannya waktu itu. Karena jujur, aku tidak berani 
menerka-nerka jawaban itu. Aku butuh jawaban itu 
dari dirinya langsung. Tapi aku selalu takut untuk 
menanyakan hal itu padanya, nyaliku selalu menciut 
kala aku ingin mempertanyakannya tentang hal itu 
padanya. Namun kali ini pertanyaan itu mengalun 
dengan gamblangnya dari bibirku. 


Aku masih menunggu jawaban yang akan dia 
berikan atas pertanyaanku tadi. Aku tahu ia masih 
menatapku dari posisi kami yang tak berjarak ini. 
Hatiku sungguh was-was menanti suara yang akan 
keluar dari bibirnya itu. 

“Lalu kenapa kamu sendiri mau membalas 
clumanku?” tanyanya tanpa menjawab pertanyaanku 
tadi. 

“Itu karena...” WUcapanku terhenti saat 
dia menyentuhkan telunjuknya di bibirku, 
mengisyaratkan agar aku tidak melanjutkan ucapanku 
itu. 


“Jawabanku sama seperti jawabanmu,” ucapnya 
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sambil menatap manik mataku dalam-dalam, 
membuat hatiku terasa hangat 


“Because I love you ... karena aku sangat 
mencintaimu, Cinta Ayra,” sambungnya membuat 
jantungku yang sedari tadi sudah berdetak tidak 
normal menjadi benar-benar tidak normal. Aku rasa 
mungkin aku sedang terkena serangan jantung saat 
ini. 


“Ci-cinta.... Kakak mencintaiku?” gumamku terbata, 
masih termangu menatapnya. 


“Hmmm, aku sangat mencintaimu,” perjelasnya, 
sambil mengelus pipiku dengan sayang dan 
menyunggingkan senyuman manisnya itu padaku. 

Ya Tuhan, apakah yang kudengar barusan itu 
nyata? 

Oh, Cintaininyata!Apakamutidakbisamerasakan 
sentuhannya itu? Dia mencintaimu. Mencintaimu, 
Cinta Ayra. Ricky mencintaimu! Orang yang 
kamu cintai itu juga mencintaimu, batinku berseru 
meyakinkanku. 


KEEKE 
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-Ricky POV- 

Kupandangi wajah cantik gadis yang kini tengah 
terlelap dalam pelukanku itu. Entahlah, aku tidak 
bosan-bosannya memandangi wajah cantiknya itu 
sejak tadi malam. Aku benar-benar bahagia karena 
gadis yang selama ini kucintai itu akhirnya benar- 
benar menjadi miliku. Ternyata apa yang selama 
ini kurasakan padanya, dia pun merasakan hal yang 
sama padaku. Dulu aku sempat ragu, apakah gadis 
ini benar-benar menyukaiku atau tidak. Hingga aku 
mengetahuinya tadi malam, di saat dia membalas 
setiap cluman yang kuberikan padanya. 


Hatiku benar-benar bahagia, tidak pernah aku 
merasakan kebahagiaan seperti ini sebelumnya. 
Aku bertekad akan selalu menjaga hartaku ini dari 
siapa pun yang akan mencelakainya! Aku tidak akan 
tinggal diam jika orang-orang itu kembali lagi untuk 
melukainya. 


Kukecup pelan pelipisnya yang terbalut plester itu. 
“Engh....” 


Kulihat ia mengerjap-ngerjapkan matanya karena 
sinar cahaya pagi yang membuat pandangannya 


menjadi silau. 


“Maaf, aku ngebangunin kamu ya?” ucapku sambil 
terus memandangi wajah cantiknya yang mulai 
terbangun itu. 

“Sudah pagi ya?” tanyanya sambil memposisikan 
tubuhnya untuk duduk, namun kucegah. Kubaringkan 
lagi kepalanya di lenganku. 


“Enghhh, Kak Ricky?” gumamnya. 


“Jangan bangun dulu, aku mau kamu tetap 
seperti ini dulu untuk beberapa saat,” pintaku dan 
1a menurutinya. Aku tahu saat ini dia pasti merasa 
sangat tegang, begitu pun denganku. Tapi aku masih 
ingin menatapnya lebih lama lagi, kulihat rona merah 
di kedua pipinya dan hal itu membuat aku tak kuasa 
untuk tidak mencium kedua pipi chubby-nya itu. 


“Kak Ricky!” pekiknya. Wajahnya semakin merona 
dan kali ini benar-benar terlihat jelas setelah aku 
kecup kedua pipinya itu. 

“Kamu sungguh cantik,” ucapku. 


Kulihat dia tersenyum malu dengan wajah yang 
merona merah. Sesaat kami hanya terdiam tanpa 
ada kata yang terucap dari bibir kami. Aku hanya 
memandangi wajahnya sambil sesekali bermain 
dengan sulur rambut hitam dan panjangnya itu. 
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“Kak Ricky,” serunya menatapku. 
“Hmmm,” jawabku. 


“Apa boleh kita seperti ini?” tanyanya. Aku 
mendengar ada nada lirih dari ucapannya tadi. 


“Maksudmu?” Aku tahu apa yang sekarang 
tengah bersarang di pikirannya itu, tapi aku tetap 
mempertanyakan ucapannya itu sambil menatapnya 
tepat di kedua manik matanya yang terlihat sendu itu. 


“Apa boleh kita seperti ini? Kita kan....” Dia 
menggantungkan ucapannya dan mengarahkan 
tatapannya ke arah lain. 


“Aku nggak peduli,” ucapku santai dan dia kembali 
menatapku setelah aku berkata seperti itu. 


“Tapi...” Aku menyentuhkan jari telunjukku di 
atas permukaan bibirnya, menyuruhnya untuk tidak 
melanjutkan ucapannya itu. 


“Biar masalah ini jadi tanggung jawabku, aku 
tahu kamu pasti takut sama Ayah dan Bunda. Aku 
akan bicara sama mereka. Aku yakin mereka pasti 
mengerti,” ucapku tersenyum menenangkannya. 


“Cinta takut kalau nanti mereka marah.” Kini dia 
terisak sambil menenggelamkan wajahnya di dalam 
dada bidangku, aku mendekap erat tubuhnya yang 


mulai bergetar. 


“Kita akan hadapi masalah ini sama-sama, okay?” 
ucapku menenangkannya, kulihat dia mengangguk 
di dalam dekapanku. 


Semoga Tuhan memberkati hati dan perasaan 
kami berdua. 


Saat ini aku menggendong tubuh Cinta ala bridal 
style. Jangan tanya mengapa, karena sudah jelas aku 
masih ingin tetap memandang wajah cantiknya itu. 
Jika aku menggendongnya seperti tadi malam, sulit 
untukku bisa memandangi wajah cantiknya itu. 


Jika ditanya aku lelah atau tidak menggendongnya 
dengan cara seperti ini, sudah jelas jika jawabannya 
adalah tidak. Karena disaat aku bisa melihat wajah 
cantiknya itu, semua rasa lelah atau sedih yang 
kurasakan lenyap entah ke mana. Anggaplah aku 
seorang pria yang super gombal dan lebay, tapi 
memang itulah yang kurasakan saat ini. Jadi jangan 
protes. 


Saat ini kami sedang mengikuti langkah seorang 
warga yang tadi sempat kami temui di hutan, orang 
itu sedang mengumpulkan ranting-ranting untuk 
dijadikan kayu bakar. Beruntung karena orang 
tersebut tahu di mana lokasi perkemahan kami, 
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akhirnya kami meminta tolong pada orang tersebut 
untuk menunjukkan jalannya, sekalian mengantarkan 
kami ke tempat tujuan kami itu dan ternyata cukup 
jauh juga. 

“Tuh, Kak Ricky capek, kan?” ucap Cinta di dalam 
gendonganku. “Cinta turun aja ya?” pinta gadisku itu. 


“Jangan, kakimu masih bengkak,” ucapku menolak 
permintaannya itu. 


“Kalau gitu Kakak gendong Cinta di belakang saja, 
kalau digendong kayak gini, Kakak pasti capek,” 
ujarnya. 

“Aku lebih suka gendong kamu kaya gini,” ucapku 
tersenyum penuh arti padanya. Kulihat ia sedikit 
mendengus. 


“Biar keren gitu maksudnya?” cibirnya dan aku 
menggeleng. 

“Lalu?” tanyanya heran. 

“Biar bisa mandangin wajah kamu yang cantik,” 
ucapku sambil mengerlingkan mataku nakal. 

Kulihat ada rona merah di kedua pipinya, hal 
itu membuatku benar-benar gemas pada kedua 
pipinya yang merona itu, membuatku ingin selalu 
menciuminya. 
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“Gombal,” ucapnya, mencebikkan bibirnya lucu. 
Aku terkikik melihat ekspresi wajahnya itu. 


“Kamu lucu,” ucapku dan ia kembali merona malu. 


“Sudah sampai, Den,” ucap pria paruh baya yang 
saat ini tengah mengantarkan kami berdua. 


Kulihat papan reklame perkemahan telah 
terpampang jelas di depan kami. “Terima kasih ya, 
Pak, ucapku padaorangtersebut. Orangitutersenyum 
ramah lalu pamit meninggalkan kami berdua. 


“Ayo, semua orang pasti menghawatirkan keadaan 
kita berdua. Aku yakin Ayah sama Bunda pasti udah 
dikasih kabar kalau kita berdua hilang di hutan dan 
mungkin aja mereka udah ada di sini.” Cinta hanya 
mengangguk mengiyakan ucapanku itu. 


Kami melangkahkan kaki ke dalam kawasan 
perkemahan itu dan kami bisa melihat wajah-wajah 
kelegaan dari keluarga kami saat mereka semua 
melihat kami ada di hadapan mereka. Aku dan Cinta 
merasa bersyukur karena kami masih bisa pulang 
dengan keadaan selamat tanpa kekurangan suatu apa 
pun. 


KEEKE 
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G ~f- 5 
PART 10 
ana 


Pengorbanan ada karena cinta, dan kekuatan ada karena 
kebersamaan. 


Maka bersyukurlah karena masih ada orang-orang yang 
peduli dengan keadaanmu, sebab mereka mencintaimu. 


-Author POV- 


“Ehemm! Roman-romannya ada yang beda nih.” 
Suara itu membuat Ricky yang sedang menyuapi 
Cinta, mengedikkan bahunya ke arah sosok yang tadi 
berucap. 

inta dan Ricky melihat Rizky dan Nadia sudah 
berdiri di depan pintu kamar Cinta sambil 
bersedekap dada. Ricky tak menggubris ucapan 
adiknya itu, pemuda itu kembali menyuapi Cinta. 
Gadis yang saat ini telah resmi menjadi kekasih 
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“Iya nih, pasti ada sesuatu yang udah terjadi waktu 
kalian hilang di hutan kemarin. Benar, kan?” tuduh 
Nadia. 


Terlihat semburat rona merah di wajah Cinta ketika 
mendengar ucapan sahabatnya itu, Ricky tersenyum 
membuat Cinta semakin merona. 

“Tuh kan bener, kalian pasti ada apa-apanya, ini!” 
goda Nadia pada pasangan baru itu. 

Ricky tiba-tiba mencium sudut bibir Cinta, membuat 
gadis itu terkejut akan apa yang dilakukan Ricky 
padanya. 


Rizky menutup mata Nadia dengan sebelah 
tangannya yang ia lingkarkan di leher kekasihnya 
itu. “Rizky ... apa-apaan sih! Aku kan gak bisa lihat!” 
Nadia mencoba melepaskan tangan Rizky dari kedua 
matanya. 

“Kalau kamu lihat nanti kamu kepingin,” ucap 
Rizky di telinga Nadia, tapi Nadia tak menghiraukan 
ucapan Rizky. 

Rizky terkikik ketika melihat mata Nadia yang bulat 
penuh itu tangah menatap Cinta dan Ricky tanpa 
berkedip. “Apa aku bilang,” ucap Rizky. Nadia berbalik 
badan hingga tubuh gadis itu saat ini tengah berada di 
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dalam dada bidang pacarnya itu. Wajah Nadia merah 
padam dan Rizky mengambil kesempatan itu untuk 
memeluk kekasihnya yang super galak itu. 


“Kak Ricky! Apa yang Kakak lakuin,” pekik Cinta 
dengan jantung yang berdegup kencang dan wajahnya 
yang memerah padam. 


“Ada sisa bubur di bibirmu, aku cuma mau 
ngebersihin aja,” ucap Ricky dengan nada jahil sambil 
mengusap bibir bawah kekasihnya itu. 

“Tapi kan ada mereka!” ucap Cinta mengingatkan 
dan sedikit kesal. 


“Ahh, mereka juga sedang asik berpelukan, buat 
apa kita malu,” ucapan Ricky membuat Nadia yang 
mendengarkan segera mendorong tubuh kekasihnya 
itu. Ricky terkikik geli melihat Nadia memarahi Rizky 
yang sudah mencuri kesempatan darinya. 

“Kamu cari kesempatan ya!” ucap Nadia ketus. 

“Nggak, siapa yang cari kesempatan, bukannya 
kamu sendiri yang pengen dipeyuk ama akuh,” ucap 
Rizky menggoda pacarnya itu. Wajah Nadia memerah, 
gadis itu menginjak kaki kiri Rizky membuat Rizky 
mengaduh kesakitan. 

“Sakit, Sayang. Kamu mah kejam banget sama aku,” 
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rajuk Rizky. 

“Bodo! Wekk!” Nadia menjulurkan lidahnya. 

“Aku cium kamu nanti baru tahu rasa,” gumam 
Rizky 

“Coba aja kalau berani!” Nadia memperlihatkan 
kepalan tangan mungilnya itu di depan wajah Rizky. 

Cinta dan Rizky tertawa melihat tingkah pasangan 
aneh bin ajaib itu. Selalu saja seperti anjing dan 
kucing. 

“Jadi?” tanya Rizky. 

“Seperti yang elo lihat,” ucap Ricky. 

“Kalian beneran jadian ya? Waa seneng gue 
dengernya. Berarti cinta lo gak bertepuk sebelah 
tangan dong Ta. Upss!” ujar Nadia dan gadis itu reflek 
menutup mulutnya. 

“Nad!” hardik Cinta 

“Sorry, Ta ... keceplosan.” Nadia mengacungkan 
dua jarinya. 

Ricky mengerutkan dahinya. “Jadi kamu pikir cinta 
kamu ke aku itu bertepuk sebelah tangan?” Itu bukan 
pertanyaan, tapi pernyataan. 


“Dasar pasangan aneh, kalian kan sama-sama ngira 
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kaya gitu. Makanya ungkapin, jangan malu-malu 
kucing. Ngempet, kan,” ucap Rizky tertawa terbahak- 
bahak. 


Ricky menggaruktengkuknya yang tidak gatal. Cinta 
sempat bingung, tapi akhirnya gadis itu mengerti 
dengan ucapan Rizky dan mereka pun tertawa 
bersama-sama. 


KKEEKK 


“Kamu gagal!” ucap seorang wanita paruh baya yang 
tengah duduk di balik meja kerjanya. 


“Bukan gagal, tapi hampir berhasil,” ucap seorang 
pemuda yang saat ini tengah meneguk minuman 
beralkohol di dekat meja bar di ruang kerja wanita 
itu. 

“Sama saja, bodoh!” maki wanita itu sambil 
mengoleskan glitter di kuku-kuku jarinya. 


“Oh ayolah, Mom, untuk apa menghabisi gadis 
itu kalo semua yang dimiliki gadis itu sudah Mama 
miliki,” ujar pemuda itu. 

“Kamu gaktahu apa-apa, lebih baik kamu diam saja! 
Dan satu hal lagi, jangan panggil aku dengan sebutan 
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mama, kalau kamu belum bisa melenyapkan gadis 
itu!” ucap wanita itu penuh penekanan. Pemuda itu 
menghela berat napasnya. 


Pemuda itu beranjak dari meja bar menuju pintu 
keluar ruangan itu. 


“Alex!” panggil wanita itu. Pemuda yang bernama 
Alex itu menghentikan langkahnya. 


“Janganpernah kamuceritainmasalahinisamaCella, 
dan jangan pernah kamu dekati dia atau mengatakan 
sama dia kalau kamu itu adalah kakaknya. Sebelum 
tugasmu berhasil, jangan harap kamu bisa masuk ke 
dalam keluarga ini. Camkan itu!” tutur wanita itu. 


“Ya aku tahu, aku hanyalah anak harammu!” ucap 
Alex lirih, “tapi kenapa nggak anda jodohkan saja Cella 
dengan salah satu Putra Atmajaya itu. Bukankah hal 
itu membuat anda jadi lebih leluasa untuk mendekati 
gadis itu?!” ucap Alex ketus, lalu pergi meninggalkan 
ruangan itu. 


Wanita paruh baya itu berpikir dengan ucapan 
putra yang tak dianggapnya itu, ada benarnya. Jika 
putrinya ia jodohkan dengan salah satu putra dari 
keluarga Atmajaya, 1a bisa masuk ke keluarga itu lebih 
mudah dan dia bisa menghabisi target-nya itu dengan 
gampang. Seringai keji tersungging di bibir wanita 
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itu, wanita yang akan melakukan segala macam cara 
untuk mendapatkan apa saja yang diinginkannya. 
Walau ada satu hal yang tak pernah bisa dimilikinya, 
yaitu seorang Rendra Atmajaya. Pria yang sangat 
dicintainya, pria yang akhirnya menikah dengan 
saudara perempuannya sendiri dan mati di tangannya 
sendiri. 


KEKEKK 


“Terima kasih, Dokter Roy, karena anda sudah mau 
membantu Pak Tua ini,” ucap seorang pria yang sudah 
berumur itu. 


“Tidak masalah, Pak Darma, saya senang bisa 
membantu anda,” ucap dokter itu sambil membuka 
pintu ruang penghubung antara ruang kerja dan 
ruang praktiknya. 


Dokter itu mendorong kursi roda pria tua itu 
memasuki ruang kerjanya. Terlihat di dalam ruang 
kerja dokter itu ada seseorang yang sudah menunggu 
kehadiran pria tua itu. Pria paruh baya itu tersenyum 
pada pria tua dan dokter yang baru masuk ke ruangan 
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“Baik saya tinggal dulu. Harus ada yang menjaga di 
depan bukan?” ucap dokter itu tersenyum pengertian. 


“Sekali lagi terima kasih, Dokter Roy.” Roy 
mengangguk lalu pergi meninggalkan ruangan 
kerjanya itu. 

“Om baik-baik aja?” tanya pria paruh baya itu pada 
pria tua yang tengah duduk di kursi rodanya. 

“Om baik, Adi. Bagaimana dengan cucuku?” tanya 
pria tua itu. 


“Maafkan Adi, Om, karena sudah melibatkan Ayra 
dalam masalah ini. Dia baik-baik saja walaupun 
sudah beberapa kali orang-orang itu berusaha 
mencelakakannya, bahkan baru kemarin mereka 
hampirmencelakannyalagidihutan,danuntunglah dia 
baik-baik saja karena ada Ricky yang menolongnya,” 
Jelas Adi. 


“Perempuan itu benar-benar keterlaluan. Saya 
menyesal karena sudah mengangkatnya sebagaianak. 
Andai dulu istri saya tidak memberikan separuh hak 
atas hartanya pada wanita itu, pasti saya sudah bisa 
menendangnya keluar dari rumah saya!” Adi menatap 
penyesalan di mata pria tua itu. 


“Seumpama bukti kecelakaan itu cukup kuat buat 
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menjebloskan wanita itu ke dalam penjara, mungkin 
saat ini cucuku itu sudah bisa tinggal bersamaku. Saya 
benar-benar merindukan gadis kecil itu, Adi. Gadis 
yang telah dilahirkan oleh putri kandungku, Amira.” 
Pria tua itu menitikkan air matanya kala mengenang 
almarhum putri kesayangannya itu. Adi mengelus 
lembut bahu pria tua yang telah dianggapnya sebagai 
ayahnya sendiri itu. 

“Yaa, Saya juga nggakterima dengan kematian kakak 
kandung saya, Mas Rendra dan istrinya Amira, putri 
Om. Saya janji akan menjebloskan wanita itu ke dalam 
penjara, Om! Saya nggak akan pernah membiarkan 
dia menghirup udara bebas terus-menerus,” ucap 
Adi penuh tekad. “Dan maaf untuk rencana ini saya 
melibatkan Ayra.” 


“Kamu nggak perlu meminta maaf, saya senang 
masih ada yang mau membantu pria tua ini, tapi jaga 
cucuku baik-baik. Jangan sampai wanita itu berhasil 
melukainya sama seperti yang dilakukan wanita itu 
pada kedua orang tuanya.” 


“Om serahkan semua sama Adi. Adi janji akan 
menjaga cucu Om,” janji Adi, “dan mungkin kelak kita 
akan berbesanan, Om,” ucap Adi tersenyum penuh 
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“Jadimaksudmu... perjanjian Amira dengan istrimu 
itu masih berlangsung?” 


“Itu pernyataan, Om, bukan pertanyaan,” ucap Adi. 
Adi dan Darma tertawa dengan hal itu. “Ya sepertinya 
perjanjian kedua wanita itu harus ditepati. Irine 
sangat antusias dengan hubungan Ricky dan Ayra,” 
ucap Adi. 

“Ya-ya,” ucap pria tua itu menepuk bahu Adi. 

“Maat pertemuan kita harus seperti ini, Om.” 


“Ya mau bagaimana lagi, ini semua ulah wanita itu. 
Saya selalu dikawal oleh bodyguard-nya. Hanya saat 
saya check-up saja kita bisa bertemu.” Adi tersenyum 
simpul. 

Dokter Roy kembali memasuki ruangan kerjanya 
dan pertemuan Adi dengan Darma pun berakhir hari 
itu. 


“Baik ... waktunya check-up yang sesungguhnya," 
ucap Dokter Roy yang dibarengi gelak tawa ke tiga 
pria itu. 


KEEKE 


Ricky, Rizky, dan Cinta saat ini tengah duduk di sofa 
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ruang kerja ayahnya. Ketiga anak itu sengaja dipanggil 
ke ruang kerja ayahnya, karena ada sesuatu hal yang 
ingin dibicarakan oleh kedua orangtua mereka. 


Adi terlihat bertopang dagu di atas meja kerjanya 
dengan Irine—istrinya yang berdiri di sampingnya. 
“Ayah mau ngomong apa? Kenapa kami dikumpulkan 
di sini?” ucap Ricky sebagai anak tertua. 


Adi sempat menghela napasnya sebelum akhirnya 
la menyerukan maksud dari mengumpulkan 
ketiga anaknya di ruang kerjanya itu. “Ayah 
akan menjodohkan kamu dengan putri keluarga 
Notonegoro,” terang Adi lebih kepada putratertuanya. 


Ricky, Rizky, dan Cinta terkejut dengan apa yang 
baru saja didengar oleh mereka. Terutama Ricky, 
pemuda itu tidak menyangka jika kedua orangtuanya 
akan menjodohkannya seperti ini. 

“Apa?! Ricky gak lagi salah denger kan, Ayah, 
Bunda?” ucap Ricky tak percaya. 

Cinta tertunduk, gadis itu bingung, sedih, dan 
bahkan marah. Bagaimana tidak jika orang yang 
sangat dicintainya itu tengah dijodohkan oleh kedua 
orang tuanya. Namun Cinta pun tak punya hak untuk 
melarang keputusan orangtua angkatnya itu, untuk 
menjodohkan anak kandung mereka. 
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“Kamu gak salah dengar, Ricky! Ayah mau 
menjodohkan kamu dengan Cella Notonegoro, 
anak dari Tante Cindy, kami sudah sepakat. Mau 
atau tidaknya kamu dijodohkan, kamu harus tetap 
menerimanya. Bagaimanapun juga kamu masih 
punya utang nyawa sama Cella, bukan begitu?” ujar 
Adi. 

Cinta sedikit terkejut mendengar kenyataan itu, 
ternyata Ricky memiliki utang nyawa pada Cella. 


“Ya, Ricky memang punya utang nyawa sama Cella, 
tapi bukan begini juga kan caranya Ricky harus 
membayarnya!” Emosi Ricky mulai mencuat. 


Shittt! umpat batin Ricky. 


Ricky kembali terduduk di sofanya, pemuda 
itu mengacak rambutnya frustasi sambil sesekali 
bergumam kasar. Irine yang melihat putra tertuanya 
frustasi seperti itu merasa iba, bagaimana pun Ricky 
tidak pernah menyukai Cella, putri dari wanita yang 
sangat dibencinya itu. Tapi mau bagaimana lagi, ini 
semua demi rencana yang telah disusun olehnya dan 
suaminya. Rencana itu harus berjalan lancar. Ini 
kesempatan langka untuk bisa mengorek semua into 
yang bisa dijadikan bukti olehnya. 


Maafkan Bunda, Nak, batin Irine. 
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“Apa nggak bisa Ayah ngebatalin semua itu? 
Masa hanya karena utang nyawa, Bang Ricky harus 
membayarnya dengan menikahi Cella. Gak masuk 
akal, Ayah!” Kini Rizky angkat suara. 


“Ini bukan urusanmu, Rizky!” ucap Adi sedikit 
emosi. 


“Lalu untuk apa aku di sini!” Kini Rizky-lah 
yang tersulut emosinya karena mendengar kata- 
kata ayahnya. Rizky hendak meninggalkan ruang 
kerja ayahnya. Namun langkahnya terhenti ketika 
mendengar ayahnya kembali berseru. “Kamu mau ke 
mana, Rizky, duduk!” ucap Adi tegas. Rizky kembali 
duduk menuruti perintah ayahnya dengan gusar. 

“Ricky gak bisa, Ayah,” ucap Ricky lirih yang masih 
tertunduk di sofanya. Adi mengerutkan keningnya 
dan kembali menatap anak sulungnya itu. 

“Ricky mencintai gadis lain, Ricky gak bisa ninggalin 
dia, Ayah.” Ucapan Ricky membuat Cinta terkejut dan 
seketika itu menatap tak percaya ke arah kakaknya 
itu. 


Apa dia akan mengatakannya? Aku mohonjangan, 
Kak, batin Cinta. 


Terlihat sudut bibir Irine tersungging ke atas, Bunda 
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mereka itu sedang tersenyum pada Ricky yang masih 
tertunduk. 


Katakan, Nak, jujur saja Bunda mengharapkan 
kejujuranmu, batin Irine tersenyum penuh arti. 

“Siapa gadis itu! tanya Adi dengan nada yang cukup 
tinggi, membuat Cinta semakin takut. 

Ricky menggenggam tangan Cinta yang ada di 
sebelahnya. Cinta sempat menarik tangannya, tapi 
Ricky menggenggamnya erat, tak melepaskannya 
malah semakin menarik tangan itu ke arahnya. 


“Kak Ricky!” pekik Cinta, saat Ricky menarik tangan 
Cinta untuk berdiri. 


Rizky tersenyum puas melihat keberanian kakaknya 
itu. “Ricky mencintai Cinta, Ayah.... Ricky mencintai 
adik angkat Ricky sendiri! Maaf,” ungkap Ricky jelas 
dan lantang. Cinta tertunduk. Gadis itu benar-benar 
takut, takut jika kedua orang tua angkatnya itu akan 
marah padanya. 


Kaliini Irinetidak bisa menyembunyikan senyum itu 
dari wajahnya. Adi yang tadinya sempat mengerutkan 
keningnya mulai mengendurkan kerutan di dahinya 
dan tersenyum simpul pada anak sulungnya itu. 


Terdengar suara tawa Irine. “Ricky ... Ricky, anak 
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Bunda yang satu ini, susah sekali sih untuk bisa buat 
kamu ngungkapin perasaanmu itu sama kami,” ucap 
Irine merangkul putra sulungnya dari belakang. 


Ricky sempat heran dengan ekspresi dan ucapan 
orangtuanya itu, begitu pula dengan Cinta. Gadis yang 
tadi tertunduk itu mulai menatap satu persatu wajah 
orang yang ada di ruangan itu. Cinta melihat Ayah 
dan Bundanya itu tersenyum penuh kebahagiaan 
padanya. 


“Maksud Bunda apa? Ricky gak ngerti...” tanya 
Ricky heran. 


“Coba dari dulu kamu ngomong kalau kamu suka 
sama Cinta, gak akan gini jadinya, putraku,” ucap Adi 
tersenyum jahil. 


“Jadi maksud Ayah?” Ricky mulai menebak apa 
yang ada di dalam pikiran kedua orang tuanya itu. 


“Maksud mereka itu, mereka memang mau elo sama 
Cinta itu bisa sama-sama. Atau bisa dibilang mau 
dijodohin, bukan begitu, Ayah, Bunda?” ujar Rizky 
yang saat ini tengah menyandarkan punggungnya di 
sofa dan menumpukan satu kakinya di kakinya yang 
lain. 


“Iya, para Bunda kalian itu dulu memang sudah 
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lama ingin menjodohkan kalian,” ujar Adi. 


Ricky mengerutkan kening menatap bundanya. 
“Ya, seperti yang kamu dengar. Bunda memang ingin 
sekali kalian berjodoh.” ucap Irine dan ketegangan 
yang melingkupi mereka tadi mulai mencair sedikit 
demi sedikit. 


Cinta mengerutkan keningnya. Gadis itu terlihat 
sedang berpikir. “Tunggu ... tadi Ayah bilang para 
Bunda, apa maksudnya itu, Ayah?” tanya Cinta atas 
ucapan Adi yang terasa janggal. 


“Maksud Ayah ... Bunda dan bunda kandung kamu 
sudah lama berniat mau menjodohkan kalian berdua,” 
jelas Adi lebih rinci. Cinta mengerutkan keningnya. 


“Ayah dan Bunda kenal orangtuaku?” tanya Cinta. 


“Iya, Bunda dan Ayah kenal kedua orangtua kamu, 
Sayang. kami akan menceritakan semuanya sama 
kamu,” ucap Irine menuntun Cinta untuk kembali 
duduk di sofanya. Cinta benar-benar terkejut dengan 
kenyataan itu. Ricky pun ikut kembali duduk di 
sofanya karena ia pun sama penasarannya dengan 
Cinta. 


Irine mengambil sebuah album foto di dalam laci 
lemari di dekat meja kerja suaminya dan menunjukan 
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beberapa lembar foto seseorang pada gadis itu. 


“Kedua orang iniadalah orangtuamu, Sayang. Nama 
mereka adalah Rendra dan Amira,” jelas Irine. 


Cinta menitikkan air matanya, ini adalah kali 
pertama ia melihat wajah kedua orangtuanya. 
Selama ini ia hanya ingin mengetahui siapa dan 
bagaimana wajah kedua orangtuanya, dan sekarang 
ia bisa melihatnya dengan jelas. Ricky dan Rizky 
mendengarkan penjelasan bundanyadenganseksama. 
Terkadang Ricky mengelus lembut punggung Cinta 
dengan sayang. Ricky benar-benar tak bisa melihat 
kekasihnya itu menangis. 


“Ibumu adalah sahabat baikku, kami berteman sejak 
kecil dan aku sudah menganggapnya seperti saudara 
perempuanku sendiri... dan kamu harus tahu ... Bunda 
dan bundamu dulu waktu masih sekolah pernah punya 
harapan kalau nanti kami punya anak yang berjenis 
kelamin berbeda kami akan menjodohkannya,” ujar 
Irine. Ricky tersenyum puas karena dia akan benar- 
benar mendapatkan gadisnya itu. 


“Dan satu hal lagi, Cinta. Ayahmu adalah Kakak 
kandungku,” ucap Adi. Cinta dibuat terkejut sekali 
lagi begitu pun dengan Ricky. 

Rizky angkat bicara. “Tunggu ... kalau Om Rendra 
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itu Ayah kandung Cinta, berarti kita juga sepupuan 
dong!” terang Rizky, “apakah sepupu dengan sepupu 
dibolehkan buat nikah?” tanya Rizky lagi. 

“Boleh ... yang nggak boleh itu Kakak-Adik atau 
Paman dan keponakannya, kalau sepupu masih bisa 
menikah.” Terang Irine tersenyum penuh arti. 


“Tapi, Cinta dan Kak Ricky sepupuan karena Ayah 
Adi saudara kandung dengan ayahku, kan? Bukankah 
karena garislurusitu kami malah nggak boleh bersama 
ya, Bunda? Karena kan Kak Ricky masih bisa menjadi 
wali nikah Cinta,” terang Cinta mengingatkan akan 
hal penting itu. 

“Nah, itu dia yang dulu menjadi hambatan Bunda 
dan mamamu, karena ternyata Bunda menikah 
dengan adik dari suaminya. Tapi, kamu nggak usah 
khawatir sama masalah itu, kalau kamu sama Rizky 
memang nggak boleh menikah, tapi kalau Ricky sama 
kamu masih boleh Sayang.” 


Ucapan Irine membuat kening Cinta berkerut. 
“Maksud Bunda?” 


“Aku bukan anak kandung Ayah dan Bunda Cinta.” 
Pengakuan Ricky membuat Cinta terkejut. 


“Lebih tepatnya, kami ini adalah Om dan Tantenya. 


210 HENNY SANDE 


Ricky bukan anak kandung Bunda, dia anak kandung 
Erine, almarhumah saudara kembar Bunda,” jelas 
Irine. 


“Aku diangkat anak oleh Ayah dan Bunda setelah 
kedua orangtuaku meninggal dalam kecelakaan 
pesawat terbang,” terang Ricky. Cinta menatap Ricky 
dengan perasaan yang tak menentu karena banyak 
sekali rahasia yang harus diketahuinya hari ini. 


“Jadi, calon kakak iparku ini gak perlu khawatir 
lagi, okay. Sah kok ... sah,” ucap Rizky menepuk bahu 
Cinta. Hal itu membuat semua orang di ruangan itu 
tertawa begitu pula dengan Cinta. 


“Kalau gitu perjodohan dengan Cella itu?” tanya 
Ricky kembali ke topik awal, tujuan di mana mereka 
dikumpulkan saat ini. 

“Itu juga benar, Ricky. Ayah memang akan 
menjodohkan kamu sama Cella.” Ricky kembali 
menegang. 

“Maksud Ayah apa sih? Ricky bingung. Sebenarnya 
Cinta atau Cella yang mau dijodohkan sama Ricky?!” 
Ricky kembali bangkit berdiri. 

Adi berdiri dan menghampiri putranya itu dan 
mengajaknya kembali untuk duduk di sofanya dan 
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Adi pun duduk di samping putranya itu. 


“Tenang dulu, sebelumnya ada yang mau Ayah 
sampaikan dan ceritakan sama kalian bertiga,” 
ucap Adi. Ricky meredam emosinya dan mulai mau 
mendengarkan ayahnya lagi, Cinta dan Rizky pun 
mulai menyimak ucapan ayahnya itu. 


“Ada satu hal yang harus kalian semua ketahui, 
terutama kamu, Cinta.” Adi memberi jeda pada 
kalimatnya, “Nama panjang ibu kandungmu adalah 
Amira Kartika Notonegoro.” Adi menghentikan 
ucapannya. 

Terlihat Ricky dan Rizky terkejut akan kenyataan 
hal itu. “Maksud Ayah, Ibu kandung Cinta itu putri 
keluarga Notonegoro. Berarti istri Om Rendra itu 
anaknya Opa Darma!” tutur Rizky. Adi mengangguk. 

“Berarti Cella dan Cinta juga sepupu!” Cinta terkejut 
dengan ucapan Ricky. 

“Ya, tapi nggak sedarah. Cindy, ibunya Cella, itu 
bukan anak kandung Opa Darma, dia anak angkat,” 
Jelas Adi. 

“Anak angkat yang gak tahu diri!” desis Irine penuh 
dendam. 


“Maksudnya anak angkat gak tahu diri?” tanya 


Rizky. Cinta hanya mendengarkan dengan seksama 
semua kenyataan itu, kenyataan bahwa dirinya masih 
memiliki keluarga. 


“Ayah akan ceritakan semuanya sama kalian, tapi 
setelah Ayah menceritakan hal itu. Ayah harap kalian 
semua mau bekerjasama membantu Ayah.” 


“Sudahlah, Ayah, jelaskan saja sama kami. Jangan 
buat kami bingung!” ucap Ricky mulai kesal. 


Adi menghela napasnya dan menceritakan semua 
pada putra dan putrinya itu. “Kedua orangtua Cinta 
meninggal karena kecelakaan dan itu yang kalian 
tahu, bukan?” Mereka mengangguk. 


“Kejadian yang merenggutnyawa Amira itu memang 
kecelakaan, tapi kami semua nggak percaya akan hal 
itu, kami mengira kecelakaan itu adalah sabotase dari 
seseorang,” tutur Irine. 


Terlihat kilat amarah dari mata Cinta, ternyata 
kecelakaan kedua orangtuanya itu disengaja oleh 
seseorang. 

“Maksud Bunda, hal ini masuk dalam kategori 
pembunuhan berencana?” tanya Ricky. 

“Ya, tapi karena bukti nggak lengkap dan banyak 
pihak yang menutup-nutupinya. Orang jahat itu 
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berhasil lolos dari jerat hukum.” Terlihat wajah geram 
dari ketiga muda-mudi itu. 


“Maafin Ayah, karena dulu kami sempat menitipkan 
kamu di panti asuhan, waktu itu sebenarnya kamu 
juga menjadi incaran orang itu. Tapi, kamu masih bisa 
selamat karena beberapa jam sebelum kecelakaan itu 
terjadi, Amira ibumu itu sempat menitipkan kamu 
sama kami, entahlah sepertinya ibumu itu sudah 
punya firasat akan hal itu. Maka dari itu mereka 
tidak membawamu dalam perjalanan mereka. 
Kamu diberitakan hilang, tapi pada kenyataannya, 
kamu sedang bersama dengan kami. Saat kami 
tahu kejadian kecelakaan itu ganjil, kami sengaja 
menutupi keberadaanmu, kami takut nantinya kamu 
akan menjadi incarannya lagi, karena hanya tinggal 
kamu yang mempunyai darah murni dari keluarga 
Notonegoro dan pewaris sah atas harta kekayaan 
keluarga itu. Dan tentang Bu Dessy, dia juga kami yang 
mengutusnya ... dan semua tentang panti asuhan itu 
kami semua yang mengaturnya,” jelas Adi panjang 
lebar pada Cinta. 


Cinta kembali menangis mendengar kenyataan 
bahwa kedua orangtuanya itu dibunuh. 


“Ternyata dugaan kami benar, orang itu masih 
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mengincarmu, Cinta,” ujar Irine. 


“Maksud Bunda, orang yang akhir-akhir ini sering 
mencelakakan Cinta itu adalah orang yang sama yang 
udah ngebunuh kedua orangtuanya?” tanya Rizky. 


“Ya,” geram Irine. 
“Siapa orang itu, Bunda?” tanya Ricky. 
“Cindy! Ibu kandung Cella, kakakangkat Amira yang 


nggaktahu diriitu! ungkap Irine sambil mengepalkan 
tangannya kuat-kuat. 


Mereka bertigatampak shock mendengar kenyataan 
itu, apa lagi Cinta. Cinta benar-benar merasa terpukul 
dengan kenyataan pahit yang bertubi-tubi itu. 


“Makanya itu kamu harus bantu Ayah, Ricky. 
Bertunanganlah sama Cella biar kami bisa masuk ke 
dalam lingkup keluarga itu. Bantu Cinta untuk bisa 
mengambil lagi haknya. Bukan untuk menikahinya 
... hanya bertunangan saja,” jelas Adi meyakinkan 
putranya itu. 


“Kalau kamu bisa masuk ke rumah itu, kamu juga 
bisa selalu bertemu dengan Opa Darma dan bisa 
mengetahui kondisinya. Ayah khawatir dengan 
keadaannya Ricky,” pinta Adi pada putra sulungnya 
itu. Ricky terdiam sambil memejamkan matanya. 
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“Apa Opa Darma juga tahu hal ini, Ayah?” tanya 
Rizky. 

“Ya, Opa Darma tahu ... dia yang menugaskan Ayah 
untuk melindungi dan menyembunyikan Cinta dari 
wanita itu,” jawab Adi. 


“Kenapa Opa nggak ngusir Tante Cindy dari 
rumahnya aja?” tanya Rizky lagi. 

“Opa nggak bisa nendang wanita itu begitu saja dari 
rumahnya, karena sebelum meninggal, Oma Darma, 
istri Opa sudah menyerahkan setengah bagian harta 
dan aset perusahaan milik keluarga Notonegoro sama 
dia,” jelas Adi. 

Cinta terisak, gadis itu benar-benar hancur kala 
mengetahui kenyataan pahit itu. Kenyataan di mana 
kedua orangtuanya itu meninggal karena dibunuh, 
hingga membuat dirinya menjadi sebatang kara. 


“Jangan nangis, kamu masih punya keluarga, 
Sayang. Ada kami di sini dan juga masih ada kakekmu 
yang selalu merindukanmu,” ucap Irine mengusap air 
mata di pipi Cinta. Wanita itu seperti tahu apa yang 
sedang di pikiran gadis itu. Cinta tersenyum sendu, 
gadis itu merasa bahagia walaupun harus dilingkupi 
oleh masa lalu yang kelam. Dia sadar ternyata dia 
masih memiliki keluarga yang peduli dan sayang 


padanya. 


“Jadi tinggal keputusanmu, Ricky, apa kamu mau 
membantu Ayah?” tanya Adi. 


“Kita harus sama-sama menjaga Cinta dan 
mengumpulkan semua bukti kejahatan wanita itu!” 
ujar Irine penuh tekad. 


Ricky membuka matanya, pria itu menatap ke arah 
gadisnya. Cintamenatap Rickydenganmatasendunya, 
Ricky mengecup kening Cinta sesaat membuat ketiga 
orang yang melihatnya hal itu tersenyum akannya. 


“Aku akan melakukan apa saja untukmu,” ucap 
Ricky penuh janji. Cinta memeluk Ricky yang duduk 
di sebelahnya. 


Gadis itu menangis di dalam pelukan kekasihnya 
itu. “Terima kasih ... terima kasih,” ucap Cinta terisak. 
Ricky memeluk erat Cinta dan mengelus sayang 
kepala gadisnya itu. Adi, Irine, dan Rizky bahagia 
melihat kedua insan yang ada di hadapannya itu saling 
menjalin kasih. Adi bertekad akan menyelesaikan 
semua masalah itu, dan menjebloskan wanita iblis itu 
ke dalam bui dan kelak dia akan menikahkan putranya 
itu dengan Cinta. 

KAK 
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G ~f- 5 
PART 11 
TORIES 


Cinta butuh pengorbanan, itulah pedomannya. Jika cinta 
itu egois, maka itu bukan cinta namanya, itu hanyalah sebuah 
obsesi, sebab cinta dan obsesi berbeda arti. 


-Cinta POV- 


ntah mengapa saat jemari tangan Kak Ricky 

menyematkan sebuah cincin emas itu di jari 
manis gadis lain, rasanya aku ingin berteriak jika 
pertunangan itu tidak boleh terjadi. Sebab akulah 
yang seharusnya ada di sana, karena akulah yang 
seharusnya berhak menjadi tunangan Kak Ricky, 
bukan gadis itu, karena akulah kekasihnya, bukan 
perempuan itu. 


Air mataku menetes saat cincin itu tersemat indah 
di kedua jemari pasangan itu. Aku melihat senyum 


bahagia yang terpancar dari wajah wanita itu. Aku 
tahu Kak Ricky juga sebenarnya tidak ingin semua 
ini terjadi. Tapi demi aku, ia rela mempertaruhkan 
dirinya di atas sana sebagai umpan. 


Kak Ricky sempat menatapku dengan cemas, aku 
tahu ia pasti tahu jika aku tadi sempat menangis. Saat 
ini aku tengah memandangnya sambil tersenyum. 
Hatiku berkata padanya jika aku baik-baik saja dan 
semoga dia memahaminya. 


Ayah dan Bunda telah sepakat akan menjalankan 
misi mereka, di mana mereka akan membantuku 
untuk mendapatkan kembali hakku. Setelah mereka 
menceritakan semua rahasia itu padaku, tentu saja 
aku tidak akan tinggal diam dengan semua perbuatan 
keji yang telah mencelakakan keluargaku itu. Hanya 
demi kekuasaan, orang itu tega melakukan semua 
kekejian itu, orang seperti itu tidak bisa diampuni! 
Orang itu kejam dan tidak berperi kemanusiaan, aku 
berjanji tidak akan pernah melepaskan orang itu. 
Orang itu harus mendapatkan ganjaran atas apa yang 
telah ia lakukan padaku! 


Ayah dan Bunda menggelar pesta pertunangan bagi 
Kak Ricky setelah kelulusan Kak Ricky dan Cella. Cella 
adalah putri dari orang yang telah menghancurkan 
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keluargaku dan inilah saat di mana aku melihat 
mereka saling menautkan ikatan itu. 


Pesta pertunangan itu diadakan di kediaman 
Notonegoro. Banyak undangan yang hadir di acara 
pesta tersebut, banyak pula terlihat orang-orang 
penting dan berkedudukan di acara pertunangan 
kedua anak pengusaha terkenal itu. Pesta yang 
diadakan juga terlihat mewah dan berkesan. Kedua 
orangtua angkat Nadia pun ikut serta dalam acara ini. 


“Lo harus kuat, Ta...” ucap Nadia yang sedari taditak 
henti-hentinya memberikan dukungan dan kekuatan 
untukku. “Ini baru langkah awalnya, gue yakin semua 
akan baik-baik aja,” ucapnya lagi. 

Nadia tahu akan masalahku keluargaku, kedua 
orangtuanya pun ikut andil dalam masalahku ini. 
Ternyata kedua orangtua Nadia itu pun adalah sahabat 
baik kedua orangtuaku dan kedua orangtua Kak Ricky 
dan Rizky. Aku bersyukur masih ada orang-orang 
yang mau peduli dan mau membantu diriku ini. 


“Iya, semua pasti akan berjalan dengan lancar,” 
ucapku sambil menatap Kak Ricky yang saat ini juga 
tengah menatapku. 


Aku baik-baik saja.... 
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KEEKE 


“Cinta, kamu ikut Ayah sebentar.” 


Aku mengikuti langkah Ayah, aku tidak tahu 
mengapa Ayah mengajakku sambil sembunyi- 
sembunyi seperti ini. Saat dirasa aman, Ayah berbalik 
menatapku sambil menepuk pundakku pelan. 


“Ada apa, Ayah?” tanyaku heran. Karena Ayah 
masih sedikit waspada pada kondisi di sekitar kami. 


“Ada yang ingin ketemu sama kamu di dalam,” ucap 
Ayah mengedikkan bahu ke arah pintu di hadapan 
kami, aku pun mengalihkan pandanganku ke arah 
pintu besar itu. “Ini kesempatan kamu untuk bisa 
ketemu dengannya.” Aku kembali menatap Ayah 
dengan kedua alis yang saling bertaut. 


Dengannya? Siapa? Batinku mempertanyakan 
seseorang yang tengah dimaksudkan oleh Ayah. 


“Acara pesta di depan sedikit memperlonggar 
penjagaan disekitarruanganini. Gunakan kesempatan 
ini sebaik-baiknya, belum tentu kamu bisa bertemu 
lagi dengannya. Ayah akan jaga di luar ... temuilah 
beliau,” ujar Ayah. 
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“Siapa yang ada di ruangan ini Ayah?” 

Ayah sempat tersenyum memandangku. “Satu- 
satunya keluarga yang masih kamu miliki, Sayang,” 
ucap Ayah sambil membuka pintu di hadapan kami. 
Aku tertegun dengan ucapan Ayah. Apa benar aku 
akan bertemu dengannya sekarang? Bertemu 
dengan kakekku ... satu-satunya keluarga yang 
masih aku miliki saat ini? 


Ayah mendorong tubuhku masuk ke dalam 
ruangan itu. Aku mendengar pintu tertutup, saat aku 
mengedikkan bahu ke arah belakang, ternyata Ayah 
telah menutup pintu itu dari luar. Aku kembali fokus 
pada ruangan ini, aku melihat seseorang tengah 
memunggungiku sambil duduk di sebuah kursi roda. 
Jantungku berdegup kencang, karena inilah kali 
pertama aku berjumpa dengannya. 


“Opa,” seruku pelan. Suaraku seperti tercekat. 


Kulihat orang itu membalikkan posisinya dan 
menghadapku. Aku melihat ada sisa air mata di 
pipinya, pria tua itu menggenggam sebuah bingkai 
foto yang menampilkan sepasang suami istri yang 
tengah menggendong seorang bayi dengan wajah 
bahagia. Saat itu juga aku tahu jika bayi itu adalah aku, 
karena sepasang suami istri itu adalah almarhum dan 
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almarhumah kedua orangtuaku. Entah sejak kapan 
air mata ini mengalir di kedua sudut mataku, kali ini 
aku berlari menghampiri pria tua itu. 


Aku berlutut di depannya sambil menjatuhkan 
kepalaku di pangkuannya. “Opa, ini Ayra....” 
Ucapku menyebutkan nama asliku. Ayah dan Bunda 
memberitahuku, jika nama asliku adalah nama 
belakangku, Cinta hanyalah nama tambahan agar 
orang itu tidak bisa menemukanku dan namaku yang 
sebenarnya adalah Ayra Natalia Notonegoro. 


Aku merasakan usapan lembut di pucuk kepalaku. 
“Opa tahu, Sayang,” ucap pria tua itu. 


Aku merasa ada tangan yang menangkup wajahku. 
Aku mengangkat wajahku menatap pria tua di 
hadapanku itu. “Kamu cantik seperti ibumu,” ucapnya 
dan kali ini air mataku kembali meluncur dengan 
mudahnya. 


“Maat karena Opa sudah buat kamu menderita dan 
nggak bisa menjaga kamu dengan baik selama ini. 
Semua ini salah Opa, kalau saja Opa kuat dan nggak 
dalam kondisi lemah seperti ini, Opa pasti nggak akan 
rela biarin orang-orang itu menyakitimu, Sayang...” 
ucapnya penuh penyesalan. 


“Nggak, Opa. Jangan salahin diri Opa kaya gitu. 
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Semua ini salahan orang itu! Bukan Opa,” ucapku 
terisak dan kembali menjatuhkan kepalaku ke dalam 
pangkuan pria tua itu. 


“Ya, Sayang, mereka harus mendapatkan 
ganjarannya. Opa nggak akan maafkan perbuatan 
mereka! Nggak akan!” Ada hening di antara kami. 
Opa mengelus kepalaku dengan sayang, aku masih 
betah merebahkan kepalaku di pangkuannya. 


22 


“Opa. 
“Hmmm,” gumamnya merespon seruanku. 


“Apa bener aku mirip sama Ibu?” tanyaku polos 
sambil mendongakan kepalaku menatapnya. Kulihat 
ada senyum yang tercetak jelas di sudut bibirnya, raut 
tampan terlihat jelas di wajahnya. Mungkin waktu 
muda dulu beliau tampan seperti pujaan hatiku itu. 
Batinku memikirkan Kak Ricky. 


22 


“Ya, Sayang, sangat mirip...” ucapnya mengelus 


pucuk kepalaku dengan sayang. 

“Aku harap aku lebih cantik dari Ibu,” ucapku 
tertawa, menunjukkan gigi gingsulku yang membuat 
senyumku semakin manis. 

Ada tawa yang keluar dari bibir Opaku itu. Aku 
senang bisa membuat orang-orang di sekelilingku 
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tertawa bahagia. Seperti saat ini, aku bisa melihat 
Opaku itu tertawa. 


Kudengar pintu ruangan ini kembali terbuka. 
Kulihat Ayah berdiri di depan pintu yang terbuka itu 
sambil mengangguk pada Opa, dan Opa pun kembali 
mengangguk seperti sedang memberikan kode satu 
sama lain. “Sebaiknya kamu cepat kembali, sebelum 
pengawal-pengawal itu datang lagi,” ucap Opa. 

Aku sempat sedih dan tidak mau pergi. Aku tidak 
mau berpisah dengan Opaku itu. Ayah menggamit 
lenganku, dengan pelan dan tegas. “Ayo, kita nggak 
bisa lama-lama di sini,” ucap Ayah. 

“Tapi,” gumamku. 

“Pergilah, Sayang,” ucap Opa. 

“Opa, kapan Cinta bisa ketemu Opa lagi?” tanyaku 
merajuk. 

“Secepatnya, Sayang,” ucap Ayah yang dianggukan 
oleh Opa. 

“Ayo!” Ayah mengiring langkahku, aku sempat 
menoleh ke belakang. Aku melihat Opa tersenyum 
melihat kepergianku. 


Aku tidak rela dan tidak ingin meninggalkannya 
sendirian di sini. Aku melepaskan tangan Ayah dan 


kembali berlari menghampiri Opa. Aku memeluknya 
untuk beberapa saat. “Cinta pulang dulu, Opa,” 
ucapku. 

Opa mengelus pipiku dan mengecup keningku 
dengan sayang. “Pulanglah, Nak,” ucapnya melepasku 
pergi. 

Aku kembali berjalan ke arah Ayah yang masih setia 
menungguku. Aku tersenyum padanya dan dibalas 
dengan senyumannya. Aku kembali menoleh pada 
Opa. 

“Cinta sayang, Opa,” ucapku dan aku melihat 
senyum bahagia tercetak jelas di wajah pria tua itu 
sesaat sebelum pintu ruangan itu tertutup. 


“Opa juga sayang kamu, Cucuku....” 


KEEKE 


“Ha... 


Sapaan itu membuat aku mengedikkan bahuku ke 
arah sosok yang tadi menyapaku. “Kak Alex!” seruku 
melihat Alex dengan setelan jas yang membungkus 
tubuhnya dengan pas. 


“Pestanya meriah sekali ya,” ucapnya sambil 
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menelusuri matanya menjangkau setiap sudut 
ruangan. 


“Ya,” gumamku. 


“Woyy, katanya gak mau dateng.” Seorang pemuda 
menghampiri kami, aku yakin pemuda itu adalah 
teman seangkatan Kak Alex. 


“Shittt!” Kudengar Kak Alex mengumpat sambil 
memegangi bahu kirinya yang tadi ditepuk kencang 
oleh temannya itu. 

“Waa sorry, Bro, gue gak tahu kalau luka di bahu 
elo itu belum sembuh. Be-te-we, kok lama banget sih 
sembuhnya? Sampe berbulan-bulan,” ucap temannya 
itu. 

Luka di bahu? batinku. Aku sempat mengingat 
kejadian waktu di hutan beberapa bulan yang lalu, 
kalau tidak salah aku sempat memukul orang yang 
mau mencelakakan aku itu di bahu kirinya. 

Ahh tidak ... tidak mungkin hal ini ada kaitannya 
dengan masalah itu. 

“Patah tulang mana bisa sembuh secepat itu, 
bodoh!” ucap Kak Alex. 

“Ya sorry,” ucap temannya itu. Kudengar ada 
seseorang yang memanggil temannya Kak Alex itu 


dari jauh. 


“Gue ke sana dulu ya, bye... ucapnya lalu pergi 
meninggalkan kami kembali berdua. 

“Tulang bahu Kakak patah?” tanyaku. 

“Ya, waktu pendakian di gunung kemarin aku 
sempat terperosok dan tulang selangka bahuku 
patah,” jelasnya. 

“Ohh,” gumamku. Entah mengapa aku sedikit 
menaruh rasa curiga pada pria di depanku itu. 

“Ada apa?” tanyanya. Mungkin ia tahu sedari tadi 
aku memperhatikannya. 

“Nggak, nggak ada apa-apa,” sergahku. Kulihat dia 
sempat mengerutkan keningnya, namun tak lama 
karena kerutan itu telah terganti dengan senyuman. 

“Jangan bilang kamu suka sama aku,” ucapnya. Dan 
entah kenapa wajahku jadi merona akan ucapannya. 

“Ehemmm! Jangan coba-coba goda dia!” Suara itu 
membuatku terlonjak kaget. 

“Kak Ricky!” seruku. Kulihat Kak Ricky memberikan 
tatapan tajamnya pada Alex dan ia pun sempat 
melirikku dengan tatapan yang sama. Apa dia marah? 
Tapi karena apa? 

“Gue cuma lagi berusaha mencoba, apa salahnya?” 
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ucap Kak Alex tak kalah sengit. 

Ada apa sebenarnya dengan kedua laki-laki di 
depanku ini sih? 

Kak Ricky mengepalkan tangannya buku-buku 
jarinya memutih. 


Dia marah, batinku lagi. 


“Nyoba godain dia?” Ada suara kertakan gigi dari 
ucapan Kak Ricky. 


“Bukan ngegoda dia, tapi nyoba narik perhatiannya. 
Gue suka sama Cinta dan gue lagi berusaha dapetin 
dia,” ucapan Kak Alex membuatku ternganga. 

Apa yang baru saja dikatakannya?! Telingaku 
masih normal kan? 

Aku melihat rahang Kak Ricky mengeras. “Lo!” 
geram Kak Ricky. 


“Ricky!” seru seorang gadis sambil menggamit 
lengan Kak Ricky yang tengah menegang. Jika seruan 
itu tidak terlontar dari mulut gadis itu, mungkin 
saat itu juga Kak Ricky pasti telah menghantamkan 
tinjunya itu ke arah Kak Alex. 


“Alex, lojuga dateng?” ucap Cella. Alex mengangguk 
dan tersenyum pada gadis itu. 


“Ricky, aku cari kamu dari tadi. Masih banyak 
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tamu yang harus kita sapa, ayo.” Cella menggamit 
lengan Ricky dengan manja. Sumpah! Jika saat ini 
aku diperbolehkan menjambak rambut gadis itu, 
pasti akan kulakukan! Aku tidak rela jika orang yang 
sesungguhnya adalah milikku disentuh seperti itu. 

Aku semakin kesal ketika melihat Kak Ricky acuh 
dengan hal itu, dia membiarkan Cella menggamit 
lengannya seperti itu. Ini benar-benar sangat 
menyebalkan! 

“Lex, kita duluan ya,” ucap Cella menggiring 
Ricky menjauh dari kami. Aku sempat melihat Cella 
menatapku dengan sinis. 

Sial! umpat batinku. 

“Mau ke mana?” tanya Kak Alex ketika melihat aku 
beranjak meninggalkannya. 

“Mau ke toilet,” ucapku, lalu pergi meninggalkannya 
yang hanya bisa menatap kepergianku. 


KEEKE 


Aku kesal sedari tadi aku mencari, tapi tidak juga 
ketemu toilet yang dibilang oleh pelayan tadi. Ternyata 
rumah kediaman Opa ini jauh lebih besar dari rumah 
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Ayah. Aku sampai menggeleng dengan semua yang 
kuketahui ini, jika benar semua ini adalah hakku. 
Maka semua yang aku lihat ini adalah milikku. 


Ya Tuhan, aku tidak pernah bermimpi untuk 
bisa menjadi seperti seorang putri. Dulu aku hanya 
punya mimpi satu, aku hanya ingin memiliki 
sebuah keluarga dan Engkau telah mengabulkannya 
dengan mengirimkan Ayah dan Bunda. Dan 
sekarang kenyataan yang kudapatkan jauh lebih dari 
harapanku. Engkau bahkan mempertemukan aku 
dengan keluargaku yang sesungguhnya, aku bisa 
bertemu dengan Opaku. Opa kandungku dan aku 
bahagia akan hal itu walaupun banyak kenyataan 
pahit yang kuterima selama ini. Aku tetap bersyukur 
akan hal itu. Aku masih punya keluarga dan aku tidak 
sebatang kara. 


“Ada apa memanggilku? Aku masih mau menikmati 
pesta ini.” 

Percakapan itu membuat langkahku terhenti, aku 
merasa mengenali suara pria yang sedang berbicara 
dengan seorang disalah satu ruangan yangtadi sempat 
kulewati. Aku memutar tubuhku ke arah ruangan 
itu, aku melihat ada celah dari ruangan itu, pintunya 
sedikit terbuka. Aku menghampiri pintu besar itu dan 
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sedikit mengintip di celah pintu itu. Sejujurnya hal 
ini tidak baik karena ini adalah tindakan mengintip 
sekaligus menguping. Tapi karena aku penasaran 
dengan suara pria itu, akhirnya aku melakukan hal 
tidak baik itu. Semoga aku diampuni. 


“Apa yang kamu lakukan di sini?! Bukannya sudah 
kubilang jangan datang!” 


Aku tertegun melihat wanita itu, wanita yang telah 
menghancurkan hidupku. Namun yang membuat aku 
semakin terkejut adalah sosok pria itu! Pria yang tadi 
baru saja bercakap-cakap danganku. 


“Kak Alex,” gumamku pelan menyebut nama pria 
itu. 

Kenapa dia kenal dengan wanita itu? Sekelebat 
apa yang sempat dipikirkan olehku tadi tentang Kak 
Alex, kembali muncul di otakku. 

“Aku cuma mau lihat pertunangan Cella, apa salah? 
Bagaimana pun juga dia adikku, mana ada kakak yang 
nggak mau ngelihat kebahagiaan adiknya dan aku ini 
juga masih putramu bukan? Jadi apa salahnya aku 
datang?” 

Apa??? Jadi dia itu...! 

“Aku sudah pernah bilang, bukan ... kalau kamu mau 
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aku anggap sebagai anakku, kamu harus menghabisi 
gadis itu lebih dulu! Menghabisi gadis itu saja belum 
becus, sekarang kamu mau aku anggap. Nggak 
semudah itu, Alex! Bunuh gadis itu dulu baru aku 
anggap kamu anak!” 


Ucapan wanita itu membuat aku benar- 
benar tergugu, jadi benar selama ini yang ingin 
membunuhku adalah wanita itu. Apa dia belum puas 
telah membunuh kedua orangtuaku dan sekarang ia 
ingin membunuhku juga! Dan hal yang membuat aku 
lebih terkejut lagi adalah orang yang diperintahnya 
untuk membunuhku itu adalah Kak Alex, dan dia 
adalah anaknya sendiri. Ibu macam apa dia yang tega 
memerintah anaknya sendiriuntuk melakukan sebuah 
kejahatan, dan bahkan ia tidak mau menganggap Kak 
Alex sebagai anaknya sendiri. Dia tidak pantas disebut 
sebagai seorang Ibu. 


“Dianggap atau tidak, aku ini tetaplah anakmu, aku 
darah dagingmu, Ibu!” ucap Kak Alex dengan nada 
membentak. 

Aku melihat wajah wanita itu mengeras menahan 
emosi. Wanita itu berjalan menghampiri Kak Alex 
yang terang-terangan menatapnya dengan tegas. 
Sebelah pipi kiri Kak Alex disentuhnya lembut dan 
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aku melihat tatapan mata Kak Alex mulai melembut, 
tapi seketika itu tangan wanita itu melayang ke udara 
dan.... 


Plakkkk!!! 
Tamparan telak mengenai pipi kiri Kak Alex, aku 
membekap mulutku sendiri agar tidak memekik. 


Wanita itu benar-benar jahat, batinku. 


Kak Alex mengusap bekas tamparan di pipinya itu. 
Ada sedikit bercak darah saat ia mengusap sudut 
bibirnya. 

“Janganpernahteriaksepertiitulagi! Kamumemang 
anak yang aku lahirkan, tapi kamu harus tahu, Alex! 
Kamu itu anak yang gak pernah aku harapkan!” 
Bentak wanita itu tepat di hadapan sang anak yang 
tak dianggapnya. Wanita itu bergegas meninggalkan 
Alex tapi langkahnya terhenti saat mendengar Alex 
kembali berucap. 

“Lalu, kenapadulukamulahirkanakukalaunyatanya 
kamu nggak mengharapkan aku lahir? Kenapa nggak 
kamu gugurkan saja aku,” ucap Alex lirih. 

“Kesalahan terbesarku adalah melahirkanmu.” 
Ucapan kejam wanita itu bukan hanya menghantam 
hati Kak Alex, tapi aku pun yang mendengarnya 
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merasakan sesak di jantungku. Sungguh tega apa 
yang telah diucapkannya itu. Mengapa seorang Ibu 
bisa berlaku seperti itu terhadapa anaknya sendiri? 


Aku bersembunyi di balik dinding saat wanita itu 
keluar dari ruangan itu. Aku menatap kepergiannya 
dengan tatapan tak habis pikir. Selang beberapa 
detik Kak Alex pun keluar dari pintu itu, aku melihat 
dirinya menatap lirih kepergian wanita yang adalah 
ibu kandungnya sendiri. 


“Apa aku nggak pantas untuk dapat sentuhan 
tanganmu dan pelukanmu itu, Ibu?” ucap Kak Alex 
menatap kepergian Ibu yang baru saja menampar 
pipinya itu. 

Air mataku mengalir dari pelupuk mataku saat 
mendengar ucapan Kak Alex tadi. Aku bisa merasakan 
betapa sakit sekaligus rindunya ia akan sentuhan dan 
pelukan dari sang ibu. Aku pun pernah merasakan 
kerinduan yang sama, tapi aku tidak bisa merasakan 
sakitnya ditolak dan kali ini aku tahu bagaimana rasa 
sakit itu hanya dari melihat kejadian ini. Mungkin jika 
aku jadi Kak Alex, aku akan menjerit dan menangis 
saat ini juga, karena hal ini terasa tidak adil bagiku. 


Tuhan, begitu banyak kekejaman yang telah 
diberikan oleh wanita itu. Apakah dia tidak memiliki 
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hati atau sedikit saja rasa iba? Tidak perlu padaku, 
hanya padanya saja karena ia hanya ingin merasakan 
sentuhan dan kasih sayang seorang Ibu. Ibu yang 
masih dapat dilihatnya.... 


KRK 


Entah sudah berapa jam aku berdiri di berandaku 
ini, setelah pulang dari acara pesta pertunangan Kak 
Ricky dan Cella tadi, aku langsung mengurung diriku 
di kamar. Entah mengapa malam ini banyak sekali 
kejadian yang membuat aku benar-benar pusing. 
Mulai dari Kak Ricky, Opa, hingga masalah Kak Alex 
dengan Ibu kandungnya yang ternyata adalah orang 
yang selama ini sudah membuat hidupku berantakan. 


Aku menatap langit malam yang berhiaskan 
rembulan yang begitu terang menyinari bumi. Ya, 
malam ini adalah malam bulan baru. Cuaca memang 
sedikit dingin, cahaya bintang pun tak terlalu banyak 
berkerlap-kerlip, hanya bulan saja yangterang dengan 
cahayanya. Pikiranku melayang entah ke mana, 
bahkan aku sendiri pun bingung harus memikirkan 
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Aku tak tahu sudah berapa kali aku menghela 
napasku, tapi entah kenapa rasanya dada ini tetap 
saja sesak. Apa aku akan mati karena sesak napas? 


Jangan bodoh, kamu nggak punya penyakit asma, 
Cinta. Dewi batinku bicara dan aku terkikik. 


“Ngetawain apa?” Seseorang merengkuhku dari 
belakang. 


“Kak Ricky!” pekikku terkejut, karena aku sama 
sekali tak mengetahui kedatangannya, dan sepertinya 
kamarku juga kukunci. Lalu dari mana dia bisa 
datang? 

“Kakak kok bisa di sini? Kamarku kan kukunci 
dari... Belum sempat aku meneruskan kata-kataku, 
dia sudah lebih dulu menjawabnya. 

“Makanya jangan melamun terus, aku lewat sana,” 
ucapnya menunjuk beranda di sebelah berandaku. 
Aku baru ingat jika kamarnya bersebelahan dengan 
kamarku. 

“Kakak ngelompatin beranda?” tanyaku. 

“Ya,” ucapnya menenggelamkan kepalanya di sela 
bahuku, setelah ia menyingkap rambutku di bahuku 
yang lainnya. 

“Nggaktakutjatuh?” tanyaku lagi dengan suara yang 
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sedikit tercekat, karena setiap kali ia menghembuskan 
napasnya di dekat leherku, aku merasa geli. 


“Nggak, aku udah biasa.” 
“Ohhh,” gumamku, kudengar ia terkikik. 


Eh ... tunggu dulu, udah biasa? Jadi selama ini ia 
sering melompati berandanya untuk bisa sampai di 
berandaku. 


“Kak Ricky!” seruku dan ia kembali memotong 
ucapanku. 


“Tapi, kamu selalu ngunci pintu kacamu, jadi aku 
nggak bisa masuk,” ucapnya dan kini aku yang terkikik. 
Aku lupa jika aku selalu mengunci pintu kacaku itu. 
Kurasakan 1a mendengus kesal sambil bergumam 
sesuatu yang tak jelas. 


Ia masih setia memelukku dari belakang dan 
menyandarkan dagunya di bahuku. “Kak, bisa 
menjauh sedikit nggak kepalanya?” ucapku. 

“Kenapa? Kamu nggak suka?” ucapnya sambil 
melirikku dari tempat nyamannya itu. 

“Bukan gitu, Kakak bikin aku geli,” ucapku. 

“Geli? Apa iya aku bikin kamu geli? Sepertinya aku 
nggak ngapa-ngapain kamu,” ucapnya dengan nada 
yang sedikit menggoda. 
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“Hembusan napas Kakak bikin aku geli ... ahh,” 
pekikku saat aku merasa ada sentuhan hangat di 
bawah telingaku. 


“Kak Ricky hentikan! Geli Kak!” Kak Ricky semakin 
jahil menggelitikiku. 

Saat aku tak sengaja menyentuh jemarinya, aku 
sadar dengan cincin yang tersemat di jari kirinya itu. 
Cincin pertunangannya dengan Cella. Aku terdiam, 
bahkan tak ada rasa geli lagi yang kurasakan. Entah 
mengapa aku merasa sedih dan sakit sekaligus. Apa 
karena cincin itu, cincin yang mengikat dirinya pada 
orang lain? 

Kak Ricky melepaskanku saat dirasanya aku mulai 
diam tanpa suara, bahkan keceriaan tadi menguap 
entah ke mana setelah aku melihat dan menyentuh 
cincinnya itu. 

“Kenapa?” tanyanya sambil membalikkan tubuhku 
menghadapnya. 

“Nggak papa,” ucapku seraya pergi 
meninggalkannya. 

Belum ada dua langkah, tangan kirinya kembali 
menggenggam lenganku hingga aku kembali menoleh 
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“Kenapa?” tanyanya sekali lagi. Aku terdiam dan 
tertunduk, dan di saat itu juga aku melihat tanganku 
yang dicekal olehnya, lebih tepatnya pada cincin yang 
ada di jemari tangannya yang sedang menggenggam 
lenganku. 

“Karena ini?” Ia mengangkat jemarinya yang dihiasi 
sebuah cincin emas. “Ini cuma hiasan, ini bukan apa- 
apa buatku. Bukan pengikat atau pun tanda cinta,” 
ucapnya dan aku kembali menatapnya. 


Aku melihat keseriusan di matanya saat ia selesai 
berkata seperti itu. “Aku mau kamu pake ini,” ucapnya 
mengeluarkan sebuah kalung rantai emas putih. Yang 
membuat aku terpana adalah di kalung itu tersemat 
sebuah cincin rose gold dengan grafiran ethnic dan 
itu sangat cantik. 


Kak Ricky mengalungkan rantai itu di leherku, 
kalung itu cukup panjang, bahkan aku bisa menyentuh 
sambil melihat cincin itu. Aku melihat ada grafiran di 
dalam cincin emas itu, ada sebuah tulisan. 


My Lovely Husband - Ricky 
Aku membaca tulisan itu dan entah kenapa aku 
tersenyum senang melihat tulisan itu. 


My Lovely Wife - Cinta 
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Aku kembali menatapnya yang sedang memegang 
sebuah kalung yang sama dengan yang kukenakan 
saat ini, dan di kalung itu pun tersemat cincin emas 
yang sama. Aku menatapnya tak percaya. 


“Yang ini baru pengikat dan tanda cinta,” ucapnya 
sambil tersenyum penuh arti padaku. 


“Akuselalumemakainyadisini, ucapnyamenyentuh 
dadanya. “Maaf aku baru bisa kasih tahu ke kamu 
sekarang, jujur cincin ini udah lama aku desain dan 
sudah jadi. Sebenarnya aku mau ngasih ke kamu saat 
kita menikah nanti karena kedua cincin ini nantinya 
akan jadi bakal cincin pernikahan kita, pengikat kita 
sebagai suami istri. Tapi, sepertinya lebih baik saat 
ini aja aku kasih tahu ke kamu, biar kamu percaya 
kalau cintaku ini hanya untukmu, Cinta...” ucapnya 
mengelus pipiku dengan sayang. Jujur aku tersipu 
akan kelakuan manisnya itu, jadi dia benar-benar 
serius padaku. Bahkan 1a sampai mendesain sendiri 
cincin Ini. 

“Aku akan pasangkan cincin ini di jarimu saat kita 
menikah nanti, jadi simpan punyamu dan aku akan 
minta lagi nanti, sehari sebelum kita menikah, okay?” 
ucapnya mengerlingkan sebelah matanya. 


Aku mengangguk dan tersipu malu, dia benar- 
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benar romantis dan manis. Ya Tuhan, aku bersyukur 
karena telah memiliki cintanya. Sungguh aku sangat 
mencintainya. 


“Jadi sekarang sudah nggak marah lagi, kan? Boleh 
minta jatah dong,” ucapnya sambil meletakkan jari 
telunjuknya di bibir tipisnya itu, agar aku mengerti 
arti jatah yang ia ucapkan tadi. 

“Aaawww ... sakit! Kok dicubit sih?” peliknya 
mengusap pinggangnya yang tadi kucubit. 

“Habis Kak Ricky mesum sih!” Bukannya marah dia 
malah tergelak. 


“Walau mesum, tapi kamu tetap cinta aku, kan?” 
ucapnya merengkuhku. 

Aku membalas dekapannya. “Sangat ... sangat 
cinta,” ucapku dan ia mengecup pucuk kepalaku 
dengan sayang. 

“I love you, my future wife... Ucapnya dan aku 
tersenyum bahagia. Aku mendongakan kepalaku 
untuk menatapnya. 

“I love you too, my future husband....” Ucapku dan 
aku lihat ia pun tersenyum. 


KEEKE 
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G afo 5 
PART 12 
ana 


Sedariawalsudah dikatakanjika cemburu itu adalah lambang 
cinta, jadi sah sah saja jika kamu merasakan cemburu pada 
orang yang kamu cintai. Tapi ingatlah, kepercayaan harus 
tetap menjadi sebuah pegangan dalam suatu hubungan, jika 
kamu tak memercayainya, maka hanya akan ada rasa sakit di 


dalam rasa cemburumu itu. 


-Author POV- 

“Mereka pikir aku ini bodoh, hah!” ucap Cindy 
sambil menyeringai mengejek. 
anita itu duduk di single sofanya sambil 
mengelus bulu kucing peliharaannya yang 
berwarna hitam legam itu. “Ternyata mereka 
menawarkan pertunangan itu lebih dulu agar Ricky 
juga bisa masuk ke dalam lingkup kediamanku secara 


diam-diam dan bertemu dengan si tua bangka itu 
dengan leluasa. Mereka pikir aku ini nggak tahu hal 
itu apa, huh?! Mereka salah besar, dasar orang-orang 
bodoh! “ 


“Biarlah sekarang ini mereka nganggap diri mereka 
itu sudah menang karena bisa menipuku, tapi tunggu 
tanggal main dariku. Aku pastikan mereka akan 
menyesali tindakan mereka ini! Aku nggak sebodoh 
yang kamu kira, Irine,” dengus wanita itu. 


“Toni, kamu tahu apa yang harus kamu lakukan, 
bukan! Aku nggak mau ada kegagalan lagi dan 
sepertinya anak haramku itu juga sudah nggak 
bisa diandalkan lagi! Lenyapkan semua yang harus 
dilenyapkan. Aku benci pengganggu!” ucap wanita 
itu pada seorang pria yang sedari tadi berdiri di 
hadapannya itu. 

“Baik, Nyonya, kali ini saya yang akan turun tangan 
sendiri,” ucap pria itu. 

“Bagus, aku ingin gadis kecil itu ada di hadapanku 
secepatnya, dan bawa dia hidup-hidup ke sini!” 
Wanita itu meyeringai keji dan tertawa berderai 
membuat kucing peliharaannya itu melompat dari 
pangkuannya. 


“Kemari, Toni,” ucap Cindy menepuk-nepuk sisi 
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single sofanya sambil tersenyum pada pelayan 
setianya Itu, “Kamu memang selalu bisa kuandalkan, 
Sayang.” Kedua orang itu saling bercumbu. Ya, pria 
yang bernama Toni itu adalah tangan kanan sekaligus 
kekasih gelap dari wanita tersebut. 


XXX 


-Cinta POV- 


Pertunangan Kak Ricky dan Cellamemang membuat 
Kak Ricky semakin mudah untuk dapat bisa bertemu 
dengan Opa, karena hanya dengan meminta kepada 
Cella, Kak Ricky sudah bisa bertemu dengan Opa 
tanpa sepengetahuan Tante Cindy. Saat ini Kak Ricky 
selalu bisa memberikan kabar tentang keadaanku 
pada Opa dan juga perkembangan penyelidikan yang 
dilakukan oleh Ayah dan Om Edo—ayah dari Nadia 
sahabatku. 


Pertunangan itu memang memudahkan Kak 
Ricky untuk selalu bisa masuk ke dalam kediaman 
Notonegoro yang beberapa tahun belakangan ini 
selalu dijaga ketat oleh para bodyguard yang sengaja 
disewa oleh Tante Cindy, agar tidak ada satu orang 
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pun yang bisa masuk atau keluar dari kediaman itu 
tanpa sepengetahuannya. 


Beberapa bulan belakangan ini aku sedikit merasa 
lega karena sudah tidak ada lagi orang-orang jahat 
yang ingin mencelakakan aku. Namun Ayah tetap 
mengawasiku, dan untuk berjaga-jaga, Ayah tetap 
meminta pihak kepolisian untuk selalu mengawasi 
kediamannya, terutama keselamatanku. Ayah tidak 
ingin kejadian-kejadian buruk yang menimpaku 
itu kembali terjadi padaku. Kak Ricky dan Rizky 
pun selalu mengawasiku, mereka selalu menemani 
dan mengantarku ke mana pun tujuan yang kutuju. 
Mereka semua benar- benar menjagaku. 


“Cinta, kamu di mana?!” Suara dari seberang telfon 
genggamku itu terdengar cukup panik. 


“Cinta di halte bis, Kak. Lagi berteduh,” jawabku 
pada orang di seberang sana. 


“Kakak udah bilang, kan! Kakak akan jemput kamu 
habis pulang kuliah, kalau ada apa-apa sama kamu 
gimana?!” 

Kak Ricky benar-benar mengkhawatirkan 
keadaanku. Aku tahu Kak Ricky pasti sangat takut 
jika orang-orang jahat itu kembali bergerak untuk 
mencelakakan aku. 
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“Maaf, tadi Cinta mampir ke rumah sakit dulu 
sebentar. Bunda Dessy penyakit jantungnya kambuh, 
jadi Cinta jenguk dia dulu sehabis pulang sekolah,” 
jelasku meminta maaf dan menyesali perbuatanku 
itu. 

Terdengar Kak Ricky menghela napasnya. “Oke, 
sekarang kamu tunggu di sana dan jangan ke mana- 
mana! Apa ada orang di halte itu selain kamu?” tanya 
Ricky. 

“Ada,” jawabku. 

“Cowok atau cewek?!” 


“Cewek, Kak!” dengusku sebal, aku tahu Kak Ricky 
pasti akan marah jika memang ada cowok disekitarku. 
Entahlah akhir-akhir ini aku merasa Kak Ricky selalu 
terlihat lebih protektif kepadaku, atau bisa dibilang 
cemburuan. Aku selalu geli saat melihatnya marah 
karena cemburu, dia terlihat kekanak-kanakan sekali. 

“Tunggu di sana, sepuluh menitlagi Kakak sampai di 
sana.” Kak Ricky mematikan sambungan teleponnya 
sesaat setelah aku mengiyakan ucapannya. 

Aku kembali memasukkan ponselku ke dalam tas 
dan di saat itu juga aku mendengar suara seseorang 
sedang terisak. Aku tidak melihat siapa-siapa lagi 


e-Book.id 


selain seorang gadis yang tengah terduduk sambil 
tertunduk di bangku halte itu, dengan perlahan aku 
menghampiri gadis itu. 

Gadis itu terlihat sedikit lebih tua dariku karena 
gadis itu terlihat seperti anak kuliahan. Aku kembali 
merogoh tasku, tapi kali ini bukan untuk mengambil 
ponselku lagi, tapi aku mencari sapu tangan yang 
biasanya selalu aku bawa-bawa. 


“Ini.” Aku memberikan sapu tangan pink itu pada 
Kakak yang sedang menangis itu. Aku melihat wajah 
Kakak itu sedikit terlihat pucat dan matanya yang 
bengkak itu menunjukkan jika Kakak yang ternyata 
sangat cantik itu sudah lama menangis seperti ini. 


“Makasih, ucap Kakakitumenerimasaputanganku. 
Aku duduk di samping Kakak itu yang saat ini tengah 
mengusap sisa bulir air mata yang telah membasahi 
kedua pipinya yang juga sama chubby-nya sepertiku. 

“Masalah memang selalu datang silih berganti, 
tapi percaya, Kak, dari semua masalah itu pasti akan 
ada jalan keluarnya. Biar waktu yang jawab,” ucapku 
begitu saja. 

Setelah mengucapkan kata-kata tadi, aku merasa 
ucapanku itu terlalu berlebihan, aku sendiri bingung 
kenapa bisa berkata seperti itu kepada orang lain. 
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Apa mungkin karena semua masalah yang dihadapi 
olehku akhir-akhir ini membuat aku menjadi sedikit 
lebih dewasa dalam berpikir? 

Apa yang sudah kamu ucapkan sih, Cinta? 

Kakak yang tadi menangis itu kini terlihat sedang 
terdiam, seperti sedang memikirkan sesuatu. Apa 
mungkin dia memikirkan ucapanku tadi? 


“Hehe, ucapanku ngelantur ya, Kak?” Aku meringis 
sambil menggaruk-garuk tengkukku yang sama sekali 
tidak terasa gatal dan hal itu dilihat lucu oleh Kakak 
itu hingga membuat dia ikut tertawa. 


“Kamu lucu sekali,” ucap Kakak itu tergelak. 


“Nah gitu dong, kalau tersenyum kan cantik.” Kakak 
yang cantik itu terlihat tersipu akan ucapanku. 


“Kakak lagi nunggu dijemput atau... Aku 
menggantungkan kalimatku, berharap dia lebih dulu 
mengerti. 


“Nunggu taksi, kamu sendiri?” Jawab dan tanyanya. 
“Nunggu jemputan,” ucapku tersenyum manis. 
“Pacar ya?” 

“Hehe, bukan ... aku nunggu kakakku,” jawabku atas 


ucapan Kakak di sebelahku itu. Aku bingung harus 
menjawab apa, di satu sisi Kak Ricky itu memang 
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kekasihku, tapi di sisi lain kekasihku itu adalah 
tunangan orang lain dan hal itu membuatku bingung 
sendiri. Terkadang aku pun selalu merasa cemburu 
disaat Kak Ricky lebih banyak menghabiskan waktu 
dengan gadis itu, ya walaupun dia sering menjelaskan 
jika dia hanya sedang memanfaatkan Cella demi 
kepentinganku, tapi aku inikan juga wanita dan aku 
punya rasa cemburu terhadap wanita yang saat itu 
sedang bersamanya. Aku normal, kan? Karena aku 
punya rasa cemburu. 


Tinn ... tinn.... 


Suara klakson mobil membuatku kembali dari 
lamunan singkatku. Terlihat mobil Range Rover Sport 
putih itu berhenti di depan halte dan aku mengenali 
mobil itu. “Engh.... Kak, aku udah dijemput, aku 
duluan ya, Kak....” Pamitku pada Kakak cantik di 
sebelahku itu. 


“Tunggu sapu tangan kamu gimana?” tanya kakak 
itu menghentikan langkahku. 


“Buat Kakak aja, Kakak jauh lebih 
membutuhkannya,” seruku lalu menghampiri mobil 
Kak Ricky. Namun, belum sempat aku masuk ke 
mobil, teriakan Kakak itu membuat aku kembali 
mengedikkan bahuku ke arahnya. 
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“Nama kamu siapa?” seru kakak itu. 
“Cinta, Kak. Cinta Ayra!” seruku balik. 


“Ayo, Cinta, masuk kamu kehujanan!” perintah Kak 
Ricky. 

Aku masuk ke mobil itu dan setelah aku menutup 
pintu mobil itu, Kak Ricky pun mulai menginjakkan 
kakinya di pedal gasnya lagi. Aku masih sempat 
melihat Kakak itu dari kaca spion mobil Kak Ricky, 
Kakak itu masih menatap ke arah laju mobil ini. 
Entah perasaanku saja atau tidak, aku melihat Kakak 
itu sempat tergugu saat setelah aku menyebutkan 
namaku tadi. 


“Kakak yang cantik....” Gumamku. 
“Siapa yang cantik?” tanya Kak Ricky yang ada di 
sebelahku. 


“Ehh, oh ... itu Kakak yang ada di halte tadi itu, 
dia cantik sekali,” jawabku tersenyum manis pada 
kekasihku itu. 

“Tapi buatku, cuma kamu yang paling cantik,” ucap 
Kak Ricky, mengelus pipiku yang basah karena air 
hujan. 

“Gombal,” ucapku sambil mencebikkan bibir. Kak 
Ricky hanya terkikik sambil mengacak poniku gemas. 
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“Lain kali kalau mau ke mana-mana harus bilang! 
Biar Kakak yang antar.” 


“Siap, Pak Boss,” jawabku mengacungkan keempat 
jemariku di atas kening dan sekali lagi, Kak Ricky 
mengacak poniku dengan gemas. 


KRK 


“Sudah siap?” tanya Nadia pada Kak Ricky dan 
Rizky yang telah selesai memasukan berbagai macam 
peralatan piknik seperti matras dan keranjang bekal 
yang telah disiapkan oleh Bunda. 


Hari ini kami akan menghabiskan weekend di 
pantai, perjalanan liburan kali ini memang sudah 
dipersiapkan oleh Nadia dan Rizky sejak jauh-jauh 
hari yang lalu. 

“Ya, ayo kita berangkat,” ucap Rizky. 

“Tunggu! Teman-teman gue belum pada dateng!” 
ucap Cella. 


Ya, gadis yang saat ini memiliki status sebagai 
tunangan Kak Ricky itu pun ikut di dalam acara ini. 
Beberapa hari yang lalu saat Cella tahu jika kami akan 
menghabiskan weekend bersama, gadis itu merajuk 
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pada Kak Ricky agar dia diizinkan untuk ikut juga. 
Tapi kenapa hari ini dia bilang teman-temannya 
belum datang? Apakah gadis itu juga mengajak 
teman-temannya? Oh ini menyebalkan! batinku tak 
suka. Karena aku tahu pasti, tujuan Cella mengajak 
teman-temannya itu pasti ada hubungannya 
denganku, entah untuk kembali mengerjaiku atau 
untuk menjauhkanku dari dirinya dan Kak Ricky. 

“Lo ngajak teman-teman lo juga?” tanya Ricky yang 
ada di sebelah Cella. 

“Iya dong, masa aku sendirian, aku juga mau teman- 
temanku ikut. Lagian juga kita bawa dua mobil, kan? 
Boleh ya, Sayang, mereka ikut,” ucap Cella, merengek 
sambil bergelayut manja di lengan Kak Ricky. Aku 
benar-benar kesal dengan tingkah gadis itu, tidak 
tahukah dia jika Kak Ricky itu adalah milikku?! Dasar 
menyebalkan! 


“Hai, maaf ya lama.” Suara itu membuat kami 
mengedikkan bahu ke arah suara berasal, kami 
melihat Nia dan Intantengah melambaikan tangannya 
ke arah kami, tepatnya ke arah Cella, sahabatnya itu. 
Aku sempat melihat Nadia mendengus kesal, aku tahu 
sahabatku itu pasti juga tidak suka dengan kehadiran 
mereka semua. 
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Aku tertegun menatap sosok yang saat ini tengah 
muncul dari belakang bahu Nia dan Intan itu. 

Dia! Kenapa dia juga ikut! batinku was-was. 

“Alex, lo juga ikut?” seru Rizky. 

“Iya, gue diajak Cella,” ucap Kak Alex setelah tadi 
sempat menyapa kami. Aku sempat melihat Kak Alex 
tersenyum padaku dan seketika itu aku menoleh ke 
arah Kak Ricky. Kekasihku itu memasang rahang 
kerasnya saat melihat siapa yang tengah berdiri di 
hadapannya itu. Kak Ricky menatap tajam Kak Alex 
dan begitu pun sebaliknya. 


Jujur, aku tidak takut jika mereka akan bertengkar 
atau malah lebih dari itu. Yang aku takutkan sekarang 
adalah keselamatanku, aku takut pria itu akan 
kembali mencelakakan diriku lagi. Aku tahu dia pasti 
masih mengincarku karena kemarin dia telah gagal 
melakukan tugas yang diberikan oleh ibu kandungnya 
itu. Siapa lagi kalau bukan Tante Cindy. 


“Oke, sudah kumpul semua, kan? Ayo kita 
berangkat,” ucap Cella menarik lengan Ricky ke arah 
Range Rover Sport kesayangannya itu. 

“Cinta, kamu ikut Kakak! Biar Alex ikut mobil Rizky 
dan Nadia aja!” perintah Kak Ricky sebelum ia masuk 
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ke dalam mobilnya. 


Aku tidak bisa menolak perintah Kak Ricky, lagi 
pula aku juga tidak mau satu mobil dengan pria yang 
telah mencelakakanku dan hampir membunuhku itu. 
Cella duduk di samping Ricky, ya iyalah gadis itu pasti 
akan nempel kaya perangko pada kekasihku itu. Aku 
duduk di samping Intan dan Nia, kedua sahabat Cella 
itu juga ikut di mobil ini. 

Sepanjang perjalanan aku hanya bisa menatap ke 
luar jendela mobil, aku tidak akan sanggup melihat 
bagaimana Cella bermanja-manja dengan Kak Ricky. 
Hal itu membuatku sakit, bagaimana tidak sakit jika 
aku melihat kekasihku itu sedang bermesraan dengan 
gadis lain. Ya, walaupun Kak Ricky tidak membalas 
perlakuan gadis itu padanya. Tapi tetap saja hal 
itu membuatku sakit. Aku cemburu, sangat-sangat 
cemburu. 


“Elo sama Ricky itu bener-bener serasi tau gak sih, 
gue sampe irl ngelihatnya,” ucap Intan. 

“Iya gue juga,” ucap Nia mengiyakan ucapan 
temannya itu. 

Aku melihat Cella semakin merengkuh lengan Kak 
Ricky ketika mendengar ucapan teman-temannya itu. 
“Iya dong dari dulu gue sama Ricky itu emang udah 
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ditakdirkan untuk berjodoh. Iya kan, Sayang?” ucap 
Cella bergelayut manja di lengan Kak Ricky dan aku 
sempat melihat gadis itu melirik ke arahku dengan 
tatapan sinis dan mengejek. Aku yang melihat hal itu 
hanya bisa mendengus sebal di dalam batinku. 

Cihh! 

“Lo bisa duduk manis di tempat lo gak sih?! Gue 
lagi ngemudi nih, apa lo mau kita semua celaka?!” 
ucap Kak Ricky sambil melepaskan tangan Cella yang 
sedari tadi membelit di lengannya itu. Cella sempat 
mencebikkan bibirnya kesal, tapi gadis itu menuruti 
ucapan Kak Ricky, “Dan kalian juga! Kalian berdua 
bisa diam gak sih! Suara kalian itu ganggu konsentrasi 
gue!” ucap Kak Ricky lagi. 

Mereka semua terdiam dengan wajah yang sedikit 
terlihat kesal karena Kak Ricky sempat membentak 
mereka. 


Salah sendiri, siapa suruh gak bisa diam, batinku 
puas. 


PING!!! PING!!! 

iPhone-ku berbunyi, menandakan ada chat yang 
masuk di BBM-ku. Aku sempat melihat Kak Ricky 
melirik ke arahku dari balik kaca spion mobilnya. Tapi 
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aku tidak memedulikannya, aku malah membuang 
muka karena aku masih kesal dan cemburu. 


Nadia : 

e Gimana di sana? Pasti sangat menyebalkan ya? 
a ) 

Aku : 

e Sangat sangat menyebalkan!!! 

PING!!! PING!!! PING!!! PING!!! 

Nadia kembali membalas chat-ku. 
Nadia : 

a Hahaha, kasihan sekali nasib lo Ta :P 


e Gue juga gak nyangka kalau cewek resek itu bakalan ngajak 
gerombalannya. 


a [erus gimana keadaan di sana? 

a Si Lella itu pasti nempel-nempel terus ya sama Ricky? 
Aku : 

a Iya kaya perangko yang di lem pake lem besi, gak bisa copot! 
® bak tahu apa, Kak Ricky itu pacarku!!! 

e Dasar nenek lampir centil!!! 


Balasku lagi pada pesan singkat Nadia dan tidak 
berapa lama kemudian Nadia kembali membalas 
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chat-ku itu. 

Nadia : 

e Haha... Liiiee...ciiiiee.... Roman-romannya ada yang lagi jealous nih XD 

e Japi Kak Ricky masih bersikap wajar kan? 

Aku : 

e Ya iyalah aku cemburu! Aku kan pacarnya! 

e Kak Ricky sih wajar-wajar aja, cuma nenek lampir itu aja yang nggak 
wajar! 

a Panas tau lihatnya! 

Nadia : 

e Hahaha ... sahabat gue ini udah bisa mulai jujur ya. 


® Japi, elo udah tahu bakalan panas ngelihatnya, kenapa masih mau ikut 
mobil Kak Ricky? Elo kan bisa ikut di mobil gue. 

Sekarang aku bingung mau menjawab apa, aku 
tidak mungkin bilang sama Nadia kalau aku takut 
satu mobil dengannya karena ada pria itu. Pria yang 
beberapa bulan yang lalu hampir saja membuat 
nyawaku melayang. 

Aku : 


® Ada Kak Alex. 


e aku mau jaga perasaannya Kak Ricky. Kamu tahu sendirikan kalau 
kemarin Kak Alex sempat ngungkapin perasaannya di depan aku sama Kak 
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Ricky. Aku gak mau Kak Ricky ribut sama dia. 


Balasku pada Nadia dengan alasan lain. Aku 
memang sempat menceritakan kejadian itu pada 
sahabatku ini, kejadian di mana Alex mengatakan 
jika dia menyukaiku di hadapan Kak Ricky dan aku. 
Untung saja Nadia mengerti, makanya tadi dia juga 
tidak memaksaku untuk ikut bersamanya. 


Nadia : 
® Iya gue ngerti. 
e Soal Kak Ricky elo tenang aja Iaa.... 


e Gue yakin dia pasti setia sama elo, dan mana mungkin sih Kak Ricky 
bisa kepincut sama nenek lampir kaya si Lella itu. 

a Percaya deh ;) 

Aku : 

a Iya :) 

Pintu mobilku terbuka dan hal itu membuatku 
terkejut. “Mau sampai kapan kamu di sini? Kita udah 
sampal, yang lain udah turun duluan,” ucap Kak Ricky. 

Ternyatayangmembukakanpintumobildisebelahku 
itu adalah Kak Ricky. Aku melihat ke samping dan ke 
depan ternyata Cella dan kawan-kawannya itu sudah 
tidak ada di dalam mobil ini, dan mobil ini pun sudah 
terparkir manis di tempatnya. 
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“Makanya jangan sibuk sama BBM terus, nggak 
sadarkan kalau udah sampai,” ucap Kak Ricky 
menatapku sambil tersenyum penuh arti. 

Aku benar-benar risih ditatap seperti itu. Kak Ricky 
masih berdiri di depan pintu mobil sambil sedikit 
mencondongkan tubuhnya ke dalam, ke arahku. 

“Hentikan! Jangan tatap aku kayak gitu! Emang 
ada yang aneh di mukaku?!” ucapku ketus. Entahlah, 
perasaan kesalku padanya masih terasa hingga 
membuatku bisa seketus ini berbicara padanya. 

“Kamu jealous sama Cella?” Pertanyaannya itu 
terdengar seperti pernyataan di telingaku. 


“Nggak!” sergahku cepat. 

“Kamu gak bisa bohong. Ini buktinya.” Kak Ricky 
memperlihatkan chat BBM-ku dengan Nadia tadi di 
1Phone-nya. 

“Kenapa chat BBM-ku ada di iPhone Kakak?” 
tanyaku heran. 

“Ya, Jelaslah, kamu dan Nadia nge-chat di grup BBM 
yang kita buat, makanya di iPhone-ku juga ada.” 

Aku terbelalak mendengar penjelasan Kak Ricky. 
Jadi dari tadi itu aku dan Nadia saling chat di 
grup, berarti Bukan cuma Kak Ricky saja yang bisa 
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tahu percakapanku dengan Nadia, tapi Rizky yang 
tergabung di grup pun juga tahu. Seketika kedua 
pipiku terasa panas, aku tahu saat ini aku pasti tengah 
merona malu. 


Sial! Nadia pasti sengaja! Kenapa aku tidak sadar 
ya? Arghhh! Racau batinku. 


Cupp 
Aku mengerjapkan mataku dan aku yakin saat ini 
wajahku benar-benar seperti kepiting rebus. Kak 


Ricky menciumku, kekasihku itu menciumku dengan 
kilat. 

“Kak Ricky!” seruku. 

“Jangan marah lagi ya, aku minta maaf kalau aku 
udah bikin kamu kesal,” ucapnya dan aku kembali 
terdiam. Aku melihat ada ketulusan di matanya. 

Akubenar-benartidakbisajikaharusmarahpadanya 
lama-lama, dia terlalu manis untuk diabaikan dan aku 
pun akhirnya bisa tersenyum lagi padanya. 

“Akujuganggakbisalama-lamamarahsama Kakak,” 
ucapku tersenyum manis dan sekali lagi dia ingin 
menciumku, tapi aku lebih dulu menghalanginya. 
“Kak Ricky!” sergahku lagi. 

“Kenapa?” tanyanya. 
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“Nanti Cella lihat,” ujarku. 


“Nggak akan? dia sudah digiring masuk sama 
Rizky dan Nadia ke area pantai,” ucapnya sambil 
mengerlingkan matanya nakal dan didetik itu juga dia 
kembali menciumku. Kali ini aku tidak menolaknya 
aku melingkarkan lenganku di bahunya. Ada senyum 
menghiasi kedua sudut bibir kami. 


“Aku mencintaimu dan jangan pernah ragukan aku,” 
ucapnya dan aku hanya mengangguk menjawabnya. 


XXX 


Setelah kamiberganti pakaian renang,akudan Nadia 
memakai sunblock agar kulit kami tidak terbakar oleh 
sinar matahari yang cukup terik di siang hari ini. Kak 
Ricky, Rizky, dan juga Kak Alex mulai mempersiapkan 
bekal piknik kami dan juga menggelar matras di 
pinggir pantai, sedangkan kelompoknya Cella sudah 
lebih dulu menceburkan diri ke dalam air asin yang 
bergelombang itu. Aku sempat heran dengan Cella 
and the gank-nya itu, mereka benar-benar tidak 
mempunyai rasa malu atau canggung mengenakan 
pakaian terbuka itu. Ya walaupun di dunia barat, hal 
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itu wajar, tapi di sini kan bukan seperti di sana, karena 
di sini masih menjunjung tinggi moralitas. 

Aku dan Nadia saja masih punya malu, makanya 
kami hanya memakai celana pendek dan kaos tanpa 
lengan. Aku dan Nadia yang telah selesaimengenakan 
sunblock langsung saja berlari ke arah pantai dan 
bermain dengan air asin itu dengan senang. Tubuh 
kami sudah basah oleh air laut yang sangat asin itu. 
Kami bermain cukup lama, apalagi setelah Rizky 
bergabung bersama kami. Saudara laki-lakiku itu 
benar-benar jahil, beberapa kali dia melempari aku 
dan Nadia dengan pasir pantai membuat baju dan 
tubuh kami penuh dengan pasir. 


“Elo mau ke mana, Ta?” seru Nadia saat tahu aku 
meninggalkan dia dan Rizky yang masih asik bermain 
lempar pasir itu. 

“Aku haus, mau ambil minum!” seruku lalu 
melanjutkan langkahku ke tepi pantai di mana 
peralatan piknik kami berada. 


Aku mengambil satu kaleng minuman dari dalam 
termos es yang kami bawa. Aku sempat mengedarkan 
pandanganku mencari seseorang yang sedari tadi 
belum kulihat. “Kak Ricky ke mana?” gumamku 
melihat ke sekeliling pantai, aku juga tidak melihat 
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Cella, karena di pantai itu cuma ada Intan dan Nia 
yang sedang bermain berdua. Aku juga belum melihat 
Kak Alex sejak turun ke pantai tadi. 


Apa dia sedang? Ahh tidak ... tidak, Cinta kamu 
harus berpikir positif. Kak Alex memang jahat,tapititu 
juga karena tuntutan dari ibunya. Buktinya sampai 
sekarang pun dia tidak lagi pernah menyerangmu, 
ujar batinku. 


Tapi kamu tetap harus hati-hati padanya, ucap 
batinku yang satu lagi dan aku mengangguk pada 
ucapannya itu. Aku memang harus berhati-hati. 


Entah kenapa, rasanya aku tidak bisa membenci 
Kak Alex walaupun dia pernah hampir merenggut 
nyawaku. Aku merasa ada sesuatu yang aku rasakan, 
tapi aku tidak tahu apa itu. “Lebih baik aku cari Kak 
Ricky,” gumamku sambil menghela napasku. 


Aku berjalan ke arah bebatuan karang yang ada di 
tepi pantai di bagian selatan, tidak terlalu jauh karena 
aku masih bisa melihat area tempat piknikku dari 
sini. Aku menenggak cola yang sedari tadi menemani 
langkahku yang sedang mencari kekasihku itu. 

Senyumku mengembang saat aku melihat sosok 
Kak Ricky yang sedang berdiri di dekat karang, 
dengan cepat aku bergegas menghampirinya, namun 


tiba-tiba langkahku terhenti saat melihat Kak Ricky 
berjalan menghampiri Cella yang sedang berdiri tidak 
jauh dari tempat Kak Ricky berdiri tadi. 


Kaleng soda yang aku bawa terjatuh saat aku 
melihat Kak Ricky menarik Cella dan menciumnya. 
Seketika itu dadaku terasa sesak dan sakit, seperti 
ada beban berat yang menghantam jantungku. Aku 
meremas dadaku kuat-kuat, mencoba menekan rasa 
sakit itu. Air mataku menitik tanpa bisa kucegah. 
Aku menahan tangisku dan berlalu pergi dari tempat 
yang menyuguhkan pemandangan yang benar-benar 
membuat hatiku hancur. Aku berlari tanpa tahu arah 
sambil terus menangis. 


Dia mencium gadis itu! Kak Ricky menciumnya. 


KEEKE 
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G ~f- 5 
PART 13 
CORIO 


Hatimu bercabang, apakah itu sebuah kesalahan? 


Tidak ... itu hanya sebuah ujian, ujian yang harus kamu lewati 
untuk belajar tentang kesetiaan dan keyakinan. Kesetiaan pada 
orang yang kamu cintai dan keyakinan pada cinta yang kamu 

miliki untuk orang yang kamu cintai itu. 


-Author POV- 


erlihat ada seseorang yang mengambil kaleng 
minuman Cinta yang terjatuh tadi, saat ini orang 
tersebut tengah menatap punggung Cinta yang mulai 
menjauh. Orang itu menoleh ke arah batu karang di 
pinggir pantai itu. 
“Apa karena itu kamu menangis?” ucap orang 
itu disaat dia melihat kedua pasangan itu sedang 


bercumbu. 


Cinta berlari tanpa tahu arah sambil terus menangis, 
menangisi apa yang baru saja dilihatnya. Pria yang 
dicintainya itu baru saja mencium seorang gadis tepat 
di hadapannya dan hal itu membuat dadanya terasa 
sakit dan sesak. 


Cinta terjatuh di hamparan pasir putih. Gadis 
itu jatuh terduduk sambil terisak. “Kenapa Kakak 
menciumnya? Kenapa?” Cinta memukulkan kepalan 
tangannya itu di atas pasir putih yang berpadu dengan 
berbagai macam pecahan kulit kerang itu, hingga 
membuat tangannya terasa perih dan panas. 


“Baru aja tadi Kakak bilang supaya aku nggak 
meragukanmu, tapi kenapa kamu sendiri yang buat 
aku ragu sama kamu! Kamu menciumnya aja itu sudah 
jelas bikin aku ragu, Kak! Kenapa, Kak?!” Isaknya. 


Cinta mengusap kasar kedua pipinya yang basah 
itu dengan punggung tangannya. Gadis itu kembali 
bangkit dan dengan segera beranjak ke arah bilik 
umum yang disediakan pihak pantai untuk membilas 
tubuh dari sisa air dan pasir pantai sehabis bermain. 

Cinta membasuh wajahnya di wastafel yang letaknya 
di samping bilik. Cinta menatap nanar wajahnya yang 
terpantul di dalam cermin yang bertengger di atas 


wastafel itu. 
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“Menyedihkan.” Gadis itu kembali terisak sambil 
tertunduk dan kedua tangannya mencengkeram kuat 
pinggiran wastatel itu. 

“Kamu gak papa?” Suara itu membuat Cinta 
mendongak dan seketika itu dia menatap sosok Alex 
dari dalam cermin di hadapannya itu. Dengan sigap 
Cinta mengedikkan bahunya menatap Alex waspada. 

Alex mengulurkan handuk kecil di tangannya itu 
kepada Cinta. “Pake ini.” 

Cinta menerima handuk itu dengan hati-hati dan 
waspada. Alex sempat mengerutkan keningnya ketika 
melihat gelagat Cinta yang terkesan canggung dan 
berhati-hati padanya. 

“Terima kasih,” ucap Cinta dan Alex mengangguk. 

“Apa kamu nangis karena lihat kejadian tadi?” 
ucapan Alex membuat Cinta mengerutkan keningnya. 
“Kamu tadi lihat Ricky sama Cella ciuman, kan?” 
perjelasnya. 

Jadi dia melihat hal itu juga, batin Cinta. Terlihat 
masih ada sendu di matanya. 

“Kenapa kamu nangis? Apa kamu menyukai Ricky?” 

“Bukan urusanmu!” tukas Cinta. 

Ketika Cinta akan beranjak tiba-tiba saja salah 
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satu. pergelangan tangannya dicekal oleh Alex. 
“Lepas!!!” sentak Cinta, namun Alex semakin kuat 
mencengkeram pergelangan tangannya itu. 


“Kenapa kamu ngehindar dari aku?! Apa karena 
ucapanku di pesta pertunangan Cella waktu itu?” 
ucap Alex. 


Cinta mengarahkan pandangannya ke seluruh area 
bilik. 

Sial! Kenapa sepi sekali? batin Cinta mulai was- 
was. Karena tak ada satu orang pun yang ada di area 
pemandian ini. 


“Aku sungguh-sungguh sama ucapanku kemarin! 
Aku menyukaimu Cinta, aku cinta sama kamu.” 
Cinta menganggap pengakuan Alex itu tak masuk 
akal, bagaimana mungkin Alex bisa mencintainya, 
mencintai orang yang ingin dilenyapkannya. 

“Lepas, Kak!!!” bentak Cinta berusaha melepaskan 
diri dari cengkeraman Alex. 


“Kenapakamugakjawabpertanyaanku? Apa karena 
Ricky? Jadi benar kamu cinta sama Kakakmu itu dan 
karena itu kamu nolak aku?!” Bentak Alex balik dan 
hal itu membuat emosi Cinta semakin tersulut. 


“Itu bukan urusanmu! Dan perlu kamu tahu, aku 
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gak percaya Sama semua pengakuan cintamu itu!” 
Bentak Cinta. 

“Kenapa? Kenapa kamu gak percaya?!” tanya 
Alex dengan nada tinggi sambil mencengkeram 
lengan Cinta lebih kuat, membuat gadis itu meringis 
kesakitan. 


“Jawab!” Bentakan Alex membuat Cinta bertambah 
emosi. 


“Apa aku harus percaya sama cinta orang yang 
mau nyelakain nyawaku?!” Ucapan Cinta membuat 
cengkeraman Alex terlepas. Cinta tak sadar dengan 
apa yang baru saja diucapkannya itu. 

Sial! Aku pasti memancing kemarahannya, batin 
Cinta saat melihat perubahan di wajah Alex. 


Pemuda itu menatap Cinta entah dengan tatapan 
apa, namun didetik selanjutnya ada seringaian di 
kedua sudut bibir Alex, dan halitu terlihat mengerikan 
oleh Cinta. Cinta mundur beberapa langkah sambil 
mengusap pergelangan tangannya yang memerah 
karena cengkeraman kuat tangan Alex tadi. 


Alex menyeringai sambil melangkahkan kakinya, 
langkah kaki Cinta yang mulai menghindar dengan 
perlahan, menjauhinya. Cinta terpojok saat dia 
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merasakan keramik wastafel itu menyentuh 
pinggangnya. 
“Kamu mau ngapain?” 


KEEKE 


Sial! Gara-gara ancamannya aku jadi harus 
nyium dia, cewek sialan! Kalau bukan karena Cinta 
sama Opa, aku nggak sudi menciumnya! Br*ngsek! 
maki Ricky dalam hatinya, sambil mengambil sebotol 
air mineral di dalam termos. Pria itu menengguknya 
hingga tandas. 

“Hei, haus apa napsu, Bang,” ucap Rizky yang baru 
Saja menepi setelah asik berenang di pantai bersama 
kekasihnya. Pria itu mendaratkan dirinya di matras 
sambil mengambil sekaleng cola dari dalam termos. 


“Loh, Cinta mana?” tanya Nadia yang baru saja 
berhasil menyusul langkah Rizky. 


“Bukannya tadi sama kalian?” ucap Ricky. 


“Iya tadi dia sama kita, tapi dia nepi duluan. Waktu 
aku lihat lagi, dia udah nggak ada, dan Kak Ricky juga 
gak ada, aku pikir Cinta sama Kakak,” ujar Nadia. 


“Gue dari tadi belum lihat dia, setelah dia turun ke 
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pantai sama kalian.” 


“Terus ke mana dia? Apa tadi waktu dia nepi terus 
nggak ngelihat Abang, dia nyariin Abang?” 


“D*mn!!” umpat Ricky setelah mendengar ucapan 
Rizky, “dia pasti lihat kejadian tadi.” 

“Kejadian apa?” tanya Rizky penasaran. 

“Gue tadi nyium Cella.” 

“What!” seru Nadia dan Rizky serempak. 


“Kalau bener dia nyariin gue, jangan-jangan dia tadi 
dia ngeliat kejadian itu,” jelas Ricky. 

“Kak Ricky kok tega banget sih, Nadia kira Kakak 
setia, tapi nyatanya....” 

“Gue gak ada niat buat nyium Cella! Gue terpaksa 
ngelakuin itu. Dia maksa gue, kalau gue gak mau 
nyium dia, dia bakalan laporan sama Tante Cindy 
kalau gue sering ketemu sama Opa Darma diam- 
diam. Gue ngelakuin hal itu juga semata-mata demi 
Cinta dan Opa, gue gak mau Tante Cindy nyelakain 
Opa Darma,” ujar Ricky panjang lebar. 

“Kalau gitu Kakak harus jelasin semuanya sama 
Cinta kalau emang dialihat kejadian itu. Tapi, sekarang 
masalahnya kita harus cari Cinta dulu. Nadia takut 
kalau nanti orang-orang jahat itu ngincer Cinta lagi, 
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apa lagi sekarang ini dia lagi sendirian.” 

Ucapan Nadia itu membuat Rizky dan Ricky 
menegang. Apa yang diucapkan gadis itu benar, saat 
ini Cinta sedang sendirian. Bisa saja orang-orang 
jahat itu kembali mengincarnya, tidak menutup 
kemungkinan, walaupun kondisi sudah terlihat 
tenang akhir-akhir ini. 

“D*mn!!!” Ricky kembali mengumpati 
keteledorannya. 

“Kamu benar, Sayang. Kita harus cari Cinta! Ayo, 
Bang,” ucap Rizky panik lalu bangkit berdiri dan ketiga 
orang itu segera berpencar untuk mencari Cinta. 


KEEKE 


“Kamu mau apa?” tanya Cinta dengan suara 
bergetarnya. Gadis itu benar-benar ketakutan saat 
ini, apa lagi tak ada satu orang pun di tempat itu. 


TerlihatAlexmenyeringaiketikaCintatelahterpojok. 
Alex mulai mendekat secara perlahan sambil menatap 
intens gadis di hadapannya itu. Cinta mencengkeram 
kuat pinggiran wastafel karena terlalu takut dan di 
saat Alex terlihat hanya beberapa langkah darinya, 
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Cinta mulai memejamkan matanya. Gadis itu terlalu 
takut untuk menatap apa yang akan dilakukan Alex 
padanya. 


Alex mengelus lembut pipi kiri Cinta menggunakan 
jemari tangan kanannya. Seringaian di wajahnya pun 
telah tergantikan dengan tatapan lirihnya. Perlahan 
Cinta mulai membuka matanya, gadis itu tertegun 
saat menatap sorot kesedihan di mata Alex, sorot 
kesedihan yang sama seperti disaat dia dicampakkan 
oleh ibu kandungnya sendiri. 


“Ternyata kamu udah tahu,” ucap Alex tersenyum 
lirih. “Ya kamu benar, aku memang pembunuh 
yang ngincar nyawa kamu di hutan waktu itu, tapi 
sayangnya aku gagal, dan saat aku mau memburumu 
lagi, aku malah jatuh cinta sama kamu, aku jatuh 
cinta sama mangsaku sendiri. Ini benar-benar gila.” 
Alex memandang kedua manik mata Cinta yang mulai 
berkaca-kaca. Pria itu menghela berat napasnya. 
“Sekarang coba kamu bilang gimana caranya supaya 
aku bisa ngebunuh kamu lagi? Ngebunuh gadis yang 
udah mencuri hatiku dengan sikap lugunya? Gadis 
pertama yang aku cintai setulus hatiku?” 


Jantung Cinta berdetaktakmenentusaat mendengar 
pengakuan Alex, dan di saat pria itu menampakan 


e-Book.id 


kerapuhannya Cinta merasakan jika ada perasaan iba 
di dalam harinya untuk pria itu. 


Perasaan apa ini? batin Cinta penuh tanya, bingung 
akan perasaannya sendiri. 


Setetes kristal bening itu lolos dari pelupuk mata 
Alex dan hal itu membuat Cinta tertegun. 


“Arghh! Br*ngsek! Kenapa wanita itu ngincar 
kamu?” Alex menghentakkan tangannya di pinggiran 
wastafel dengan kencang. Hal itu semakin membuat 
Cinta termangu, apa lagi saat pria itu berucap. Cinta 
tahu siapa wanita yang dimaksud Alex, wanita itu 
pasti Tante Cindy. 


Alex, batin Cinta lirih, menatap pria rapuh di 
hadapannya itu. 


Alex melepaskan kacamata yang selalu membingkai 
indah matanya itu, dan dengan sigap dia mengusap 
sisa bulir air mata di pelupuk matanya itu. Alex 
kembali menatap Cinta yang masih tergugu. 


Priaitu kembalimengusappipiCintadengan lembut, 
dan secara perlahan pria itu mulai memisahkan 
jaraknya, Cinta tahu apa yang akan Alex lakukan. 
Gadis itu bingung harus bagaimana, sampai pada 
akhirnya sentuhan lembut itu sempat dirasakannya. 
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Alex menciumnya. 


“Jangan, jangan diteruskan aku mohon,” ucap 
Cinta ketika Alex hendak mengecupnya lagi. Gadis 
itu sedikit mendorong tubuh Alex, agar pria itu tidak 
melanjutkan ciumannya. 


Alex menurutinya. “Maaf.” 


Pria itu kembali mengelus pipi Cinta dengan 
lembut. “Aku minta maaf, sekarang semua keputusan 
ada di tanganmu. Aku nggak akan lari, aku akan 
mempertanggungjawabkan semua perbuatanku. 
Aku hanya ingin kamu tahu bahwa aku benar- 
benar mencintaimu, Cinta Ayra. Benar-benar tulus 
mencintaimu.” Alex menghela berat napasnya, 
dadanyaterasasesak, “andaiajaakupunyakesempatan 
buat ngisi hati kamu, tapi sayangnya hatimu itu 
sudah diisi dan dimiliki oleh orang lain.” Sekali lagi 
Alex mengecup Cinta, namun kali ini di keningnya 
sebelum akhirnya pria itu meninggalkannya di sana. 

Cinta menatap punggung Alex yang mulai menjauh, 
ada perasaan lirih yang dirasakannya ketika pria itu 
meninggalkannya. 

Ada apa dengan hatiku? Cinta menyentuh dadanya 
yang berdetak tak menentu itu, entah mengapa terasa 
sesak sekali hingga membuatnya harus menekannya 
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kuat-kuat. 


“Heeemmppp!!!” Dari belakang tiba-tiba ada yang 
membekap mulut dan hidung Cinta. 


Cinta berusaha meronta dan memberontak, tapi 
cekalan tangan orang itu terasa kuat di leher dan di 
pundaknya. Cinta masih bisa menatap punggung Alex 
dari kejauhan, gadis itu ingin berteriak, tapi tidak 
bisa dan entah mengapa rasanya kepalanya itu mulai 
terasa berat. Sepertinya sapu tangan yang digunakan 
orang itu untuk membekap mulut dan hidung Cinta 
diberikan obat bius, sehingga membuat kesadarannya 
mulai menghilang. 


Kedua orang pria yang berusaha menangkap Cinta 
itu mulai mengangkat tubuh Cinta yang mulai tak 
sadarkan diri, membopongnya di pundak salah satu 
pria bertubuh besar itu. 


“Br*ngsek!!!” Alex berlari mengejar langkah kedua 
orang yang tengah membopong Cinta di pundaknya. 

Untung saja Alex sempat menatap ke belakang 
saat dirasanya ada sesuatu yang janggal. Benar 
dugaannya sedari tadi, memang ada orang yang 
sedang memperhatikan gerak-gerik Cinta. 


“Mereka pasti suruhannya Cindy. Dasar wanita 
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biadab!” 

Alex menghajar salah satu kawan orang yang 
tengah membopong Cinta dengan ilmu bela diri 
yang dimilikinya. Alex dengan mudah menjatuhkan 
lawannya itu dengan satu hentakan. Pria yang tadi 
membopong Cinta mulai menurunkan gadis itu dan 


pria itu mulai membantu temannya untuk menghajar 
Alex. 


Alex menerima pukulan berkali-kali dari lawannya, 
tapi hal itu tidak membuatnya tumbang. Pria 
itu mengusap sudut bibirnya yang pecah karena 
tinjuan dari salah satu pria bertubuh besar itu. Alex 
tersungkur saat salah satu dari pria itu menendang 
telak perutnya. Disaat orang itu akan mengeluarkan 
belati dari sakunya untuk menikam Alex, disaat itu 
jugalah ada beberapa penjaga pantai yang lewat untuk 
mengecek sekitar area pantai ini. 

“Sial!” umpat salah satu pria itu. “Ayo pergi!” 
Keduanya pergi tanpa membawa hasil tangkapannya. 

Alexbangkitsambilmemegangiperutnyayangterasa 
sakit, pria itu menghampiri tubuh Cinta sambil tetap 
menatap ke arah kepergian kedua orang tersebut. 


“Cinta!” Alex menggendong Cinta, membawa gadis 
itu ke tempat piknik mereka 
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“Cinta!!!” seru Ricky, Rizky, dan Nadia saat mereka 
melihat Cinta yang tak sadarkan diri itu ada di dalam 
gendongan Alex. 


“Apa yang lo lakuin?” ucap Ricky terhenti saat Alex 
menyerahkan Cinta ke dalam gendongannya. 


Saat dirasa tubuh Cinta telah beralih ke dalam 
dekapan Ricky, seketika itu tubuh Alex luruh. 


“Alex!” Rizky dengan sigap menyangga tubuh Alex 
yang terlihat babak belur. Alex memegangi bagian 
perutnya yang tadi sempat telak terkena tendangan 
dari pria yang akan menculik Cinta. 

“Ayo bawa mereka ke rumah sakit,” ucap Ricky. 
NadiadanRizkymembantumemapahAlex,sedangkan 
Cella dan kawan-kawannya yang baru saja tiba, dibuat 
heran dengan kondisi Alex yang babak belur dan Cinta 
yang tak sadarkan diri itu. 


KEEKE 


“Bagaimana kondisinya, Dok?” tanya Ricky pada 
pria paruh baya yang berseragam putih itu. 

“Teman wanita anda baik-baik saja, beberapa jam 
lagi dia akan tersadar dari pengaruh obat bius itu. 
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Sedangkan teman pria anda hanya mengalami luka- 
luka ringan dan luka lebamnya itu akan sembuh 
dalam beberapa hari.” Ucap sang Dokter menjelaskan 
kondisi Cinta dan Alex. 


“Bisa saya ketemu sama teman saya, Dok?” 


“Bisa,silakan.” Dokterparuhbayaitumempersilakan 
Ricky untuk masuk ke ruang perawatan Alex. 


Ricky melihat sosok Alex di atas ranjang dengan 
sebelah lengan yang menutupi bagian matanya. 


“Guetau logaklagitidur, gue kesini cuma mau bilang 
terima kasih sama lo karena lo udah ngelindungin 
Cinta dari orang yang mau nyelakain dia lagi.” 


Alex masih tetap bergeming. Ricky yang sudah tak 
punya kata yang ingin disampaikan lagi akhirnya 
memutuskan untuk beranjak dari tempat itu. Namun 
sebelum sempat ia membuka handle pintu itu suara, 
Alex lebih dulu menghentikan langkahnya. 

“Jangan sakitin dia lagi dan jangan buat dia nangis 
lagi.” 

Ricky sempat terpaku ditempatnya saat mendengar 
ucapan Alex tadi. 


Cinta menangis? Jadi benar tadi dia lihat kejadian 
itu. Ricky mengerti dengan dia yang dimaksud oleh 
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Alex. 


“Gue cinta sama dia, tapi dia nggak cinta sama gue, 
yang dia cinta itu lo, Ric....” Entah kenapa kejujuran 
Alex membuat hati Ricky seperti tertohok. Dia tahu 
pria itu memang mencintai gadisnya, tapi dia tidak 
menyangka jika Alex akan berkata seperti itu. Dia bisa 
merasakan ketulusan hati Alex pada Cinta dan hal itu 
memberikan tamparan keras di hatinya. 


“Gue tahu itu.” Ricky mengubah intonasi ucapannya 
jadi lebih lembut. “Sekali lagi... terima kasih karena lo 
udah ngejaga dia,” ucap Ricky, lalu pergi meninggalkan 
ruang perawatan Alex. 

Alex menatap  nyalang langit-langit ruang 
perawatanya setelah tadi dia menyingkirkan lengan 
itu dari matanya. Pria itu meratapi perasaannya yang 
bertepuk sebelah tangan itu. “Aku cinta sama kamu, 
Cinta, tapi aku sadar kalau aku nggak akan bisa milikin 
kamu karena cinta yang kamu punya bukan untukku. 
Berbahagialah dan jangan menangis lagi, Cintaku,” 
ucap Alex lirih. Pria itu benar-benar tulus. 


KEEKE 


“Taa, gue keluar dulu ya,” ucap Nadia saat melihat 
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Ricky yang baru saja memasuki ruang perawatan 
Cinta. Cinta mengangguk, mengiyakan ucapan 
sahabatnya itu. 


Cinta sudah sadar dari pengaruh obat bius itu 
setengah jam yang lalu, gadis itu kini terlihat tengah 
bersandar di sisi kepala ranjang sambil memilin 
ujung kain selimutnya. Cinta menatap Ricky dengan 
pandangan terluka, pelupuk mata gadis itu terlihat 
berkaca-kaca. 


Ricky menghampiri ranjang Cinta dan duduk di sisi 
ranjang gadis itu berhadap-hadapan. “Kamu baik- 
baik aja?” 

Cinta memalingkan wajahnya saat jemari Ricky 
ingin mengusap pipinya. Bayangan Ricky yang tadi 
tengah mencium Cella itu membuat dadanya kembali 
terasa sesak dan air mata itu pun menitik tanpa bisa 
ditahannya lagi. 

Ricky menatap Cinta dengan tatapan penuh 
penyesalan, bukan maksud hatinya untuk melukai 
gadis yang dicintainya itu. Tapi karena keadaan lah 
yang memaksanya untuk menuruti keinginan Cella, 
hingga membuat gadis yang dicintainya itu terluka 
seperti ini. 

“Aku minta maaf, aku tahu kamu lihat kejadian 
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tadi. Tapi demi Tuhan, aku melakukan hal itu bukan 
karena aku mau melakukannya, ini semua aku lakuin 
demi kamu,” jelas Ricky. 


Cintakembalimenatap Rickydenganmatabasahnya. 
Gadis itu menatap tak percaya dengan ucapan pria di 
hadapannya itu. 


Demi aku? Batin Cinta mempertanyakan. 


“Cella maksa aku buat nyium dia, kalau aku nggak 
mau ngelakuin hal itu, dia bakal ngadu sama mamanya 
kalau aku sering minta bantuan dia buat ketemu 
sama Opa. Aku tahu aku salah dan aku minta maaf, 
semua ini aku lakuin semata-mata demi kamu dan 
Opa. Aku nggak mau terjadi sesuatu sama Opa kalau 
Cella nyeritain hal ini sama mamanya, dan kamu 
juga nggak mau hal itu terjadi bukan? Makanya itu 
tadi aku nyanggupin permintaannya.” Ricky kembali 
mencoba menyentuh wajah Cinta. 


Kini gadis itu tidak menolak uluran tangan Ricky 
setelah dia mendengar penjelasan itu. Air mata itu 
semakin deras menitik kala mendengar penjelasan 
yang diberikan oleh kekasihnya itu. 

“Aku minta maaf.” Ricky kembali mengucapkan 
permohonan maaf itu dan hal itu membuat Cinta 
merasakan tamparan yang cukup keras di hatinya. 


Bagaimana tidak jika setelah kejadian itu dia juga 
menerima sebuah kecupan di bibirnya, walaupun 
tidak lebih dari sebuah kecupan singkat, tapi tetap 
saja hal itu membuat Cinta merasa bersalah. Dan di 
sisi lain juga dia tidak berani untuk menceritakan 
semua hal yang 1a tahu itu pada Ricky, menceritakan 
semua yang telah Alex perbuat padanya. Ingin sekali 
Cinta mengungkapkannya tapi saat mengingat betapa 
rapuhnya Alex saat itu, entah mengapa hal itu malah 
semakin membuatnya bimbang, Cinta merasa sangat 
iba pada Alex karena semua yang diperbuat Alex 
itu hanya semata-mata untuk mendapatkan sebuah 
pengakuan. 


Sepertinya di sini akulah orang yang terlihat 
jahat. Aku marah padanya karena dia melakukan 
hal itu. Tapi di sisi lain, aku pun telah melakukan 
kesalahan padanya, ya Tuhan ... jahatnya aku, batin 
Cinta. Gadis itu terisak cukup keras membuat Ricky 
semakin merasa bersalah. 


Ricky mendekap tubuh bergetar Cinta itu dengan 
perasaan bersalah. “Aku minta maaf, sungguh aku 
minta maaf. Kalau kamu mau menampar atau 
memukulku ... silahkan, tapi tolong jangan nangis 
kayak gini, lebih baik aku lihat kamu marah daripada 
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nangis kayak gini, itu buat aku makin merasa 
bersalah.” Ucapan Ricky itu membuat Cinta semakin 
erat memeluk tubuh kekasihnya itu. 


“Ti-tidak, Cinta yang minta maaf karena Cinta 
sempet gak percaya sama Kakak. Maafin Cinta, Kak, 
maaf.” Ucapan Cinta membuat Ricky tertegun. Gadis 
itu tidak marah, bahkan dia meminta maaf padanya. 


Ricky semakin erat merengkuh Cinta ke dalam 
dekapannya, hati pria itu merasa lega karena masalah 
itu tidak membuatnya kehilangan gadisnya ini. 


“Aku sangat mencintaimu dan nggak pernah sedikit 
pun terbesit di pikiranku buat nyakitin kamu, nggak 
pernah.” Ucapan Ricky semakin membuat Cinta 
merasa bersalah, gadis itu semakin kencang terisak. 


Maafin aku, Kak, karena tanpa sepengetahuanmu 
aku juga sudah menyakitimu dengan merahasiakan 
semua kejadian itu, aku gak tahu harus bagaimana 
menceritakan hal itu sama kamu. Aku takut 
kehilangan kamu. Maqf.... Batin Cinta lirih. 


Ricky menangkup wajah Cinta dengan kedua 
tangannya, menghapus jejak air mata di pipi gadis 
itu dengan kedua ibu jarinya. Cinta menatap Ricky 
dengan mata basahnya dan perlahan kedua mata 
itu terpejam saat Ricky mengecup bergantian kedua 


kelopak matanya itu dengan sayang. 


“Air matamu buat dadaku terasa sesak. Apalagi air 
mata itu menitik karena aku, maaf karena aku udah 
bikin kamu nangis,” ucap Ricky sebelum akhirnya dia 
mengecup kening Cinta dalam dan lembut dan mereka 
pun kembali saling berpelukan dengan menyimpan 
perasaannya masing-masing, terutama Cinta. Gadis 
itu menyimpan perasaan bersalah di dalam hatinya 
pada kekasihnya itu karena secara tidak langsung 
gadis itu telah melukai Ricky dengan merahasiakan 
segala yang ia ketahui tentang Alex dan bagaimana 
tadi Alex sempat menciumnya. 


KEKE 


Seorang pria berjubah dokteritu memasuki ruangan 
perawatan Alex dengan menggenggam sebuah alat 
suntik di tangannya. Pria itu menghampiri Alex yang 
saat ini tengah terlelap di atas ranjangnya. Perlahan 
dan tanpa suara, pria itu mulai membuka tutup jarum 
suntik itu dan menekan tuasnya hingga terlihatlah 
semburan pendek cairan putih yang keluar dari ujung 
mata jarum itu. Ada seringai keji di wajah pria itu saat 
dia membuka maskernya itu. 


Pria itu mulai menancapkan jarum tadi di lengan 
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Alex dan hal itu sontak membuat Alex terjaga. Alex 
merintih saat dirasa ada sesuatu yang menyengat 
lengannya. 


“Aww!” pekik Alex tersadar dari lelapnya sambil 
memegangi lengannya. Alex melihat orang itu tengah 
menyeringai kepadanya. 

“Siapa kamu?!” tanya Alex dengan nada geram, tapi 
pria tersebut hanya menyeringai tanpa bersuara 


Alex kembali meringis karena merasakan perih dan 
ngilu di lengannya. “Apa yang kamu lakuin, hah?!” 
bentak Alex. Pemuda itu merasakan kepalanya mulai 
terasa berat. 


“Tidurlah,” ucappriaitusambilkembalimemberikan 
seringainya dan dengan perlahan tapi pasti, mata 
Alex kembali terpejam tanpa bisa dilawannya. Kini 
kesadaran Alex terenggutlah sudah. 


“Selamat tidur anak gak berguna,” ucap pria itu lalu 
membopong tubuh Alex dan meletakkannya di kursi 
roda, membawa pergi sosok pemuda itu dari ruang 
perawatannya dan menyisakan ruangan itu menjadi 
sepi tak berpenghuni. 


KEEKE 
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G ~f- 5 
PART 14 
ana 


Dendam hanya akan memupuk masalah, obsesi hanya akan 
menimbulkan masalah dan tindakan kriminal sudah pasti 
bermasalah. 


Jadi berhati-hatilah dalam bertindak, sebisa mungkin 
hindari perasaan yang namanya dendam, sebab pupuk dari 
sebuah masalah itu adalah dendam yang nantinya akan 
menjerumuskanmu ke dalam lembah tergelap di dalam 


hatimu. 


-Author POV- 


“Aku menemukan satu saksi yang dapat 
memberatkan Cindy, saksi itu tahu kebenaran tentang 
perkara kejadian kecelakaan Abangku. Dia yang 
memastikan dan mengecek puing-puing mobil yang 
dikendarai abangku dan istrinya. Dia bilang kalau rem 
itu blong karena memang sudah disabotase,” terang 
Adi pada Edo sahabat baiknya itu. 


“Tapi, kenapa dulu dia bilang hal itu murni 
kecelakaan?” tanya Edo. 


“Sudah pasti bukan kalau semua itu ulah Cindy. 
Suap-menyuap itulah yang dilakukan oleh wanita 
itu.” 

“Dasar jalang!” umpat Edo, “tapi kamu hebat, 
Adi. Kamu bisa buat mulut terbungkam itu bicara, 
tapi kamu juga harus ingat, Adi, kamu harus jaga 
saksimu itu baik-baik, jangan sampai wanita iblis 
itu menyentuh saksimu dan kembali menghilangkan 
bukti itu lagi.” 

“Tenangaja,akutahuitu,akuakankasihpengamanan 
ketat untuknya.” 

“Oh iya, kamu juga harus lihat ini, Adi,” ucap Edo 
sambil menyerahkan sebuah map yang berisikan 
berkas-berkas penyelidikan yang telah dikumpulkan 
olehnya. “Ini informasi yang aku dapatkan tentang 
wanita jalang itu.” 

Koneksi yang dimiliki Edoardo Altararic, orangtua 
angkat Nadia itu membuatnya dengan mudah 
mendapatkan semua informasi yang dibutuhkannya, 
termasuk semua informasi tentang Cindy. 


“JadiCindypunyaanaklaki-laki?” Edomangangguk. 
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“Ya, wanita itu sempat hamil sebelum dia menikah 
dengan Pratama, Ayah kandung Cella.” Ada jeda 
sesaat sebelum Edo melanjutkan kata-katanya. 
“Saat dia kuliah di luar negeri, Cindy pernah 
berhubungan dengan seorang pria dan pria itu adalah 
dosennya sendiri. Dia hamil dan sempat meminta 
pertanggungjawaban sama dosen itu, tapi dosen 
itu tiba-tiba menghilang dan gak ada kabarnya lagi. 
Cindy beberapa kali mencoba berniat menggugurkan 
kandungannya, tapi entah karena alasan apa, wanita 
itu akhirnya melahirkan anak laki-lakinya itu,” jelas 
Edo. 


Adi memerhatikan setiap tulisan yang ada di 
lembaran berkas-berkas itu. “Lalu di mana anak itu 
sekarang? Dan siapa dia?” 


“Setelah Cindy melahirkan anaknya, dengan tega 
dia membuang anakitu di salah satu panti asuhan dan 
dari kabar yang aku dapatkan, saat ini anak itu sudah 
kembali, Cindy sendiri yang mencarinya kembali.” 


“Untuk apa dia mencarinya kembali? Apa mungkin 
dia menyesali perbuatannya itu?” Edo bertopang 
dagu sambil memberikan seringai khasnya pada Adi 
sahabat baiknya itu. 


“Salah besar. Wanita licik itu apa pernah satu kali 
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saja dia menyesali kesalahannya?” Adi menaikkan 
sebelah alisnya, “Wanita itu memantaatkan anak 
malang itu.” Ucapan Edo semakin membuat Adi 
bingung. 

“Apa maksudmu?” 


“Kamu tahu, orang yang pernah nyelakain cucu 
Om Darma waktu di hutan saat camping beberapa 
bulan yang lalu, orang itu adalah anak itu,” ucap Edo 
mengendurkan sedikit simpul dasinya, “dan kamu 
juga harus tahu, anak laki-laki itu saat ini satu kampus 
dengan putramu Ricky. Dia bersekolah di Atmajaya 
University milikmu.” 


Adi benar-benar tercengang dengan semua 
informasi yang tengah diberikan oleh sahabatnya itu. 
Sahabatnya itu benar-benar bisa diandalkan. Inilah 
hebatnya keluarga Altararic, koneksi mereka ada 
di mana-mana sehingga mempermudah dia untuk 
mendapatkan informasi serinci mungkin. 


“Aku harap kamu tahu siapa anak laki-laki itu. Aku 
nggak akan ngebiarin anak itu begitu aja, dia tetap 
bersalah, terlepas dari penderitaannya dulu yang 
pernah dibuang sama Cindy dan entah apa alasannya 
dia mau nurutin semua keinginan ibunya itu, anak 
itu tetap melakukan tindakan kriminal. Wanita itu 
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dan anaknya itu harus mendapatkan ganjarannya!” 
geram Adi. 


Edo hanya bisa tersenyum simpul. “Nama anak itu 
Alexander Claorise, dan kamu juga harus tahu hal ini, 
anak itulah yang kemarin menyelamatkan Cinta dari 
orang-orang yang akan kembali mencelakakannya, 
dari orang-orang yang bisa aku pastikan jika mereka 
itu adalah suruhan Cindy, ibunya.” 


Sekali lagi Adi dibuat heran, bagaimana bisa anak 
itu berganti haluan menyelamatkan putrinya. “Apa 
tujuan sebenarnya? Ngapain anak itu....” Ucap Adi 
menggantung. 

“Entahlah, ada sesuatu yang nggak kita ketahui 
tentang anak laki-laki itu.” 

“Entahapatujuannyaakunggakpeduli, anakitutetap 
harus mempertanggungjawabkan perbuatannya. Aku 
mau anak itu ditangkap, saat ini juga! Anak itu ada di 
rumah sakit yang sama dengan Cinta, kan?” 

“Ya, tapiyangjadimasalah sekarang adalahsemalam 
anak itu menghilang tanpa jejak dari rumah sakit.” 

Adi mengerutkan keningnya, sedangkan di tempat 
yang berbeda, seorang wanita tengah meluapkan 
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“Br*ngsek! Jadi pria itu buka mulut,” geram Cindy 
membanting gelas kristalnya hingga pecah berkeping- 
keping. 

“Saat ini dia dalam perlindungan Atmajaya dan 
Altararic,” ucap Toni, tangan kanan sekaligus kekasih 
gelap wanita itu. 


Terdengar gemeretak gigi yang menandakan jika 
wanita itu benar-benar telah naik pitam. “Adi, Edo 
.. b“ngsat kalian berdua!!!” jeritnya dengan suara 
lantang. 

“Bawa gadis itu ke hadapanku sekarang juga, aku 
nggak ingin dengar kata gagal lagi. Ngerti? Dan satu 
lagi, cari cara untuk melenyapkan saksi yang dimiliki 
oleh Adi dan Edo. Aku mau saksi itu lenyap!” 

“Baik, Nyonya.” 

“Sial! Seharusnya dari dulu saksi itu kulenyapkan, 
uang memang benar-benar nggak bisa menutup 
mulut b*jingan itu. Lalu, sekarang di mana anak itu?” 

“Saya membawa Alex ke tempat yang Nyonya 
suruh,” Jawab Toni. 

“Bagus, antar aku ke sana. Anak itu harus 
mendapatkan ganjarannya!” Toni mengekori langkah 
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Nyonya besarnya itu yang lebih dulu beranjak dari 
ruang kerjanya. 


KEEKK 


-Ricky POV- 

Aku melihat bulu mata itu mulai bergerak tak 
seirama, menandakan jika pemilik mata indah itu 
mulai terjaga. Aku mengecup mata indah yang belum 
terbuka sempurna itu dengan ringan, membuat mata 
itu semakin terbuka lebar. 


“Pagi,” sapaku pada sosok gadis cantik yang sedari 
tadi malam terlelap di dalam pelukanku, senang 
rasanya semua kesalahpahaman itu telah berlalu. 
Aku pun telah berjanji pada diriku sendiri, aku tidak 
akan pernah mengulangi kesalahan itu lagi. 


“Pagi, sapanya balik dengan wajah merona yang 
sangat kusukai, wajah yang selalu membuat hatiku 
terasa hangat. 

“Semalaman Kakak di sini?” Aku mengangguk 
menjawab pertanyaannya itu. 

“Akugakteganinggalin kamusendirian, lagianwajah 
tidurmu itu terlalu indah kalau harus ditinggalkan.” 
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Kulihat wajahnya kembali merona dengan 
gombalanku itu. Ya Tuhan, gadisku ini benar-benar 
manis, aku ingin sekali menciumnya. 


“Kak.” 

“Hmmm?” gumamku menjawabnya. 

“Apa Kakak percaya sama Cinta?” Pertanyaannya 
itu membuat kedua alisku saling bertaut. 

“Pertanyaan macam apa itu?” Kulihat dia termenung 
sejenak. 


Aku mengeluspipinya denganlembutmembantunya 
untuk sedikit lebih tenang, sepertinya aku merasa 
gadisku ini sedikit resah. 

“Ada apa? Apa ada sesuatu yang mengganjal 
pikiranmu?” tanyaku. 

Dia mulai menatapku. “Kakak percaya sama cintaku, 
kan?” tanyanya sekali lagi, tapi kali ini dengan alasan 
cintanya. 

“Ya, aku nggak pernah meragukan itu.” jawabku 
mantap. 

“Sekalipun apa yang Kakak lihat itu gak sesuai 
dengan kenyataannya?” 


“Even if you say that you dont love me anymore, I 
still believe that your heart is always for me. Because 
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I believe in your love, Cinta.” 


Cintamenitikkanairmatanyasaatakumengucapkan 
kata-kata itu. Aku tahu dia resah, tapi aku tidak akan 
membuatnya semakin resah karena aku percaya 
padanya. Aku percaya cinta yang dimilikinya itu 
hanya untukku. 

“And I believe in your love too,” gamamnya sambil 


meringkuk menenggelamkan wajahnya di dalam dada 
bidangku. 

Pintu ruangan VVIP Cinta terbuka dan di saat itu 
jugalah aku melihat sosok adik laki-lakiku beserta 
pacarnya. 

“Hai Taa, gimana udah ngerasa lebih baik?” Cinta 
mengangguk. 

“Syukur deh,” ucap Rizky. 

“Oh iya, Kak Ricky lihat Kak Alex nggak? Anak itu 
gak ada di kamarnya dari tadi malam,” ucap Nadia 
mengalihkan topik. 

“Paling dia sudah pulang,” ucapku. Aku sempat 
melihat wajah Cinta yang sedikit tegang saat 
mendengar nama Alex. 

“Dengan kondisi seperti itu dia pulang? Dia bahkan 
menghilang seperti setan.” Ucapan Rizky membuat 
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aku semakin bingung. 


“Sudahlah nggak usah mendramatisir, paling dia 
pulang karena nggak betah ada di rumah sakit.” 


“Kalau pulang kenapa tas dan ponselnya ditinggal 
dan lagi dompetnya juga ada di dalam tasnya,” jelas 
Rizky. 

“Kakak!” Aku menoleh ke arah Cinta yang 
memanggilku. Kulihat wajahnya semakin menegang. 


“Alex dalam bahaya!” ucapnya. 


“Kamu ngomong apa sih, Cinta?” tanyaku heran. 
Rizky dan Nadia pun sama herannya denganku. 


“Tante Cindy, dia pasti mau nyelakain Kak Alex. Kita 
harus cari Kak Alex, Kak, dia dalam bahaya!” ucapnya 
histeris sambil mengguncang-guncangkan lenganku. 


“Tante Cindy? Apa untungnya Tante Cindynyelakain 
Alex?” tanyaku semakin heran saat melihat tingkah 
gadisku itu yang semakin resah. 

“Alex itu anaknya Tante Cindy, Kak, dan Tante 
Cindy pasti mau nyelakain dia karena dia udah gagal 
ngejalanin tugas yang dikasih Tante Cindy untuk 
nyelakain Cinta.” 


“APA!!!” 
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KEEKK 


-Cinta POV- 


Setelah menceritakan semua kejadian yang 
kuketahui itu pada Kak Ricky, Rizky, dan Nadia. Aku 
merasakan perasaan bersalah, terutama pada Kak 
Ricky. Aku salah karena telah merahasiakan hal itu 
darinya dan aku tahu dia kecewa padaku karena hal 
itu. 

“Jadi Ayah juga sudah tahu semua ini?” tanya Kak 
Ricky pada Ayah setelah Ayah menceritakan apa yang 
diketahuinya. 


Ayah dan Bunda tiba saat aku menjelaskan semua 
yang kuketahui itu dan ternyata Ayah pun sudah tahu 
jika Kak Alex adalah anak Tante Cindy. Ayah tahu 
informasi itu dari Om Edo, Ayah Nadia, yang selama 
ini memang telah mencari tahu semua rahasia yang 
disimpan oleh Tante Cindy. 


Aku melihat sorot kekecewaan dari mata Kak Ricky 
saat dia menatapku, dia benar-benar kecewa karena 
aku baru menceritakan hal itu saat ini. 


Maafin aku, Kak, aku nggak bermaksud ngecewain 


Kakak. 
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“Ya, Alex memang Putra Cindy dan mungkin saat 
ini nyawa anak itu sedang di ujung tanduk, apalagi 
setelah Cinta menceritakan semuanya. Anakitu hanya 
ingin pengakuan dari ibu kandungnya, makanya dia 
mau melakukan semua kejahatan itu,” jelas ayah. 

“Jadi Kak Alex ngelakuin semua itu cuma untuk 
ngedapetin pengakuan anak dari ibunya?” ucap Nadia 
yang saat ini tengah duduk di samping Rizky. 

“Menggelikan, dasar wanita iblis! Tega sekali dia 
memanfaatkan anaknya sendiri, anak yang bahkan 
sudah dicampakkannya. Kasihan sekali anak itu,” 
cibir Bunda dengan memasang wajah jijiknya untuk 
Tante Cindy dan kasihan pada Kak Alex. 

“Jadi benar anak itu mau mengakui kesalahannya 
dan mau bertanggung jawab atas semua perbuatannya 
itu?” tanya Ayah padaku sekali lagi. 

Aku mengangguk. “Iya, dia bilang kalau dia sudah 
menyesal.” 

“Apa alasannya dia mau melakukan semua itu?” 
tanya Bunda. 

Aku termenung mendengar pertanyaan itu, apa iya 
aku harus menjawabnya jika Kak Alex menyukaiku? 
Jika aku mengatakannya maka Kak Ricky.... 
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“Alex menyukai Cinta, dia mencintainya.” Ucapan 
Kak Ricky membuatku tertegun. 


Aku menatap Kak Ricky yang saat ini juga tengah 
menatapku, aku tidak bisa menebak apa yang saat ini 
ada di pikirannya. Yang bisa aku lihat adalah tatapan 
sendunya. 


Aku melihat Ayah, Bunda, Rizky, dan Nadia pun 
terkejut akan hal itu. “Dari mana kamu tahu soal itu, 
Ricky?” tanya Ayah. 

“Alex sendiri yang bilang sama Ricky, dia mengakui 
kalau dia mencintai Cinta.” 


“Wow, dia gentle banget. Bisa-bisanya dia ngomong 
kaya gitu sama lo, Bang,” ucap Rizky. 

Kulihat Kak Ricky menyunggingkan seulas 
senyuman di bibirnya, entah mengapa aku merasa 
senyum itu bukan senyuman bahagia, melainkan 
sebaliknya. Senyuman itu terlihat seperti senyum 
kekalahan, tapi kenapa dia tersenyum seperti itu? 


“Ahh, jadi ceritanya cinta segitiga nih,” ucap Bunda 
mencoba menggoda putranya. Kak Ricky hanya diam 
tanpa mau menjawab semua ucapan-ucapan itu. 

“Terus gimana keadaan Alex sekarang? Apa Tante 
Cindy bakalan tega nyelakain anaknya sendiri?” tanya 
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Rizky. 

“Entahlah ... kalau benar-bener dia seorang Ibu, 
dia pasti nggak akan tega nyelakain anaknya sendiri,” 
ucap Ayah sambil menghampiriku. 


“Ayah tahu kamu nggak benci sama Alex, sama apa 
yang udah dia perbuat sama kamu, tapi anak itu harus 
tetap mempertanggungjawabkan perbuatannya.” 

“Iya, Cinta tahu, Ayah, tapi bisa kan Ayah 
menyelamatkannya kalau saat ini Tante Cindy 
memang benar-benar mau nyelakain dia?” 


“Sebisa mungkin akan Ayah usahakan, kamu tenang 
saja. Ayah mau kamu fokus dengan hal di sekitarmu. 
Jangan pernah bertindak gegabah, saat ini Ayah dan 
Om Edo akan berusaha membawa Opamu untuk 
keluar dari kediaman Notonegoro.” 

“Iya, Ayah, Cinta mohon bawa Opa keluar dari 
rumah itu. Cinta takut kalau Tante Cindy juga akan 
mencelakakan Opa,” mohonku. 

“Kamutenangsaja, Ayahjanjiakanmempertemukan 
kamu sama Opamu lagi.” Ayah memelukku dengan 
sayang. 

“Terima kasih karena kalian semua mau nolong 
Cinta sampai seperti ini, terima kasih banyak. Cinta 
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gak tahu harus bagaimana membalas semua kebaikan 
Ayah sama Bunda.” 


“Ayah sama Bunda akan bahagia jika kamu dan 
Ricky bisa bahagia untuk selamanya,” ucap Bunda. 


“Bahagiakan anak Ayah yang satu itu ya,” ucap Ayah 
menjawil pucuk hidungku lalu menunjuk ke arah Kak 
Ricky. Aku mengangguk sambil tersipu malu. 


“Kamujuga harus buat Cinta bahagia, Ricky... jangan 
buat dia nangis lagi. Bunda tahu apa yang kemarin 
sudah kamu lakuin,” ucap Bunda mencubit gemas 
pipi Kak Ricky yang disambut dengan ringisannya. 

“Iya, Bunda Ricky tahu, Ricky nggak akan ngulangin 
kesalahan itu lagi. Khilaf pun nggak akan!” ucap Kak 
Ricky pasti. 

“Bagus, itu baru anak Ayah. Kalau kamu bisa 
menepati janjimu itu, setelah masalah ini berakhir, 
Ayah akan melamarkan Cinta untuk kamu.” Ayah 
mengacak rambut Kak Ricky sambil mengerlingkan 
sebelah matanya. 


“Ayah serius?!” tanya Kak Ricky tak percaya dan 
aku pun tak percaya. 


Ayah mengangguk pasti menjawab pertanyaan itu. 
Astaga, aku akan nikah muda. 
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“Lalu gimana sama aku? Apa Ayah juga mau 
ngelamarin Nadia buat Rizky?” Kini Rizky angkat 
bicara dan ucapan Rizky itu sukses membuat kedua 
bola mata Nadia membulat dengan sempurna. 


“Kalian masih SMA tunggu beberapa tahun lagi,” 
ucap Ayah. 

“Loh, Cinta kan juga masih SMA, Ayah!” ucap Rizky 
tak mau kalah. 

“Perempuan berbeda dengan laki-laki. Kamu harus 
dewasa seperti Abangmu ini,” ucapan Bunda membuat 
Kak Ricky tersenyum bangga. 


“Tapi, aku sama Abang kan hanya beda satu tahun, 
bahkan nggak sampai satu tahun!” 


“Ya, tapi kelakuan lo itu kaya anak SMP.” Kak Ricky 
menjitak kepala Rizky membuat saudara laki-lakiku 
itu mengaduh dan hal itu membuat kami semua 
tergelak. 

Kebersamaan dan canda ini membuat semua 
beban yang kami hadapi saat ini menjadi lebih 
ringan, keluarga memang obat paling manjur untuk 
melepaskan semua kelelahan karena kebersamaan 
membuat semua yang dihadapi menjadi lebih mudah. 


Aku mencintai keluargaku, aku rela menukar 
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nyawaku untuk keluargaku, untuk orang-orang yang 
aku kasihi. My lovely family. 


KEEKK 


-Author POV- 


Alex mengerjapkan matanya saat kain hitam 
yang membungkus kepalanya itu ditarik lepas oleh 
seseorang. Matanya mengerjap beberapa kali agar 
biasan cahaya itu masuk sempurna ke dalam iris 
matanya yang berwarna kelabu itu. 

Plakkkkk!!!! 

Suara tamparan itu menggema di ruangan itu. 
“Dasar gak bisa diandalkan, anak pembawa sial!” 
teriak Cindy tepat di depan wajah Alex. 

Sudut bibir Alex terlihat menitikkan darah, 
sudut bibir pemuda itu pecah karena tamparan ibu 
kandungnya sendiri. 

“Hentikan semuayang sudah Ibu lakukan ini, semua 
ini nggak akan bikin Ibu puas, malah sebaliknya. 
Kamu akan kehilangan segalanya,” ucap Alex. 

Cindy geram dan sekali lagi tamparan itu bersarang 
di pipi Alex. “Tampar aku sampai Ibu puas, aku nggak 
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akan mau lagi menuruti semua keinginanmu itu, 
Ibu,” ucap Alex lirih dan tak terasa ada air mata yang 
menitik di sudut matanya. 


“Aku nggak akan menamparmu lagi, tapi aku akan 
buat kamu lihat apa itu yang namanya sakit, kamu 
harus merasakan apa yang pernah dulu kurasakan 
ketika dicampakan dan harus menanggung malu 
karena dirimu,” desis Cindy di telinga Alex. 


Tubuh Alex bergetar mendengar ucapan itu, hatinya 
merasa sakit saat Ibu yang selama ini didambakannya 
berkatasepertiitu. Kata-kataitubenar-benarmenusuk 
sampai ke ulu hatinya, sakit sekali. 


“Aku tahu kamu mencintai gadis itu dan dari gadis 
itulah aku akan membuatmu mengerti arti dari 
yang namanya sakit. Aku akan menyeret gadis itu ke 
hadapanmu dan menyiksanya tepat di depan matamu 
sampai dia mati!” 

Tawa berderai Cindy membuat bulu kuduk Toni 
yang mendengarnya meremang. “Jaga bocah sialan 
ini, Jangan beri dia makan atau minum! Ngerti?” Toni 
mengangguk mengiyakan perintah majikannya itu. 


“Baik.” 
“Jangan lakuin hal itu, jangan sakiti dia. Aku 
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mohon!!!” jerit Alex saat Cindy dan Toni meninggalkan 
ruangan itu. 


“Apa nggak bisa sekali saja Ibu lihat aku sebagai 
anakmu? Menyebutku sebagai putramu. Aku hanya 
ingin hal itu, aku ingin mendengar kata ‘Nak’ dari 
mulutmu itu, Ibu,” lirih Alex. 


“Cinta.” 


Pandangan Alex menerawang menatap bola lampu 
yang tergantung di atas langit-langit ruangan itu. 


Jaga dia baik-baik, Ricky, jangan biarkan wanita 
itu nyakitin dia. 
Aku mencintaimu, Cinta Ayra. 


KEEKE 
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G afo 5 
PART 15 
TORIES 


Peringatan keras! Jangan pernah bertindak gegabah dalam 
mengambil sebuah keputusan, pikirkan matang-matang 


konsekuensinya, sebab penyesalan selalu datang terlambat.... 


-Cinta POV- 


“Opa!!!” Napasku memburu saat aku tersentak dari 
alam bawah sadarku, mimpi buruk menghantuiku. 
Perasaanku jadi tak menentu, perasaan khawatir 
dan takut melingkupiku. Aku mengusap peluh yang 
menetes dari keningku, mimpi buruk tentang Opa 
membuat hatiku resah. 

“Oh Tuhan, tolong jaga Opa. Jangan sampai Tante 
Cindy mencelakakannya, hanya tinggal Opa keluarga 
yang kupunya sekarang, tolong jangan renggut lagi 
keluargaku,” gumamku dalam doa. 


Aku menatap ke sekelilingku, ruangan perawatanku 
kosong. Mungkin Kak Ricky lagi keluar cari makan 
atau minum, batinku. 


Dering ponsel mengejutkanku, kulihat benda 
persegi tipis di atas nakas itu berbunyi dan bergetar 
karena ada panggilan masuk. Siapa yang nelepon 
malam-malam begini? 


Aku mengerutkan keningku saat melihat nomor 
tidak dikenal terpampang di dalam pemberitahuan 
panggilan ini. Awalnya aku tidak mau menjawab 
panggilan yang tidak kuketahui asal usulnya itu, 
namun panggilan itu seakan tak mau berhenti. Jika 
berhenti pun, pasti akan berdering kembali, dengan 
sedikit keraguan aku angkat panggilan itu dan entah 
kenapa aku punya firasat buruk akan hal ini. 


“Hallo,” sapaku pada orang di seberang sana. 
Awalnya hening, tapi beberapa saat kemudian aku 
mendengar deru napas dari seberang dan akhirnya 
suara Itu pun terdengar. 


“Tante yakin, kamu pasti jawab panggilan Tante 
ini,” ucap orang di seberang. 


Suara ini, apa ini Tante Cindy? 
“Ta-Tante Cindy?” 


“Iya, ini Tantemu! Sudah nggak perlu berbasa-basi 
lagi, Tante rasa kamu pasti sudah tahu semuanya. 
Tante cuma mau kasih tahu kamu, kalau kamu nggak 
keluar dari area rumah sakit itu dalam waktu setengah 
jam, Tante pastikan kamu gak akan pernah bisa lihat 
tua bangka itu lagi!” 


Jantungku serasa dihantam martil saat wanita 
di seberang teleponku itu mengancamku dengan 
menggunakan keselamatan orang yang kukasihi. 
“Tante mau apa? Cinta mohon jangan sakiti Opa, 
Tante!” 


“Semua itu tergantung sama kamu, kalau kamu 
nurut, mungkin kamu masih bisa ketemu sama Opa 
kesayanganmu itu, tapi kalau nggak ... jangan harap 
kamu bisa ketemu lagi sama dia. Tante tunggu kamu 
di persimpangan jalan rumah sakit, waktumu cuma 
setengah jam dari sekarang. Lewat dari itu, Tante bisa 
pastiin besok pagi si tua bangka itu sudah jadi berita 
utama di halaman depan surat kabar sebagai mayat!” 
Sambungan terputus begitu saja. 

Air mataku menitik, tubuhku bergetar hebat. Aku 
takut, tapi aku juga harus menolong Opa. Aku tidak 
ingin hal buruk di dalam mimpiku tadi itu benar- 
benar terjadi, aku tidak ingin melihat Opa celaka, 
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karena hanya Opalah keluarga yang saat ini kumiliki. 
Aku turun dari ranjangku sambil mengenakan sweter 
dan masker untuk menutupi wajahku. Perlahan 
kubuka knop pintu dan mengintip sedikit dari celah 
pintu itu. Aku bernapas lega saat tak melihat siapa 
pun di depan pintu ruanganku itu. Aku rasa pengawal 
suruhan Ayah sedang ke toilet atau ikut bersama Kak 
Ricky untuk mencari makan. 


“Maafin Cinta, Kak, karena sekali lagi Cinta sudah 
bertindak bodoh. Cinta nggak mau kehilangan lagi,” 
gumamku lalu berlari meninggalkan area rumah sakit 
menuju tempat yang tadi diucapkan Tante Cindy. 

Maafkan gadis bodohmu ini.... 

Aku memberontak saat seseorang membekap mulut 
dan hidungku, tapi entah kenapa cahaya itu mulai 
redup dari pandanganku dan perlahan semuanya 
menjadi gelap dan hening. 
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-Author POV- 


Edo dan beberapa polisi datang untuk menjemput 
Cindy dengan membawa surat persetujuan 
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penangkapan atas tuduhan pembunuhan dan 
penculikan yang dilakukannya pada Cinta dan 
kedua orangtuanya. Namun sayangnya, Cindy tidak 
ditemukan di kediamannya saat itu. Wanita itu dan 
tangan kanannya lebih dulu melarikan diri setelah 
tahu Edo dan Adi telah melaporkan semua itu pada 
pihak kepolisian, dan pengadilan akhirnya membuka 
kembali kasus kecelakaan Amira dan Rendra, kedua 
orangtua kandung Cinta yang telah lalu itu. Semua 
saksi dan bukti yang telah Edo dan Adi kumpulkan itu 
sudah lebih dari cukup untuk menjebloskan wanita 
iblis itu ke dalam bui. 


Edo dan beberapa pihak berwajib itu menemukan 
kediaman itu kosong dengan hanya menyisakan 
beberapa penjaga yang masih setia menjaga kediaman 
itu. Semua penjaga yang berada di kediaman Cindy 
itu tidak bisa berkutik saat beberapa polisi telah 
menodongkan pistolnya ketika mereka hendak 
melawan dan ingin kabur. 


“Di mana Cindy?!” tanya Edo pada salah satu 
bodyguard yang telah diborgol. 

“Nyonya dan Tuan Toni, sudah meninggalkan 
manston sejak tadi siang,” jawab pria bertubuh besar 
yang saat ini tengah dikekang oleh salah seorang polisi 
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itu. 
“Lalu di mana Pak Darma? Apa mereka membawa 
beliau bersama mereka?” 


“Tidak, Tuan besar sekarang ada di paviliun. Nyonya 
Cindy mengurungnya di sana.” 


Setelah mendengar jawaban itu, Edo dan salah 
seorang polisi beranjak untuk menjemput Darma 
yang disekap di paviliun yang terletak di tepi danau 
buatan di dekat taman belakang mansion megah itu 
dan akhirnya mereka menemukan Darma di paviliun 
itu. 


Dari dalam mobil sedan hitam yang terparkir 
tak jauh dari mansion megah itu, Cindy berulang 
kali mengumpat untuk melampiaskan amarahnya. 
Wanita itu melihat Edo dan beberapa polisi tengah 
menerobos masuk ke kediamannya dan meringkus 
semua penjaga yang selama ini telah setia mengabdi 
padanya. 


“Br*ngsek!” umpat Cindy berulang kali. 
“Bagaimana sekarang, Nyonya?” tanya Toni, namun 


jawaban yang diterima pria itu adalah tamparan telak 
dari tangan kanan wanita itu. 


“Bodoh, ini semua karena ke-tidak becusan-mu, 


br*ngsek! Sudah aku bilang tangkap gadis itu dan 
lenyapkan saksi keparat itu, tapi apa? Kamu malah 
gagal melakukan semua itu. Kamu sama Saja seperti 
yang lain, nggak becus dan sekarang kamu bertanya 
bagaimana!” ucap Cindy dengan emosi yang tak 
terkontrol. 

Toni mengusap sudut bibirnya yang pecah karena 
tamparan Nyonya besar sekaligus wanitanya itu. 
Pria itu memang telah gagal melakukan tugasnya 
untuk menculik Cinta dan melenyapkan saksi yang 
memberatkan Nyonya besarnya itu, tapi dia tidak 
mengira jika wanita yang sering dilayaninya itu setega 
ini menamparnya. 

“Kamu pantas mendapatkannya, Toni!” ucap Cindy 
menatap tajam prianya itu. 

“Aku mau menghubungi gadis itu, aku yang akan 
buat dia datang sendiri padaku tanpa perlu bersusah 
payah menculiknya. Cari tahu nomor telepon gadis 
itu. Sekarang!” perintah Cindy. 


Tanpa sadar, wanita itu telah menumbuhkan 
kebencian di hati pria itu, kilat kebencian itu begitu 
terlihat jelas di kedua manik mata itu, mata yang 
penuh dengan kilat amarah karena penghinaan yang 
didapatnya dari wanita yang selama ini dipujanya. 
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Wanita yang selalu tak bisa menghargainya, 
menghargai semua cinta yang telah diberikannya. 


KEEKE 


-Ricky POV- 

“Bagaimana?” tanyaku pada orang suruhan Ayah 
yang ditugaskan untuk menjaga kamar inap Cinta 
dan beberapa perawat di hadapanku itu. 


“Kami tidak menemukannya di mana pun,” jawaban 
orang-orang itumembuataku merutuki kebodohanku, 
andai tadi aku tidak meninggalkannya sendirian, 
mungkin aku tidak akan kehilangannya seperti ini. 

“Shit!” umpatku, meninju dinding di sampingku. 

“Ini semua salah saya, Den ... kalau tadi saya nggak 
ke toilet, Non Cinta pasti nggak akan hilang seperti 
inl.” 

Aku menghela napasku, mau tak mau ini semua 
terjadi karena kesalahan dan keteledoranku yang 
meninggalkannya sendirian, sehingga aku kehilangan 
gadisku itu. 


“Gimana, Bang?” Aku menggeleng, menjawab 
pertanyaan Rizky yang baru saja datang bersama 


Ayah. 

Aku melihat Ayah menerima panggilan telepon dari 
seseorang, wajah Ayah tampak lega sesaat setelah 
berbicara dengan orang di seberang teleponnya. 


“Tentang Cinta, Ayah?” tanyaku berharap jika itu 
kabar tentang keberadaan gadisku. 


Ayah menggeleng dan hal itu kembali membuatku 
menghela napas. “Om Edo dan beberapa polisi 
yang datang ke kediaman Notonegoro berhasil 
membawa Opa Darma keluar dari rumah itu. Opa 
sempat dikurung di paviliun belakang mansion, tapi 
sayangnya Cindy dan tangan kanannya nggak ada di 
kediaman itu. Ayah rasa mereka berhasil melarikan 
diri sebelum polisi datang,” jelas Ayah. 


“Surat penangkapan sudah dilayangkan pengadilan 
untuk Cindy, saat ini wanita itu resmi menjadi 
buronan polisi karena dia telah melarikan diri. Semua 
bukti telah terkumpul, dan semua itu sembilanpuluh 
persen memberatkan keadaannya dan sudah pasti 
tujuan akhir wanita itu adalah jeruji besi.” 

Penuturan Ayah membuat kami lega, namun hatiku 
tetap masih cemas karena aku masih belum bisa 
menemukan keberadaan gadisku itu. Sebenarnya 
kamu ke mana, Cinta? Apajangan-jangan hilangnya 
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gadisku itu masih ada sangkut pautnya dengan 
Tante Cindy yang saat ini masih menjadi buron? 
Sial, aku harus segera menemukannya. 


Sekali lagi aku melihat Ayah menjawab panggilan 
teleponnya, kaliiniwajahnyamenampakan keseriusan. 
“Ada apa, Ayah?” tanyaku dan Rizky serempak. 


“SeorangdetektifyangAyahsuruhuntukmembuntuti 
Cindy setiap harinya sudah menemukan keberadaan 
Alex.SoretadiCindydantangankanannyamendatangi 
sebuah villa dan dari pengintaiannya, dia mengetahui 
kalau Alex disekap di villa itu, dia ada di sebuah villa 
di pinggir hutan, villa pribadi milik Cindy. Ayah rasa 
jika Cindy yang menjadi dalang hilangnya Cinta kali 
ini, bisa dipastikan kalau wanita itu pasti akan bawa 
Cinta ke tempat itu juga.” 


“Kunci motor lo mana?!” pintaku pada Rizky. 


“Mau apa sama motor gue?” Dengan tak sabaran aku 
merogoh kantongsaudarakuitu berusaha menemukan 
kunci motor Ninja-nya itu. Aku menemukan kunci 
itu dan tanpa menunggu lama aku segera bergegas 
untuk pergi ke villa itu. 

“Ricky jangan gegabah!” Seruan Ayah tak 
kuhiraukan, aku menancap gas sepeda motor Rizky 
dengan kecepatan maksimal. Aku membelah jalan 
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malam yang gelap dengan kecepatan tinggi untuk 
cepat bisa sampai di villa itu dan menyelamatkan 
Cinta dari wanita iblis itu. 


“Tunggu Kakak, Cinta, Kakak pasti bawa kamu 
pulang.” 
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Cinta suci itu merelakan, bukan memaksakan, jadi jangan 
pernah paksakan cintamu, sebab itu akan berujung pada 
ketidakbaikan. Sebab dari awal, hal yang dipaksakan itu 

memang tidak baik. 


-Author POV- 


ce mulai membuka matanya dengan perlahan, 
rasa pusing dirasakannya saat biasan cahaya itu 
masuk ke dalam iris matanya. Entah sudah berapa 
lama gadis itu pingsan sehingga membuatnya linglung 
untuksesaat.Cintamerasakankeduatangannyaterikat 
di belakang badannya. Cinta mencoba mengendorkan 
sedikit ikatan itu, tapi sayang simpul ikatan itu terlalu 
kencang sehingga membuat pergelangan tangannya 
terasa perih. 


“Cinta!” Seruan itu membuat pandangan Cinta 
teralih pada sosok pemilik suara itu. 


Cinta berusaha menangkap sosok itu dan saat dia 
sadar jika dia mengenali sosok itu, akhirnya bibir 
itu menyerukan nama pemilik sosok itu. Sosok yang 
telah menyelematkannya dari para penculik di pantai 
beberapa hari yang lalu. Sosok yang kemarin sempat 
menghilang tanpa jejak dari rumah sakit, dan kini 
sosok itu berada tepat di hadapannya dengan kondisi 
terikat dan mengenaskan karena banyak luka lebam 
biru di wajah dan sudut bibirnya. 


“Kak Alex!” 


Alex mendesah lega saat melihat Cinta telah sadar, 
sedari tadi dia merasa khawatir saat Toni datang 
membopong Cinta dan mendudukkan gadis itu di 
kursi dan mengikat tangan gadis itu di belakang 
punggungnya. “Akhirnya kamu sadar,” ucap Alex 
yang terlihat lemah. 


Pemuda itu terlihat lusuh, mungkin beberapa hari 
ini dia tidak makan atau minum, tubuhnya terlihat 
lemas dan tak bertenaga. “Apa yang udah mereka 
lakuin sama Kakak?” 


Alex tersenyum lirih. “Mereka ngurung aku tanpa 
ngasih aku makan dan minum.” Cinta menitikkan air 
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matanya melihat Alex yang juga dalam kondisi terikat 
sepertinya. Cindy dan Toni benar-benar manusia yang 
tak memiliki peri kemanusiaan, bisa-bisanya wanita 
itu memperlakukan anak kandungnya sendiri sampai 
seperti ini. Kejam! batin Cinta. 

“Kenapa Toni bisa nyulik kamu? Ke mana Ricky?” 
tanya Alex. 


Cinta terdiam dan sesaat setelahnya dia berusaha 
memanggil Cindy. “Tante Cindy!!!” teriak Cinta. Gadis 
itu ingat kalau Cindy telah menjanjikan keselamatan 
Opanya jika dia mau mengikuti kemauan wanita itu. 

Alex yang melihattingkah Cinta, mulai mengerutkan 
keningnya. “Tante mana Opa?! Cinta mau ketemu 
sama Opa, Tante!!!” Jeritan Cinta itu membuat Alex 
sadar akan satu hal. 

“Apa kamu nemuin wanita iblis itu secara sukarela 
Cinta?” pertanyaan Alex membuat Cinta terdiam. 

“Gadis bodoh, kamu percaya sama wanita itu! Oh, 
God!” ucap Alex frustasi. 

“Dia ngancem mau nyelakain Opa kalau aku nggak 
datang nurutin perintahnya,” ucap Cinta. 

“Dan kamu percaya kalau dia nggak akan nyelakain 
Opamu?” dengus Alex. 
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Cinta mulai terisak, sepertinya apapun yang 
diperbuatnya selalu salah, semua tindakannya selalu 
membawanya kedalam celaka. “Maaf,” lirih gadis itu. 


Alex dan Cinta saling menatap dalam diam, kedua 
mata mereka saling menatap, tapi pikiran mereka 
sedang berkelana entah ke mana dan hal itu terjadi 
cukup lama sampai akhirnya Cinta mulai kembali 
angkat bicara. 


“Kenapa Tante Cindy bisa setega ini memperlakukan 
Kak Alex? Padahal Kakak kan juga anaknya.” 


“Kamu tahu?” tanya Alex. 


Cintamengangguk. “Karenadiasangatmembenciku, 
sebab karena aku-lah dulu dia menderita. Makanya dia 
bisa tega seperti ini.” Cinta menggeleng tak kentara. 


“Tapi, tetap aja Kakak kan anak kandungnya, yang 
lahir dari rahimnya. Sebenci-bencinya dia sama 
Kakak, dia nggak pantas melakukan semua itu. Apa 
dia gak punya rasa sayang sedikit pun sama Kakak?” 


Alex menggeleng lemah. “Sayangnya rasa itu gak 
pernah ada di hatinya, karena aku sendiri belum 
pernah sekali pun mendapatkan belaian kasih sayang 
darinya, hanya tamparan yang sering aku terima.” 


“Kak Alex,” gumam Cinta, menatap lirih pada pria di 


hadapannyaitu. AlexmenitikkanairmatanyadanCinta 
tahu akan hal itu walaupun Alex menyembunyikan 
wajah basahnya itu dengan menunduk. 


“Saat aku lahir dia sudah membuangku, aku 
ditinggalin di salah satu panti asuhan di London. 
Sejak kecil aku selalu berharap ibuku itu akan datang 
lagi untuk menjemputku, memberikan kasih sayang 
yang selalu kudambakan, kasih sayang yang belum 
pernah kurasain sebelumnya.” Ada jeda dari cerita 
yang mengalun dari bibir Alex. 


Cinta melihat badan Alex yang bergetar karena 
menahan isak tangisnya. Tanpa sadar Cinta kembali 
menitikkan air matanya, gadis itu bisa merasakan 
sakit yang dirasakan oleh Alex, karena bagaimanapun 
juga, dia pernah berada diposisi Alex, yang selalu 
mendambakan kasih sayang dari orangtua yang tak 
pernah diketahuinya. 


“Saat dia kembali menjemputku, aku ngerasa sangat 
bahagia, Cinta...karena penantian panjangku di panti 
itu terbayar lunas, tapi nggak tahu kenapa, saat keluar 
dari panti untuk ikut dengannya aku malah semakin 
sakit karena dia selalu nolak untuk kupanggil Ibu. Dia 
menjemputkuhanyauntukmenyakitiku, aku berusaha 
untuk bisa membanggakannya dengan menuruti 
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semua keinginannya termasuk mencelakaimu. 
Tapi, semua itu nggak sedikitpun dapat ngerubah 
sikapnya, bahkan untuk dapat memanggilnya ibu 
pun dia melarangku. Apa aku begitu hina di matanya? 
Apa aku gak pantas untuk dapetin sedikit aja cinta 
dan kasih sayangnya? Kenapa dia sulit sekali untuk 
mengakuiku sebagai anaknya?” Alex menangis tanpa 
ditahannya lagi, Cinta terisak menatap Alex yang 
hancur berkeping-keping di hadapannya. 

“Apa aku gak pantas nerima kasih sayang dan 
cintanya? Apa aku benar-benar gak layak jadi 
anaknya?” ucapan Alex benar-benar terasa menyayat 
hati. 


Cinta ingin sekali memeluk Alex, memberikan 
sebagian kekuatannya pada pria rapuh itu , tapi apa 
dayanya jika dia masih terikat seperti ini. 

Cinta melihat Alex mulai tenang dan kembali dapat 
mengontrol dirinya, setelah cukup lama dia melihat 
tubuh Alex yang bergetar karena tangis. 

“Kak Alex.” Cinta kembali berusaha berinteraksi 
dengan pemuda yang ada di hadapannya itu setelah 
lama keduanya terdiam. 

“Kamu bisa berdiri Cinta? Mereka nggak ngiket 
tanganmu di punggung kursi itu kan?” tanya Alex 


yang baru saja mengangkat kepalanya untuk menatap 
Cinta. 


“Iya, bisa. Mereka gak ngiket tanganku di punggung 
kursi kok.” 


“Sekarang berdiri, dan coba melompat sedikit 
demi sedikit kearahku. Aku mau coba buka ikatan di 
tanganmu itu. Kita harus keluar dari tempat ini.” 


Cinta menuruti kata-kata Alex, gadis itu melompat 
sedikit demi sedikit karena kakinya juga diikat dengan 
tali. Cinta sampai di depan Alex dan dia bingung, 
bagaimana Alex bisa membuka ikatan di tangannya 
kalau tangan pria itu pun sama terikatnya seperti dia. 


“Berbaliklah,” perintah Alex. Cinta menurutinya 
dan saat setelah dia berbalik, Cinta merasakan Alex 
mulai berusaha membuak ikatan tali di tangannya itu 
dengan mulut dan giginya. 


Sedikit demi sedikit ikatan di tangannya itu 
mulai mengendur, dan beberapa tarikan dari gigi 
Alex membuat simpul itu terlepas. Cinta berusaha 
melepaskan lilitan tali itu dan bingo! Tali itu terlepas. 
Cinta beralih pada ikatan di kakinya dan dengan cepat 
gadis itu pun berhasil terlepas dari ikatan itu. Cinta 
beralih pada Alex, gadis itu mulai membuaka simpul 
tali yang membelenggu tangan dan kaki Alex. Kini 
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keduanya benar-benar terlepas dari kekangan itu. 


Alex bangkit sambil mengusap pergelangan 
tangannya yang sempat terluka karena berusaha 
beberapa kali untuk melepaskan ikatan itu dengan 
memaksa. Tanpa diduga Alex, tiba-tiba saja Cinta 
memeluknya. 


“Cinta,” gumam Alex tak percaya dengan apa yang 
dialaminya saat ini. 


“Aku ingin memelukmu,” ucap Cinta kini gadis 
itulah yang terisak di dalam pelukan Alex. 


Tanpa banyak bicara Alex membalas dekapan itu 
dengan erat, mungkin ini terakhir kalinya dia dapat 
menyentuh dan memeluk tubuh yang tak akan pernah 
bisa menjadi miliknya itu. 

“Aku sayang kamu,” ucap Cinta, entah mengapa 
gadis itu ingin sekali mengucapkan hal itu pada Alex. 

“Aku tahu,” ucap Alex tersenyum lirih. 
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“Tapi, maaf aku...... 


Cinta menggantungkan kalimatnya cukup lama 
sehinggaAlexyangmelanjutkankalimatmenggantung 
itu, karena dia tahu kelanjutan dari kalimat yang 
menggantung itu. “Kamu nggak mencintaiku, rasa 
cintamu itu hanya untuk Ricky? Dan hatimu hanya 
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milik dia,” ucap Alex. “Bahkan aku rasa apa yang kamu 
rasain ke aku itu hanyalah sebuah kasih sayang karena 
kamu kasihan melihat nasipku yang mengenaskan 
seperti ini, bukan?” 

“Maaf,” ucap Cinta lirih. 


Cinta mendekap erat tubuh Alex, gadis itu memang 
tidak seberapa paham dengan perasaannya sendiri, 
mungkin benar yang dikatakan Alex, kalau dia 
menyayangi pria itu saat dia melihat bagaimana 
kerapuhan itu menggerogoti diri Alex. Perasaan 
yang dirasakan oleh Cinta terhadap Alex itu memang 
hampir sama dengan perasaannya yang timbul pada 
Ricky, hanya saja perasaannya terhadap Ricky jauh 
lebih besar dari apa yang dirasakannya terhadap Alex 
dan dia tahu hatinya itu memang hanya milik Ricky, 
cintanya itu hanya untuk Ricky bukan untuk Alex. 


“Gak papa, aku bahagia karena masih ada kasih 
sayang yang bisa kuterima, walaupun perasaan itu 
timbul hanya dari rasa iba. Terima kasih karena 
mengizinkan setitik perasaan sayang itu hadir di 
dalam hatimu, walaupun hanya setitik. Aku sangat 
bahagia. Selamanya aku tetap mencintaimu, Cinta,” 
ucap Alex mengecup kening Cinta dalam dan penuh 
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Air mata itu tak bisa berhenti mengalir dari kedua 
pelupuk mata cantik itu, apa yang dilakukan dan 
dikatakan Alex membuat hati Cinta sesak bukan 
main. Alex begitu baik, terlalu baik. Cinta berharap 
akan selalu ada kebahagiaan bagi pemuda baik itu. 


“Ayo, kita harus keluar.” 


Alex berusaha memecahkan kaca jendela itu dengan 
tangannya yang baru saja dibalutnya dengan kain 
yang ditemukannya di ruang di mana dia dan Cinta 
disekap. 

“Kamu duluan.” Alex menuntun Cinta melewati 
jendela yang kacanya telah dipecahkan itu dengan 
hati-hati. 


“Ini di mana? Kenapa daerahnya seperti di hutan?” 
tanya Cinta setelah berhasil melewati jendela itu. 

“Kita disekap di villa pribadi milik Cindy. Villa ini 
memang terpencil, jauh dari keramaian,” jelas Alex 
yang juga baru saja berhasil keluar, “Ayo, kita harus 
cepat sebelum ketahuan.” 

Alex menggandeng tangan Cinta dan menggiringnya 
untuk selalu mengikutinya. Alex melihat tak ada 
penjagaan ketat di sekeliling villa ini, dia heran ke 
mana semua pengawal dan bodyguard wanita itu, 
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tidak mungkin kan wanita itu menyekap dia dan Cinta 
tanpa ada penjagaan sama sekali. 


“Kenapa sepi? Nggak ada orang sama sekali,” ujar 
Cinta. Ternyata gadis itu pun punya pemikiran sama 
seperti Alex. 


“Entahlah, aku juga ngerasa ada yang aneh,” jawab 
Alex. 


Suara letusan senjata api dari dalam villa itu 
membuat Alex dan Cinta terkejut, mereka berdua 
mendengar suara teriakan dan bentakan dari dalam 
villa. Rasa penasaran keduanya membawa mereka 
untuk mengintip dari celah jendela. 


Cinta dan Alex melihat Toni sedang menyandera 
Cella dan menodong kepala gadis itu dengan sebuah 
pistol. Pistol yang tadi sempat ditembakannya ke 
salah satu guci besar di sudut ruangan yang saat ini 
sudah pecah berkeping-keping. Terlihat Cindy tengah 
histeris melihat putrinya itu berada di tangan pria 
yang saat ini tengah mengkhianatinya itu. 


“Tolong lepaskan putriku, Toni. Jangan sakiti dia,” 
pinta Cindy yang mulai terisak. 


“Sudah kubilang, buka brankas itu, kalau nggak 
peluru panas ini bakalan bersarang di kepala putri 
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kesayanganmu ini!” 

“Mama!” seru Cella ketakutan sambil menangis. 

“Okay, tapi tolong lepaskan putriku!” 

“Cepat!!!” seru Toni geram. Cindy bergegas 
membuka brankas yang berada di balik lukisan besar 
yang menutupinya. 

Kepingan emas batangan 1000 gram dalam jumlah 
yang cukup banyak itu terpampang jelas setelah pintu 
brankas itu terbuka. Toni yang menatap kilauan 
cahaya kekayaan itu menyeringai puas, Cinta dan Alex 
yang melihat kejadian itu dari luar mulai mengerti jika 
Cindy telah dikhianati oleh orang kepercayaannya itu. 


Toni menghempaskan tubuh Cella hingga gadis itu 
tersungkur dilantai, Cindy dengan cepat menghampiri 
putrinya itu dan memeluknya. Cella terlihat ketakutan 
di dalam pelukan mamanya itu. Gadis itu sempat 
mendapatkan perlakuan buruk dari pria itu, pria yang 
dulu pernah menjalin hubungan terlarang dengan 
sang Mama. 

Toni mengambil batangan emas itu dari dalam 
brankas, priaitutertawamelihatkilauanemasbatangan 
itu. Semua emas yang ada di dalam brankas itu bisa 
menghidupinya hingga tujuh keturunannya nanti. 
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Toni mengambil semua emas itu dan memasukannya 
ke dalam tas ransel hitam. 


Setelah selesai mengambil semua harta karun yang 
disimpan Cindy di villa pribadinya itu, Toni kembali 
mengacungkan pistolnya pada kedua perempuan 
yang saat ini tengah meringkuk sambil berpelukan 
di sudut ruangan. Kedua perempuan itu terlihat 
ketakutan ketika melihat Toni menyeringai iblis. 


“Jangan salahkan aku, Sayang, kalauaku berkhianat, 
karena kamu-lah yang sudah buat aku jadi begini.” 
Cindy hanya bisa menatap penuh benci pada pria di 
hadapannya itu. 


“Kamu tahu, Cindy, aku benar-benar muak sama 
kamu, sama semua perlakuan tidak adilmu. Muak 
dengan setiap tamparan yang kamu berikan, muak 
dengan semua perintah yang kamu ucapkan dari 
mulut tajammu, muak dengan semua tingkah laku 
j*langmu. Aku benar-benar merasa muak denganmu, 
Cindy!” Ucap Toni penuh amarah. 


“Lagi pula kamu sudah hancur, Cindy. Atmajaya 
sudah menemukan semua bukti kesalahanmu, dan 
saatini kamu juga nggak bisa berbuat apa-apa, bukan? 
Buat apa aku masih mengabdi sama j*lang sepertimu, 
wanitajalangyanggakpernahmenghargaiku.Ternyata 
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aku salah karena sudah menyimpan cinta untukmu, 
kamu gak layak dicintai. Kamu j*lang, Cindy!!!” 
bentak Toni sambil mengacungkan pistolnya. 

“Mama, gumam Cella dengan badan bergetar 
karena menahan takut. Cindy semakin kencang 
memeluk putrinya itu, berusaha melindungi buah 
hatinya dari jangkauan pria gila di hadapannya itu. 

Cinta dan Alex masih setia melihat adegan itu. Cinta 
begidik ngeri melihat pistol yang teracung itu dan 
Alex mulai mengepalkan tangannya ketika melihat 
Ibu dan adiknya diperlakukan seperti itu. Dan rasa 
khawatir kehilangan merayap di hati Alex, sejahat- 
jahatnya Cindy, dia tetap ibu kandungnya dan Cella 
tetap adiknya. 


Alex berlari memasuki villa itu dan seruan Cinta 
sama sekali tidak digubrisnya, dengan langkah 
tersaruk, Cinta mengejar langkah Alex yang dengan 
cepat telah menghilang dari jangkauan matanya. “Kak 
Alex!!!” 

Toni meyeringai iblis sambil kembali menarik 
pelatuk pistolnya itu. Cella dan Cindy semakin was- 
was. “Sekali pun kamu membunuhku, kamu nggak 
akan bisa lari dari hukum, Toni.” Ucapan Cindy 
mendapatkan tawa cibiran dari Toni. 
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“Kamu lupa ya, Sayang, bukannya kamu yang 
mengajariku kalau uang bisa ngerubah segalanya, 
hemm?”’ ucapToni, “Tapi,sepertinyaakupunyarencana 
lain agar uang ini tetap utuh, aku akan melimpahkan 
semua kejadian ini sama putra kandungmu yang 
kamu anggap haram itu dan dengan begitu aku akan 
terbebas dari tuduhan membunuhmu. Biarlah Alex 
yang menanggung kesalahanku.” Tawa berderai Toni 
menggema di ruangan itu. 

“B*jingan!!!” geram Cindy, “jangan bawa-bawa 
Alex!” 

“Kenapa? Apa kamu mulaisimpatik sama anak yang 
sudah kamu campakan itu, hah?” 


Semua ucapan Toni dan Cindy membuat Cella 
terkejut, jadi selama ini gadis itu memiliki seorang 
Kakak laki-laki dan dia adalah Alex. Pria yang 
entah mengapa bisa membuatnya nyaman ketika 
berbicara atau bercanda. Jadi pria itu adalah kakak 
laki-lakinya, pantas saja selama ini Alex begitu baik 
padanya, sampai-sampai dia menganggap jika Alex 
menyukainya. 

Jadi dia kakakku, batin Cella. 

“Tapi sayangnya rasa simpatikmu itu gak akan 
pernah bisa kamu , Cindy, karena ajalmu sudah 
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menanti. Matilah kalian berdua, j*lang!” 


Toni menarik pelatuk senjata apinya itu dan suara 
letusan itu terdengar jelas, dua kali peluru panas itu 
keluar dari bibir senjata api ... dan menembus kedua 
tubuh itu. 

DORRRR!!!! 

DORRRR!!!! 


XXX 
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G afo 5 
PART 1; 
TORIES 


Penyesalan memang selalu datang terlambat, itulah yang 
akhirnya menjadikan hal itu menjadi sebuah pelajaran untuk 
kita, bahwa semua yang telah terjadi tidak bisa diulang kembali. 


Jadi gunakan waktu itu sebaik mungkin dan nikmati waktu 
itu selagi kamu bisa, dan jangan pernah kamu sia-siakan 
semua kesempatan yang sudah kamu dapatkan, sebelum rasa 
penyesalan menghampirimu membawamu ke dalam sendu 

yang berkepanjangan. 


-Author POV- 


“Kak Alex!” jerit Cinta saat kedua peluru panas itu 
menghujam punggung Alex. 

lexmelindungi Cindy dan Cella dari peluru panas 

itu, menjadikan tubuhnya sebagai tameng. Cella 

dan Cindy membulatkan matanya karena terkejut 

dengan apa yang diperbuat oleh pemuda itu. Tubuh 

Alex ambruk dengan darah yang mulai mengalir dari 


lubang tembakan itu. Cinta membekap mulutnya saat 
melihat perbuatan nekat Alex. Toni sempat terdiam, 
menatap apa yang telah dilakukan remaja itu. 


Tanpa Cinta sadari, ada seseorang dari arah 
belakang melemparkan helm ke arah kepala Toni, 
dan helm itu telak mengenai kepala belakang pria itu 
hingga pingsan. “Kak Ricky!” pekik Cinta saat tahu 
Slapa orang yang berada di belakangnya itu. 


Ricky menghampiri tubuh Toni yang sudah terkulai 
di lantai. Ricky sempat menarik kerah baju Toni lalu 
menghempaskannya setelah tahu priaitutaksadarkan 
diri. Ricky menghampiri Cinta dan mendekap gadis 
itu di dalam pelukannya. 


“Gadis bodoh!” Cinta terisak kala mendengarucapan 
yang keluar dari bibir kekasihnya itu. 


“Maaf,” gumam Cinta. 


“Alex!” seru Cindy mengguncang pelan bahu Alex, 
putra yang telah disia-siakannya itu. 

“Kakak,” lirih Cella terisak, menatap Alex yang 
berusaha keras untuk tetap sadar. 

Cinta dan Ricky menghampiri tubuh Alex yang telah 
bersimbah darah. “Bertahanlah,” ucap Ricky. Pria itu 
segera menghubungi ambulans. 
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“Ibu,” gumam Alex tak kentara. 

“Iya, ini Ibu, Sayang. Ini Ibu, Nak,” ucap Cindy 
terisak. Wanita itu menyesali segala perbuatan kejam 
yang dilakukannya itu pada anak kandungnya sendiri. 


Alex menitikkan air matanya saat dia mendengar 
sang Ibu memanggilnya Nak. Itu adalah kata yang 
selama ini ingin didengar telinganya. Kata yang selalu 
ditunggu seumur hidupnya dan kini dia mendapatkan 
kalimat itu di penghujung usianya. Alex sadar dia 
tidak akan selamat kali ini, dia tahu bahwa ajalnya 
telah menjemput karena dia bisa merasakan seluruh 
tubuhnya yang mulai mendingin. Bahkan dia bisa 
melihat secercah cahaya yang mulai menghampirinya 
dari atas. 


“Terima kasih, Ibu,” ucap Alex terbata karena ada 
darah yangmulaitersembur darimulutnya. Hati Cindy 
terasa sesak saat melihat buah hatinya itu tengah 
memperjuangkan hidupnya. Semua penyesalan yang 
dirasakannya membuat hatinya hancur. 


“Kak Alex,” gumam Cella lirih. 


Alex menatap Cella dan pria itu memberikan 
senyuman yang selalu dia berikan pada gadis itu 
saat mereka tengah bersama. Cella terisak saat 
Alex bergumam kata, “Jadilah gadis baik.” Cella 
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mengangguk-anggukan kepalanya, berusaha berjanji 
pada Kakak yang tak pernah diketahuinya itu. 


Alex mengarahkan tatapannya pada Cinta yang 
mulai bersimpuh di hadapan tubuhnya yang mulai 
mendingin. Tangan Alex terulur, menyentuh pipi 
Cinta, dan dengan cepat Cinta mengambil dan 
menggenggamnya erat. Darah Alex terlihat mengotori 
kedua tangan dan pipi Cinta. Gadis itu menangis 
terisak-isak sambil menggelengkan kepalanya kuat- 
kuat, berusaha menguatkan Alex dan dirinya sendiri. 


“Berbahagialah, maka aku akan bahagia,” ucap 
Alex susah payah, “Aku akan selalu menjagamu dari 
tempat lain, Cintaku.” Cinta semakin terisak-isak, 
begitu pun dengan Cindy dan Cella. 


“A-aku mencintaimu, Cinta Ayra....” 


Secara perlahan, mata yang menatap dengan 
hangat itu tertutup, dan ada seulas senyum yang 
disunggingkan di kedua sudut bibir itu. Ada bahagia 
dari raga yang kini tak bernyawa itu, raga dingin yang 
tak akan pernah bisa hangat kembali. 

Seruan histeris dan tangisan melingkupi kepergian 
Alex. Ricky yang melihat hal itu hanya bisa terpana 
tanpa ada satu kata pun yang terucap dari bibirnya. 
Ricky merasa sesak saat gadisnya itu menggenggam 
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jemari yang sudah tak bergerak itu dengan erat 
sambil menangis, menitikkan air mata itu di wajah 
damai pemuda yang dulu selalu dianggapnya sebagai 
saingan. 

Tanpa disadari oleh semua orang di ruangan itu, 
orang yang terkapar tadi mulai tersadar. Tangannya 
mulai berusaha menggapai pistol yang tadi sempat 
terlepas dari genggamannya dan di saat dia berhasil 
menggapainya, dengan gerakan cepat pria itu 
menarik Cinta dan mengekang leher gadis itu dengan 
lengannya. 


“Cinta!” seru Ricky, “Br*ngsek!” Ricky geram saat 
melihat Toni menyeringai menang. 


“Bergerak ... kepala gadis ini pecah!” gertak Toni. 

Ricky tak bisa berkutik, keselamatan Cinta menjadi 
taruhannya. 

“Ayo, ikut aku, Gadis manis,” ucap Toni sambil 
menyelempangkan ranselnya yang berisi bongkahan 
emas itu. 

“Ahhh!” pekik Cinta saat Toni menyeretnya sehingga 
membuatnya tercekik. 

“Br*ngsek!” umpat Ricky tanpa bisa berbuat apapun 
saat melihat Cinta dibawa oleh si bedebah itu. 
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Ricky mengikuti dengan perlahan langkah Toni 
yang menyeret cinta masuk ke dalam hutan. Cinta 
tersaruk-saruk mengikuti langkah besar Toni dan tak 
jarang dia terjatuh. Dengan kasarnya Toni kembali 
menyeretnya untuk bangun dan kembali berlari. 


Cella yang tadi ikut menyusul Ricky sempat melihat 
dari atas villa jika Toni melewati jalan itu, jalan 
yang memang diketahuinya akan berujung di mana, 
dengan langkah cepatnya gadis itu berlari ke arah lain 
untuk memotong jalan menyusul orang itu. Orang 
yang telah membuatnya kehilangan Kakak yang baru 
saja diketahuinya, dan saat di jalan, gadis itu sempat 
memungut batang kayu yang cukup besar. 


Toni menghentikan langkahnya di depan sebuah 
benda yang ditutupi oleh terpal. “Jangan kabur atau 
kamu akan bernasib sama seperti Alex,” ucap Toni 
mengikat kuat tangan Cinta dengan tali. 


Toni menyingkap terpal di hadapannya itu dan saat 
itu juga Cinta baru sadar pria itu telah merencanakan 
semua ini, karena saat ini dia melihat ada sebuah 
mobil Jeep yang terparkir di depan matanya. 


Toni menyeret langkah Cinta dan mendorong tubuh 
Cinta untuk masuk ke dalam Jeep itu, namun saat itu 
juga pria itu merasakan pukulan keras di tengkuknya. 
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“Bedebah!!!” maki Cella. 


Cella dengan brutal memukul Toni dengan batang 
kayu yang dipungutnya tadi. Toni tersungkur dan 
dengan cepat Cella menarik tangan Cinta untuk 
keluar dan berlari bersama dengan dia setelah dia 
meleparkan batang kayu itu ke perut Toni. 


Toni mengumpat berulang kali saat melihat kedua 
gadis itu berlari menjauhinya. Dengan cepat pria itu 
mengendarai Jeep-nya dan mulai mengejar langkah 
kedua gadis itu dan berusaha menabrak mereka. 
Cella dan Cinta berlari dengan terengah-engah. Cinta 
kesulitan untuk berlari karena tangannya masih 
terikat. Kedua gadis itu semakin tersaruk ketika 
melihat mobil Jeep Toni semakin mendekat. 


Cella menghentikan langkahnya, gadis itu 
menghalau Cinta yang hampir saja terjatuh ke dalam 
jurang. Langkah kedua gadis itu terhenti persis di tepi 
Jurang itu. 

“Ya Tuhan,” pekik Cinta. 


Mobil Jeep Toni semakin kencang melaju, pria itu 
menyeringai, melihat kedua gadis itu dapat terkejar 
olehnya. Pria itu semakin menginjak penuh pedal 
gasnya. Cella yang menyadari ketidaktahuan Toni itu 
menyeringai licik. 
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“Ayo, Kak Cella!” seru Cinta berusaha menarik 
lengan Cella dengan tangannya yang masih terikat. 


Cella mendorong tubuh Cinta hingga gadis itu 
terpelanting ke sisi lain. “Ahhh!” pekik Cinta. 


“Kak Cella, apa yang Kakak lakukan?!” 


Cella meyeringai manatap mobil Jeep Toni yang 
tinggal berjarak beberapa meter lagi. “Ke sini lo 
bedebah!!!” seru Cella. 


“Cella!!!” teriak Cinta saat mobil itu melesat ke arah 
Cella. 


Beberapa detik sebelum mobil itu menabraknya, 
Cella menghindar ke arah samping. Tanpa bisa 
dicegah oleh Toni, mobilnya terperosok ke dalam 
jurang dan.... 


Meledaklah Toni beserta mobilnya menjadi 
berkeping-keping. 

Cinta mendesah lega saat tahu Cella selamat, 
namun sayang tanah yang dipijak Cella tiba-tiba saja 
longsor. Tubuh gadis itu terperosok dan Cinta kembali 
memekik. “Kak Cella!!!” 


Cella merasakan tangannya digapai dan ditarik 
oleh seseorang. “Bertahanlah, ulurin tangan lo yang 
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lainnya,” ucap Ricky. 

Cinta yang melihat Ricky datang pada detik dramatis 
itu sempat lega, namun dia juga masih khawatir 
karena Ricky masih belum bisa menarik gadis itu. 
Sedangkan kedua tangannya sendiri masih terikat. 
Cinta berusaha menarik ikatan itu sampai lengannya 
tergores, namun usahanya itu tidak sia-sia, ikatan itu 
akhirnya terlepas juga. 

“Ulurin tangan lo, Cella!” 

“Nggak bisa, gue takut Ricky.” 


“Percaya sama gue, elo harus ulurin tangan lo. 
Lepas pegangan lo dari akar pohon itu!” Dengan ragu 
Cella melepaskan pegangannya dan kini berat tubuh 
gadis Itu seutuhnya ditanggung oleh Ricky. “Sekarang 
ulurin tangan lo!” 


Cella berusahamenggapaitangan Rickyyanglainnya 
beberapa kali namun tak ada hasil, ketika tanah itu 
kembali longsor sedikit demi sedikit, Ricky mulai 
kehilangan sebagian tumpuannya, namun sebelum 
hal itu terjadi tangan Cinta lebih dulu menggapai 
tangan Cella. Membuat beban itu sedikit ringan. 


Cella menatap Cinta dari bawah dan Ricky 
menatapnya dari samping. “Ayo angkat,” ucap Cinta. 
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Ricky dan Cinta menarik Cella dari jurang terjal 
itu. Ketiganya jatuh terduduk dan Ricky terlentang 
merasa sedikit lelah. Cinta menatap kepulan asap 
hitam akibat ledakan mobil Toni tadi. 


“Game over,” gumam gadis itu. Cella dan Ricky 
menatap apa yang ditatap oleh Cinta. 


“Ya, game over,” ulang Ricky. 


KEKEKK 


Setelah kejadian itu, Cindy dengan sendirinya 
menyerah tanpa ada perlawanan, wanita itu diringkus 
oleh pihak berwajib dan sidang akan membawanya 
pada keputusan. Cella sendiri telah melepaskan Ricky, 
bagaimanapun juga utang nyawa Ricky padanya 
itu sudah dibayar lunas oleh pemuda itu dengan 
menyelamatkannya dari jurang itu. Dan mulai saat 
ini gadis itu akan merubah semua sikap jahatnya itu, 
sesuai amanat dari Alex, kakaknya. 

“Opa!” Cinta berlari menghampiri Darma yang 
muncul dari balik pintu ruang kerja Adi. 

Darma memeluk dan mengecup kening Cinta 
dengan hati yang amat sangat bersyukur. Pria paruh 
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baya itu bersyukur karena masih bisa bertemu dan 
berkumpul dengan cucu kandungnya itu. 


“Semua sudah berakhir, Opa,” gumam Cinta. 


“Iya, Sayang, semua sudah berakhir. Pulanglah 
bersama Opa ya.” Cinta mengangguk. 


Ricky, Rizky, Adi, dan Irine tersenyum bahagia 
melihat kedua orang itu bisa bersama kembali. 


Darma menatap Ricky. “Cinta akan Opa bawa 
pulang, maka dengan begitu kamu bisa datang ke 
rumah bersama ayahmu untuk melamarnya,” ucap 
Darma pada Ricky. 

Ricky sempat tersipu, namun senyum bahagia itu 
tercetak jelas di kedua sudut bibirnya. Cinta pun 
sama, gadis itu merona dengan ucapan opanya itu. 
Cinta tidak menyangka jika dia akan menikah pada 
usia yang belum genap 20 tahun. 

“Cieee, yang bentar lagi kawin,” goda Rizky. 

“Emangnya gue binatang, pake kawin!” sergah 
Ricky. 

“Me-ni-kah!” Irine menjitak kepala anak bungsunya 
itu. Rizky meringis sambil mengusap kepalanya. 

Semuaorangtertawa akan hal itu, begitu pun dengan 
Cinta. Semua telah selesai, semua telah berakhir. 
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Permainan ini telah selesai dan kini dia akan 
mengawali kebahagiaannya bersama Ricky, bersama 
cinta sejatinya... 


XAXA% 


CINTA 
Apa itu CINTA? 


Cinta itu gambaran sebuah kasih sayang yang di 
dalamnya tidak ada keegoisan, cinta itu bukan emosi 
atau obsesi, cinta itu merelakan dan melapangkan. 
Cinta itu mengubah dan menyadarkan, cinta itu 
kehidupan. 


Cinta itu Jiwa, tanpa cinta manusia hanyalah 
sebongkah daging dan tulang tanpa jiwa. Dan oleh 
sebab cintalah manusia ada. 


Dimanakah cinta itu berada? Di hatimu, dijiwamu. 


“Aku akan bahagia, terima kasih untuk semua cinta 
dan pertolonganmu padaku. Aku menyayangimu, 
Alex,” ucap Cinta di depan batu nisan Alex. 
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Ada air mata yang menitik dari pelupuk mata Cinta 
dan air mata itu menetes tepat di batu nisan itu. Ricky 
yang berada di samping Cinta menatap lirih, ada 
sedikit sesak ketika gadisitu mengucapkan kata sayang 
untuk pria yang bahkan sudah tidak bisa ditemuinya 
lagi. Ricky tahu Cinta memiliki sedikit ruang di 
hatinya untuk Alex dan dia tidak bisa memungkiri 
atau berpura-pura tidak tahu. Bagaimanapun juga, 
Alex memang pantas dicintai, pria baik itu memang 
pantas mendapatkan perasaan itu. 


Lotahu, Lex...guecemburusamalo,kenapalobegitu 
baik? Lo benar-benar berhasil nampar gue dengan 
semua kebaikan dan ketulusan hati lo mencintainya. 
Lo bikin gue jadi seperti pecundang! Dasar br*ngsek, 
batin Ricky mengumpati kebaikan Alex, namun ada 
senyum di bibir Ricky saat membatin seperti itu pada 
Alex yang entah apakah akan mendengarnya atau 
tidak. 


Cinta menautkan jemarinya pada jemari tangan 
Ricky. Ricky tersenyum saat gadis itu menatapnya. 


“Aku mencintaimu,” ucap Cinta, “Tapi aku....” Cinta 
menggantungkan kalimatnya. 


“Kamu juga mencintainya?” Ricky melanjutkan 
ucapan itu, namun Cinta menggeleng. 
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“Tidak, aku hanya menyayanginya, cintaku itu 
hanya....” 

Cinta kembali menggantungkan kalimatnya saat 
jemari telunjuk Ricky menyentuh bibirnya. “Hanya 
untukku.” Cinta tersenyum mendengar ucapan Ricky. 


“Akutahuitu,Sayang,danakugakpernahmeragukan 
hal itu. Bukannya sudah pernah aku bilang kalau aku 
percaya sama hatimu, karena aku tahu hatimu itu 
hanya milikku dan akan selalu memilihku, walaupun 
sempat terselip cinta yang lain.” Cinta memeluk Ricky. 
Ricky membalasnya dengan mengeratkan pelukan 
itu. 


“Bukan cinta, tapi kasih sayang,” koreksi Cinta. 


“Tapimenurutkusamasaja, hanya beda porsi...” ujar 
Ricky. Cinta hanya bisa tersenyum, gadis itu bangga 
karena memiliki kekasih berhati lapang seperti Ricky. 


“Kak Ricky, ada sesuatu yang mau aku katakan,” 
ucap Cinta. 


“Apa? 99 
“Maat....” 
“Untuk?” 


“Karena aku sudah mengecewakan Kakak dengan 
merahasiakan semuanya.” 
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“Untuk hal itu aku sudah memaafkanmu,” ujar 
Ricky tersenyum mempesoan. 


“Dan ada satu hal lagi.” 


Ucapan Cinta membuat kening Ricky berkerut, 
dengan ragu Cinta berkata, “Alex pernah menciumku 
sekali,” ungkapnya. 

Ricky terdiam menatap Cinta tanpa ekspresi. 
“Kakak,” seru Cinta karena Ricky tak jua mengatakan 
sesuatu. 


“Kak Ricky marah?” 


“Menikahlah denganku, Cinta.” Cinta tergugu 
dengan apa yang baru saja diucapkan oleh Ricky. 
“Aku ingin seutuhnya memilikimu, memiliki raga dan 
jiwamu.” 

“Kak Ricky....” 


“Dan dengan begitu aku jamin gak kan ada lagi pria 
lain yang bisa menciummu.” Cinta tersenyum saat 
Ricky mengucapkan kalimat itu dengan sungguh- 
sungguh. 

“Menikahlah denganku, jalani hidup ini bersamaku 
hingga tua, hingga sampai raga ini tak lagi bernyawa. 
Tetaplah di sisiku untuk selamanya, Cinta. Aku 
mencintaimu,” ujar Ricky. 
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Cinta menatap kesungguhan di mata Ricky, dan 
dengan menunjukkan senyum manisnya, gadis itu 
mengangguk. “Iya aku mau,” ucap Cinta. 


Ricky memeluknya. “Nah, dengan begini nggak 
akan ada lagi laki-laki lain yang bisa menciumu atau 
merebut kamu dariku, mereka harus berhadapan 
denganku dan melangkahi mayatku lebih dulu jika 
ingin menyentuhmu,” ucapan Ricky membuat Cinta 
terkikik geli, pasalnya Ricky posesif sekali. 


Cinta yang sadar jika mereka masih berada di 
pemakaman melepaskan pelukannya. “Iya, tapi Kakak 
keterlaluan! Masa melamarku di tengah kuburan, gak 
romantis!” Cinta mencebik kesal sambil bersedekap 
dada. Ricky yang memang tak menyadari hal itu 
terkekeh dibuatnya. 

“Astaga, aku gak sadar, Sayang. Maat ya.” 

Ricky mengusap pipi Cinta yang masih kesal, Cinta 
menatap kedua manik mata Ricky yang memancarkan 
kebahagiaan dan untuk beberapa saat mereka saling 
pandang dan entah siapa yang lebih dulu memulai, 
keduanya telah berpagutan. 

Angin berhembus di area pemakaman itu seolah 
hal itu adalah restu yang dibawa oleh seseorang 
yang sedang tersenyum menatap kebahagian itu. 
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Kebahagiaan yang tak pernah dimilikinya, namun 
pernah diterimanya walau hanya seaaat. 

Berbahagialah dan tersenyumlah, maka aku akan 
tersenyum bagimu.... Cinta yang tak dapat kumiliki, 
namun pernahku terima.... 


KEEKK 


G ~f- 5 
LPILOG 
FOROS 


Di saat semua telah kamu lalui dengan baik dan kamu dapat 
menerima semua rahasia itu dengan hati terbuka, maka kamu 
bisa disebut sebagai pemenang. 


Sebab rahasia itu telah menyatukan cintamu, kamu akan 
bahagia bersama cinta yang sudah kamu perjuangkan itu, dan 
inilah saatnya dimana kamu bisa menikmati yang namanya 

Happy Ending. 


Tapi, ingat! Semua ini belum berakhir, karena hidupmu masih 
terus berlanjut, mungkin dalam hal ini kamu berakhir dengan 
yang namanya Happy Ending, namun untuk kedepannya nanti 


siapa yang tahu.... 


-Author POV- 


intamematut dirinya di depan cermin besar yang 
dapat memantulkan semua bagian tubuhnya 
yang saat ini tengah terbalut gaun berwarna putih 


itu. Hari ini adalah hari pernikahannya dengan Ricky. 
Cinta merasa gugup dan tak percaya jika dia akan 
menikah diusianya yang belum genap dua puluh 
tahun. 


“Cucu Opa cantik sekali,” ucap Darma yang baru 
saja muncul dari balik daun pintu kamar itu. 


Cinta tersipu dan tersenyum manis dengan pujian 
yang diberikan Opanya itu. 

“Opa yakin calon suamimu pasti akan tercengang 
melihat pesona kecantikan bidadarinya ini.” 

“Ahhh, Opa jangan godain Cinta terus, Cinta jadi 
malu.” Darma tertawa melihat cucunya itu tersipu- 
sipu. 

“Papa dan Mamamu pasti bahagia melihatmu saat 
ini, mereka pasti akan selalu mendoakan kebahagiaan 
kalian berdua.” 


Cinta menghampiri Darma dan berlutut di depan 
Opanya yang duduk di kursi rodanya itu. “Terima 
kasih, Opa, Cinta bahagia karena Cinta masih punya 
keluarga, punya Opa yang sangat sayang sama Cinta. 
Opa jangan tinggalin Cinta lagi ya, jangan buat Cinta 
sendirian lagi.” 

Darma mengusap setetes kristal yang berhasil lolos 
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dari sudut mata cantik cucunya itu. 


“Opa nggak akan pernah ninggalin kamu lagi, 
Sayang ... nggak akan! Sampai ajal Opa sendiri yang 
menjemput, Opa nggak akan pernah buat kamu 
sendirian lagi...” janji Darma. 

“Sudah jangan nangis, nanti dandanan cantiknya 
berantakan.” Cinta mengangguk. 


“Ayo, mereka semua udah nungguin kamu. Jangan 
sampai kita buat pengantin priamu itu jadi gila karena 
nungguin mempelai wanitanya yang gak kunjung 
tiba,” ucapan Darma membuat Cinta tergelak. Gadis 
itu mendorong kursi roda Darma dengan senyum 
yang merekah. 


Ini adalah kehidupan barunya, semua rasa sakit 
dan kejadian buruk yang menimpanya itu telah 
menjadi kenangan, kenangan yang memang tidak 
bisa dilupakan, namun bisa menjadi sebuah pelajaran 
berharga untuk dapat menyongsong hidup yang lebih 
baik. 


Seperti waktu yang terus berputar tanpa mau 
kembali ke menit atau detik sebelumnya. Begitulah 
waktumu saat ini, lupakanlah yang telah lalu dan 
berjalanlah seiring dengan perputarannya, carilah 
kebahagian tanpa perlu lagi melihat ke belakang. 
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Keep Moving.... 


KEEKE 


Ricky mulai menyematkan cincin yang dulu pernah 
dia pesan khusus itu di jemari manis Cinta. Cincin yang 
memang sudah lama mereka kenakan, namun sebagai 
mata kalung itu kini sudah bisa mereka sematkan di 
jari manis mereka sebagai lambang pengikat cinta 
mereka. 


“Aku udah pernah bilang bukan kalau aku pasti 
akan menyematkan cincin ini di jari manismu,” ucap 
Ricky setelah cincin itu tersemat cantik di jemari 
manis istrinya Itu. 

Cinta tersenyum sambil mengulang apa yang telah 
dilakukan Ricky tadi, kini gilirannya menyematkan 
ikatan cinta itu di jemari suaminya. 

“Dan aku selalu percaya kalau saat ini akan tiba,” 
ucap Cinta. 

Ricky membuka tudung Cinta, dan dilihatnya 
dengan jelas bagaimana wajah cantik bidadarinya 
itu. Perlahan Ricky mengecup bibir istrinya itu 
dengan penuh cinta. Kini keduanya telah sah menjadi 
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pasangan suami istri di hadapan semua orang. 


“Aku mencintaimu,” ucap Ricky setelah melepaskan 
pagutannya. 

Cinta tersipu dengan ucapan dan sentuhan lembut 
jemari Ricky di pipinya. “Aku juga mencintaimu, 
sangat mencintaimu...” balas Cinta. 

Setelah acara pemberkatan pernikahan mereka, 
kini keduanya telah berada di salah satu ballroom 
hotel berbintang yang memang telah dipesan khusus 
untuk acara resepsi pernikahan mereka. 


Banyak undangan yang hadir di acara resepsi putra- 
putri keluarga Atmajaya dan Notonegoro itu, yang 
notabenenya adalah keluarga berdarah ningrat. 

Para undangan yang hadir pun takluput dari sorotan 
media. Bagaimana tidak, jika banyak di antara para 
undangan yang datang itu adalah dari kaum artis dan 
pengusaha terkenal dari seluruh Indonesia. 

“Akhirnya kalian menikah juga, habis gini gue sama 
Nadia bakalan nyusul kalian berdua,” ucap Rizky yang 
saat ini tengah ditemani oleh Nadia. 

“Ya, gue gak sabar nunggu saat-saat itu,” ujar Ricky. 

Cinta dan Nadia terkikik geli melihat ekspresi Rizky 
yang menahan kesal. Jujur, sebenarnya Rizky masih 
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tidak terima karena dia dan Nadia masih dilarang 
untuk menikah, mereka masih harus menyelesaikan 
studinya terlebih dahulu. Bagi Rizky, hal itu tidak 
adil karena saudaranya boleh menikah, tapi dia 
masih dilarang hanya karena alasan dia masik 
kekanak-kanakan, padahal umurnya dengan Ricky 
hanya terpaut satu tahun. Kedua orangtuanya masih 
bersikeras melarangnya untuk menikahi Nadia, anak 
dari keluarga Altararic. 


“Makanya, dewasalah dulu, dan bertanggung 
jawablah dengan hal-hal kecil seperti studimu itu,” 
ucap Adi menepuk bahu Putra bungsunya itu. 


“Benar apa yang dibilang ayahmu, selesaikan 
studimu dan dapetin dulu nilai terbaik, lalu kamu 
boleh datang ke rumah Om dan Om pasti mau 
menyerahkan Nadia untuk kamu persunting,” ucap 
Edo, orangtua Nadia. 

“Papa, Mama...” gumam Nadia melihat kedua 
orangtuanya itu Juga datang bersama kedua orangtua 
Rizky. 

“Oke, Om. Tapi sampai saat itu tiba, Om nggak boleh 
nyerahin Nadia sama laki-laki lain ya!” ujar Rizky. 
Semua orang terkikik akan ucapannya. 

“Tapi, kalau ada yang lebih ganteng dan lebih tajir 
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dari kamu, aku lebih milih orang itu....” Ucapan Nadia 
sukses membuat kedua bola mata Rizky membulat 
dengan sempurna. Rizky menggeleng-gelengkan 
kepalanya. 


“Om, anak Om dan Tante kok jadi matre banget?” 


Ucapan Rizky membuat Edo dan istrinya 
tergelak, begitu pun dengan Cinta, Ricky, dan 
kedua orangtuanya. Nadia kesal dengan Rizky, niat 
menggoda malah dikerjai balik. 

“Kamu tenang saja, Sayang, nggak akan ada yang 
lebih tajir dari aku, aku jamin itu. Tapi, yang lebih 
ganteng banyak...” ucap Rizky. 

Nadia mencebikkan bibirnya kesal, gadis itu 
beranjak pergi, meninggalkan gerombolan orang- 
orang yang masih tertawa akan tingkah Rizky. 

“Ngambek tuh,” ucap Cinta terkikik geli. 

“Susul gih,” sambung Ricky. 

Rizky mengejar langkah Nadia, dan kedua 
orangtuanya kembali menyambut para tamu-tamu 
penting mereka itu. 

Dari kejauhan, Cinta melihat seorang wanita 
cantik berjalan menghampirinya. Wanita itu berjalan 
beriringan dengan seorang pria tampan. Samar- 
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samar, Cinta mulai mengenali wanita cantik itu. 


“Selamat ya, Ricky,” ucap pria yang menggandeng 
wanita itu. 


“Makasih Kak Dhika,” sambut Ricky. 


Sekarang Cinta tahu, wanita itu adalah Kakak yang 
dulu pernah dijumpainya saat di halte bus. Kakak 
cantik yang ia pinjamkan sapu tangannya karena 
menangis sendirian saat hujan di halte bus itu. 


“Kamu kan...?” Ternyata wanita itu pun masih 
mengenali Cinta. 

“Kakak yang waktu itu di halte bis ya?” 

Wanita itu mengangguk. “Iya, kamu masih ingat ya. 
Nggak nyangka bisa ketemu kamu lagi,” ujar wanita 
Itu. 

“Kalian saling kenal?” tanya Dhika suami dari 
wanita itu. 

Cinta dan wanita itu mengangguk. “Dia gadis 
pemilik sapu tangan pink yang Kakak temuiin di laci 
kemarin,” jawab wanita itu. 

“Jadi maksudmu, dia gadis yang punya nama sama 
seperti namamu?” Wanita itu mengangguk. 

Cinta dan Ricky bingung dengan maksud ucapan 


Dhika. 
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“Ehh, sebentar ... maksud dari ucapan Kak Dhika 
apa? Siapa yang punya nama sama?” tanya Ricky. 

“Nama kami sama,” ucap wanita itu yang ternyata 
memiliki nama sama dengan Cinta. 


“Loh, jadi nama Kakak juga Cinta?” 
Wanita itu mengangguk mengiyakan ucapan Cinta. 


“Bukan hanya nama depannya aja yang sama, tapi 
nama akhirnya juga sama,” ucap Dhika. 


Ricky memicingkan sebelah alisnya, begitu pun 
dengan Cinta. 
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“Namaku Cinta Ayra, Cinta... ucap wanita itu, 
memperkenalkan nama lengkapnya pada Cinta. 


Cinta tak percaya dengan apa yang baru saja 
didengarnya. “Jadi nama depan dan nama belakang 
kita sama?” Wanita bernama Cinta itu mengangguk. 


“Iya, waktu kamu nyebutin namamu itu aku sempat 
kaget, aku kira cuma salah dengar, tapi waktu lihat 
sulaman nama di saputanganmu, aku baru sadar 
kalau aku gak salah denger. Jujur, sebenarnya aku 
ingin sekali lagi ketemu sama kamu danmastiin secara 
langsung. Ternyata kesempatan itu baru dateng hari 
ini, dan nyatanya nama kita memang sama,” jelas 
wanita itu tersenyum senang. 
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Tanpa disadari kedua pasangan itu, ternyata bukan 
hanya nama mereka saja yang sama, tapi cerita cinta 
mereka pun hampir sama, karena mereka pernah 
sama-sama mengalami yang namanya brother 
complex. 

Cinta datang pada siapa pun dan kapan pun, hanya 
saja, siapkah kamu menerima cinta itu dalam setiap 
keadaan? 


ok ok kK kK K 


“Usia kandungan Kakak udah masuk bulan kelima 
ya?” 

Wanita bernama Cinta itu mengangguk sambil 
mengelus perutnya yang mulai membuncit. Kini kedua 
gadis bernama sama itu tengah bercengkerama. 


“Apa sudah tahu jenis kelaminnya?” 
“Belum,” jawab wanita hamil itu. 
“Senangnya ya, jadi calon Ibu....” 


“Sebentar lagi kamu juga pasti jadi calon Ibu dan 
ngerasain apa yang Kakak rasain sekarang.” 


Cinta tersipu malu atas ucapan wanita itu. “Hehe, 
Iya ... mudah-mudahan bisa cepet nyusul Kakak,” 
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jawabnya tersipu-sipu. 
“Kakak doain semoga kamu sama Ricky cepat 
dikarunial momongan.” 


“Amin,” balas Cinta. 


“Kamu sama Ricky menikah diusia yang terbilang 
masih cukup muda, bahkan kamu belum genap 20 
tahun, kan?” Cinta mengangguk. 


“Iya, hehe ... kuliah saja Cinta belum lulus bahkan 
baru mulai kemarin .” 

“Tapi gak papa, Kakak juga menikah di usia 20 
tahun, lagian toh kamu emang udah pantas dan 
matang untuk menikah kok, sikap dewasa yang kamu 
punya ngebuat kamu kelihatan siap untuk menjalani 
kehidupan berumah tangga. Umur emang boleh 
muda, tapi pemikiranmu itu sudah terbilang cukup 
dewasa sekali dalam menilai kehidupan dan itulah 
yang Kakak lihat dari kamu saat kita pertama kali 
ketemu.” 


“Ucapan kamu waktu di halte itu ngebuat Kakak 
paham kalau bukan cuma Kakak aja yang punya 
kehidupan berat, seharusnya Kakak bersyukur karena 
keadaan Kakak masih lebih baik dari pada orang lain 
yang hidupnya emang lebih berat cobaannya,” ujar 
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wanita bernama Cinta itu. 


“Aku juga gak sadar sama semua yang udah aku 
ucapin waktu itu ke Kakak, aku cuma nyampein apa 
yang pernah aku rasain,” ujar Cinta. 


“Rasa sakit dan kenangan buruk yang menyakitkan 
di masa lalu itu sudah berlalu. Semoga ke depannya 
nanti kita bisa terima semua yang indah dari cinta 
yang kita miliki sekarang ini ya... Ucapan wanita 
bernama Cinta itu dia anggukan oleh Cinta. 


“Tenang aja, ke depannya nanti hanya ada cinta 
untuk kalian....” 


“Cinta yang membuat kenangan buruk itu jadi 
sebuah kebahagiaan pada akhirnya,” ucap Dhika 
dan Ricky sambil memeluk bidadari mereka masing- 
masing. 

“Oh, iya, Kak Cinta suatu saat nanti kalau ada 
kesempatan, kita jodohin anak-anak kita yuk?” 

“Ide bagus itu.” 


“Dasar cewek, suka sekali menjodoh-jodohkan anak 
mereka,” ucap kedua pria itu. 


“Bodo! Weekk!” seru kedua wanita cantik bernama 
sama Itu. 


Dhika dan Ricky hanya bisa menggeleng dan terkikik 
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melihat tingkah Istri mereka itu. 


Takdir yang mempertemukan kedua gadis bernama 
sama itu dan waktulah yang kembali mempertemukan 
mereka. Setelah semua yang mereka alami, kini masa 
depan yang penuh kebahagiaan siap untuk mereka 
songsong bersama orang-orang yang mereka kasihi. 


Nama kami Cinta Ayra. Kami dua orang gadis 
yang memiliki nama sama dan memiliki cinta yang 
melimpah dari Kakak-Kakak kami—suami kami kini. 
Juga dari semua keluarga yang kami sayangi. Kami 
dua orang gadis yang dipertemukan oleh takdir, dan 
kisah cinta kami sama-sama berakhir bahagia karena 
sebuah rahasia yang ternyata dapat mempersatukan 
cinta kami kepada Kakak-Kakak kami, Dhika dan 
Ricky— Lovely Brother. 


Amor Inveniet. 


Percaya dan yakinlah pada cinta yang kalian 
miliki, maka cinta itu pasti akan menemukan 
jalannya. 


KKEEKE 


“Tuhan, terima kasih karena Engkau telah 
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memberikan bidadari secantik dia di hidupku, dan 
menjadikannya pendamping di sisiku.” 

Apa yang diucapkan Ricky membuat hati Cinta 
berbunga-bunga, pasalnya suaminya itu begitu sangat 
manis dan puitis. 


Ricky memeluk Cinta dari belakang ketika gadis 
itu sedang menyisir rambut di hadapan cermin meja 
riasnya. Ricky menjatuhkan kecupannya di pundak 
Cinta, mengecupnya dengan sangat lembut dan hal 
itu sukses membuat Cinta merasakan jutaan kepakan 
sayap di sekitar perutnya. Sentuhan lembut yang 
diberikan Ricky membuat tubuhnya meremang. 


“Kak Ricky,” gumam Cinta sambil menahan 
suaranya. 


Ricky mendekatkan bibirnya dan meniupkan udara 
di telinga Cinta sebelum akhirnya membisikkan kata- 
kata itu. “Aku menginginkanmu malam ini, Sayang.... 
Izinkan aku menyentuhmu, memilikimu seutuhnya. 
Aku ingin merasakan cintamu, serahkanlah semua 
cintamu itu untukku.” 


“Semua cintaku sudah menjadi milikmu, Kak.” 


Ricky menggendong tubuh Cinta dan 
merebahkannya di atas ranjang kamar hotel, tempat 
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di mana tadi mereka menggelar acara resepsi 
pernikahannya. 


Ricky mencium Cinta dengan penuh perasaan. 
Cinta merasa tersanjung dengan perlakuan manis 
suaminya itu. Ricky benar-benar memperlakukannya 
dengan sangat lembut dan penuh kasih. 


Keduanya saling menatap manik mata masing- 
masing. Memberikan tatapan penuh cinta dan 
kebahagiaan. 

“Aku mencintaimu, kini kamu adalah milikku! 
Nggak ada lagi yang bisa ngerebut hatimu dariku, gak 
akan ada lagi!” 


THE END 
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